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“Character is not inherited. One builds it daily by the way one thinks and acts, 
thought by thought, action by action.” 
(Hellen Gahagan Douglas) 
“Mintalah maka akan diberikan kepadamu; carilah maka kamu akan mendapat; 
ketoklah maka pintu akan dibukakan bagimu” 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi kebijakan 
pendidikan karakter dalam meminimalisasi kenakalan remaja dan nilai-nilai 
karakter yang ditanamkan oleh SMA Negeri 6 Yogyakarta.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 
Subjek dalam penelitian ini meliputi kepala sekolah, 2 wakil kepala sekolah, 4 
orang guru agama, 2 orang guru Bimbingan dan Konseling (BK), 2 orang guru 
wali kelas dan 4 siswa sebagai objek implementasi kebijakan pendidikan karakter. 
Setting penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 6 Yogyakarta. Pengumpulan data 
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik yang 
digunakan dalam melakukan analisis data adalah reduksi data, penyajian data dan 
pengambilan kesimpulan. Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa: (1) Melalui implementasi kebijakan 
pendidikan karakter di SMA Negeri 6 Yogyakarta menunjukkan bahwa sekolah 
mampu mencegah dan menurunkan tingkat kenakalan remaja secara kualitatif. (2) 
Nilai-nilai karakter yang ditanamkan antara lain: nilai religius, kejujuran, 
toleransi, kedisiplinan, semangat kebangsaan, menghargai prsetasi, bersahabat dan 
komunikatif, gemar membaca, dan peduli lingkungan. Nilai-nilai karakter 
diwujudkan melalui program salam pagi, mematikan mesin motor sebelum 
memasuki sekolah, literasi, imtaq, peduli lingkungan, memungut sampah sebelum 
proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dimulai, memulai proses KBM 
menyanyikan lagu Indonesia Raya, dan mengakhiri proses KBM dengan 
menyanyikan lagu wajib. Hal tersebut membuktikan bahwa melalui pendidikan 
karakter mampu mencegah dan menurunkan tingkat kenakalan remaja di SMA 
Negeri 6 Yogyakarta. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Secara umum pendidikan merupakan suatu usaha sadar yang 
dilakukan untuk memberikan pembelajaran agar peserta didik dapat 
mengembangkan potensi dirinya. Pendidikan sendiri dapat dilakukan 
dimana saja dan kapan saja, karena pada dasarnya pendidikan merupakan 
suatu proses yang membawa perubahan bagi peserta didik kearah yang 
lebih baik yaitu dari tidak tahu menjadi tahu. Melalui pendidikan peserta 
didik diberikan wawasan yang luas mengenai pengetahuan, perilaku yang 
baik, moral dan sebagainya.  
Menurut UU SISDIKNAS Nomor 20 Tahun 2003 pasal 13 ayat 1 
dijelaskan bahwa jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, 
nonformal, dan informal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya.  
Pada pasal 26 ayat 1 tertulis bahwa pendidikan nonformal diselenggarakan 
bagi warga masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang 
berfungsi sebagai pengganti, penambah, atau pelengkap pendidikan formal 
dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat. Sesuai dengan 
masing-masing jalur pendidikannya bahwa pendidikan formal terdiri atas 
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Sementara 
pendidikan formal merupakan salah satu jalur pendidikan yang lebih 
banyak diminati dan dipercaya penuh oleh orang tua dalam mendidik anak. 





Masalah inilah yang terkadang membuat orang tua lupa bahwa pendidikan 
dalam keluarga atau pendidikan informal yang sesungguhnya sangat 
diperlukan bagi anak. Sesuai dengan UU SISDIKNAS Nomor 20 Tahun 
2003 pasal 27 ayat 1 tertulis bahwa kegiatan pendidikan informal yang 
dilakukan oleh keluarga dan lingkungan berbentuk kegiatan belajar secara 
mandiri. Melalui pendidikan yang dilakukan dalam keluarga diharapkan 
orang tua dapat membantu meningkatkan hasil belajar dan perkembangan 
anak. Hal inilah yang menjadi suatu keprihatinan pendidikan di Indonesia. 
Proses pendidikan yang diterima oleh anak ketika di rumah memiliki 
waktu lebih lama dibandingkan dengan proses pendidikan di sekolah yang 
hanya berlangsung selama kurang lebih tujuh sampai delapan jam.  
Karakter merupakan ciri khas yang dimiliki oleh tiap-tiap orang 
yang menyangkut hal kepribadian, sikap dan tingkah laku terhadap 
lingkungan di sekitarnya. Pembentukan karakter anak melalui masing-
masing jalur pendidikan sangat penting untuk diterapkan, baik dalam 
pendidikan formal, informal dan non-formal. Perlunya pengawasan dalam 
hal perkembangan anak memang sangat penting bagi orang tua dalam 
mengarahkan kemana anak akan dibentuk. Terlebih dengan pembentukan 
karakter anak sangat ditentukan dengan lingkungan dimana anak tersebut 
dibesarkan. Perlunya didikan dalam hal pembentukan karakter anak 
memang tidak hanya dari sekolah, melainkan juga peran orang tua ketika 
dirumah. Melalui pendidikan karakter pada anak akan membentuk pribadi 
anak menjadi lebih baik terlebih apabila penerapan karakter tersebut 





negara dikenal sebagai negara yang sangat menjunjung tinggi adanya tata 
krama dan sopan santun. Namun, lingkup dalam karakter tidak hanya 
terkait dengan sopan santun atau tata krama, melainkan juga terkait dengan 
nilai yang telah ditanamkan dalam norma agama, adat istiadat, hukum, dan 
budaya.  
Sekarang ini muncul berbagai berita yang menyangkut tentang 
masalah karakter pada peserta didik. Kasus tentang tawuran belasan pelajar 
pada tanggal 16 Februari 2016 di Kota Tangerang (metro.sindonews.com), 
kasus ditangkapnya 2 pelajar dan 2 mahasiswa Bogor terkait kasus narkoba 
(news.detik.com) dan penyalahgunaan narkoba di kalangan pelajar 
tertinggi di Jakarta (news.okezone.com). Beberapa kasus tersebut telah 
menunjukkan keprihatinan terhadap moral peserta didik masa kini. 
Salah satu kemungkinan alasan masalah yang terjadi di kalangan 
pelajar tersebut adalah arus globalisasi yang sekarang ini dapat 
menyebabkan degradasi nilai-nilai dan moral remaja. Adanya kemudahan 
akses dalam mendapatkan informasi pada masa sekarang ini, terkadang 
membuat remaja salah mengartikan dan mudah sekali mengimitasi 
informasi atau tontonan yang dilihatnya. Beberapa contoh kasus yang 
terjadi seperti tawuran antar pelajar atau penggunaan bebas narkoba. Hal 
inilah yang menjadi keprihatinan bagi pemerintah untuk lebih menekankan 
pendidikan karakter bagi anak dalam proses pendidikan. Peraturan 
Presiden tahun 2010 tentang Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter 
Bangsa menjadi salah satu bukti mulai munculnya niat yang besar dari 





Nasional tahun 2010 Mohammad Nuh menegaskan bahwa tidak ada yang 
menolak tentang pentingnya karakter, tetapi yang lebih penting adalah 
bagaimana menyusun dan mengestimasikan, sehingga anak-anak dapat 
lebih berkarakter dan lebih berbudaya (http://pendikar.dikti.go.id/). 
Pernyataan ini telah menunjukkan bahwa adanya keinginan pemerintah 
untuk lebih membentuk anak bangsa menjadi pribadi yang berkarakter dan 
berbudaya sesuai dengan ideologi bangsa yaitu Pancasila. Tugas untuk 
memperbaiki karakter anak bangsa, sesungguhnya bukan saja tugas 
pemerintah namun juga masyarakat dan sekolah. Peran sekolah sangat 
penting dalam proses mengimplementasikan kebijakan pemerintah tersebut 
untuk dikemas dalam beberapa inovasi program pendidikan karakter. 
Namun dari beberapa masalah yang masih seringkali dijumpai dalam 
berbagai muatan berita di media cetak maupun online terkait dengan kasus 
kenakalan remaja, hal ini dapat disimpulkan bahwa masih kurangnya 
pengawasan dalam pengurangan kenakalan remaja. 
Penerapan pendidikan karakter sekarang ini telah diterapkan oleh 
beberapa jenis lembaga pendidikan yaitu pendidikan formal maupun 
pendidikan informal serta berbagai jenjang pendidikan dari Sekolah Dasar 
(SD) sampai dengan Perguruan Tinggi (PT). Pendidikan karakter memang 
sangat penting dalam membentuk dan memperbaiki karakter peserta didik 
menjadi lebih baik, maka dari itulah setiap lembaga pendidikan 
memberikan berbagai inovasi dan melakukan pengembangan terhadap 
program yang terkait dengan pendidikan karakter. Berkaitan dengan hal 





tentang kebijakan pendidikan karakter yang telah dicanangkan oleh 
pemerintah dalam Peraturan Presiden tahun 2010. SMA Negeri 6 
Yogyakarta sekitar tahun 1990 dikenal sebagai sekolah yang memiliki 
riwayat catatan kenakalan remaja. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
Ibu IA sebagai salah satu guru PKn menyatakan bahwa SMA Negeri 6 
Yogyakarta sebelum adanya regulasi dari pemerintah, sekolah sudah 
membuat kebijakan pendidikan karakter melalui beberapa program namun 
hal tersebut diakui kurang dalam pelaksanaannya. Hal tersebut terbukti 
sebagai berikut: 
 “Kalau dulu itu ada yang disebut dengan leadership day jadi anak-
anak itu dilatih menjadi pemimpin, kemudian menceritakan 
pahlawan bangsa, kemudian upacara bendera itu seperti apa, 
kemudian menyanyikan lagu indonesia raya, itu terjadi 4 tahun 
yang lalu, 5 tahun, 6 tahun yang lalu itu ada seperti itu. Tetapi 
lambat laun itu kok agak pelaksanaannya kurang baik sekali” (IA, 
11 Agustus 2016).  
 
Namun seiring berjalannya waktu SMA Negeri 6 Yogyakarta 
membuat berbagai inovasi kebijakan-kebijakan sekolah yang dapat 
membawa perubahan yang jauh lebih baik bagi sekolah. Salah satu 
kebijakan tersebut adalah dengan adanya program tentang pendidikan 
karakter. Sebagai sekolah negeri, SMA Negeri 6 Yogyakarta turut 
melaksanakan kebijakan tentang pendidikan karakter yang telah ditulis 
dalam Peraturan Presiden tahun 2010. Beberapa program tersebut telah 
menghasilkan beberapa catatan prestasi yang membanggakan bagi sekolah. 
Salah satu hasil nyatanya adalah SMA Negeri 6 Yogyakarta sekarang ini 
sudah tidak lagi dikenal sebagai sekolah yang memiliki riwayat tentang 





School of Yogyakarta ini telah berhasil membenahi diri dengan berbagai 
inovasi program yang telah dilaksanakannya.  
Berdasarkan masalah tersebut, maka peneliti akan melakukan 
penelitian dengan judul “Implementasi Kebijakan Pendidikan Karakter 
dalam Meminimalisasi Delinquency (kenakalan remaja) di SMA Negeri 6 
Yogyakarta”. Alasan peneliti memilih SMA Negeri 6 Yogyakarta ingin 
mengetahui bagaimana strategi sekolah dalam meminimalisasi kenakalan 
remaja melalui pendidikan karakter yang telah ditanamkan oleh sekolah. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dilakukan identifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Upaya pelaksanaan pendidikan karakter seharusnya diterapkan dalam 
tiap-tiap jalur pendidikan yaitu pendidikan formal, non-formal dan 
informal. Tetapi pada kenyataannya yang lebih dipentingkan dan 
diperhatikan oleh pemerintah hanya pendidikan formal. Hal tersebut 
terbukti pada berbagai kasus yang sering diangkat oleh media bahwa 
kasus yang terkait dengan lembaga pendidikan atau sekolah. Seakan 
pemerintah lupa bahwa pendidikan karakter sebenarnya sangat penting 
jika diterapkan dalam pendidikan informal. 
2. Pelaksanaan pendidikan karakter saat ini belum terlaksana dengan 
optimal. Hal tersebut dibuktikan dengan munculnya berbagai kasus 
seperti pemakaian narkoba oleh kalangan pelajar, kekerasan, dan 
tawuran antar pelajar. Kasus ini telah menunjukkan bahwa tidak adanya 





pemerintah melalui kebijakan yang tertuang dalam Peraturan Presiden 
tahun 2010. 
3. Adanya hambatan dalam pelaksanaan kebijakan pendidikan karakter 
4. Arus globalisasi yang menyebabkan degradasi nilai-nilai dan moral 
remaja 
5. Kurangnya peran sekolah dalam pencegahan, penanganan, dan 
pengurangan kenakalan remaja 
6. Kurangnya pengawasan yang dilakukan oleh SMA Negeri 6 Yogyakarta 
dalam pelaksanaan kebijakan pendidikan karakter di sekolah, sehingga 
timbulnya kenakalan remaja (juvenille delinquency) 
C. Batasan Masalah 
Berpijak dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah serta 
mengingat pentingnya persoalan yang ada, maka dalam penelitian akan 
dibatasi permasalahan yang akan dibahas. Pembatasan masalah dalam 
penelitian ini yaitu mengenai pelaksanaan kebijakan pendidikan karakter 
dalam meminimalisasi kenakalan remaja di SMA Negeri 6 Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah 
diuraikan di atas, maka peneliti membuat masalah yang akan digunakan 
sebagai acuan penelitian, sebagai berikut: 
1. Bagaimana implementasi kebijakan pendidikan karakter dalam 






2. Apa saja nilai-nilai karakter yang ditanamkan oleh SMA Negeri 6 
Yogyakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan jawaban atas 
pertanyaan yang dikemukakan dalam rumusan masalah. Adapun tujuan 
dari penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan implementasi kebijakan pendidikan karakter dalam 
meminimalisasi kenakalan remaja (delinquency) di SMA Negeri 6 
Yogyakarta 
2. Mendeskripsikan nilai-nilai karakter yang ditanamkan oleh SMA Negeri 
6 Yogyakarta 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
Harapan dari hasil penelitian ini adalah dapat memberikan sumbangan 
yang berharga serta bermanfaat bagi perkembangan ilmu pendidikan, 
terutama pada usaha kerja keras pemerintah, sekolah, dan masyarakat 
dalam melaksanakan kebijakan pendidikan karakter bagi peserta didik.  
2. Secara Praktis 
a. Bagi Guru 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam proses 
implementasi kebijakan pendidikan karakter melalui berbagai 





dampak yang baik dalam meminimalisasi kenakalan remaja 
(juvenille delinquency) 
b. Bagi Sekolah 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi yang dapat 
menjadi acuan untuk pelaksanaan program pendidikan karakter 
dalam meminimalisasi kenakalan remaja (juvenille delinquency) 
selanjutnya 
c. Bagi peneliti 
1) Sebagai sarana belajar untuk menambah ilmu pengetahuan 
melalui penelitian dan menambah pengalaman berpikir ilmiah 
melalui penyusunan, penulisan dan penelitian skripsi terkait 
implementasi kebijakan pendidikan karakter dalam 
meminimalisasi kenakalan remaja (juvenille deliquency) di SMA 
Negeri 6 Yogyakarta 
2) Sebagai bahan acuan dalam melihat implementasi kebijakan 
pendidikan karakter di sekolah lainnya. 
d. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan bagi 
dokumen-dokumen akademik yang berguna untuk dijadikan sebagai 








A. Deskripsi Teori 
1. Konsep Pendidikan Karakter 
a. Pengertian Karakter 
Karakter merupakan sifat alami seseorang dalam merespons 
situasi secara bermoral, yang diwujudkan dalam tindakan nyata 
melalui perilaku baik, jujur, bertanggung jawab, hormat terhadap 
orang lain, dan nilai-nilai karakter mulia lainnya (Mulyasa, 2013: 3). 
Wynne (1991) dalam Mulyasa (2013: 3) menjelaskan bahwa karakter 
berasal dari Bahasa Yunani yang berarti “to mark” (menandai) dan 
memfokuskan pada bagaimana menerapkan nilai-nilai kebaikan 
dalam tindakan nyata atau perilaku sehari-hari. Simon Philip (2008) 
dalam Fatchul Mu’in (2013: 160), karakter adalah kumpulan tata 
nilai yang menuju pada suatu sistem, yang melandasi pemikiran, 
sikap dan perilaku yang ditampilkan. Sedangkan menurut Ngainun 
Naim (2012: 55) karakter yang secara lebih jelas, mengacu kepada 
serangkaian sikap (attitudes), perilaku (behaviours), motivasi 
(motivations), dan keterampilan (skills). 
Ngainun Naim (2012: 55) mengatakan bahwa karakter dan 
kepribadian merupakan dua hal yang berbeda, yaitu sebagai berikut: 
“Namun demikian, antara karakter dan kepribadian bukan 
dua hal yang sama. Karakter merupakan gambaran tingkah 
laku yang menonjolkan nilai benar-salah, baik-buruk, baik 





kepribadian. Namun, perbedaannya tidak secara diametral. 
Kepribadian dibebaskan dari kepribadian, maupun karakter 
berwujud tingkah laku manusia yang ditunjukkan ke 
lingkungan sosial. Karakter dan kepribadian relatif 
permanen, serta menuntun, mengarahkan, dan 
mengorganisasikan aktivitas individu”. 
 
Beberapa pengertian yang berbeda terkait karakter dari 
beberapa tokoh tersebut, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
terdapat pengertian yang sama tentang karakter. Karakter merupakan 
suatu kumpulan dari berbagai tata nilai yang ada kemudian 
diwujudkan dalam bentuk perilaku, sikap dan berpikir. Masing-
masing individu manusia memiliki karakter yang berbeda, maka dari 
itu karakter seseorang dapat dilihat dari perilaku atau sikapnya. 
Perbedaan karakter pada individu seseorang diakibatkan tergantung 
seseorang tersebut memaknai suatu nilai dan moral yang ada di 
sekitarnya dan mewujudkannya dalam sikap, perilaku dan cara 
berpikir, maka dari perbedaan memaknai nilai dan moral inilah yang 
membuat setiap orang bersikap dan berperilaku tidak sama atau 
memiliki ciri khas tersendiri.  
Karakter sendiri pada dasarnya akan mengalami suatu 
perkembangan yang dapat membuat suatu nilai yang dipahami oleh 
seseorang untuk menjadi suatu sikap dan perilaku yang bermoral. 
Seperti halnya yang diungkapkan oleh Fatchul Mu’in dalam bukunya 
yang berjudul “Pendidikan Karakter: Konstruksi Teoretik dan 
Praktik” bahwa karakter mengalami pertumbuhan yang membuat 





diandalkan dan digunakan untuk merespons berbagai situasi dengan 
cara yang bermoral (Fatchul Mu’in 2013: 72). Terkait dengan moral 
yang telah dijelaskan tersebut, karakter yang baik juga memiliki 
komponen-komponennya yang meliputi pengetahuan moral, 
perasaan moral dan aksi moral, seperti yang telah dijelaskan oleh 












Gambar 1. Komponen-komponen karakter Thomas Lickona (2013: 74) 
 
b. Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter merupakan proses yang berkelanjutan 
dan tak pernah berakhir (never ending process), sehingga 
menghasilkan perbaikan kualitas yang berkesinambungan 
(continuous quality improvement), yang ditujukan Mulyasa (2013: 
1). Sementara itu Kevin Ryan dan Bohlin (2001) dalam Mulyasa 
PENGETAHUAN MORAL 
1. Kesadaran moral 
2. Mengetahui nilai-nilai 
moral 
3. Pengambilan perspektif 
4. Penalaran moral 
5. Pengambilan keputusan 
pengetahuan diri 
PERASAAN MORAL 
1. Hati nurani 
2. Penghargaan diri 
3. Empati 
4. Menyukai kebaikan 
5. Kontrol diri 










(2013: 17) menjelaskan bahwa pendidikan karakter adalah sebagai 
upaya sungguh untuk membantu seseorang memahami, peduli, dan 
bertindak dengan landasan inti nilai-nilai etis. Kedua pendapat ini 
menjelaskan bahwa pendidikan karakter merupakan suatu usaha 
untuk  mencapai atau mengarah pada hal baik bagi seseorang untuk 
dapat bertindak dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai yang ada di 
sekitarnya.  
Senada dengan pengertian tersebut dalam 
www.pendikar.dikti.go.id juga menjelaskan bahwa pendidikan 
karakter adalah proses pemberian tuntunan peserta atau anak didik 
agar menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi 
hati, pikir, raga, serta rasa dan karsa. Saptono (2013: 23) 
menjelaskan bahwa pendidikan karakter adalah upaya yang 
dilakukan dengan sengaja untuk mengembangkan karakter yang baik 
(good character) berlandaskan kebajikan-kebajikan inti (core 
virtues) yang secara objektif baik bagi individu maupun masyarakat. 
Meskipun terdapat beberapa pendapat tokoh di atas maka 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa pendidikan karakter merupakan 
suatu usaha atau proses yang sengaja dilakukan untuk menjadikan 
seseorang memiliki karakter yang baik sesuai dengan nilai-nilai yang 
ada di masyarakat.  
Harapan dari terwujudnya pendidikan karakter disampaikan 
oleh Ramli dalam Pupuh Fathurrohman, dkk (2013: 15) bahwa 





pendidikan moral dan pendidikan akhlak. Pengertian tersebut 
dijelaskan bahwa tujuan dari adanya pendidikan karakter harapannya 
dapat membentuk pribadi anak untuk menjadi manusia, masyarakat 
dan warga negara yang baik sesuai dengan nilai yang ada dalam 
masyarakat serta karakter bangsa. Harapan lain dari pemerintah juga 
telah disampaikan dalam www.pendikar.dikti.go.id yaitu peserta 
didik diharapkan memiliki karakter yang baik meliputi kejujuran, 
tanggung jawab, bersih dan sehat, peduli, dan kreatif. Karakter 
tersebut diharapkan menjadi kepribadian yang utuh untuk 
mencerminkan keselarasan dan keharmonisan dari olah hati, pikir, 
raga, serta rasa, dan karsa. Beberapa pernyataan harapan tersebut 
menggambarkan masalah sikap, perilaku, dan cara berpikir anak 
bangsa masa kini.  
Pelaksanaan pendidikan karakter bukan saja membahas 
tentang bagaimana seseorang bersikap sopan dan santun saja, namun 
pelaksanaan pendidikan karakter diharapkan dapat membangun 
karakter dan budaya yang menjadi ciri dari bangsa Indonesia. Seperti 
yang telah dimuat dalam media massa online “policy brief edisi 4” 
(2011: 7) menjelaskan bahwa pendidikan karakter yang mau 
dibangun adalah karakter-budaya yang menumbuhkan kepenasaran 
intelektual (intellectual curiosity) sebagai modal untuk 
mengembangkan kreativitas dan daya inovatif yang dijiwai dengan 






c. Tujuan Pendidikan Karakter 
Pelaksanaan pendidikan pada dasarnya memang tidak hanya 
untuk mendidik peserta didik menjadi manusia yang cerdas dan 
intelektual, tetapi juga membangun kepribadian yang baik bagi 
peserta didik agar memiliki akhlak yang mulia. Menurut Akhmad 
Muhaimin dalam bukunya yang berjudul “ Urgensi Pendidikan 
Karakter di Indonesia” berpendapat bahwa pendidikan di Indonesia 
dinilai oleh banyak kalangan tidak bermasalah dengan peran 
pendidikan dalam mencerdaskan para peserta didiknya, namun 
dinilai kurang berhasil dalam membangun kepribadian peserta 
didiknya agar berakhlak mulia (Ahmad Muhaimin 2013: 15).  
Agar kepribadian yang baik bagi peserta didik terbangun 
dan peserta didik memiliki akhlak yang mulia, maka pelaksanaan 
pendidikan karakter sekarang ini telah dilaksanakan di seluruh 
sekolah formal dan informal di Indonesia dan memiliki tujuan 
tersendiri dalam pelaksanaannya. Menurut Kementerian Pendidikan 
Nasional dalam “Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter” tahun 
2011 halaman 7 dijelaskan tentang tujuan dan fungsi pendidikan 
karakter, seperti berikut ini: 
1)     Pendidikan karakter bertujuan mengembangkan nilai-nilai yang 
membentuk karakter bangsa yaitu Pancasila, meliputi: 
a) Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia berhati baik, berpikiran baik, dan berprilaku baik; 





c) Mengembangkan potensi warganegara agar memiliki sikap 
percaya diri, bangga pada bangsa dan negaranya serta 
mencintai umat manusia. 
2)     Pendidikan karakter memiliki fungsi sebagai berikut: 
a) Membangun kehidupan kebangsaan yang multikultural; 
b) Membangun peradaban bangsa yang cerdas, berbudaya 
luhur, dan mampu berkontribusi terhadap pengembangan 
kehidupan umat manusia; mengembangkan potensi dasar 
agar berhati baik, berpikiran baik, dan berperilaku baik serta 
keteladanan baik; 
c) Membangun sikap warganegara yang cinta damai, kreatif, 
mandiri, dan mampu hidup berdampingan dengan bangsa 
lain dalam suatu harmoni. 
Senada dengan tujuan dari Kementrian Pendidikan Nasional 
bahwa pendidikan karakter bertujuan untuk menjadikan peserta didik 
menjadi manusia yang memiliki cara berpikir dan berperilaku baik 
serta memiliki karakter sesuai dengan ideologi bangsa Indonesia. 
Mulyasa (2013: 9) menjelaskan bahwa pendidikan karakter bertujuan 
untuk meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan yang 
mengarah pada pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik 
secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai dengan standar 
kompetensi lulusan pada setiap satuan pendidikan. Sedangkan 





pendidikan karakter menekankan anak didik untuk mempunyai 
karakter yang baik dan diwujudkan dalam perilaku keseharian. 
Beberapa pendapat tokoh tersebut dapat disimpulkan bahwa 
tujuan pendidikan karakter untuk membangun karakter yang 
berakhlak mulia pada anak, serta membangun karakter yang sesuai 
dengan ideologi bangsa sehingga harapannya anak dapat menjadi 
warga negara yang baik. Selain itu tujuan dari adanya pendidikan 
karakter di sekolah untuk mendukung meningkatnya 
penyelenggaraan dan hasil pendidikan nasional yang telah mengarah 
pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia dari peserta 
didik. Pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah juga diharapkan 
mampu menjadikan peserta didik lebih mandiri dalam hal 
meningkatkan dan menggunakan ilmu serta pengetahuan yang telah 
diperoleh, mengkaji dan mengimplementasikan sendiri dari nilai-
nilai karakter dan akhlak mulia sehinga dapat terwujud dalam 
kehidupan sehari-hari. Sofan Amri (2011: 52) memiliki pendapat 
bahwa setuju dengan pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah. 
“Melalui program pendidikan karakter diharapkan setiap 
lulusan memiliki keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berkarakter mulia, 
kompetensi akademik yang utuh dan terpadu, sekaligus 
memiliki kepribadian yang baik sesuai norma-norma dan 
budaya Indonesia. Pada tataran yang lebih luas, pendidikan 
karakter nantinya diharapkan menjadi budaya sekolah”. 
 
Pelaksanaan pendidikan karakter yang dilaksanakan pada 
setiap sekolah selain membentuk karakter secara pribadi dari peserta 





budaya sekolah yang menjadi karakteristik tersendiri bagi sekolah. 
Karakteristik dari tiap sekolah berbeda sesuai dengan budaya sekolah 
yang diterapkan pada masing-masing sekolah. Terbentuknya 
karakteristik dari setiap sekolah juga tergantung dari penerapan nilai-
nilai karakter apa saja yang diimplementasikan oleh sekolah. Jadi, 
pendidikan karakter yang dilaksanakan pada tingkatan suatu institusi 
mengarah pada pembentukan karakter sekolah tersebut, yaitu berupa 
nilai-nilai yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan sehari-hari 
serta simbol-simbol yang dipraktikkan oleh semua warga ketika di 
sekolah dan masyarakat sekitar sekolah. Karakter sekolah inilah yang 
akan menjadi ciri khas, karakter atau watak dan citra suatu sekolah di 
mata masyarakat. 
d. Nilai - Nilai Karakter 
Zamroni dalam Darmiyati Zuchdi menyatakan, Badan 
Penelitian dan Pengembangan, Pusat Kurikulum Kementrian 
Pendidikan Nasional, telah merumuskan materi pendidikan karakter 
yang mencakup beberapa aspek sebagai berikut (Darmiyati Zuchdi 
2011: 168-170); 
1)     Religius: sikap dan perilaku patuh dalam melaksanakan ajaran 
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah 
agama lain, serta hidup rukun dengan pemeluk agama lain 
2)     Jujur: perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 





3)    Toleransi: sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain 
yang berbeda dari dirinya 
4)     Disiplin: tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 
pada berbagai ketentuan dan peraturan 
5)     Kerja keras: perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, 
serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya 
6)     Kreatif: berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan 
cara atau hasil baru dari apa yang telah dimiliki 
7)     Mandiri: sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada 
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas 
8)     Demokratis: cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai 
sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain 
9)     Rasa ingin tahu: sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari apa yang 
dipelajarinya, dilihat dan didengar 
10) Semangat kebangsaan: cara berpikir, bertindak, dan wawasan 
yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas 
kepentingan diri dan kelompoknya 
11) Cinta tanah air: cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang 
tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, 





12) Menghargai prestasi: sikap dan tindakan yang mendorong 
dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 
masyarakat, dan mengakui, dan menghormati keberhasilan 
orang lain 
13) Bersahabat dan komunikatif: tindakan yang memperlihatkan 
rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerjasama dengan orang 
lain 
14) Cinta damai: sikap, perkataan, dan tindakan yang 
menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas 
kehadirannya 
15) Gemar membaca: kebiasaan menyediakan waktu untuk 
membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan 
baginya 
16) Peduli lingkungan: sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan 
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan 
alam yang sudah terjadi 
17) Peduli sosial: sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 
bantuan bagi orang lain dan masyarakat yang membutuhkan 
18) Tanggung jawab: sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya dia 
lakukan, tehadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan alam, 





Berdasarkan 18 nilai-nilai karakter inilah yang kemudian 
sekolah mengintegrasikan dalam rencana kerja sekolah baik jangka 
panjang atau pendek, program sekolah, PKBM (Proses Kegiatan 
Belajar Mengajar) atau pun dalam mata pelajaran. Harapan dari 
adanya 18 nilai karakter dalam kebijakan pendidikan karakter yang 
telah dicanangkan oleh pemerintah dalam Peraturan Presiden tahun 
2010 dapat membentuk karakter anak bangsa sesuai dengan ideologi 
bangsa yaitu Pancasila. 
e. Implementasi Pendidikan Karakter 
Sofan Amri (2011: 60) menjelaskan bahwa ada beberapa 
kriteria yang dapat dijadikan tolok ukur untuk dasar keberhasilan 
pendidikan karakter mencakup hal-hal sebagai berikut:  
1)     Meningkatnya kesadaran (secara kualitatif) akan pentingnya 
pendidikan karakter di lingkungan peserta didik, pendidik dan 
tenaga pendidikan 
2)    Meningkatnya kejujuran peserta didik, pendidik dan tenaga 
kependidikan 
3)    Meningkatnya rasa tanggung jawab peserta didik, pendidik dan 
tenaga kependidikan 
4)    Meningkatnya kecerdasan peserta didik, pendidik dan tenaga 
kependidikan 






6)     Meningkatnya kepedulian peserta didik, pendidik dan tenaga 
kependidikan 
7)    Meningkatnya kegotong-royongan peserta didik, pendidik dan 
tenaga kependidikan 
8)    Meningkatnya kebersihan, kesehatan dan kebugaran peserta 
didik, pendidik dan tenaga kependidikan 
9)     Jumlah satuan pendidikan formal dan non formal (kelompok 
belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat/PKBM, kursus, 
majelis taklim) yang telah mengimplementasikan program 
pendidikan karakter menurut kabupaten/kota dan provinsi 
10) Jumah mata pelajaran/kuliah yang telah mengintegrasikan 
pendidikan karakter di satuan pendidikan 
11) Jumlah satuan pendidikan yang menerapkan sistem penilaian 
yang memasukkan komponen karakter 
12) Jumlah perpustakaan, taman bacaan atau sejenisnya yang 
mengaplikasikan pendidikan karakter 
13) Jumlah peserta didik yang telah memperoleh pembelajaran 
berkaitan dengan pendidikan karakter (seperti pendidikan 
akhlak mulia di satuan pendidikan formal atau wawasan 
kebangsaan dan cinta tanah air di satuan pendidikan 
nonformal) 
14) Meningkatnya perilaku santun yang mencerminkan etika hidup 





15) Menurunnya tingkat kenakalan remaja dan pemuda (seperti 
tawuran peajar/mahasiswa, pergaulan bebas, pelecehan seksual, 
pemalakan dan penyalahgunaan narkoba) secara kualitatif 
16) Meningkatnya ketertiban dan kedisiplinan peserta didik, 
pendidik dan tenaga kependidikan 
f. Indikator Pendidikan Karakter di Sekolah 
Berdasarkan pedoman sekolah pengembangan pendidikan 
budaya dan karakter bangsa oleh Kemendiknas tahun 2010 dalam 
www.gurupembaharu.com, indikator pendidikan di sekolah dibagi 
menjadi dua yaitu: 
1)     Indikator untuk sekolah dan kelas 
Indikator sekolah dan kelas adalah penanda yang 
digunakan oleh kepala sekolah, guru, dan personalia sekolah 
dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 
sekolah sebagai lembaga pelaksana pendidikan budaya dan 
karakter bangsa. Indikator ini berkenaan juga dengan kegiatan 
sekolah yang diprogramkan dan kegiatan sekolah sehari-hari 
(rutin). 
2)     Indikator mata pelajaran 
Indikator mata pelajaran menggambarkan perilaku afektif 
seorang peserta didik berkenaan dengan mata pelajaran 
tertentu. Indikator dirumuskan dalam bentuk perilaku peserta 
didik di kelas dan sekolah yang dapat diamati melalui 





tindakan di sekolah, tanya jawab dengan peserta didik, jawaban 
yang diberikan peserta didik terhadap tugas dan pertanyaan 
guru, serta tulisan peserta didik dalam laporan dan pekerjaan 
rumah. 
Maka dalam mengetahui suatu sekolah telah melaksanakan 
pembelajaran yang mengembangkan budaya dan karakter bangsa, 
telah ditetapkan indikator sekolah dan kelas antara lain sebagai 
berikut ini: 
Tabel 1. Indikator Keberhasilan Sekolah dan Kelas dalam Pengembangan 
Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa   
Nilai Deskripsi Indikator Sekolah Indikator Kelas 















 Merayakan hari-hari 
besar keagamaan 






semua peserta didik 
untuk melaksanakan 
ibadah 
 Berdoa sebelum dan 
sesudah pelajaran 
 Memberikan kepada 
semua peserta didik 
untuk melaksanakan 
ibadah 

















 Menyediakan kantin 
kejujuran 
 Menyediakan kotak 
saran dan 
pengaduan 
 Larangan membawa 
fasilitas komunikasi 
saat ulangan atau 
ujian 
 Menyediakan fasilitas 
tempat temuan barang 
hilang 
 Tempat pengumuman 
barang temuan atau 
hilang  
 Transparansi laporan 
keuangan dan 
penilaian kelas scara 
berkelas  


























































Nilai Deskripsi Indikator Sekolah Indikator Kelas 












 Menghargai dan 
memberikan perlakuan 
yang sama terhadap 
seluruh warga sekolah 
tanpa membedakan 
suku, agama, ras, 
golongan, status sosial, 
status ekonomi, dan 
kemampuan khas 
 Memberikan perlakuan 
yang sama terhadap 
stakeholder tanpa 
membedakan suku, 
agama, ras, golongan, 
status sosial, dan status 
ekonomi. 
 Memberikan pelayanan 
yang sama terhadap 
seluruh warga kelas 
tanpa membedakan 
suku, agama, ras, 
golongan, status sosial, 
dan status ekonomi 
 Memberikan pelayanan 
terhadap anak 
berkebutuhan khusus 

























sanksi secara adil 
bagi pelanggar 





















sanksi secara adil 
bagi pelanggar 

























































Nilai Deskripsi Indikator Sekolah Indikator Kelas 

















dan memacu untuk 
bekerja keras 
 Memiliki pajangan 
tentang slogan atau 
motto tentang kerja 
 Menciptakan suasana 
kompetisi yang sehat 
 Menciptakan kondisi 
etos kerja, pantang 
menyerah, dan daya 
tahan belajar 
 Mencipatakan suasana 
belajar yang memacu 
daya tahan kerja 
 Memiliki pajangan 
tentang slogan atau 
motto tentang giat 
bekerja dan belajar 




cara atau hasil 
baru dari sesuatu 
yang telah 
dimiliki 
 Menciptakan situasi 
yang menumbuhkan 
daya berpikir dan 
bertindak kreatif 
 Menciptakan situasi 
belajar yang bisa 
menumbuhkan daya 
pikir dan bertindak 
kreatif 
 Pemberian tugas yang 
menantang munculnya 
karya-karya baru baik 
yang autentik maupun 
modifikasi 
Mandiri Sikap dan prilaku 
yang tidak mudah 
tergantung pada 
orang lain dalam 
menyelesaikan 
tugas-tugas 






kelas yang memberikan 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
bekerja mandiri 
Demokratis Cara berpikir, 
bersikap, dan 
bertindak yang 
menilai sama hak 
dan kewajiban 
dirinya dan orang 
lain 











 Mengambil keputusan 





















dan meluas dari 
sesuatu yang 
dipelajari, dilihat,  
 Menyediakan media 
komunikasi atau 
informasi (media 





 Menciptakan suasana 
kelas yang 
mengundang rasa ingin 
tahu 






Lanjutan Tabel 1. 
Nilai Deskripsi Indikator Sekolah Indikator Kelas 







 Tersedia media 
komunikasi atau 
informasi (media cetak 


























 Mengikuti lomba 
pada hari besar 
nasional 
 Bekerja sama dengan 
teman sekelas yang 
berbeda suku, etnis, 
status sosial-ekonomi 
 Mendiskusikan hari-



























kekayaan alam dan 
budaya Indonesia. 
 Memajangkan: foto 
presiden dan wakil 
presiden, bendera 
negara, lambang 
negara, peta Indonesia, 
gambar kehidupan 
masyarakat Indonesia 
 Menggunakan produk 
























penghargaan atas hasil 
karya peserta didik 
 Memajang tanda-tanda 
penghargaan prestasi 
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dengan orang lain 







 Saling menghargai 
dan menjaga 
kehormatan 
 Pergaulan dengan 
cinta kasih dan rela 
berkorban 
 Pengaturan kelas yang 
memudahkan terjadinya 
interaksi peserta didik 
 Pembelajaran yang 
dialogis 
 Guru mendengarkan 
keluhankeluhan peserta 
didik 
 Dalam berkomunikasi, 
guru tidak menjaga 
jarak dengan peserta 
didik 
Cinta Damai Sikap, perkataan, 
dan tindakan yang 
menyebabkan 
orang lain merasa 














sekolah yang tidak 
bias gender 
 Perilaku seluruh 
warga sekolah 
yang penuh kasih 
sayang 
 Menciptakan suasana 
kelas yang damai 
 Membiasakan perilaku 
warga sekolah yang 
anti kekerasan 
 Pembelajaran yang 
tidak bias gender 
 Kekerabatan di kelas 






















 Daftar buku atau 
tulisan yang dibaca 
peserta didik 
 Frekuensi kunjungan 
perpustakaan 
 Saling tukar bacaan 



















 Tersedia tempat 
pembuangan 
sampah dan tempat  
 Memelihara 
lingkungan kelas 
 Tersedia tempat 
pembuangan sampah 
di dalam kelas 
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yang sudah terjadi 
cuci tangan 
 Menyediakan 
kamar mandi dan 
air bersih 
 Pembiasaan hemat 
energi 
 Membuat biopori 

























 Memasang stiker 
perintah mematikan 
lampu dan menutup 
kran air pada setiap 
ruangan apabila selesai 
digunakan (SMK) 













 Berempati kepada 
sesama teman kelas 
 Melakukan aksi sosial 














 Membuat laporan 
setiap kegiatan 
yang dilakukan 
dalam bentuk lisan 
maupun tertulis 




mengatasi masalah  
 Pelaksanaan tugas 
piket secara teratur 
 Peran serta aktif 
dalam kegiatan 
sekolah 









Lanjutan Tabel 1. 













    
Sumber: Pedoman sekolah pengembangan pendidikan budaya dan 
karakter bangsa oleh Kemendiknas 
 
2. Implementasi Kebijakan 
a. Konsep Implementasi Kebijakan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengertian 
implementasi adalah pelaksanaan, penerapan: pertemuan kedua ini 
bermaksud mencari bentuk tentang hal yang disepakati dulu. Secara 
etimologis pengertian implementasi dijelaskan dalam Kamus 
Webster yaitu to implement (mengimplementasikan) berarti to 
provide the means for carrying out (menyediakan sarana untuk 
melaksanakan sesuatu); dan to give practical effect to (untuk 
menimbulkan dampak atau akibat terhadap sesuatu) (Solichin Abdul, 
1997: 64). Proses implementasi kebijakan pendidikan melibatkan 
perangkat politik, sosial, hukum, maupun administratif atau 
organisasi dalam rangka mencapai suksesnya implementasi 
kebijakan pendidikan tersebut. 
Merilee Grindle dalam Arif Rohman menjelaskan bahwa 
proses implementasi mencakup tugas-tugas dalam membentuk suatu 
ikatan yang memungkinkan arah suatu kebijakan dapat direalisasikan 





Berbeda dengan pendapat Hugh Heclo kebijakan adalah cara untuk 
menyelesaikan masalah. Hal tersebut dijelaskan Hugh Heclo dalam 
Arif Rohman bahwa kebijakan adalah cara bertindak yang disengaja 
untuk menyelesaikan beberapa permasalahan (Arif Rohman 2009: 
108). Sementara James E. Anderson juga memiliki pendapat lain 
yang dijelaskan dalam Arif Rohman yaitu kebijakan sebagai perilaku 
dari sejumlah aktor (pejabat, kelompok, dan instansi pemerintah) 
atau serangkaian aktor dalam suatu bidang kegiatan (Arif Rohman 
2009: 108).  
Pendapat dari beberapa toloh di atas semakin diperkuat 
dengan pendapat Van Meter dan Van Horn yang menjelaskan bahwa 
implementasi kebijakan adalah keseluruhan tindakan yang dilakukan 
oleh pejabat atau beberapa pihak terkait untuk mencapai tujuan yang 
telah ditentukan. Pendapat Van Meter dan Van Horn dijelaskan 
dalam buku Politik Ideologi Pendidikan (Arif Rohman 2009: 134). 
Implementasi kebijakan dimaksudkan sebagai keseluruhan 
tindakan yang dilakukan oleh individu-individu atau 
pejabat-pejabat atau kelompok-kelompok pemerintah atau 
swasta yang diarahkan kepada pencapaian tujuan kebijakan 
yang telah ditentukan terlebih dahulu. Yakni tindakan-
tindakan yang merupakan usaha sesaat untuk 
mentramsformasikan keputusan ke dalam istilah 
operasional, maupun usaha berkelanjutan untuk mencapai 
perubahan-perubahan besar dan kecil yang diamanatkan 
oleh keputusan-keputusan kebijakan. 
 
Berdasarkan pemaparan para ahli tersebut maka peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa implementasi kebijakan merupakan 





berbagai tugas yang dilakukan oleh beberapa aktor yang terkait 
(pejabat, kelompok, dan instansi pemerintah) atau aktor suatu bidang 
kegiatan untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang ada. 
Berkaitan dengan pengertian implementasi kebijakan 
tersebut, maka suatu implementasi didalamnya pasti terdapat suatu 
aktivitas. Aktivitas dalam implementasi ini yang dimaksud adalah 
aktivitas untuk menjalankan atau mengoperasikan program yang 
telah direncanakan. Maka menurut Charles O Jones dalam Arif 
Rohman  ada tiga pilar untuk menjalankan aktifitas tersebut, yaitu: 
1) Pengorganisasian, pembentukan atau penataan kembali 
sumberdaya, unit-unit serta metode untuk menjalankan program 
agar bisa berjalan. 
2) Interpretasi, yaitu aktifitas menafsirkan agar program menjadi 
rencana dan pengarahan yang tepat dan dapat diterima serta 
dilaksanakan. 
3) Aplikasi, berhubungan dengan perlengkapan rutin bagi pelayanan, 
pembayaran, atau lainnya yang disesuaikan dengan tujuan atau 
perlengkapan program. 
Dari pemaparan tersebut disimpulkan bahwa dalam 
menjalankan implementasi kebijakan tidak hanya membutuhkan 
beberapa aktor atau pemain seperti pejabat sampai beberapa pihak 
administratif yang bertanggung jawab dengan berjalannya 





beberapa faktor hukum, sosial, politik, budaya dan ekonomi yang 
turut mempengaruhi pelaksanaan implementasi kebijakan. 
Terkait dengan kesimpulan di atas dan pendapat Merilee 
Grindle tentang suatu implementasi kebijakan merupakan suatu hasil 
dari aktivitas pemerintah yang telah merealisasikannya. Ide dasar 
Merilee Grindle ini telah dijelaskan dalam buku Kebijakan 
Pendidikan (H. A. R. Tilaar dan Riant Nugroho, 2008: 220) bahwa 
teori tersebut ditentukan oleh isi kebijakan dan konteks 
implementasinya. Ide dasarnya adalah bahwa setelah kebijakan 
ditransformasikan, maka implementasi kebijakan dilakukan. 
Keberhasilannya ditentukan oleh derajat implementability dari 
kebijakan tersebut. Isi kebijakan mencakup: 
1) Kepentingan yang terpengaruhi oleh kebijakan 
2) Jenis manfaat yang akan dihasilkan 
3) Derajat perubahan yang diinginkan 
4) Kedudukan pembuat kebijakan 
5) (siapa) pelaksana program 
6) Sumber daya yang dilakukan 
Sementara itu konteks implementasinya adalah: 
7) Kekuasaan, kepentingan dan strategi aktor yang terlibat 
8) Karakteristik lembaga dan penguasa 







b. Syarat Implementasi Kebijakan 
Syarat terkait implementasi kebijakan dijelaskan oleh Brian 
W. Hogwood dan Lewis A. Gunn dalam buku Politik Ideologi 
Pendidikan (Arif Rohman 2009: 136) sebagai berikut: 
1)   Kondisi eksternal yang dihadapi oleh badan atau instansi 
pelaksana tidak akan menimbulkan gangguan atau kendala yang 
serius 
2)   Untuk pelaksanaan suatu program, harus tersedia waktu dan 
sumber-sumber yang cukup memadai 
3)   Perpaduan sumber-sumber yang diperlukan harus benar-benar 
ada atau tersedia 
4)   Kebijakan yang akan diimplementasikan didasari oleh suatu 
hubungan kausalitas yang handal 
5)   Hubungan kausalitas tersebut hendaknya bersifat langsung dan 
hanya sedikit mata rantai penghubungnya 
6)   Hubungan saling ketergantungan harus kecil 
7)   Adanya pemahaman yang mendalam dan kesepakatan terhadap 
tujuan 
8)   Tugas-tugas diperinci dan ditempatkan dalam urutan yang tepat 
9)   Adanya komunikasi dan koordinasi yang sempurna 
10)  Pihak-pihak yang memiliki wewenang kekuasaan dapat 






c. Faktor yang Mempengaruhi Kegagalan dan Keberhasilan 
Implementasi Kebijakan 
Arif Rohman (2009: 147) menjelaskan bahwa ada tiga faktor 
yang biasanya menjadi sumber kegagalan dan keberhasilan, yaitu: 
faktor rumusan kebijakan, faktor personil pelaksana, dan faktor 
sistem organisasi pelaksana. Beberapa faktor tersebut dijelaskan 
sebagai berikut: 
1)    Faktor yang terkait dengan rumusan kebijakan. Menyangkut 
apakah rumusan kalimat, tujuan, dan sasaran tersebut tepat atau 
tidak. Selain itu juga memperhatikan apakah rumusan tersebut 
mudah dipahami, mudah diinterpretasikan dan terlalu sulit atau 
tidak. Pendapat terkait faktor rumusan kebijakan ini diperkuat 
dengan pendapat Oberlin Silalahi (Arif Rohman 2009: 147) 
menjelaskan bahwa pembuat kebijakan harus terlebih dahulu 
mencapai beberapa konsensus diantara mereka mengenai 
tujuan-tujuan, serta informasi yang cukup untuk mencapai 
tujuan. 
2)     Faktor yang terletak pada personil pelaksana. Hal tersebut 
menyangkut dengan tingkat pendidikan, pengalaman, motivasi, 
komitmen, kesetiaan, kinerja, kepercayaan diri, kebiasaan-
kebiasaan, serta kemampuan kerjasama dari para pelaku 
pelaksana kebijakan tersebut. 
3)     Faktor yang terletak pada organisasi pelaksana. Hal ini 





masing-masing peran, model distribusi pekerjaan, gaya 
kepemimpinan dari pemimpin organisasinya, aturan main 
organisasi, target masing-masing tahap yang ditetapkan, model 
monitoring yang biasa dipakai, serta evaluasi yang dipilih. 
3. Perumusan Kebijakan Pendidikan 
Kebijakan pendidikan merupakan keputusan berupa pedoman 
bertindak baik yang bersifat sederhana maupun kompleks, baik umum 
maupun khusus, baik terperinci maupun longgar yang dirumuskan 
melalui proses politik untuk suatu arah tindakan, program, serta 
rencana-rencana tertentu dalam menyelenggarakan pendidikan (Arif 
Rohman 2009: 129). Menentukan suatu rumusan kebijakan bukan suatu 
pekerjaan yang mudah, beberapa pihak terkait atau decision maker 
harus memikirkan dan mempertimbangkannya dengan baik. Menurut 
Arif Rohman (2009: 113) sebelum dilakukan perumusan kebijakan, para 
pemegang kewenangan pengambilan kebijakan (decision maker) 
terlebih dahulu telah mempertimbangkan secara masak-masak 
(rasionalitas, proses, hasil, serta efek samping yang ada). Selain itu 
decision maker harus mempertimbangkan aneka komponen suatu 
kebijakan pendidikan. Komponen-komponen tersebut adalah mencakup 
lima hal penting yaitu: tujuan (goal), rencana (plans), program 
(programme), keputusan (decision), serta terakhir adalah dampak 
(effects) (Arif Rohman 2009: 119). 
Rangkaian dalam melakukan suatu rumusan kebijakan 





Arif Rohman menjelaskan tentang teori perumusan kebijakan dalam 
pendidikan, maka perumusan kebijakan pendidikan menurut Hudson 
dirumuskan menjadi lima teori, sebagai berikut: 
1. Teori Radikal 
Teori radikal menekankan kebebasan lembaga lokal dalam 
menyusun sebuah kebijakan pendidikan. Semua kebijakan 
pendidikan yang menyangkut penyelenggaraan dan perbaikan 
penyelenggaraan pendidikan di ingkat daerah diserahkan kepada 
daerah. Sehingga negara atau pemerintah pusat tidak perlu repot-
repot menyusun sebuah rencana kebijakan pendidikan bila pada 
akhirnya kurang sesuai dengan kondisi lokal. 
2. Teori Advokasi 
Teori advokasi lebih mendasarkan pada argumentasi yang 
rasional, logis, dan bernilai. Sehingga dalam hal ini pemerintah pusat 
sangat perlu menyusun kebijakan pendidikan yang bersifat nasional 
demi kepentingan umum, serta demi melindungi lembaga-lembaga 
dan organ-organ pendidikan yang relatif masih marginal dibanding 
lembaga atau organ pendidikan yang sudah maju. Dalam hal ini 
pemerintah pusat harus mampu menyeimbangkan kemajuan 
pendidikan antar daerah. 
3. Teori Transaktif 
Teori transaktif menekankan bahwa perumusan kebijakan 
sangat perlu didiskusikan secara bersama terlebih dahulu dengan 





mungkin pihak-pihak terkait, termasuk dalam hal ini adalah dengan 
personalia lembaga pendidikan di tingkat lokal. Teori ini sangat 
menekankan harkat individu serta menjunjung tinggi kepentingan 
masing-masing pribadi. 
4. Teori Sinoptik 
Teori sinoptik menekankan bahwa dalam menyusun sebuah 
kebijakan supaya menggunakan metode berpikir sistem. Obyek yang 
dirancang dan terkena kebijakan, dipandang sebagai suatu kesatuan 
yang bulat dengan tujuan yang sering disebut dengan misi.  
5. Teori Inkremental 
Teori inkremental adalah teori yang menekankan pada 
perumusan kebijakan pendidikan yang berjangka pendek serta 
berusaha menghindari perencanaan kebijakan yang berjangka 
panjang. Teori ini sulit dan kurang cermat jika suatu kebijakan 
pendidikan berdimensi jangka panjang akan diterapkan pada suatu 
keadaan yang sesungguhnya selalu berubah-ubah. Kebijakan yang 
paling tepat adalah kebijakan pendidikan yang berjangka pendek 
yang relevan dengan masalah pada saat itu juga. 
Selain itu H.A.R. Tilaar dan Riant Nugroho memiliki pendapat 
lain terkait dengan teori perumusan kebijakan. Teori-teori tersebut 








1. Teori Kelembagaan 
Formulasi kebijakan dari teori kelembagaan secara 
sederhana bermakna bahwa tugas membuat kebijakan publik adalah 
tugas pemerintah. Pada prosesnya teori ini mengandaikan bahwa 
tugas formulasi kebijakan adalah tugas lembaga-lembaga 
pemerintah yang dilakukan secara otonom tanpa berinteraksi 
dengan lingkungannya. 
2. Teori Proses 
Teori ini memiliki asumsi bahwa politik merupakan 
sebuah aktivitas sehingga mempunyai proses. Kebijakan publik 
juga merupakan proses politik yang menyertakan rangkaian 
kegiatan seperti identifikasi permasalahan, menata agenda 
formulasi kebijakan, perumusan proposal kebijakan, legitimasi 
kebijakan, implementasi kebijakan, dan evaluasi kebijakan. 
3. Teori Kelompok 
Teori ini mengandaikan kebijakan sebagai titik 
keseimbangan (equilibrium). Inti gagasannya adalah interaksi 
dalam kelompok akan menghasilkan keseimbangan dan 
keseimbangan tersebut adalah terbaik. Teori ini merupakan 
abstraksi dari proses formulasi kebijakan yang di dalamnya 
beberapa kelompok kepentingan berusaha untuk mempengaruhi isi 







4. Teori Elit 
Teori ini mengembangkan diri pada kenyataan bahwa 
sedemokratis apa pun, selalu ada bias dalam formulasi kebijakan, 
karena pada akhirnya kebijakan-kebijakan yang dilahirkan 
merupakan preferensi politik dari para elit dan tidak lebih. Teori ini 
merupakan abstraksi dari proses formulasi kebijakan yang 
kebijakan publiknya merupakan perspektif elit politik. 
5. Teori Rasionalisme 
Teori ini mengedepankan gagasan bahwa kebijkaan publik 
sebagai maximum social gain, yang berarti pemerintah sebagai 
pembuat kebijakan harus memilih kebijakan yang memberikan 
manfaat optimum bagi masyarakat. 
6. Teori Inkrementalis 
Teori ini pada dasarnya merupakan kritik terhadap teori 
rasional. Teori ini melihat bahwa kebijkaan publik merupakan 
variasi ataupun kelanjutan dari kebijakan di masa lalu. Inti 
kebijakan inkrementalis adalah berusaha mempertahankan 
komitmen kebijakan di masa lalu untuk mempertahankan kinerja 
yang telah dicapai. 
7. Teori Pengamatan Terpadu 
Teori ini merupakan upaya menggabungkan antara teori 







8. Teori Demokratis 
Teori ini berintikan bahwa pengambilan keputusan harus 
sebanyak mungkin mengelaborasi suara dari stakeholders. Teori 
yang dekat dengan teori “pilihan publik” ini baik, namun kurang 
efektif dalam mengatasi masalah-masalah yang kritis, darurat, dan 
dalam kelangkaan sumber daya. 
9. Teori Strategis 
Intinya adalah bahwa pendekatan ini menggunakan 
rumusan runtutan perumusan strategi sebagai basis perumusan 
kebijakan. Perencanaan strategis lebih memfokuskan kepada 
pengidentifiksian dan pemecahan isu-isu, lebih menekankan kepada 
penilaian terhadap lingkungan di luar dan di dalam organisasi, dan 
berorientasi pada tindakan. 
10. Teori Permainan 
Teori permainan adalah teori yang sangat abstrak dan 
deduktif dalam formulasi kebijakan. Teori ini mendasarkan pada 
formulasi kebijakan yang rasional, namun dalam kondisi kompetisi 
yang tingkat keberhasilan kebijakannya tidak lagi hanya ditentukan 
oleh aktor pembuat kebijakan. 
11. Teori Pilihan Publik 
Teori ini melihat kebijakan sebagai sebuah proses 
formulasi keputusan kolektif dari individu-individu yang 





publik yang dibuat oleh pemerintah harus merupakan pilihan dari 
publik yang menjadi pengguna. 
12. Teori Sistem 
Formulasi kebijakan publik dengan teori sistem 
mengandaikan bahwa kebijakan merupakan hasil atau output dari 
sistem (politik).  
13. Teori Deliberatif 
Teori ini jauh berbeda dengan teori-teori teknokratik, 
karena peran dari analis kebijakan “hanya” sebagai fasilitator agar 
masyarakat menemukan sendiri keputusan kebijakan atas dirinya 
sendiri. 
6. Konsep Kenakalan Remaja 
a. Pengertian Kenakalan Remaja 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan 
kenakalan adalah sifat nakal; perbuatan nakal; tingkah laku secara 
ringan yang menyalahi norma yang berlaku dalam suatu masyarakat; 
remaja perilaku remaja yang menyalahi aturan sosial di lingkungan 
masyarakat tertentu. Sementara pengertian remaja dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan mulai dewasa; sudah 
sampai umur untuk kawin dan muda. Sehingga apabila digabungkan 
pengertian kenakalan remaja adalah perilaku atau perbuatan yang 
menyalahi norma yang berlaku dalam suatu masyarakat, perilaku 
tersebut dilakukan oleh remaja atau seorang muda yang dalam usia 





Juvenile berasal dari bahasa Latin juvenilis, artinya anak-
anak, anak muda, ciri karakteristik pada masa muda, sifat-sifat khas 
pada periode remaja (Kartini Kartono, 1992: 7). Delinquent berasal 
dari kata Latin “delinquere” yang berarti terabaikan, mengabaikan; 
yang kemudian diperluas artinya menjadi jahat, a-sosial, kriminal, 
pelanggar aturan, pembuat ribut, pengacu, penteror, tidak dapat 
diperbaiki lagi, durjana, dursila, dan lain-lain (Kartini Kartono, 1992: 
7).  
B. Simanjuntak dalam Sudarsono (1991: 10) memberikan 
tinjauan sosiokultural tentang arti juvenile delinquency yaitu suatu 
perbuatan yang disebut delinkuen apabila perbuatan-perbuatan 
tersebut bertentangan dengan norma-norma yang ada dalam 
masyarakat di mana ia hidup, atau suatu perbuatan yang anti-sosial 
dimana di dalamnya terkandung unsur-unsur anti-normatif. Menurut 
Cavan dalam Sofyan S. Willis (2005: 88) menjelaskan tentang 
Juvenile Deliquency refers to the failure of children and youth to 
meet certain obligation expected of them by the society in which they 
live. Pengertian tersebut dapat diartikan bahwa juvenile deliquency 
adalah kenakalan anak dan remaja disebabkan kegagalan mereka 
dalam memperoleh penghargaan dari masyarakat tempat mereka 
tinggal. Penghargaan yang dimaksud disini adalah tugas dan 
tanggung jawab seperti orang dewasa, remaja ini menuntut adanya 





orang dewasa tidak dapat memberikan tanggung jawab tersebut 
(Sofyan S. Willis 2005: 88).  
Kartini Kartono dalam bukunya Patologi Sosial 2 
menjeaskan bahwa kenakalan remaja merupakan gejala sakit secara 
sosial pada anak remaja (Kartini Kartono 1992: 7). 
“Juvenile Deliquency ialah perilaku jahat/dursila, atau 
kejahatan/kenakalan anak-anak muda; merupakan gejala 
sakit (patologis) secara sosial pada anak-anak dan remaja 
yang disebabkan oleh satu bentuk pengabaian sosial, 
sehingga mereka itu mengembangkan bentuk tingkah laku 
yang menyimpang”. 
 
Pengertian terkait kenakalan remaja di atas semakin 
diperkuat dengan pengertian Kusumanto dalam Sofyan S. Willis 
(2005: 89) yang menjelaskan bahwa juvenile delinquency atau 
kenakalan remaja ialah tingkah laku individu yang bertentangan 
dengan syarat-syarat dan pendapat umum yang dianggap sebagai 
acceptable dan baik oleh suatu lingkungan atau hukum yang berlaku 
di suatu masyarakat yang berkebudayaan. 
Beberapa pengertian para ahli tersebut dapat disimpulkan 
bahwa juvenile delinquency atau kenakalan remaja adalah suatu 
perilaku atau kenakalan yang dilakukan oleh remaja yang disebabkan 
oleh keadaan sosial yaitu dimana anak tidak dapat bersikap atau 
bertingkah laku sesuai dengan norma yang ada pada masyarakat dan 
tidak adanya perhatian sosial dari masyarakat.  
Berdasarkan pengertian di atas kenakalan remaja terjadi 





belum percaya memberikan tanggung jawab pada remaja, sehingga 
terjadi ketimpangan karena seorang remaja ini ingin melakukan 
beberapa tanggung jawab seperti orang dewasa. Hurlock dalam 
Sofyan S. Willis (2005: 89) menjelaskan bahwa kenakalan remaja 
bersumber dari moral yang sudah berbahaya atau berisiko. 
Kerusakan moral ini bersumber dari: 
1) Keluarga yang sibuk, keluarga retak, dan keluarga dengan single 
parent dimana anak hanya diasuh oleh ibu; 
2) Menurunnya kewibawaan sekolah dalam mengawasi anak; 
3) Peranan gereja tidak mampu menangani masalah moral 
Penjelasan dari Hurlock ini dapat disimpulkan bahwa untuk 
menangani atau mencegah terjadinya kenakalan remaja diperlukan 
peranan penting dari lingkungan yang ada disekitar remaja tersebut. 
Perhatian dan peranan yang diberikan dari keluarga, sekolah, 
lembaga agama atau masyarakat sekitar adalah cara untuk dapat 
mencegah, menangani atau mengontrol terjadinya kenakalan remaja. 
b. Tipe Kenakalan Remaja 
Kenakalan Remaja atau juvenile delinquency dibedakan atau 
dibagi menjadi beberapa tipe. Pembagian tipe tersebut berdasarkan 
dengan ciri kepribadian yang defek, yaitu yang mendorong anak 
menjadi delinkuen. Berikut menurut Kartini Kartono (1992: 49-56) 






1) Delinkuensi Terisolir Reiss (1951), Hweit dan Jenkins (1949) 
dalam Kartini Kartono (1992: 49-50) 
Kelompok ini merupakan jumlah terbesar dari para 
remaja delinkuen: merupakan kelompok mayoritas. Kelompok ini 
tidak menderita kerusakan psikologis. Delinkuensi terisolasi 
mereaksi terhadap tekanan dari lingkungan sosial. Kelompok ini 
mencari panutan dan sekuritas dari dan dalam kelompok gangnya. 
Faktor yang mendorong anak delinkuensi terosolir, sebagai 
berikut: 
a) Adanya keinginan meniru, kegiatan ini biasanya dilakukan 
dalam bentuk kegiatan kelompok 
b) Karena berasal dari kota dan anak terbiasa melihat adanya gang 
kriminal. Sehingga anak merasa diterima, pengakuan, status 
sosial dan prestise tertentu. 
c)   Anak pada tipe ini biasa dari keluarga berantakan, tidak 
harmonis, tidak konsekuen dan mengalami banyak frustasi. 
d) Anak tidak pernah merasakan kehangatan emosional, harga 
dirinya terasa diinjak, tidak pernah merasa aman, ditolak oleh 
orang tua dan lain 
e)   Karena ketidaknyamanan dan ketidakpuasan yang dirasakan 
oleh anak, sehingga anak membentuk gang untuk memuaskan 
segala kebutuhan dasarnya ditengah anak kriminal. 
f)   Anak tipe ini dibesarkan dalam keluarga tanpa atau sedikit 





sehingga anak tidak mampu mengiternalisasikan norma hidup 
normal. 
2) Delinkuensi Neurotik 
Anak pada tipe ini menderita gangguan kejiwaan yang 
cukup serius, antara lain kecemasan, merasa selalu tidak aman, 
merasa terancam, tersudut dan terpojok, bersalah atau berdosa dan 
lain-lain. Berikut adalah faktor tingkah laku anak delinkuensi 
neurotik: 
a) Kenakalan yang dilakukan merupakan ekspresi dari konflik 
batin yang belum terselesaikan. 
b) Kenakalan yang dilakukan juga bersumber pada sebab 
psikologis yang sangat dalam. 
c)  Dilakukan oleh seorang diri dan mempraktekkan jenis 
kejahatan tertentu, misalnya suka memperkosa lalu membunuh 
korbannya, kriminal dan sekaligus neurotik 
d) Biasanya berasal dari anak yang memiliki sosial-ekonomi baik 
atau kelas menengah, tetapi ketegangan emosional sering 
terjadi di keluarganya 
e)  Anak pada kenakalan tipe ini memiliki ego yang lemah  
f)  Motivasi kejahatan mereka berbeda-beda 
g) Perilakunya memperlihatkan kualitas kompulsif, yang tidak 







3) Delinkuensi Psikopatik 
Kenakalan ini sedikit jumlahnya, akan tetapi kenakalan 
ini merupakan oknum kriminal yang paling berbahaya. Berikut 
adalah ciri anak dengan kenakalan psikopatik: 
a) Berasal dan dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang 
ekstrim, brutal, diliputi banyak pertikaian keluarga, menyia-
nyiakan anak, dan lain-lain. 
b) Anak tidak pernah merasakan kehangatan, kasih sayang, dan 
relasi personal yang akrab dengan orang lain. 
c)   Anak dengan kenakalan pada tipe ini tidak mampu menyadari 
arti bersalah, berdosa atau melakukan pelanggaran. 
d) Bentuk kejahatan atau kenakalannya majemuk, tergantung 
suasana hatinya. 
e)   Selalu gagal dalam menyadari dan menginternalisasikan 
norma-norma sosial yang berlaku.  
f)  Terkadang menderita gangguan neurologis, sehingga 
mengurangi kemampuan untuk mengendalikan diri sendiri 
Psikopat sendiri merupakan bentuk kekalutan mental 
dengan ciri-ciri seperti, tidak memiliki pengorganisasian dan 
integrasi diri, tidak pernah bertanggung jawab secara moral, selalu 
konflik dengan norma sosial dan hukum, a-sosial, immoral, sangat 
egoistis, tidak memiliki kesadaran sosial, fanatik, aneh, sangat 






4) Delinkuensi Defek Moral 
Defek (defect, defectus) berarti rusak, tidak lengkap, 
salah, cedera, cacat, dan kurang. Delinkuensi defek moral 
memiliki ciri selalu melakukan tindak a-sosial atau anti sosial, 
walaupun pada dirinya tidak terdapat penyimpangan dan 
gangguan kognitif, namun ada disfungsi pada intelegensinya. 
Kelemahan dan kegagalan kenakalan pada tipe ini adalah remaja 
tidak mampu mengenal dan memahami tingkah lakunya yang 
jahat; serta tidak mampu mengendalikan dan mengaturnya. 
c.  Penyebab Kenakalan Remaja 
Berdasarkan pemaparan di atas terkait tipe-tipe kenakalan 
remaja, maka kenakalan yang dilakukan bukan tanpa sebuah alasan. 
Pemaparan di atas juga telah dijelaskan tentang ciri dan penyebab 
terjadinya kenakalan remaja sesuai dengan tipe-tipe kenakalan 
remaja. Namun dibawah ini akan dijelaskan penyebab kenakalan 
remaja dari beberapa teori, sebagai berikut (Kartini Kartono, 1992: 
25-36): 
1) Teori Biologis 
Tingkah laku sosiopatik atau delinkuen pada anak-anak 
dan remaja dapat muncul karena faktor-faktor fisiologis dan 
struktur jasmaniah seseorang, juga dapat oleh cacat jasmaniah 







2) Teori Psikogenis 
Teori ini menekankan sebab-sebab tingkah laku 
delinkuen anak-anak dari aspek psikologis atau isi kejiwaannya. 
Antara lain faktor intelegensi, ciri kepribadian, motivasi, sikap-
sikap yang salah, fantasi, rasionalisasi, internalisasi diri yang 
keliru, konflik batin, emosi yang kontroversal, kecenderungan 
psikopatologis, dan lain-lain. 
3) Teori Sosiogenis 
Tingkah laku delinkuen pada anak-anak remaja adalah 
murni sosiologis atau sosio-psikologis sifatnya, misal disebabkan 
oleh pengaruh struktur sosial yang deviatif, tekanan kelompok, 
peranan sosial, status sosial atau oleh internalisasi simbolis yang 
keliru. Jadi sebab-sebab kejahatan atau kenakalan remaja tidak 
hanya terletak pada lingkungan familial dan tetangga saja, akan 
tetapi dan terutama sekali disebabkan oleh konteks kulturalnya. 
Sehingga faktor kultural dan sosial sangat mempengaruhi, 
mendominasi struktur lembaga sosial dan peranan sosial individu, 
dan pendefinisian atau konsep diri dari seseorang. 
4) Teori Subkultural Delinkuensi 
Subkultural delinkuen gang remaja mengaitkan sistem 
nilai, kepercayaan atau keyakinan, ambisi-ambisi tertentu (ambisi 
materiil, hidup bersantai, pola kriminal, relasi heteroseksual 
bebas, dan lain-lain) yang memotivasi timbulnya kelompok 





delinquency adalah sifat-sifat suatu struktur sosial dengan pola 
budaya (subkultural) yang khas dari lingkungan familial, tetangaa 
dan masyarakat yang didiami oleh para remaja delinkuen tersebut. 
Sementara sifat-sifat masyarakat tersebut antara lain adalah: 
a) Populasi yang padat 
b) Status sosial-ekonomi penghuninya yang rendah 
c) Kondisi fisik perkampuangan yang sangat buruk 
d) Banyak disorganisasi familial dan sosial bertingkat tinggi. 
d. Penanganan Kenakalan Remaja 
Kenakalan remaja yang terjadi dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor atau sebab-sebab tertentu yang disebabkan oleh 
keluarga, lingkungan sekitar anak, masyarakat atau pun sekolah. 
Kenakalan yang terjadi tersebut dapat diselesaikan dengan beberapa 
tindakan – tindakan tersendiri sesuai dengan bentuk kenakalan 
remaja yang dilakukan. Berikut adalah upaya dalam penanganan 
kenakalan remaja menurut Kartini Kartono (1992: 96-98) yang 
dibagi menjadi dua tindakan yaitu tindakan preventif dan tindakan 
kuratif. Pemaparan terkait tindakan tersebut akan dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. Tindakan Preventif  
1) Meningkatkan kesejahteraan keluarga 






3) Mendirikan klinik bimbingan psikologis dan edukatif untuk 
memperbaiki tingkah laku dan membantu remaja dari 
kesulitan mereka 
4) Menyediakan tempat rekreasi yang sehat bagi remaja 
5) Membentuk badan kesejahteraan anak-anak 
6) Mengadakan panti asuhan 
7) Mengadakan lembaga reformatif untuk memberikan latihan 
korektif, pengoreksian dan asistensi untuk hidup mandiri dan 
susila kepada anak-anak dan para remaja yang membutuhkan 
8) Membuat badan supervisi dan pengontrol terhadap kegiatan 
anak delinkuen, disertai program yang korektif 
9) Mengadakan pengadilan anak 
10) Menyusun undang-undang khusus untuk pelanggaran dan 
kejahatan yang dilakukan oleh anak dan remaja 
11) Mendirikan sekolah bagi anak miskin 
12) Mengadakan rumah tahanan khusus untuk anak dan remaja 
13) Menyelenggarakan diskusi kelompok dan bimbingan 
kelompok untuk membangun kontak manusiawi di antara 
remaja delinkuen dengan masyarakat luar. Diskusi tersebut 
akan sangat bermanfaat bagi pemahaman kita mengenai jenis 
kesulitasn dan gangguan pada diri para remaja 
14) Mendirikan tempat latihan untuk menyalurkan kreativitas 





berupa latihan vokasional, latihan hidup bermasyarakat, 
latihan persiapan untuk bertransmigrasi dan lain-lain 
b. Tindakan Kuratif 
1)   Menghilangkan semua sebab timbulnya kejahatan remaja, 
baik yang berupa pribadi, familial, sosial-ekonomi dan kultural 
2)   Melakukan perubahan lingkungan dengan jalan mencarikan 
orang tua angkat atau asuh dan memberikan fasilitas yang 
diperlukan bagi perkembangan jasmani dan rohani yang sehat 
bagi anak-anak remaja 
3)   Memindahkan anak-anak nakal ke sekolah yang lebih baik 
atau ke tengah lingkungan sosial yang baik 
4)   Memberikan latihan bagi para remaja untuk hidup teratur, 
tertib, dan berdisiplin 
5)   Memanfaatkan waktu senggang di suatu tempat pelatihan 
untuk membiasakan diri bekerja dan melakukan rekreasi sehat 
dengan disiplin tinggi 
6)   Menggiatkan organisasi pemuda dengan program-program 
latihan vokasional 
7)   Memperbanyak lembaga latihan kerja dengan program 
kegiatan pembangunan 
8)   Mendirikan klinik psikologis untuk meringankan dan 







B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan topik penelitian ini sebagai berikut: 
1. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Rini Sundari, pada tahun 2014 dari Universitas Negeri 
Yogyakarta dengan judul Implementasi Kebijakan Pendidikan 
Karakter di SMK Leonardo Klaten. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan implementasi kebijakan pendidikan karakter di SMK 
Leonardo Klaten yang meliputi proses perumusan kebijakan dan 
pelaksanaan berbagai program pendidikan karakter yang ada di SMK 
Leonardo Klaten. Sementara hasil dari penelitian yang dilakukan oleh 
Rini Sundari adalah (1) Proses perumusan kebijakan pendidikan 
karakter di SMK Leonardo Klaten melalui proses akumulasi, 
artikulasi, dan berkarakter kepangudiluhuran pada tahun 2003 sebagai 
wujud panduan pelaksanaan kebijakan pendidikan karakter di tingkat 
persekolahan. Kebijakan ini disikapi aktif oleh sekolah dalam hal 
penentuan program pendidikan karakter. Perumusan kebijakan 
melibatkan dan menekankan kepentingan semua pihak terkait. 
Program pendidikan karakter, pendidikan kedisiplinan, pendidikan 
religiusitas, rekoleksi, dan Rabu Kasih. (2) Pelaksanaan program 
pendidikan karakter berjalan dengan baik dan berhasil karena tujuan 
menciptakan lulusan yang unggul secara akademik, terampil dan juga 
berkarakter dapat tercapai. (3) faktor pendukung meliputi: tingginya 
komitmen warga sekolah, suasana sekolah, sarana dan prasarana, 





dan komite sekolah, dunia industri dan dunia usaha. Faktor 
penghambat meliputi: rendahnya komitmen guru baru, proses adaptasi 
siswa dan kurang pemahaman siswa, kurangnya pemahaman orang 
tua. 
2. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Irfan Rosyid, pada tahun 2015 dari Universitas Negeri 
Yogyakarta dengan judul Implementasi Kebijakan Pendidikan 
Karakter di SMP Negeri 2 Purworejo. Tujuan dari penelitian yang 
dilakukan oleh Irfan Rosyid adalah untuk mendeskripsikan: (1) 
implementasi kebijakan pendidikan karakter di SMP Negeri 2 
Purworejo, (2) program yang mendukung pendidikan karakter di SMP 
Negeri 2 Purworejo, (3) faktor pendukung dan penghambat dalam 
pelaksanaan kebijakan pendidikan karakter di SMP Negeri 2 
Purworejo. Sementara hasil penelitiannya adalah sebagai berikut: 1) 
implementasi kebijakan pendidikan karakter di SMP Negeri 2 
Purworejo terdapat pada program-program sekolah. Kebijakan ini 
disikapi aktif oleh sekolah; guru-guru terlibat dalam penentuan 
program pendidikan karakter, 2) pelaksanaan pendidikan karakter di 
SMP Negeri 2 Purworejo terintegrasi melalui pembiasaan, mata 
pelajaran, dan kegiatan ekstrakurikuler, 3) program-program yang 
diterapkan SMP Negeri 2 Purworejo mengenai pendidikan karakter 
adalah menetapkan tata tertib sekolah, pelatihan dasar kepemimpinan, 
pembinaan karakter kebangsaan, infak jumat dan salat berjamaah, 4) 





Negeri 2 Purworejo meliputi: sekolah telah didukung oleh SDM yang 
kompeten, adanya respon positif dari warga sekolah dan kemitraan 
positif dari lembaga, sarana dan prasarana yang memadai, adanya 
program ekstrakurikuler yang terintegrasi dengan pendidikan karakter, 
sedangkan faktor penghambat meliputi: adanya beberapa guru kurang 
memberikan contoh yang baik terhadap peserta didik, kurangnya 
pembentukan karakter secara kontinu, kurangnya peran aktif guru 
dalam penanaman nilai karakter, dan kurangnya pemahaman peserta 
didik baru terkait maksud dan tujuan adanya pendidikan karakter di 
sekolah. 
3. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Ike Wulandari, pada tahun 2014 dari Universitas 
Negeri Yogyakarta dengan judul Kebijakan Sekolah dalam Mengatasi 
Kenakalan Remaja di SMA Negeri 6 Yogyakarta. Tujuan dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Ike Wulandari adalah mendeskripsikan: 
kebijakan sekolah dalam mengatasi kenakalan remaja, implementasi 
kebijakan sekolah, faktor pendukung dan penghambat implementasi. 
Sedangkan untuk hasil dalam penelitiannya adalah sejumlah kebijakan 
yang telah mampu mengatasi kenakalan remaja khususnya tawuran. 
Hasil penelitian menemukan beberapa kebijakan sekolah dalam 
mengatasi kenakalan remaja diantaranya: 1) penghapusan tonti sebagai 
upaya pemutusan doktrin antar siswa, 2) tata tertib yang tegas, 3) 
pembatasan jam siswa berada di sekolah, 4) pengembangan 





menjadi budaya “akal” melalui kegiatan yang positif. Faktor 
pendukung implementasi kebijakan yaitu peran komite sekolah yang 
konsisten dalam mengatasi problem sekolah sedangkan 
penghambatnya yaitu citra lama sebagai sekolah yang suka dan masih 
melekat pada sekolah. 
C. Kerangka Pikir 
Pembangunan pendidikan karakter merupakan usaha pemerintah 
untuk membangun kembali kesadaran masyarakat Indonesia terhadap nilai-
nilai Pancasila. Masa sekarang ini dirasa sudah mulai memudarnya 
kesadaran masyarakat terhadap nilai-nilai budaya bangsa. Perwujudan 
pendidikan karakter sendiri tertuang dalam tujuan UU SISDIKNA No 20 
Tahun 2003 yang menjelaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. Sementara itu dalam visi Rencana 
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) yaitu mewujudkan 
masyarakat berakhlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya, dan beradab 
berdasarkan falsafah Pancasila, juga telah menjelaskan bahwa dalam 
RPJPN tahun 2005-2025 ingin membangun karakter bangsa. 
Melihat tujuan pendidikan Indonesia yang bertujuan pada 





(RENSTRA) Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga DIY turut 
memiliki tujuan dalam pembangunan karakter bagi pendidikan di DIY. Hal 
tersebut tertuang dalam visi Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta yaitu 
terwujudnya pendidikan berkualitas, berkarakter dan inklusif dengan 
dukungan sumber daya manusia yang profesional. Seperti misi yang 
dijelaskan di Renstra Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga DIY 
Tahun 2012-2017 dalam www.pendidikan-diy.go.id adalah mewujudkan 
pendidikan yang berkualitas, mewujudkan pendidikan karakter, 
mewujudkan pendidikan untuk semua (inklusif), dan mewujudkan 
pendidik dan tenaga kependidikan yang profesional. Adapun tujuan Dinas 
Pendidikan Kota Yogyakarta dalam mewujudkan pendidikan karakter 
adalah berdasarkan visi Gubernur DIY seperti tertuang dalam Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Daerah DIY Tahun 2012-2017 adalah 
Daerah Istimewa Yogyakarta yang Berkarakter, Berbudaya, Maju, Mandiri 
dan Sejahtera Menyongsong Peradaban Baru. Berkarakter yang dimaksud 
adalah sebagai kondisi masyarakat yang lebih memiliki kualitas moral 
tertentu yang positif, memanusiakan manusia sehingga mampu 
membangun kehidupan yang bermanfaat bagi dirinya dan bagi orang lain. 
Berdasarkan tujuan pemerintah dalam membangun pendidikan 
karakter, maka setiap sekolah mulai membangun pendidikan karakter di 
semua jenjang pendidikan. Melalui pelaksanaan kebijakan pendidikan 
karakter di sekolah,  terdapat perumusan kebijakan dan pelaksanaan 
program pendidikan karakter khususnya dalam hal ini adalah program 





Pada perumusan kebijakan dan pelaksanaan program pendidikan 
karakter di SMA Negeri 6 Yogyakarta terdapat latar belakang, pencetusan 
kebijakan, tujuan, pihak yang terkait, serta nilai-nilai karakter apa saja 
yang ditanamkan. Selain itu juga terdapat sasaran dalam pelaksanaan 
program dan faktor penghambat serta pendukungnya. Sementara itu terkait 
dengan tujuan kebijakan nasional pembangunan karakter bangsa yaitu 
untuk membentuk perilaku dan memperbaiki moral anak bangsa agar 
sesuai dengan ideologi bangsa, maka dapat terlihat bagaimana dampak 
pelaksanaan program pendidikan karakter dengan kenakalan remaja yang 
terkadang masih terjadi pada peserta didik masa kini. Maka dari itu peneliti 
akan berusaha mengidentifikasi bagaimana implementasi kebijakan 
pendidikan karakter dalam meminimalisasi kenakalan remaja 
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D. Pertanyaan Penelitian 
1) Bagaimana upaya implementasi kebijakan pendidikan karakter dalam 
meminimalisasi kenakalan remaja di SMA Negeri 6 Yogyakarta di 
SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
2) Apakah tujuan dari adanya kebijakan pendidikan karakter di SMA 
Negeri 6 Yogyakarta? 
3) Apa sajakah program pendidikan karakter di SMA Negeri 6 
Yogyakarta? 
4) Siapa sajakah yang terlibat dalam proses implementasi kebijakan 
pendidikan karakter di SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
5) Bagaimana hasil dari implementasi kebijakan pendidikan karakter di 
SMA Negeri 6 Yogyakarta? 










A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-
lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam membentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah (Lexy J. Moeleong, 2007: 6). 
Penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif ini 
dimaksudkan untuk mendeskripsikan, menjelaskan dan menggambarkan 
tentang implementasi kebijakan pendidikan karakter untuk meminimalisasi 
deliquency (kenakalan remaja) di SMA Negeri 6 Yogyakarta. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Menurut Sugiyono (2010: 218-219) menjelaskan bahwa dalam 
menentukan subyek penelitian dilakukan secara purposive, yaitu teknik 
pengambilan informan dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan 
tertentu yang dimaksud adalah seseorang atau sekelompok orang yang 
memiliki kekuasaan dari suatu daerah atau instansi yang sedang diteliti, 
sehingga dapat memudahkan peneliti untuk menjelajahi obyek atau situasi 
sosial yang diteliti. 
60 
 
Subyek penelitian merupakan sesuatu yang kedudukannya sentral 
karena pada subyek peneliti itu data tentang variabel yang diteliti berada 
dan diamati oleh peneliti (Suharsimi Arikunto, 2003: 119). 
Memilih informan dengan menggunakan purposive adalah dengan 
memilih informan yang sesuai dengan kriteria yang peneliti perlukan, 
sehingga sebelum melakukan penelitian lebih baik memilih terlebih dahulu 
kriteria-kriteria informan yang diambil.  
Pada penelitian ini, peneliti akan meneliti tentang implementasi 
kebijakan pendidikan karakter dalam meminimalisasi deliquency 
(kenakalan remaja) di SMA Negeri 6 Yogyakarta, maka informan yang 
diperlukan adalah decision maker dan pelaku dari kebijakan pendidikan 
karakter.  
Kriteria informan dalam penelitian ini adalah: 
1. Orang yang berkenan untuk dimintai informasi 
2. Orang yang sehat secara fisik atau psikis (dapat diajak untuk 
berbicara) 
Maka dalam penelitian ini subyek penelitian yang akan dijadikan 
sebagai informan adalah Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah 
(Kesiswaan), Guru Bimbingan Konseling (BK), Guru PKn, 2 Guru Kelas 
(sebagai pendamping), dan 6 orang siswa (2 siswa kelas X, 2 siswa kelas 





C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 6 Yogyakarta yang 
beralamat di Jalan Cornelis Simanjuntak No. 2 Kelurahan Terban, 
Kecamatan Gondokusuman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Peneliti 
memfokuskan pada pengamatan tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan 
karakter yang dapat mengurangi kenakalan remaja di SMA Negeri 6 
Yogyakarta. Penelitian ini akan dilakukan dari akhir bulan Juni sampai 
dengan Juli 2016. 
Penetapan dan penentuan lokasi penelitian didasarkan pada 
pertimbangan sebagai berikut: 
1. SMA Negeri 6 Yogyakarta sejak sekitar tahun 1990 dikenal 
sebagai sekolah yang memiliki riwayat sering terjadinya 
tawuran pelajar dan kenakalan remaja lainnya. Namun 
sekarang sudah tidak lagi dikenal sebagai sekolah yang 
memiliki riwayat buruk, kenakalan remaja berkurang. Maka 
peneliti ingin mencari tahu strategi apa yang digunakan oleh 
SMA Negeri 6 Yogyakarta, akan tetapi peneliti lebih 
memfokuskan pada kebijakan pendidikan karakter, karena pada 







D. Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini akan menggunakan dua jenis data yaitu data primer 
dan sekunder. 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang didapat langsung dari 
informan dan pihak lain yang terkait atau data diberikan 
dengan melalui wawancara secara langsung. Maka dalam 
penelitian ini data yang akan dibutuhkan adalah informasi 
mengenai implementasi kebijakan pendidikan karakter dalam 
meminimalisasi kenakalan remaja (deliquency) di SMA Negeri 
6 Yogyakarta, faktor pendukung dan faktor penghambat serta 
hasil dari implementasi kebijakan pendidikan karakter dalam 
meminimalisasi kenakalan remaja (deliquency). 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang didapat secara tidak 
langsung dari subyek penelitian, akan tetapi peneliti 
memperoleh data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain 
dengan berbagai metode. Maka dalam penelitian ini data yang 
akan diperoleh adalah dari intenet, perpustakaan, media cetak 






E. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan cara atau metode apa yang 
akan digunakan oleh peneliti dalam melaksanakan penelitiannya. Maka 
dalam penelitian ini metode yang akan digunakan dalam meneliti 
implementasi kebijakan pendidikan karakter dalam meminimalisasi 
kenakalan remaja (delinquency) di SMA Negeri 6 Yogyakarta sebagai 
berikut: 
1. Observasi 
Penelitian ini menggunakan observasi untuk 
mendapatkan gambaran secara realistik dari beberapa 
fenomena-fenomena yang ada pada tempat penelitian untuk 
menjelaskan keadaan bagaiman fenomen implementasi 
pendidikan karakter untuk meminimalisasi kenakalan remaja di 
SMA Negeri 6 Yogyakarta. 
Menurut Sugiyono (2010: 310-313) menjelaskan tentang 
macam-macam observasi, sebagai berikut: 
a. Observasi Partisipatif 
Observasi ini menuntut peneliti untuk terlibat 
dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati 
atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. 
Melalui observasi ini, maka data yang diperoleh akan 
lebih lengkap, tajam dan sampai mengetahui pada 
tingkat makna dari setiap perilaku yang tampak. 
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b. Observasi Tersamar 
Observasi ini dilakukan secara terus terang atau 
sumber data mengetahui tentang aktivitas peneliti dari 
awal sampai akhir dan peneliti sendiri mengungkapkan 
dengan jelas terkait dengan kegiatan penelitiannya. 
c. Observasi Tidak Berstruktur 
Observasi tidak berstruktur adalah observasi yang 
tidak dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang 
akan diobservasi. Pengamatan atau observasi yang 
dilakukan oleh peneliti tidak menggunakan instrumen 
yang telah baku, tetapi hanya berupa rambu-rambu 
pengamatan. 
Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan ketiga 
metode observasi, hal tersebut dilakukan untuk mendapatkan 
data yang lebih akurat. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah metode yang digunakan untuk 
mendapatkan data secara langsung dari sumber data atau dalam 
metode ini disebut narasumber yaitu dengan cara peneliti 
memberikan beberapa pertanyaan atau melakukan percakapan 
dengan narasumber yang telah ditunjuk. Percakapan tersebut 
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) 
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) 
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yang memberikan jawaban atas pertanyaan (Lexy J. Moleong, 
2007: 186). Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2010: 319) 
ada beberapa macam wawancara, sebagai berikut: 
a. Wawancara Terstruktur (Structured Interview) 
Pada metode wawancara ini peneliti telah 
menyiapkan instrumen penelitian atau beberapa 
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang akan diajukan 
kepada responden. Maka dari itu dalam metode 
wawancara terstruktur ini peneliti harus mengetahui 
seperti apa informasi yang akan ia peroleh. 
b. Wawancara Semiterstruktur (Semistructure 
Interview) 
Wawancara ini sudah termasuk dalam 
kategori in-depth interview, dimana dalam 
pelaksanaannya lebih bebas jika dibandingkan 
dengan wawancara terstruktur. Tujuannya adalah 
menemukan permasalahan secara lebih terbuka dari 
responden ketika mengungkapkan pendapat dan ide-
idenya. 
c. Wawancara Tidak Berstruktur (Instructured 
Interview) 
Wawancara tidak berstruktur adalah 
wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 
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menggunakan wawancara yang telah tersusun secara 
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan data.  
Pemaparan tentang macam-macam wawancara di atas, 
maka dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan 
wawancara terstruktur dan semi terstruktur kepada narasumber 
atau informan. Informan yang dipilih oleh peneliti adalah 
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru Bimbingan 
Konseling (BK), guru agama, guru PKn dan siswa SMA 
Negeri 6 Yogyakarta. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang telah 
berlalu. Dokumen dapat berbentuk tulisan atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumen dapat berbentuk tulisan, 
gambar dan karya (Sugiyono, 2010: 329). Pada penelitian ini 
dokumentasi yang akan dicari dan diambil oleh peneliti adalah 
profil sekolah, sejarah sekolah, arsip terkait penelitian, foto, 
data guru dan karyawan, video kegiatan siswa, dan kejadian 
tertentu yang dapat menjelaskan tentang implementasi 
kebijakan pendidikan karakter dalam meminimalisasi 
kenakalan remaja di SMA Negeri 6 Yogyakarta yang akan 







Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. 
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang efisien jika 
peneliti memahami pasti variabel yang akan diukur dan tahu 
apa yang dapat diharapkan dari responden. Kuesioner dapat 
berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup atau terbuka, dapat 
diberikan pada responden secara langsung atau dikirim melalui 
pos atau internet (Sugiyono, 2010: 199). 
Maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan kuesioner 
terbuka untuk diberikan kepada beberapa responden yang telah 
ditentukan yaitu siswa SMA Negeri 6 Yogyakarta. Hal tersebut 
dilakukan untuk mengetahui jawaban lain dari siswa sebagai 
pelaku kebijakan pendidikan karakter terkait progress atau 
bagaimana ketercapaian kebijakan pendidikan karakter dalam 
meminimalisasi kenakalan remaja. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini peneliti akan terjun langsung ke lapangan untuk 
menggali beberapa data yang diinginkan. Maka dalam penelitian peneliti 
akan menggunakan beberapa instrumen yang digunakan untuk membantu 
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dalam pengambilan data yaitu berupa pedoman wawancara, pedoman 
observasi dan dokumentasi. 
1. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi dalam penelitian ini berupa beberapa 
butir-butir pertanyaan atau point apa saja yang akan dicari. 
Tujuan adanya pedoman observasi adalah untuk 
mempermudah peneliti mencari beberapa data yang 
diinginkan, agar data yang didapatkan lebih lengkap dan 
akurat.  
No. Aspek yang diamati Indikator yang akan 
dicari 
1. Program Pendidikan 
Karakter meliputi nilai-
nilai karakter apa saja  
Nilai-nilai karakter terdiri 
dari 18 nilai: 
religius, jujur, toleransi, 
disiplin, kerja keras, kreatif, 
mandiri, demokratis, rasa 
ingin tahu, semangat 
kebangsaan, cinta tanah air, 
menghargai prestasi, 
bersahabat dan komunikatif, 
cinta damai, gemar 
membaca, peduli 
lingkungan, peduli sosial, 
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dan tanggung jawab 
2. Kenakalan remaja • Progress yang 
menunjukkan 
berkurangnya kenakalan 
remaja dari hasil 
pelaksanaan kebijakan 
pendidikan karakter 
Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Observasi 
 
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara pada penelitian ini berupa pertanyaan-
pertanyaan yang akan dipertanyakan pada informan atau 
narasumber yang telah ditentukan. Pada pengumpulan data 
dalam metode wawancara dibantu dengan catatan, kamera, 
serta recorder. 
No. Aspek yang 
akan dikaji 







a. Cara merumuskan 
kebijakan 
pendidikan karakter 









2 Nilai Karakter Nilai karakter apa saja 








a. Jenis kenakalan 
remaja yang pernah 







Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
 
3. Pedoman Dokumentasi 
Pedoman dokumentasi yang diperlukan dalam penelitian ii 
adalah dokumen sekolah, data tertulis, foto yang terkait dengan 
program pendidikan karakter dan adanya tindakan kenakalan 
remaja di SMA Negeri 6 Yogyakarta. 
No. Aspek yang 
akan dikaji 
Indikator yang dicari Sumber data 
1 Profil Sekolah a. Visi, misi dan tujuan 
Sekolah 
b. Sejarah Sekolah 
c. Letak geografis 
d. Struktur Organisasi 







f. Tata tertib sekolah 
2 Data sekolah a. Data siswa, guru 
b. Catatan terkait 
ketertiban siswa 
Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Dokumentasi 
 
4. Pedoman Kuesioner 
Pedoman kuesioner dalam penelitian berisikan beberapa 
pertanyaan dan pernyataan terkait implementasi kebijakan 
pendidikan karakter dalam meminimalisasi kenakalan remaja 
di SMA Negeri 6 Yogyakarta. Pertanyaan dan Pernyataan 
tersebut akan dikembangkan, maka kisi-kisi dalam kuesioner 
atau angket tersebut sebagai berikut: 
No. Aspek yang akan dikaji Indikator yang akan 
dicari 
1 Kebijakan pendidikan 
karakter 
a. Nilai karakter yang 
dilaksanakan 
b. Program pendidikan 
karakter 
c. Keefektifan program 
dalam mengurangi 
kenakalan remaja 
2 Kenakalan Remaja a. Bentuk kenakalan remaja 
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yang pernah dilakukan 
siswa 
b. Tindakan sekolah dalam 
menanggapi kenakalan 
remaja yang dilakukan 
siswa 
Tabel 4. Kisi-kisi Pedoman Kuesioner 
 
G. Teknik Analisis Data 
Menurut Bogdan dan Biklen dalam Lexy J. Moleong (2007: 248) 
analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 
yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan 
apa yang dapat diceriterakan pada orang lain.  Sementara menurut Seiddel 
dalam Lexy J. Moleong (2007: 248) analisis data kualitatif prosesnya 
berjalan sebagai berikut: 
a. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu 
diberi kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri 
b. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, 
mensintesiskan, membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya 
c. Berpikir dengan jalan membuat kategori data tersebut memiliki 
makna, mencari dan menemukan pola dan hubungan-
hubungan, dan membuat temuan-temuan umum. 
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Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2010: 337-
362) analisis data terdiri dari tiga langkah atau tahapan, sebagai 
berikut: 
1. Reduksi Data (Reduction) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 
Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 
lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya jika 
diperlukan. 
2. Penyajian Data (Display) 
Pada penelitian kualitatif penyajian data dapat 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 
antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Menurut Miles dan 
Huberman dalam Sugiyono (2010: 341) yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 
Jika kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 
telah didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten 
saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
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kesimpulan yang kredibel. Maka pada tahap ini peneliti 
harus memaknai data yang telah terkumpul lalu dibuat 
dalam bentuk pernyataan singkat dan mudah dipahami. 
 
H. Keabsahan Data 
Lexy J. Moleong (2007: 330-331) teknik pemeriksaan keabsahan 
data adalah dengan cara triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
tersebut. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan adalah 
pemeriksaan melalui sumber lainnya.  
Sementara menurut Sugiyono (2010: 330) triangulasi adalah teknik 
pengumpulan data yng bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. 
Maka dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan oleh peneliti 
adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi teknik berarti 
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 
mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan 
observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk 
sumber data yang sama secara bersamaan. Sedangkan triangulasi sumber 
adalah triangulasi untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum SMA Negeri 6 Yogyakarta 
1. Setting Penelitian 
SMA Negeri 6 Yogyakarta dahulunya merupakan sebuah sekolah 
yang didirikan dengan latar belakang untuk mengisi kekosongan formasi 
pamong praja. Awalnya sekolah ini memiliki nama SMA Yuridis 
Ekonomi. Pada saat itu jenis SMA hanya ada SMA/A dan SMA/B, 
sehingga SMA Yuridis Ekonomi kemudian mengubah nama menjadi 
SMA/C sesuai dengan Surat Keputusan (SK) Pendirian yang dikeluarkan 
oleh Menteri Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan. Saat itu SMA 
Negeri C terbagi menjadi dua sekolah yaitu  SMA I C dan SMA II C. 
Kedua sekolah tersebut dibedakan waktu masuk sekolah yaitu jadwal 
masuk siang untuk SMA I C dan masuk pagi untuk SMA II C, kedua 
sekolah ini berada pada lokasi yang sama. Kemudian setelah beberapa 
waktu berjalan, muncul adanya perubahan nama sesuai dengan urutan 
jumlah SMA Negeri di Kota Yogyakarta. Pada waktu itu SMA I C berubah 
menjadi SMA 5 C dan SMA II C menjadi SMA 6 C. Kemudian seiring 
mengikuti perkembangan SMA 5 C memisahkan diri dari SMA 6 C dan 
memiliki gedung yang baru di daerah Kota Gede yaitu berada di jalan Nyi 
Pembayun, sementara itu SMA 6 C tetap berada di gedung semula. 
Sekolah yang dahulunya dikenal dengan ciri khas huruf C yang 
kemudian sampai sekarang dikenal oleh masyarakat dengan sebutan 
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“NAMCHE” ini berada di pusat keramaian kota Yogyakarta yang 
beralamatkan di jalan Cornelis Simanjuntak No 2, Kelurahan Terban, 
Kecamatan Gondokusuman. Sekolah yang berdiri sejak 17 September 
1949 ini terletak di utara gedung Wisma Hartono atau terletak di timur 
SMP Negeri 8 Yogyakarta. Selain itu sekolah yang telah diresmikan 
sebagai The Research School of Yogyakarta atau sekolah dengan layanan 
khusus berbasis research pada 29 Januari 2011 ini memiliki gedung yang 
berdiri pada tanah seluas 8.780 m2, bangunan seluas 3.628 m2 dan halaman 
seluas 2.226 m2. 
2. Visi, Misi dan Tujuan SMA Negeri 6 Yogyakarta 
a.  SMA Negeri 6 Yogyakarta memiliki visi “Terwujudnya insan cerdas, 
unggul dan peduli lingkungan hidup”. Visi ini merupakan kristalisasi 
dan upaya SMA Negeri 6 Yogyakarta dalam mencetak dan 
menghasilkan lulusan  berkualitas dari sisi intelektual maupun moral, 
sehingga dapat berkembang dan bermanfaat untuk bangsa dan negara. 
Adapun makna insan cerdas dan unggul adalah sebagai berikut: 
1) Insan cerdas adalah insan yang tajam pikirannya, cerdik, pandai, 
tanggap, berpengetahuan luas, terampil, berpikir ilmiah, kreatif, 
inovatif dan logis serta memanfaatkan kemajuan teknologi informasi 
dan komputer. 
2) Insan unggul adalah insan yang mengerti siapa dirinya, masa 
depannya, berpikiran ke depan, punya rasa percaya diri, 
berpandangan terbuka, berbudi luhur, taat menjalankan agamanya, 
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sopan santun, memiliki perasaan hati yang bersih, murni dan 
mendalam. 
3) Insan peduli lingkungan hidup, adalah insan yang mengerti, 
memahami, dan mau bertindak secara positif terhadap situasi dan 
kondisi lingkungan hidup di mana mereka berada, termasuk peduli 
etika berlalu lintas. 
b. Mempertimbangkan visi SMA Negeri 6 Yogyakarta, maka misi SMA 
Negeri 6 Yogyakarta sebagai berikut:  
1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan yang  aktif, inovatif, 
kreatif, efektif, menyenangkan dan individual 
2) Mewujudkan pendidikan yang menghasilkan lulusan cerdas, 
terampil, beriman, bertaqwa, dan memiliki keunggulan kompetitif. 
3) Mewujudkan jumlah siswa yang diterima di perguruan tinggi 
berkualitas tingkat nasional maupun internasional yang semakin 
tinggi 
4) Mewujudkan lulusan yang cerdas dan kompetitif dengan penilaian 
otentik dan pembelajaran aktif, kreatif, inovatif dan menyenangkan 
5) Mewujudkan kemampuan teknologi informasi dan komunikasi 
yang tangguh dan kompetitif 
6) Mewujudkan kemampuan research yang cerdas dan kompetitif di 
tingkat nasional maupun internasional 
7) Mewujudkan kemampuan berbahasa Inggris yang tangguh dan 
kompetitif di tingkat nasional maupun internasional 
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8) Mewujudkan kemampuan olimpiade sains yang tangguh dan 
kompetitif 
9) Mewujudkan pendidik dan tenaga kependidikan yang berkualitas 
dan profesional 
10) Mewujudkan sekolah sehat dan berwawasan lingkungan hidup.  
11) Mewujudkan proses pembelajaran yang mengintegrasikan 
pendidikan etika berlalu lintas. 
12) Mewujudkan kultur etika berlalu lintas. 
13) Mewujudkan proses pembelajaran dengan perangkat kurikulum 
yang lengkap, mutakhir, dan berwawasan kedepan 
14) Mewujudkan organisasi sekolah yang terus belajar (learning 
organization) 
15) Mewujudkan fasilitas sekolah yang relevan, mutakhir, dan 
berwawasan kedepan 
16) Mewujudkan lulusan tangguh yang mampu bersaing di kancah 
lokal maupun global 
c. SMA Negeri 6 Yogyakarta memiliki tujuan pendidikan tersendiri dalam 
menghasilkan lulusan yang berkualitas agar mampu bersaing baik pada 
tingkat lokal, nasional maupun internasional dengan cara: 
1) Meningkatkan rata-rata nilai ujian sekolah dan ujian nasional 
2) Meningkatkan jumlah siswa yang diterima di Perguruan Tinggi 
terkemuka 
3) Meningkatkan kemampuan di bidang penelitian. 
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4) Mempersiapkan lulusan yang mandiri, kreatif, inovatif, berakhlak 
mulia, dan    peduli lingkungan hidup 
5) Mempersiapkan lulusan yang mandiri, kreatif, inovatif, berakhlak 
mulia, dan memiliki etika berlalu lintas 
6) Meraih prestasi akademik dan nonakademik dalam berbagai 
kejuaraan di tingkat lokal, nasional, dan internasional 
7) Meningkatkan fungsi ”The Research School” dan pusat studi 
sekolah berwawasan lingkungan, serta sebagai sekolah model 
pendidikan etika berlalu lintas 
8) Mengembangkan  budaya dan karakter bangsa Indonesia bagi 
seluruh warga SMA Negeri 6 Yogyakarta 
9) Menjalin kerja sama dengan lembaga penelitian 
10) Menyelenggarakan pembelajaran yang berbasis Pembelajaran 
Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM) 
3. Indikator keberhasilan SMA Negeri 6 Yogyakarta 
SMA Negeri 6 Yogyakarta dalam menempuh keberhasilan visi, misi 
serta tujuan pendidikan memiliki indikator keberhasilan untuk melihat 
ketercapaian visi, misi dan tujuan pendidikan yang telah dibuat, sebagai 
berikut: 
a. Meningkatnya rata-rata nilai ujian sekolah dan ujian nasional 
b. Meningkatnya jumlah siswa yang diterima di Perguruan Tinggi 
terkemuka 
c. Meningkatnya hasil penelitan dan karya ilmiah 
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d. Memiliki jiwa untuk melaksanakan 9 K, mandiri, kreatif, inovatif, 
berakhlak mulia, dan peduli lingkungan hidup 
e. Meraih kejuaraan berbagai bidang baik akademik maupun nonakademik 
dalam berbagai lomba/olimpiade di tingkat regional, nasional, dan 
internasional 
f.  Memiliki  sikap  profesional dengan kemampuan melakukan penelitian / 
research, peduli lingkungan hidup pada seluruh warga sekolah 
g. Budaya dan karakter bangsa Indonesia diamalkan oleh warga sekolah 
h. Jalinan kerja sama yang saling bermanfaat 
i.   Proses pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatis, efektif dan 
menyenangkan 
4. Data Peserta Didik, Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMA 
Negeri 6 Yogyakarta 
SMA Negeri 6 Yogyakarta dalam menjalankan program 
pembelajaran sangat membutuhkan adanya peserta didik, tenaga pendidik 
dan tenaga kependidikan untuk membantu menjalankan program 
pembelajaran tersebut, maka akan disajikan data mengenai jumlah peserta 
didik kelas X sampai dengan kelas XII, tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan di SMA Negeri 6 Yogyakarta.  
a. Data Peserta Didik SMA Negeri 6 Yogyakarta 
Berikut disajikan data peserta didik SMA Negeri 6 Yogyakarta 




Tabel 5. Data Peserta Didik SMA Negeri 6 Yogyakarta tahun ajaran 
2009/2010 – 2015/2016 
 
No Tahun Ajaran 
Jumlah Peserta Didik 
Kelas X Kelas XI Kelas XII Total 
1 2009/2010 253 245 256 754 
2 2010/2011 236 248 244 728 
3 2011/2012 257 244 244 745 
4 2012/2013 257 253 243 753 
5 2013/2014 254 260 257 771 
6 2014/2015 256 253 259 768 
7 2015/2016 256 259 253 766 
 Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 6 Yogyakarta 
Jumlah peserta didik pada tahun ajaran 2015/2016 seluruhnya 
766 siswa. 
1) Peserta didik kelas X sejumlah 256 siswa tersebar merata sebanyak 9 
rombongan belajar. 
2) Peserta didik kelas XI sejumlah 259 siswa tersebar merata program 
IPA sebanyak 7 rombongan belajar dan program IPS sebanyak 2 
rombongan belajar. 
3) Peserta didik kelas XII sejumlah 253 siswa tersebar merata program 
IPA sebanyak 6 rombongan belajar dan program IPS sebanyak 3 
rombongan belajar. 
b. Data Tenaga Pendidik SMA Negeri 6 Yogyakarta 2016 
Berikut disajikan data pendidik SMA Negeri 6 Yogyakarta 
yang dibedakan menjadi 3 data yaitu sesuai dengan status kepegawaian, 






1) Status Kepegawaian 
 
Tabel 6. Data Tenaga Pendidik SMA Negeri 6 Yogyakarta 
Berdasarkan Status Kepegawaian 
 
No Status Kepegawaian Jumlah Keterangan 
1 Pegawai Negeri Sipil 51 4 guru menambah jam 
2 Guru Naban 3 1 guru menambah jam 
3 G T T 5  
Jumlah 59  
        Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 6 Yogyakarta 
2) Pendidikan Terakhir 
Tabel 7. Data Tenaga Pendidik SMA Negeri 6 Yogyakarta 
Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
 
No Pendidikan Jumlah Keterangan 
1 S-2 7  
2 S-1 52  
3 D-3 / Sarjana Muda -  
Jumlah 59  
Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 6 Yogyakarta 
3) Kesesuaian Tugas Guru mengajar dengan Latar Belakang Pendidikan  
Tabel 8. Data Tenaga Pendidik SMA Negeri 6 Yogyakarta Berdasarkan 
Tugas Mengajar 
 
No Guru Mata Pelajaran Jumlah Sesuai Tidak 
1 Pendidikan Agama Islam 3 3  
2 Pendidikan Agama Katolik 1 1  
3 Pendidikan Agama Kristen 1 1  
4 Pendidikan Agama Hindu 1 1  
5 Pendidikan Kewarganegaraan 3 3  
6 Bahasa Indonesia 4 4  
7 Bahasa Inggris 5 5  
8 Matematika 5 5  
9 Fisika 5 5  
10 Kimia 3 3  
11 Biologi 4 4  
12 Sejarah 3 3  
13 Ekonomi 3 3  
14 Geografi 1 1  
15 Sosiologi 2 2  
16 Pendidikan Agama Islam 3 3  
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No Guru Mata Pelajaran Jumlah Sesuai Tidak 
17 Pendidikan Agama Katolik 2 2  
18 Pendidikan Agama Kristen 3 3  
19 Pendidikan Agama Hindu 2 2  
20 Pendidikan Kewarganegaraan 3 3  
 59 59  
Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 6 Yogyakarta 
Berdasarkan data di atas diketahui bahwa dalam meningkatkan 
mutu pendidikan SMA Negeri 6 Yogyakarta mengutamakan memiliki 
kriteria tersendiri dalam menentukan kualitas pengajar. Sesuai data 
tersebut tenaga pendidik di SMA Negeri 6 Yogyakarta memiliki latar 
belakang pendidikan minimal S-1 dan mengajar sesuai dengan bidang 
ahlinya.  
c. Data Tenaga Kependidikan SMA Negeri 6 Yogyakarta 
Berikut ini adalah data tenaga kependidikan SMA Negeri 6 
Yogyakarta. Data tenaga kependidikan ini dibedakan menjadi dua yaitu 
status kepegawaian dan pendidikan terakhir. 
1) Status Kepegawaian 
Tabel 9. Data Tenaga Kependidikan Berdasarkan Status 
Kepegawaian 
 
No Status Kepegawaian Jumlah Keterangan 
1 Pegawai Negeri Sipil 9  
2 Honorer 15  
3 P T T 3  
Jumlah 27  







2) Pendidikan Terakhir 
Tabel 10. Data Tenaga Kependidikan Berdasarkan Pendidikan 
Terakhir 
 
No Pendidikan Jumlah Keterangan 
1 S-2 -  
2 S-1 8  
3 D-3 / Sarjana Muda 2  
4 SLTA 9  
5 SLTP 4  
6 SD 4  
Jumlah 27  
                   Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 6 Yogyakarta 
Tenaga kependidikan di SMA Negeri 6 Yogyakarta berjumlah 
27 orang. Berdasarkan data di atas dalam meningkatkan mutu sekolah, 
SMA Negeri 6 Yogyakarta memiliki 9 orang pegawai tenaga 
kependidikan yang memiliki latar belakang pendidikan SLTA. 
Sedangkan yang berlatarbelakang pendidikan S-1 berjumlah 8 orang.  
5. Sarana dan Prasarana  
SMA Negeri 6 Yogyakarta dalam mengoptimalkan pelayanan 
terhadap warga sekolah dan meningkatkan mutu pendidikan di sekolah 
maka didukung dengan sarana dan prasarana yang sangat memadai, 
sebagai berikut: 
a. Sarana 
SMA Negeri 6 Yogyakarta dalam mewujudkan visi sekolah 
adalah dengan memperlengkapi beberapa sarana yang dibutuhkan untuk 
kegiatan seluruh warga sekolah. Maka berikut ini adalah data sarana 
yang dimiliki oleh SMA Negeri 6 Yogyakarta dalam mengoptimalkan 
pelayanan terhadap warga sekolah serta untuk meningkatkan mutu 
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pendidikan bagi siswa. 
Tabel 11. Data Sarana SMA Negeri 6 Yogyakarta 
 
No Nama Barang Jumlah Keterangan 
1 Komputer PC 150 buah Berada di ruang Guru, Wakasek, Kelas, 
Perpustakaan, BP/BK, Lab. Komputer, dan 
Kantor TU 
2 Laptop 8 buah  
3 Televisi 15 buah Terpasang di ruang Guru, Waka, BP/BK, 
Kantor TU, Perpustakaan, Piket dan Kelas 
4 LCD Proyektor 23 Unit Terpasang di ruang Kelas , AVA dan 
Laboratorium 
5 Internet 2 paket Wave line 
6 Hotspot 1 paket  
7 CCTV 40 Unit Terpasang di ruang kelas dan rawan dan 
halaman depan sekolah 
8 Daya listrik terpasang 3 Unit 55.200 Watt 
    Sumber: Waka Sarana dan Prasarana SMA Negeri 6 Yogyakarta 
b. Prasarana 
Selain sarana, SMA Negeri 6 Yogyakarta dalam 
mengoptimalkan pelayanan terhadap warga sekolah dan meningkatkan 
mutu pendidikan yaitu dengan melengkapi beberapa prasarana yang 
diperlukan, sebagai berikut: 
Tabel 12. Data Prasarana SMA Negeri 6 Yogyakarta 
 
No Lokal Keterangan 
1 Ruang Kepala Sekolah 1   Ruang 
2 Ruang Tata Usaha 1   Ruang 
3 Ruang Wakil Kepala Sekolah 1   Ruang 
4 Ruang Perpustakaan                2    Ruang 
5 Ruang Laboratorium IPA 3   Ruang 
6 Ruang Laboratorium Bahasa 1   Ruang 
7 Ruang Laboratorium Komputer 2   Ruang 
8 Ruang AVA 2   Ruang 
9 Ruang BP/BK 1  Ruang 
10 Ruang Serba Guna  1  Ruang 
11 Ruang Kelas 29  Ruang 
12 Ruang Guru 1   Ruang 
13 Masjid               1   Ruang 
14 Mushola 1   Ruang 
15 Ruang OSIS 1   Ruang 
85 
 
No Lokal Keterangan 
16 Ruang Ekstrakurikuler 4   Ruang 
17 Ruang Gudang 2   Ruang 
18 Ruang Reasearch centre 1   Ruang 
19 Galery lingkungan hidup 1   Ruang 
20 Ruang UKS 1   Ruang 
21 Ruang Komite 1  Ruang 
22 Ruang Display Tropi/Piala 3   Ruang 
23 Ruang Piket 1   Ruang 
24 Ruang Satpam 1   Ruang 
25 Ruang Penggandaan 1   Ruang 
26 Lapangan Olah raga 2     Unit 
27 Kamar kecil / WC 23   Ruang 
28 Tempat Penjaga Sekolah 1     Unit 
29 Kantin 5     Unit 
30 Tempat Parkir 2     Unit 
31 Tempat Pengolahan Sampah 1     Unit 
32 Taman Sekolah Lahan sekitar gedung 
              Sumber: Waka Sarana dan Prasarana SMA Negeri 6 Yogyakarta 
6. Kemitraan 
SMA Negeri 6 Yogyakarta dalam meningkatkan kualitas 
pendidikannya, maka sekolah membangun beberapa jaringan kerja sama 
atau kemitraan sebagai berikut: 
a. Kerja sama dengan Orang tua 
Kerja sama dengan Orang tua peserta didik dilaksanakan 
melalui Komite Sekolah. Ada 5 peran orangtua dalam pengembangan 
sekolah, yaitu sebagai : 
1) Donatur dalam menunjang kegiatan dan sarana sekolah, namun 
belum berjalan optimal menginagt kondisi ekonomi. 
2) Mitra sekolah dalam pembinaan pendidikan 
3) Mitra dalam membimbing kegiatan peserta didik 
4) Mitra dialog dalam peningkatan kualitas pendidikan dan 
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5) Sumber belajar 
b. Alumni, merupakan organisasi informal yang memberikan sumbangan 
terhadap kemajuan sekolah baik dalam bentuk material maupun 
nonmaterial untuk ikut serta meningkatkan kualitas pendidikan di SMA 
Negeri 6 Yogyakarta 
c. Lembaga Pendidikan Tinggi baik negeri maupun swasta, antara lain 
dikemas dalam bentuk pemberian informasi studi lanjut Perguruan 
Tinggi, Peningkatan kualitas sumber daya sekolah. 
d. Bank Jogja, Bank Pemerintah Daerah (BPD DIY), dan Bank Republik 
Indonesia dalam pengelolaan keuangan sekolah 
e. Lembaga Bimbingan Belajar, untuk meningkatkan kemampuan dan 
penguasaan kompetensi hasil pembelajaran 
f.  Lembaga Psikologi Indonesia, dalam penyelenggaraan tes psikologi 
untuk pembimbingan penjurusan maupun kelanjutan studi. 
g. Media massa, baik elektronik maupun cetak untuk mempublikasikan  
kegiatan maupun prestasi SMA Negeri 6 Yogyakarta 
h. Badan Pengendalian Dampak Lingkungan Daerah Provinsi DIY dan 
Toyota dalam pengelolaan limbah sekolah. 
i.   Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kota Yogyakarta dalam pengelolaan 
program lingkungan hidup 
j.   Desa binaan untuk menerapkan hasil penelitian siswa sebagai wujud 
kepedulian terhadap masyarakat: 
1) Gedongkiwo : Pengelolaan Ampas Tahu 
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2) Mutihan  : Pengelolaan Emping Melinjo 
3) Klajuran  : Pengolahan Sampah 
4) Paraksari Pakem : Pengolahan Pelet Tulang Ayam 
B. Hasil Penelitian 
1. Pendidikan Karakter di SMA Negeri 6 Yogyakarta 
Sebelum adanya peraturan pemerintah terkait kebijakan 
pendidikan karakter, SMA Negeri 6 Yogyakarta sudah sangat lama 
melaksanakan pendidikan karakter. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 
dari Ibu SH yang menyatakan, bahwa “sudah, ya sudah sejak beberapa 
tahun sudah lama” (SH, 29 Agustus 2016). 
Bapak AF selaku Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan, beliau 
mengatakan, bahwa: 
“Kalau pendidikan karakter itu kita pendidikan bagaimana pun 
juga kan meskipun ada regulasi atau tidak kan kita ada arah 
untuk kesana kemudian diperkuat dengan regulasi yang ada 
sekarang itu”(AF, 24 Agustus 2016) 
 
Senada dengan pernyataan tersebut Ibu YK sebagai guru Agama 
Kristen yang telah lama mengajar di SMA Negeri 6 Yogyakarta sejak 
tahun 2001 menyatakan, bahwa: 
“Sebenarnya pendidikan karakter itu diajarkan terus yang nggak 
cuma waktu itu sudah mode mungkin anak-anak muda yang 
terbiasa dengan senioritas yang senior itu dan seterusnya dan 
seterusnya. Itu cuma kebiasaan aja yang kemudian dibentuk – 
dibentuk  ya dibuat sistem di sekolah ini supaya anak itu 
teralihkan dari hal-hal yang hanya brugudak bruguduk......”(YK, 
15 Agustus 2016) 
 
Berdasarkan pernyataan responden di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan karakter sudah lama ada di dalam proses pendidikan di 
88 
 
sekolah-sekolah termasuk di SMA Negeri 6 Yogyakarta. Tujuan dari 
pendidikan serta seorang pendidik sendiri adalah untuk membentuk dan 
mendidik siswa agar lebih baik lagi. Sebelum adanya kebijakan pendidikan 
karakter, sudah sejak lama guru dalam setiap mata pelajarannya 
menyisipkan beberapa nilai-nilai karakter dalam proses belajar 
mengajarnya. Beberapa diantaranya seperti yang disampaikan oleh Ibu IA 
sebagai guru PKn yang menyatakan, bahwa: 
“Kalau kebijakan pendidikan karakter itu sebenarnya melekat di 
PKn mbak dan secara otomatis kita sebagai guru itu memberikan. 
Sebenarnya pendidikan karakter itu dicanangkan atau enggak 
dicanangkan oleh pemerintah setiap guru pasti setiap muatan 
pasti ada pendidikan karakter, itu sudah pasti”(IA, 11 Agustus 
2016) 
 
Pernyataan senada disampaikan oleh Bapak WS sebagai guru 
agama Hindu yang menyatakan, bahwa: 
“Kalau pendidikan karakter kalo yang sebenarnya kita lihat 
ehm..saya itu kalo tidak salah itu sudah ada sejak dulu. Kalau 
pendidikan karakter itu kan sudah ada di dalam agama itu sudah 
include jadi ada PERMEN atau tidak, bahwa yang namanya 
agama yang di bentuk itu adalah karakter. Karena memang 
implementasi di dalam agama itu adalah bagaimana siswa kita 
itu menjadi baik. Baik itu dicerminkan dalam bagaimana mereka 
itu bertingkah laku. Jadi baik disini di dalam tingkah laku baik itu 
sudah menjadi jiwanya dia, sehingga menjadi karakter dari anak 
itu. Jadi kalo agama ada kebijakan pendidikan karakter atau 
tidak itu sudah include dengan tugas dari seorang guru agama, 
sebenarnya tidak hanya guru agama saja semua guru membentuk 
karakter manusia itu yang terlandaskan dengan Ketuhanan Yang 
Maha Esa dan nantinya bagaimana mereka menggunakan, 
mengimplementasikan, menerapkan ilmu-ilmu yang ada itu 
dilandasi oleh agama. Sehingga dia kan tidak perlu bingung lagi 
kalo sebenarnya kita tentang karakter itu kan. Ini kan sebenarnya 
lebih condong secara apa ehm..keilmuannya kan......”(WS, 19 
Agustus 2016) 
 
Hal tersebut diperkuat dari pernyataan Ibu DA selaku wali kelas 
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dan guru yang telah lama mengajar di SMA Negeri 6 Yogyakarta sejak 
tahun 1999. Beliau mengatakan bahwa pendidikan karakter sudah sejak 
lama dilaksanakan oleh guru-guru di SMA Negeri 6 Yogyakarta dan 
menyisipkan ke dalam setiap mata pelajaran karena menurut beliau 
pendidikan karakter itu wajib diberikan oleh guru kepada siswa. 
Pernyataan tersebut yaitu: 
“Kebijakan karakter nek tahun e aku lupa mbak tapi kalau 
pendidikan budi pekerti itu kan sudah lama diberlakukan untuk 
sebagai seorang guru, sebagai seorang wali kelas harus 
memberikan contoh-contoh untuk berbudi pekerti luhur, siswa 
bagaimana ke guru atau orang tua, begitu pun dengan guru atau 
orang tua pada anak. Kalau karakter ya kebijakannya mengikuti 
dari pemerintah, tapi budi pekerti itu sudah lama”(DA, 
31Agustus 2016) 
 
Adanya pendidikan karakter di SMA Negeri 6 Yogyakarta 
memiliki tujuan untuk memberikan pembiasaan pada siswa, sehingga nilai 
karakter yang ditanamkan oleh SMA Negeri 6 Yogyakarta dapat menjadi 
suatu budaya yang baik. Hal tersebut disampaikan oleh Bapak GK sebagai 
Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum, bahwa: 
“.....Tujuannya bagaimana membiasakan dari warga sekolah 
bukan saja siswa saja menjalankan nilai-nilai yang ada. Artinya 
nanti sudah itu akan menjadi budaya. Jadi biarlah untuk salam, 
senyum, tegur, sapa itu nanti jadi budaya.....”(GK, 24 Agustus 
2016) 
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh Bapak AS sebagai guru 
Bimbingan dan Konseling (BK) yang mengatakan bahwa: 
“Kalo secara umum saya tahu, itu untuk karena memang apa yah, 
semuanya itu untuk pembiasaan istilahnya. Bahwa dengan 
sekarang itu dengan adanya semua instan itu kan otomatis untuk 
karakter pribadi seseorang yang kemudian semuanya instan juga 
maka dengan adanya pendidikan karakter itu yah. Ya diharapkan 
semua ya berproses semua itu memang benar-benar tidak hanya 
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menggugurkan kewajiban tapi memang orang-orang 
melaksanakan itu karena memang kesadaran itu kan karakter 
kan....”(AS, 06 Agustus 2016) 
 
Beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
pendidikan karakter dimulai dengan pembiasaan siswa agar siswa memiliki 
nilai-nilai karakter yang diharapkan oleh sekolah. Selain itu harapan dari 
pembiasaan ini dapat dibawa oleh siswa sampai selamanya, sehingga 
pembentukan karakter ini harapannya tidak hanya berlangsung ketika 
siswa berada di sekolah. Tujuan sekolah memberikan pembiasaan-
pembiasaan baik seperti pernyataan di atas, yaitu agar siswa dapat menjadi 
pribadi yang lebih baik dan berbudi pekerti luhur seperti halnya dengan 
tujuan pendidikan nasional. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Bapak 
M sebagai kepala sekolah, bahwa: 
“Ya karena memang tujuan pendidikan nasional itu yang pertama 
bertujuan untuk ehm..mewujudkan peserta didik yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
berbudi pekerti luhur, cerdas, kreatif, inovatif dan mandiri. Jadi 
yang namanya tugas kepala sekolah yang pertama itu adalah 
bagaimana anak-anak itu bisa memiliki keimanan dan ketaqwaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa kemudian berbudi pekerti luhur 
yang penting disitu”(M, 23 Agustus 2016) 
 
Pendidikan karakter di SMA Negeri 6 Yogyakarta pada setiap 
tahunnya mengalami perkembangan dan dampak yang baik bagi sekolah. 
Awalnya pemberlakuan beberapa peraturan yang ada di SMA Negeri 6 
Yogyakarta tidak dijalankan dengan tegas dan beberapa kegiatan siswa 
tidak dijalankan dengan sungguh-sungguh. Sehingga sejak sekitar tahun 
1980 sampai dengan sekitar tahun 2005 siswa SMA Negeri 6 Yogyakarta 
mengalami degradasi moral dan karakter. Hal tersebut dapat dibuktikan 
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melalui pernyataan-pernyataan beberapa guru yang mengatakan bahwa 
sejak sekitar tahun 1980 sampai dengan sekitar tahun 2005 SMA Negeri 6 
Yogyakarta hampir setiap tahunnya memiliki catatan buruk yaitu siswa 
tawuran dan demo. Berikut penjelasan dari Bapak WS selaku guru agama 
Hindu yang telah mengajar di SMA Negeri 6 Yogyakarta sejak tahun 
1985: 
“.....Kalau dulu hampir setiap hari ada kejadian tau-tau polisi 
datang dan jaga SMA 6 kan dulu gitu kan. Terus ada gesekannya 
mudah.  Kalo dulu istilahnya sumbu pendek kalo sekarang sudah 
sumbu panjang. Yang banyak kasus itu tahun 80an.....”(WS, 19 
Agustus 2016) 
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh pernyataan Ibu YK sebagai 
guru agama Kristen yang telah mengajar di SMA Negeri 6 Yogyakarta 
sejak tahun 2001, bahwa “oh sudah tapi ya nggak nggak begitu 
lama”(YK, 15 Agustus 2016).  
Munculnya kenakalan remaja atau dengan menunjukkan sikap 
degradasi moral oleh siswa SMA Negeri 6 Yogyakarta juga diperkuat oleh 
pernyataan Bapak AS sebagai guru BK yang telah mengajar di SMA 
Negeri 6 Yogyakarta sejak tahun 2003, menyatakan bahwa: 
“Kalo saya kan mengalami dari 2003 jadi kan dari tahun 2003 
yang kayak ya jaman jahiliyah yah istilahnya waktu itu ya seperti 
itu. Katakanlah ee..kalo bisa dibiasakan bebas gitu ya sangat 
sangat liar sekali waktu itu ya situasi lingkungan dan lain 
sebagainya.....”(AS, 6 Agustus 2016) 
 
Beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kenakalan 
remaja  atau sikap siswa yang menunjukkan degradasi moral pada sekitar 
tahun 1980 dan sampai dengan sekitar tahun 2005 yang dilakukan oleh 
siswa SMA Negeri 6 Yogyakarta sangat tidak biasa. Sehingga dari tahun 
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ke tahun SMA Negeri 6 Yogyakarta mencoba berbagai kebijakan-
kebijakan terutama pelaksanaan pendidikan karakter bagi siswa sangat 
ditekankan. Hal tersebut bertujuan untuk mengurangi kenakalan remaja 
yang terjadi pada siswa SMA Negeri 6 Yogyakarta. Usaha-usaha yang 
pernah dilakukan oleh SMA Negeri 6 Yogyakarta pada masa lampau 
dijelaskan melalui pernyataan Ibu DA, bahwa: 
“Saya sudah lama ya disini dulu itu anak-anak ya nakalnya nggak 
karuan heh nggak karuan sekali. Kemudian kita beri kegiatan 
yang itu membutuhkan suatu yang seperti karakter anak harus 
jujur, kemudian tanggung jawab kemudian melakukannya dengan 
sungguh-sungguh. Itu dulu program yang kita berlakukan adalah 
pengefektifan ekskul, kalau dulu mungkin ada ekskulnya tetapi 
pemberlakuannya tidak serius. Dan kita komitmen dari pengampu 
ekskul dengan dari presensi, diberi tugasnya, kemudian anak 
diberi aturannya, harus melakukan kegiatan sesuatu dengan 
dibawah pengawasan guru. Itu ternyata bisa mengubah”(DA, 31 
Agustus 2016). 
 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan Ibu TS sebagai guru agama 
Islam yang telah mengajar di SMA Negeri 6 Yogyakarta sejak 1996, 
bahwa: 
“Ehm...ya perkelahian itu..ya perkelahian sejak dulu memang ada 
tapi lambat laun hampir ee..sekarang hampir tidak ada lagi. Dulu 
waktu saya mengajar disini masih, tahun 96 masih, tahun 97 
masih, setelah itu 2000 kesana lebih baik. Artinya membaik-baik 
terus begitu” (TS, 22 Agustus 2016) 
 
Senada dengan pernyataan di atas, Bapak WS juga menyatakan 
bahwa dulu SMA Negeri 6 Yogyakarta pernah mencoba beberapa 
kebijakan-kebijakan serta pendidikan karakter untuk memperbaiki 
degradasi moral siswa yang ditunjukkan melalui beberapa kejadian 
kenakalan remaja oleh siswa. Berikut pernyataan Bapak WS, bahwa: 
“......sampai dulu SMA 6 mau menerima siswa yang putri saja 
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akhirnya diprotes. Lalu menerima putra putri tapi kelasnya 
dipisahkan itu pernah. Istilahnya itu kan strategi dan cara, kita 
berkecimpung di dunia pendidikan yang sekolahnya ada 
negatifnya kita kan mencari strateginya seperti itu”(WS, 19 
Agustus 2016) 
 
Selain itu Ibu IA juga ikut memperkuat bahwa dahulu SMA 
Negeri 6 Yogyakarta pernah membuat beberapa program pendidikan 
karakter, tetapi dalam pelaksanaannya kurang maksimal. Berikut 
pernyataan dari Ibu IA sebagai guru PKn yang telah mengajar di SMA 
Negeri 6 Yogyakarta sejak tahun 1999: 
“Kalo dulu itu ada yang disebut dengan leadership day jadi anak-
anak itu dilatih menjadi pemimpin, kemudian menceritakan 
pahlawan bangsa, kemudian upacara bendera itu seperti apa, 
kemudian menyanyikan lagu indonesia raya, itu terjadi 4 tahun 
yang lalu, 5 tahun, 6 tahun yang lalu itu ada seperti itu. Tetapi 
lambat laun itu kok agak pelaksanaannya kurang baik sekali” 
(IA, 11 Agustus 2016) 
 
Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas menunjukkan bahwa 
SMA Negeri 6 Yogyakarta memang sudah sangat lama mengupayakan 
pendidikan karakter terutama tujuannnya untuk memperbaiki adanya 
degradasi moral yaitu permasalahan kenakalan remaja yang dilakukan oleh 
siswa. Kemudian semakin bertambahnya tahun beberapa kebijakan yang 
dibuat oleh SMA Negeri 6 Yogyakarta dengan menanamkan nilai karakter 
tersebut telah menunjukkan hasil secara perlahan namun hasilnya tidak 
begitu maksimal. Hal tersebut terjadi karena pelaksanaan terkait 
pendidikan karakter yang pernah dilaksanakan oleh SMA Negeri 6 
Yogyakarta dalam pelaksanaannya dirasa memang masih sangat kurang 
perhatian dan ketegasan dari pihak sekolah, sesuai dengan pernyataan Ibu 
DA dan Ibu IA. Mengajarkan dan menanamkan karakter pada anak 
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memang lah tidak mudah melainkan dibutuhkan kedisipilnan, ketegasan 
serta waktu yang lama atau pembiasaan seperti yang dijelaskan oleh Bapak 
AS dan Bapak GK. Melalui kedisiplinan, ketegasan dan pembiasaan 
tersebut maka anak akan menjadi terus terbiasa dengan bentuk-bentuk 
kegiatan yang kita ajarkan pada anak.  
Seiring berjalannya tahun, pemerintah mulai gencar dalam 
melaksanakan pendidikan karakter bagi sekolah. Kemudian SMA Negeri 6 
Yogyakarta membuat beberapa inovasi atau program baru terkait 
pendidikan karakter. Seperti adanya program yang baru saja dilaksanakan 
pada tanggal 5 September 2016 yaitu literasi, Imtaq dan peduli lingkungan, 
sesuai dengan pernyataan Bapak M sebagai kepala sekolah, yaitu: 
“.....Ini program yang baru ya, literasi itu dilakukan di kelas. Ada 
program literasi sama program peningkatan iman dan takwa atau 
kerohanian. Program literasi dilakukan setiap hari Senin sampai 
Kamis, kemudian Imtaq itu dilakukan hari Jumat kemudian 
program peduli lingkungan atau adiwiyata itu dilakukan setiap 
hari Sabtu.....”(M, 23 Agustus 2016) 
 
Beberapa inovasi program pendidikan karakter yang dibuat oleh 
SMA Negeri 6 Yogyakarta didasarkan atas gencarnya pemerintah 
mensosialisasikan character building pada tahun 2010, meskipun 
sebenarnya dalam UU SISDIKNAS No 20 Tahun 2003 sudah dijelaskan 
tentang tujuan pendidikan yang mengarah pada pendidikan karakter. 
Kemudian SMA Negeri 6 Yogyakarta sejak sekitar tahun 2012 membuat 
beberapa program pendidikan karakter yaitu salah satunya senyum dan 
sapa setiap pagi hari sebelum memasuki gerbang sekolah dan mematikan 
mesin motor ketika akan memasuki gerbang sekolah. Berdasarkan 
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pengamatan dan hasil wawancara dengan beberapa pihak sekolah, kegiatan 
ini dilaksanakan mulai pukul 06.00 WIB sampai dengan 15 menit sebelum 
proses belajar mengajar dimulai. Hal tersebut dinyatakan oleh Bapak GK, 
yaitu: 
“setiap pagi itu siswa bersalaman pada bapak ibu guru yang 
bertugas di depan. Kemudian pada saat bertemu dengan bapak 
ibu guru mengucapkan salam sapa. Kemudian ketika masuk kelas 
sebelum pelajaran itu menyanyikan lagu Indonesia Raya, 
kemudian pada saat sebelum pulang menyanyikan lagu wajib 
seperti itu. Kemudian juga karena kita sekolah adiwiyata sebelum 
kegiatan itu melihat laci atau dimana itu dilihat masih ada 
sampah nggak, kalau masih ada diambil kemudian cepat 
dimasukkan ke tempat sampah sesuai entah kertas, organik atau 
pun anorganik seperti itu....”(GK, 24 Agustus 2016) 
 
Senada dengan pernyataan tersebut Ibu LD menyatakan hal yang 
sama, bahwa: 
“Itu pagi, jadi pagi itu kan ada bapak ibu guru yang berjaga di 
depan yang menyambut anak-anak itu, nah anak yang dia naik 
motor dia turun untuk menuntun dari gerbang sampai ke sampai 
nglewati bapak ibu guru yang jalan kaki dia langsung salaman. 
Dilakukan jam 06.00 WIB sudah ada Bapak Ibu guru sampai bel 
jam masuk, dibunyikan lagu Indonesia Raya. Pagi ada nyanyi 
Indonesia Raya, pulang sekolah nanti ada lagu nasional” (LD, 2 
Agustus 2016) 
 
Pernyataan-pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa SMA 
Negeri 6 Yogyakarta menanamkan beberapa nilai karakter dalam suatu 
kegiatan rutin yang cukup sederhana tetapi dapat mendekatkan antara 
siswa dengan guru, serta guru dengan siswa.  
2. Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Karakter meminimalisasi 
Kenakalan Remaja di SMA Negeri 6 Yogyakarta 
Pelaksanaan kebijakan pendidikan karakter yang dilaksanakan 
oleh SMA Negeri 6 Yogyakarta tidak hanya dilakukan oleh siswa 
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melainkan seluruh warga sekolah. Jika guru memberikan contoh yang baik 
atau dengan berperilaku baik, maka siswa akan meniru hal yang sama. 
Maka dari itu dalam pelaksanaan kebijakan pendidikan karakter memang 
sangat membutuhkan keseimbangan antar warga sekolah. Keseimbangan 
tersebut dapat ditunjukkan ketika warga sekolah menjalankan beberapa 
program dan tata tertib yang telah diatur oleh sekolah. Pihak SMA Negeri 
6 Yogyakarta mengatakan bahwa adanya pendidikan karakter di sekolah 
sangat penting yaitu untuk membentuk karakter siswa lebih baik. Hal 
tersebut didukung oleh pernyataan Ibu DA sebagai wali kelas yang telah 
lama mengajar di SMA Negeri 6 Yogyakarta sejak tahun 1999: 
“Sangat penting karena kalau kita tidak mengupayakan 
pendidikan karakter, anak-anak nggak tahu dan anak-anak nggak 
merasa dia disapa atau diperhatikan. Nah kalau kita lepas saja 
mereka nggak bisa”(DA, 31 Agustus 2016) 
 
Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Ibu IA sebagai guru 
PKn, yaitu: 
“Ya kalo penting ya penting mbak ya, karena dari pendidikan 
karakter itu kan untuk menghalau kenakalan anak-anak 
sebetulnya disadarkan anak-anak itu dengan pendidikan karakter 
di masing-masing bidang studi kan lain ya. Cara menanamkan ke 
anak, nah itu harus ada. Kenapa? Ya karena supaya anak-anak 
itu bisa maju secara pendidikan, tetapi secara sosialnya itu juga 
bagus. Jadi menurut saya sangat penting sekali di SMA 6 supaya 
tidak kembali seperti yang dulu lagi. Jadi tetap menjadi sekolah 
yang baik”(IA, 11 Agustus 2016) 
 
Beberapa pernyataan di atas diperkuat oleh Bapak M sebagai 
kepala sekolah, yaitu: 
“.....memang di SMA 6 ini harus dibangun pendidikan karakter 
cara mengembangkan pendidikan karakter itu melalui yang 
pertama itu pengkondisian, yang kedua melalui pembiasaan, yang 
ketiga melalui keteladanan dan yang keempat budaya, menjadi 
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budaya sekolah”(M, 23 Agustus 2016) 
 
Beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa SMA 
Negeri 6 Yogyakarta menganggap pendidikan karakter itu sangat penting. 
Tujuan dari adanya pendidikan karakter bagi SMA Negeri 6 Yogyakarta 
adalah untuk membentuk perilaku warga sekolah menjadi lebih baik serta 
berpendidikan. Karena pada sekitar tahun 1980, SMA Negeri 6 Yogyakarta 
pernah dikenal sebagai sekolah tawuran atau sekolah yang menunjukkan 
adanya degradasi moral pada siswanya. Maka dari itu SMA Negeri 6 
Yogyakarta sangat memperhatikan sekali pelaksanaan setiap program 
pendidikan karakter yang dilaksanakan. Terkait kenakalan remaja seperti 
perkelahian atau tawuran yang dulu sering pernah terjadi di SMA Negeri 6 
Yogyakarta dijelaskan oleh Bapak WS yaitu: 
“.....Kalau dulu hampir setiap hari ada kejadian tau-tau polisi 
datang dan jaga SMA 6 kan dulu gitu kan. Terus ada gesekannya 
mudah.  Kalo dulu istilahnya sumbu pendek.....”(WS, 19 Agustus 
2016) 
 
Pernyataan yang sama disampaikan oleh Ibu TS sebagai guru 
agama Islam yang telah lama mengajar di SMA Negeri 6 Yogyakarta sejak 
tahun 1996, yaitu: 
“Dulu itu susah sekali mbak mengajar disini karena memang 
ehm..apa..begitu banyak..ehm..apa...kenakalan diantaranya ya 
perkelahian itu setiap tahun pasti ada dan bulannya itu bisa 
ditentukan. Jadi antara bulan agustus, september itu mesti ada 
perkelahian dengan sekolah lain. Ya itu dulu hampir setiap tahun 
ada pasti” (TS, 22 Agustus 2016) 
 
Pernyataan terkait kenakalan yang pernah terjadi di SMA Negeri 6 
Yogyakarta pada masa lampau juga didukung oleh Ibu IA, yaitu: 
“Dulu-dulu kan brutal anak-anak itu, brutal itu kan nggak tau 
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anak-anak lingkungan yah, kalo sekolah sih selalu memberikan 
hal-hal yang terbaik pastinya. Guru-guru itu juga, waktu itu saya 
juga nggak ngerti karena saya masuk di SMA 6 tuh SMA 6 ya 
sudah seperti itu anak-anaknya tapi itu hanya oknum mbak” (IA, 
11 Agustus 2016) 
 
Melihat beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 
SMA Negeri 6 Yogyakarta pernah melalui masa degradasi moral pada 
siswa dengan ditunjukkannya muncul beberapa bentuk kenakalan remaja 
termasuk tawuran yang setiap tahunnya sering kali terjadi.  
Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang pernah terjadi di 
SMA Negeri 6 Yogyakarta, maka pihak sekolah selalu membuat beberapa 
program terutama program pendidikan karakter yang ditanamkan bagi 
seluruh warga sekolah termasuk siswa. Pelaksanaan pendidikan karakter 
itu sendiri dilakukan dengan penuh pengawasan, ketegasan dan 
kedisiplinan. Pernyataan tersebut sama seperti halnya yang disampaikan 
oleh Ibu YK, yaitu: 
“Jadi anak menjadi sibuk untuk mencari problematika untuk 
dipecahkan dan sebagainya. Terus ada ya disamping peraturan-
peraturan yang kemudian lebih ditingkatkan kedisiplinan, 
misalnya di sekolah ini nggak boleh lebih dari jam 4 sore berada 
di sekolah. Iya itu sampai ekstrakurikuler sampai jam 4 sore, ya 
kadang-kadang ada yang khusus misalnya untuk apa tapi harus 
ada ijin, harus ada koordinasi anatara satu dengan yang lainnya, 
jadi anak nggak boleh keluar masuk disini seenaknya maunya 
sendiri, nginep di sekolahan sampek malam dan seterusnya. Ya 
mungkin yang nongkrong-nongkrong di depan juga dielekke 
walaupun masih ada sih tapi ya susah ya kalo udah jadi karakter 
tapi lama kelamaan ya berkurang sendiri mereka malu sendiri 
karena ya teman-temannya sibuk.” (YK, 15 Agustus 2016) 
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Pernyataan tersebut didukung oleh siswa TE yang menanggapi 
tentang pelaksanaan pendidikan karakter di SMA Negeri 6 Yogyakarta, 
yaitu: 
“Ya disini sudah bagus sih mbak pendidikan karakter kayak 
kedisiplinan itu bagus banget” (TE, 5 September 2016) 
Berdasarkan pernyataan di atas bahwa dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter di SMA Negeri 6 Yogyakarta dilaksanakan dengan 
mengutamakan kedisiplinan. Hal tersebut dilakukan agar siswa tidak lagi 
melakukan hal yang sama seperti yang dikatakan oleh Ibu IA, yaitu: 
“Ya karena supaya anak-anak itu bisa maju secara pendidikan, 
tetapi secara sosialnya itu juga bagus. Jadi menurut saya sangat 
penting sekali di SMA 6 supaya tidak kembali seperti yang dulu 
lagi. Jadi tetap menjadi sekolah yang baik” (IA, 11 Agustus 
2016) 
 
Setiap tahunnya SMA Negeri 6 Yogyakarta terus memperbaiki 
diri dalam setiap pelaksanaan program. Hal tersebut termasuk dalam 
pengintegrasian kebijakan pendidikan karakter dalam beberapa mata 
pelajaran. Pengintegrasian kebijakan pendidikan karakter dilakukan 
dengan cara menyisipkannya dalam kompetensi dasar yang ada pada 
beberapa mata pelajaran. Pernyataan tersebut sesuai dengan Bapak YG 
sebagai guru Agama Katolik, yaitu: 
“Setiap mata pelajaran kebanyakan ada karakternya kecuali 
beberapa pelajaran kognitif. Contohnya seperti ajaran-ajaran 
gereja seperti itu, lalu misalnya tentang dogma-dogma, hirarki, 
hukum-hukum gereja ya ada karakternya sedikit tapi kalau pada 
moral-moral banyak. Kalau dogma yang lebih sedikit ya tentang 
karakter itu karena isinya hanya ajaran gereja seperti itu” (YG, 





Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Ibu TS sebagai guru 
agama Islam, yaitu: 
“Ya dengan pelajaran agam Islam itu, melalui ya dengan cara 
diskusi kita tanya jawab, kita tanamkan nilai karakter itu dalam 
pelajaran” (TS, 22 Agustus 2016) 
 
Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak WS sebagai guru 
agama Hindu: 
“....Apalagi kalo sebagai saya kan mengajar agama Hindu kan, di 
dalam agama Hindu penekanan itu adalah anak itu dapat 
menerapkan apa yang disebut dengan Trihitakarana. Dalam 
Trihitakarana dia harus menjalin harmonisasi, keharmonisasi itu 
terwujud kalau anak memiliki karakter yang baik.....Yah saya 
berusaha untuk mengintegrasikan berbagai kompetensi yang saya 
ajarkan kepada anak itu adalah untuk memperbaiki karakter 
mereka ke karakter yang positif.....” (WS, 19 Agustus 2016) 
 
Begitu pun dengan Ibu YK sebagai guru agama Kristen 
menyampaikan bahwa kebijakan pendidikan karakter telah diintegrasikan 
dalam mata pelajaran, yaitu: 
“sesungguhnya sudah include yah pendidikan karakter itu kan 
sudah apa yang di harapkan di dalam pendidikan karakter itu kan 
sebenarnya di dalam mata pelajaran agama. Misalnya kami di 
kelas X, XI, XII misalnya kelas X itu pendidikan karakternya itu 
misalnya dalam materi pelajarannya kita sudah diajari bahwa 
pinter itu bukan hanya pinter pikir tapi juga pinter intelektual, 
tapi ada juga materi yang mengajarkan pinter sosial, pinter 
emosi, pinter spiritual gitu ya, pinter dan lainnya. Untuk kelas 2 
ya didalami lagi tentang nilai-nilai, nah anak itu disuruh mencari 
nilai-nilai yang ada di masyarakat itu apa aja, di keluargamu apa 
to, lalu kemudian ehm.. yang disesuaikan dengan iman kristen itu 
mempelajari nggak sih tentang itu.....” (YK, 15 Agustus 2016) 
 
Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut maka disimpulkan 
bahwa dalam pelaksanaan pendidikan karakter tidak hanya dijalankan 
dengan pelaksanaan fisik melainkan juga disisipkan dalam mata pelajaran 
terkait seperti agama dan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Selain 
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pernyataan dari guru agama di atas, pernyataan dari guru PKn juga turut 
memperkuat adanya pengintegrasian pendidikan karakter dalam mata 
pelajaran, seperti yang dijelaskan oleh Bapak WI, yaitu: 
“Kalau untuk PKn itu semua kompetensi dasar sudah memuat 
pendidikan karakter. Misal untuk kelas 10 ada kompetensi dasar 
patriotisme dan cinta tanah air. Nah itu bisa dibuktikan dengan 
ya tidak merusak lingkungan, tidak corat-coret, merawat 
tanaman, menjauhi perbuatan yang mungkin paling sederhana 
yang tidak harus cinta tanah air bukan dengan saja mengangkat 
senjata atau ke pemerintahan. Kan merawat lingkungan juga 
termasuk cinta terhadap Negara” (WI, 8 Agustus 2016) 
 
Berdasarkan hasil wawancara maka peneliti menyimpulkan bahwa 
dengan pengimplementasian kebijakan pendidikan karakter di SMA Negeri 
6 Yogyakarta telah meminimalisasi munculnya kenakalan remaja oleh 
siswa. Hal tersebut ditunjukkan dengan beberapa hasil wawancara dengan 
guru yang telah lama mengajar di SMA Negeri 6 Yogyakarta selama lebih 
dari 10 tahun. Beberapa diantaranya adalah pernyataan oleh Bapak WI 
sebagai guru PKn yang telah mengajar di SMA Negeri 6 Yogyakarta sejak 
tahun 2004, beliau mengatakan: 
“Saya kira pendidikan karakter  itu efektif dan berdaya guna ya, 
ini saya nggak mengatakan berapa persen. Ii juga perlu 
ini..ehm..apa...kita perlu juga aturan dari sekolah. Pendidikan 
karakter ada untuk menegaskan pikiran ya, nanti juga diharapkan 
pada sikap perbuatan. Itu jika mungkin tidak terbantukan dengan 
aturan atau tata tertib pasti masih ada yang kurang. Jadi hal-hal 
negatif di SMA ini sudah nggak ada, jadi saya kira ya itu apa ya 
sudah efektif” (WI, 8 Agustus 2016) 
 
Selain itu pernyataan dari Ibu DA yang turut memperkuat 
pernyataan Bapak WI. Ibu DA adalah guru Biologi yang juga merangkap 
menjadi wali kelas, beliau telah mengajar di SMA Negeri 6 Yogyakarta 




“Kalau efektif ya sudah efektif sekali mbak pendidikan karakter 
disini di SMA Negeri 6 Yogyakarta, ya dapat terlihat sangat 
berbeda jauh dibandingkan dengan dulu” (DA, 31 Agustus 2016) 
 
Pernyataan Bapak WI dan Ibu DA pun turut diperkuat oleh Ibu TS 
sebagai guru agama Islam yang telah mengajar di SMA Negeri 6 
Yogyakarta sejak tahun 1996. Ibu TS mengatakan bahwa dengan 
pelaksanaan pendidikan karakter yang maksimal di SMA Negeri 6 
Yogyakarta, maka kenakalan remaja seperti tawuran dan demo dapat 
dikurangi bahkan tidak terjadi lagi sekarang. Berikut penjelasan dari Ibu 
TS: 
“Oohh...ya sangat berdampak, berdampak sekali. Sekolah 
memberi sanksi ya asalkan ada sanksinya. Jadi menanamkan nilai 
karakter terus ada sanksi nah itu efektif sekali, kalo hanya 
menanamkan saja tidak ada sanksi itu tidak akan bisa. Ya karena 
sekolah tegas to, ehm..berani berkelahi keluar dari sekolah. 
Makanya anak sekarang nggak ada yang berani, kan udah lama 
dulu kan SMA 6 terkenal dengan perkelahian tapi lambat laun 
kan apalagi sekolah SMA 6 sudah menjadi sekolah research jadi 
sudah tidak ada kenakalan remaja lagi. Bahkan semakin baik, 
semakin tahun itu semakin baik, akhlak siswa SMA 6. Dulu itu 
susah sekali mbak mengajar disini karena memang 
ehm..apa..begitu banyak..ehm..apa...kenakalan diantaranya ya 
perkelahian itu setiap tahun pasti ada dan bulannya itu bisa 
ditentukan. Jadi antara bulan agustus, september itu mesti ada 
perkelahian dengan sekolah lain. Ya itu dulu hampir setiap tahun 
ada pasti, tapi sekarang alhamdulilah membaik bahkan sudah 
tidak ada lagi” (TS, 22 Agustus 2016) 
 
Dari pernyataan Bapak WI, Ibu DA dan Ibu TS maka dapat 
disimpulkan bahwa dengan pelaksanaan pendidikan karakter yang 
maksimal, SMA Negeri 6 Yogyakarta dapat meminimalisasi kenakalan 
remaja seperti yang dahulu pernah terjadi di SMA Negeri 6 Yogyakarta 
seperti tawuran yang pasti terjadi setiap tahunnya. Hal ini merupakan 
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usaha sekolah untuk merubah dan memperbaiki sekolah menjadi lebih 
baik. Karena sekolah menganggap penting adanya pendidikan karakter 
yang ditanamkan bagi siswa. Dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti, maka ditemukan bahwa 
penyebab dahulu adanya tawuran dan demo karena pelaksanaan 
pendidikan karakter yang dijalankan oleh SMA Negeri 6 Yogyakarta 
kurang berjalan maksimal. Sehingga seiring berjalannya waktu SMA 
Negeri 6 Yogyakarta mulai berbenah untuk melakukan usaha terutama 
dalam pemaksimalan pelaksanaan pendidikan karakter. Kemudian hasil 
yang didapatkan adalah munculnya pengurangan perilaku negatif siswa. 
Sehingga sampai tahun sekarang ini SMA Negeri 6 Yogyakarta dapat 
dikatakan sebagai sekolah yang mampu bersaing dari bidang akademik 
maupun non akademik. Hal tersebut dapat dibuktikan melalui beberapa 
prestasi yang pernah dicapai oleh SMA Negeri 6 Yogyakarta.  
Selain itu berdasarkan hasil observasi, dokumentasi serta 
wawancara, peneliti menemukan bahwa adanya perilaku sopan santun, 
tanggung jawab, disiplin serta peduli lingkungan yang diwujudkan oleh 
warga sekolah termasuk siswa SMA Negeri 6 Yogyakarta. Hal tersebut 
dapat terlihat melalui usaha-usaha yang dilakukan oleh SMA Negeri 6 
Yogyakarta dalam menanamkan nilai-nilai karakter di sekolah. Sehingga 






3. Nilai-Nilai Karakter yang Ditanamkan 
a. Nilai Religius 
Agama yang dianut oleh SMA Negeri 6 Yogyakarta sangat lah 
beragam, yaitu antara lain Islam, Kristen, Katolik dan Hindu. Namun 
dengan keberagaman tersebut tidak mengurangi nilai religius yang ada 
di SMA Negeri 6 Yogyakarta. Maka dengan demikian SMA Negeri 6 
Yogyakarta sedang gencar dalam membangun dan menanamkan nilai 
religius tersebut. Beberapa program yang dijalankan oleh SMA Negeri 6 
Yogyakarta dalam membangun dan menanamkan nilai religius adalah 
dengan program mentoring dan imtaq.  
Program mentoring merupakan program yang diperuntukkan 
khusus untuk kelas X. Adanya program mentoring didasarkan atas 
tujuan agar siswa SMA Negeri 6 Yogyakarta memiliki dasar keimanan 
yang kuat. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Bapak AF sebagai 
Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan, yaitu: 
“Supaya mereka bisa disiplin, profesional, atau karakter yang 
lewat agama ehmm..semua agama Islam, Katholik, Kristen 
maupun Hindu, namanya mentoring. Mentoring itu biasa 
dilaksanakan setiap hari Jumat. Hari Jumat itu mereka dibina 
dari sisi aklahknya, moralnya, dengan norma agama” (AF, 26 
Agustus 2016) 
 
Beradasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan oleh 
peneliti, maka peneliti melihat kegiatan mentoring ini dilakukan dengan 
berbeda jadwal. Bagi siswa perempuan yang beragama Islam 
dilaksanakan pukul 12.00 WIB dan tempat berada di kelas masing-
masing, sementara untuk siswa laki-laki yang beragama Islam 
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dilaksanakan setelah shalat Jumat dan pelaksanaan di Mushola SMA 
Negeri 6 Yogyakarta. Mentoring bagi siswa beragama Islam dibimbing 
oleh KMA (Keluarga Muslim Alumni) yang ada di SMA Negeri 6 
Yogyakarta. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Ibu TS sebagai guru 
agama Islam, yaitu: 
“ee..setiap jumat itu ada kegiatan mentoring yang dibina atau 
diajar oleh KMA (Keluarga Muslim Alumni) yang ada di SMA 
6 Yogyakarta. Jadi setiap jumat itu ada kegiatan untuk 
menambah wawasan agama Islam, diantaranya itu tadi seperti 
kedisiplinan terus apa ee...kalo di ajaran agama Islam itu ya 
bagaimana membentuk siswa itu mempunyai akhlak mulia 
ee...budi pekerti yang baik diantaranya ada tambahan materi 
di mentoring tersebut setiap hari Jumat. Ini untuk setiap kelas 
X selama 1 tahun. Setiap Jumat, kalo perempuan itu setelah 
selesai pelajaran langsung selesai jam 1 kalo yang laki-laki 
setelah Jumatan”(TS, 22 Agustus 2016) 
 
Sementara bagi siswa yang beragama Kristen, Katolik dan 
Hindu dilaksanakan di ruang agama masing-masing. Pelaksanaan 
mentoring dengan dibimbing oleh guru pembina agama masing-masing. 
Adapun waktu pelaksanaan dilaksanakan jam 12.00 WIB setelah siswa 
mengakhiri proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM).  
Tujuan adanya mentoring adalah untuk memberikan 
pembekalan imtaq pada siswa. Hal ini dilakukan sekolah supaya siswa 
selain intelektual tetapi ia juga mampu mengimbangi dengan sisi 
rohaninya. Pernyataan tersebut sesuai dengan Bapak AF sampaikan, 
yaitu: 
“Mentoring itu pembekalan imtaq modelnya. Pembekalan 
imtaq sesuai dengan agamanya. Jadi diberikan materi tentang 
pendidikan agama , pendalaman agama istilahnya. Ini masuk 
dalam kegiatan ekstra, dilakukan sore hari untuk semua agama 
Islam, Katholik, Kristen, Hindu. Biasanya dilaksanakan setelah 
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pulang sekolah. Ya kalau yang laki-laki setelah Jumatan, tapi 
yang lainnya sekitar jam 12.00” (AF, 26 Agustus 2016) 
 
Selain kegiatan mentoring, SMA Negeri 6 Yogyakarta juga 
menjalankan program Imtaq yang dilaksanakan setiap hari Jumat pukul 
06.45 WIB. Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak M sebagai kepala 
sekolah, yaitu: 
“Imtaq hari Jumat, kalau itu nanti karena agama Islam yang 
paling banyak yah itu mereka tetap di kelas. Kemudian untuk 
agama Kristen, Katholik, Hindu, itu kita sudah punya ruangan 
sendiri-sendiri nah 15 menit sebelum pelajaran mereka kalau 
yang Islam itu nanti mereka membaca Al-Quran kalau yang 
non muslim nanti sudah ada pembinanya masing-masing. 
Kalau yang non muslim itu nanti mereka langsung didampingi 
langsung oleh gurunya, karena kan hanya satu ruang-ruang. 
Kalau yang agama Islam itu nanti didampingi oleh anak-anak 
rohis, anak rohis itu anak-anak yang memang dia yang banyak 
kegiatan-kegiatan Islam” (M, 23 Agustus 2016) 
 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti dan dapat 
terlihat pada catatan lapangan, peneliti melihat bahwa pelaksanaan 
Imtaq ini berbeda dengan kegiatan mentoring. Kegiatan Imtaq ini 
berbeda dengan kegiatan mentoring. Jika kegiatan mentoring 
pelaksanaan dilakukan sekitar 90 menit, sementara mentoring ini 
dilakukan sekitar 15 menit. Bagi siswa yang Islam kegiatan dilakukan 
dengan pembacaan tadarus, begitu pun dengan siswa Kristen, Katolik 
dan Hindu melakukan dengan pembacaan doa-doa yang dipimpin oleh 
pembina agama masing-masing.  
Sesuai dengan program-program yang dijalankan tersebut, 
maka dapat terlihat bahwa nilai religius ini menjadi nilai yang penting 
ditanamkan bagi siswa. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan 
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oleh peneliti, maka peneliti menyimpulkan bahwa dalam pelaksanaan 
berbagai program penanaman nilai religius di SMA Negeri 6 
Yogyakarta sudah baik. 
b. Nilai Jujur 
Selain dengan penanaman nilai religius, SMA Negeri 6 
Yogyakarta pun menanamkan nilai kejujuran. Nilai kejujuran tersebut 
ditanamkan melalui pengadaan kantin kejujuran serta pemodelan 
bangku ketika siswa ujian. Kantin kejujuran SMA Negeri 6 Yogyakarta 
terletak di depan ruangan Bimbingan dan Konseling (BK) atau berada di 
lobi tengah sekolah. Letak kantin kejujuran ini sangat strategis, karena 
dekat dengan ruang kelas siswa sehingga mudah dijangkau. Kantin 
kejujuran sendiri dikelola oleh OSIS SMA Negeri 6 Yogyakarta.  
Berdasarkan observasi dan catatan lapangan, maka peneliti 
menemukan bahwa ada kebijakan tentang pemodelan bangku ujian 
adalah dengan mengacak tempat duduk siswa antara kelas X, XI, dan 
XII. Jadi dalam satu kelas siswa sulit untuk bertemu dengan satu 
kelasnya. Struktur tempat duduk ujian sendiri ditentukan oleh pihak 
sekolah, dan ketentuan tempat duduk tersebut akan dikeluarkan oleh 
pihak sekolah 1 hari sebelum pelaksanaan ujian dimulai. Hal ini 
dilakukan pihak sekolah adalah untuk melatih kejujuran siswa ketika 
ujian. Harapan sekolah adalah supaya siswa dapat percaya atas 
kemampuan sendiri dan tidak mengandalkan teman.  
Nilai kejujuran merupakan pangkal dari semua nilai karakter 




“Di pedomannya kan ada 18 nilai-nilai karakter tetapi yang 
kami kembangkan muali sejak awal saya itu yang ingin kami 
bangun adalah kejujuran. Karena menurut saya nilai kejujuran 
adalah pangkal dari nilai-nilai karakter lainnya. Karena ketika 
anak itu jujur maka ia akan otomatis akan disiplin akan 
tanggung jawab dan sebagainya. Karena saya itu yang nomor 
satu itu ya kejujuran itu. Ehm.. kejujuran apa pun. Misalnya 
kita bangun kantin kejujuran, sebenarnya untuk membangun 
nilai-nilai kejujuran itu. Termasuk yang saya tekankan itu 
ketika anak-anak ulangan itu ujian itu ya saya tekankan itu 
anak-anak harus jujur.  Tidak mencontoh punya temennya jadi 
itu saya bangun”(M, 23 Agustus 2016) 
 
Berdasarkan wawancara, dokumentasi dan observasi maka 
peneliti menyimpulkan bahwa nilai kejujuran merupakan nilai penting 
yang ditanamkan oleh SMA Negeri 6 Yogyakarta. Pada setiap 
pelaksanaan program yang dilaksanakan, peneliti mengamati bahwa 
program tersebut dijalankan dengan baik. 
c. Nilai Toleransi 
Adanya keragaman agama, suku dan ras yang ada di SMA 
Negeri 6 Yogyakarta peneliti melihat bahwa terdapat adanya nilai 
toleransi yang ditanamkan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti, maka peneliti menemukan adanya toleransi agama di SMA 
Negeri 6 Yogyakarta. Toleransi agama tersebut adalah dengan sekolah 
tidak membedakan keperluan setiap kegiatan keagamaan di sekolah, 
yang antara lain hari raya besar kegamaan, lomba-lomba keagamaan 
serta ruang agama yang telah disediakan oleh pihak sekolah. Hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan Bapak WS sebagai guru agama 
Hindu SMA Negeri 6 Yogyakarta: 
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“Disana setiap anak itu kalau mau mengikuti kegiatan-
kegiatan keagamaan yang berhubungan dengan agama itu 
tidak dibatasi dan itu ijinnya tidak dipersulit. Kemarin anak-
anak saya ikutkan tingkat nasional untuk jadi conductor di 
tingkat nasional itu diperbolehkan. Kalau dana ya ada, kalau 
transport sendiri ya tetap dari sekolah memberikan baik 
istilahnya untuk biaya kegiatan dan uang saku untuk anak itu 
juga ada. Itu sudah dibuatkan konsekuensi atas surat 
keputusan itu sendiri” (WS, 19 Agustus 2016) 
 
Selain selain sekolah mendukung kegiatan keagamaan, sekolah 
juga mendukung proses pembelajaran agama dengan menyediakan 
ruang agama yang nyaman dan terfasilitasi bagi siswa yang beragama 
Kristen, Katolik dan Hindu. Untuk letak ruang agama Katolik dan 
Hindu berada di sisi barat dan ruang agama Kristen berada di sisi timur. 
Fasilitas di dalam ruang agama ini sangat mendukung untuk proses 
pembelajaran, sama dengan ruang kelas lainnya ruang agama dilengkapi 
dengan LCD, proyektor, papan dan media pembelajaran lainnya. 
d. Nilai Disiplin 
Nilai disiplin merupakan nilai yang penting ditanamkan di 
SMA Negeri 6 Yogyakarta. Nilai disiplin telah diatur dalam tata tertib 
sekolah yang dibuat dan wajib ditaati oleh seluruh warga sekolah. Tata 
tertib yang ada di SMA Negeri 6 Yogyakarta terkait dengan aturan 
berpakaian atau berseragam, perilaku serta aturan-aturan lainnya. 
Terkait dengan aturan jam siswa masuk adalah siswa diwajibkan paling 
lambat sampai sekolah pukul 06.45 WIB, karena proses pembelajaran 
akan dimulai pukul 07.00 WIB. Jika siswa datang melebih pukul 07.00 
WIB maka siswa akan dikenai sanksi sesuai dengan kebijaksanaan guru 
piket yang sedang bertugas.  
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, diketahui 
bahwa ada ketentuan terkait buka tutup pintu gerbang sekolah. Adapun 
pintu gerbang ketika pagi akan ditutup sebagian pukul 06.45 WIB dan 
akan ditutup pukul 07.00 WIB. Selain itu peneliti juga menemukan 
bahwa siswa SMA Negeri 6 Yogyakarta berpakaian rapi sesuai dengan 
ketentuan sekolah. Ketika ada siswa yang tidak berpakaian rapi maka 
guru akan langsung menegur.  Pernyataan terkait kedisplinan siswa 
yaitu keterlambatan sudah sangat berkurang di SMA Negeri 6 
Yogyakarta, sesuai dengan yang disampaikan oleh Bapak GK sebagai 
Wakil Kepala Sekolah bagian Kurikulum yaitu: 
“terkait dengan keterlambatan itu sudah sangat dikurangi 
dengan adanya pendidikan karakter melalui keteladanan 
kemudian contoh. Tidak hanya instruksi tetapi dengan contoh 
dan sanksi yang mendidik dan bermanfaat. Karena disiplin itu 
sendiri itu kan juga termasuk nilai karakter tadi” (GK, 24 
Agustus 2016) 
  
Berdasarkan pernyataan di atas bahwa nilai kedisplinan di 
SMA Negeri 6 Yogyakarta telah dilaksanakan dengan baik, meskipun 
masih ada beberapa kekurangan tetapi tidak mengurangi adanya 
penanaman nilai kedisplinan yang ditanamkan. SMA Negeri 6 
Yogyakarta dalam menanamkan nilai kedisplinan ini dilaksanakan 
dengan tegas sekali, seperti halnya juga tentang aturan siswa yang 
hanya diperbolehkan di lingkungan sekolah hanya sampai pukul 16.00 
WIB. Jadi ketika lebih dari pukul 16.00 WIB pintu gerbang ditutup dan 
siswa tidak diperbolehkan melakukan kegiatan di sekolah selain 
mendapatkan ijin dari pihak sekolah. Hal tersebut sesuai dengan 
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pernyataan Bapak AF sebagai Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan, 
yaitu: 
“Ehm..kontrol terhadap kegiatan-kegiatan siswa, misalnya 
kalo sore itu kita batasi jamnya sampai jam 16.00. Secara itu 
sekolah sudah steril dari kegiatan siswa, dan siswa harus 
pulang. Kecuali ada ijin atau mereka mau lomba, atau mereka 
mau mempersiapkan sesuatu yang kaitannya dengan ehm.. 
penelitian itu boleh lebih sampai dari jam 5. Itu kaitannya 
dengan kegiatan yang khusus ya, selain itu harus jam 16.00 
sudah keluar dari SMA 6. Karena apa? Dulu anak-anak 
jarangan ada yang nggak pulang juga apa kenyamanan itu kan 
menimbulkan kerawanan makanya itu jamnya kita pangkas, 
sekolah hanya sampai jam 16.00. awalnya jam 5 dulu jam 5 
sore. Itu sekitar tahun 2004 atau 2005 itu masih jam 5 sore. Itu 
dulu awalannya diprotes juga. Tapi setelah kondusif kita 
naikkan jam 16.00 dan sampai sekarang jam 16.00 mulai 
tahun 2007” (AF, 26 Agustus 2016) 
 
Nilai disiplin terlihat sangat ditekankan oleh SMA Negeri 6 
Yogyakarta. Hal ini dilakukan oleh SMA Negeri 6 Yogyakarta adalah 
untuk meminimalisasi adanya kenakalan siswa seperti tawuran atau 
perkelahian antar siswa dan menghindari kegiatan-kegiatan tidak 
bermanfaat lainnya. 
e. Nilai Semangat Kebangsaan 
Nilai semangat kebangsaan sangat perlu ditanamkan, karena 
melalui penanaman nilai semangat kebangsaan harapannya adalah agar 
seluruh generasi bangsa dapat memiliki jiwa nasionalisme. Melalui 
penanaman nilai semangat kebangsaan, SMA Negeri 6 Yogyakarta 
menanamkannya bagi seluruh warga sekolah dengan berbagai cara. 
Sesuai dengan observasi, dokumentasi dan wawancara yang dilakukan 
oleh peneliti, maka peneliti menemukan bahwa adapun setiap bel 
pertama dan akhir proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yaitu 
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sekolah memutarkan lagu-lagu kebangsaan. Kemudian ketika siswa 
mengawali proses KBM di kelas, siswa wajib menyanyikan lagu 
Indonesia Raya dan mengakhiri proses KBM dengan menyanyikan 
lagu-lagu wajib.  
Selain menyanyikan lagu kebangsaan, siswa juga 
memperhatikan lingkungan sekitarnya. Perilaku yang terlihat adalah 
siswa sangat memperhatikan taman kelas masing-masing. Setiap jam 
istirahat tiba, beberapa perwakilan kelas yang bertugas terlihat 
menyiram tanaman yang berada di taman kelas. Kemudian sebelum 
proses KBM dimulai siswa diminta untuk membersihkan lingkungan 
sekitar kelas, seperti adanya sampah-sampah yang ada di bangku 
masing-masing. Pernyataan tersebut sesuai dengan yang disampaikan 
oleh Bapak GK yaitu: 
“Kemudian ketika masuk kelas sebelum pelajaran itu 
menyanyikan lagu Indonesia Raya, kemudian pada saat 
sebelum pulang menyanyikan lagu wajib seperti itu. Kemudian 
juga karena kita sekolah adiwiyata sebelum kegiatan itu 
melihat laci atau dimana itu dilihat masih ada sampah nggak, 
kalau masih ada diambil kemudian cepat dimasukkan ke 
tempat sampah sesuai entah kertas, organik atau pun 
anorganik seperti itu” (GK, 24 Agustus 2016) 
 
Beberapa kegiatan yang dilaksanakan oleh SMA Negeri 6 
Yogyakarta adalah untuk menanamkan nilai semangat kebangsaan. 
Penanaman nilai semangat kebangsaan tidak hanya ditanamkan pada 
siswa melainkan pada seluruh warga sekolah. Hal tersebut terlihat 
ketika peneliti melakukan observasi bahwa guru-guru pun ikut 




f. Nilai Berprestasi 
SMA Negeri 6 Yogyakarta merupakan sekolah yang dapat 
dikatakan sebagai sekolah yang mampu bersaing dengan sekolah-
sekolah unggul lainnya di Kota Yogyakarta. Hal tersebut dapat terlihat 
dari berbagai prestasi-prestasi yang ditorehkan oleh SMA Negeri 6 
Yogyakarta. Berbagai piala penghargaan yang dapat dilihat pada rak 
piala di ruang lobi tengah sekolah juga memperlihatkan bahwa SMA 
Negeri 6 Yogyakarta pun sangat menanamkan nilai berprestasi.  
Beberapa bukti prestasi siswa SMA Negeri 6 Yogyakarta 
adalah sebagai berikut: 
1) Juara II Nasional Lomba Toyota Ecoyouth tahun 2007, 2008, 2009, 
2010 
2) Juara II Tingkat Internasional lomba Asia Pacific Coference of 
Young tahun 2012 
3) Juara I Lomba Penelitian Tingkat Nasional oleh FTP UGM tahun 
2012 
4) Juara II Lomba penelitian Tingkat Nasional “Olimpiade Penelitian 
Siswa Indonesia” (OPSI) tahun 2012 
5) Juara I Tingkat Nasional  LKTI National Young Inventors Award 
oleh LIPI tahun 2012 
6) Juara I Lomba Paduan Suara Tk. DIY oleh UT tahun 2012 
7) Juara 3 lomba bahasa Jepang (rodoku) di UMY tahun 2015 
8) Juara 2 under 51 kg Tae Kwondo Tingkat DIY tahun 2015 
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9) Juara 1 Debat di UPN Yogyakarta tahun 2016 
10) Dirijen terbaik paduan suara muda wijaya dalam ECHOES di 
SMAN 8 Yogyakarta tahun 2016 
Dari data tersebut menunjukkan bahwa tingkat prestasi di SMA 
Negeri 6 Yogyakarta dapat dibanggakan, selain itu sekolah dengan rutin 
tetap mempertahankan mutu prestasi siswa agar tidak turun dari tahun 
ke tahunya. 
Adanya konsistensi sekolah dalam mengembangkan dan 
membangun budaya akademik ini terbukti dari pengamatan yang 
dilakukan oleh peneliti yaitu adanya keaktifan siswa ketika mengajukan 
pertanyaan kepada guru dalam proses KBM di kelas. Berdasarkan 
pengamatan tersebut maka nilai prestasi di SMA Negeri 6 Yogyakarta 
dalam pelaksanaannya sangat baik. 
g. Nilai Bersahabat dan Komunikatif 
Nilai bersahabat dan komunikatif di SMA Negeri 6 Yogyakarta 
terlihat dari pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti. Peneliti 
menemukan adanya interaksi yang baik antara siswa dengan siswa dan 
antara guru dengan siswa, begitu pun juga antara guru dengan guru. 
Selain itu ketika peneliti bertanya pada siswa atau pun guru tentang 
letak bagian sekolah yang peneliti tidak tahu, maka siswa dan guru 
SMA Negeri 6 Yogyakarta menjawab dengan ramah dan sopan. 
Selain itu adanya kedekatan yang ditanamkan oleh sekolah 
yaitu antara guru dan siswa juga terlihat melalui beberapa wawancara 
dengan siswa. Hal tersebut sesuai dengan siswa BL, yaitu: 
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“Keadaan kayak guru, kepsek, waka sama lingkungan baik 
banget disini mbak. Siswa itu ya mbak nggak apa ya.. 
ehm..takut sama guru atau mereka itu kalau pas lagi ada 
masalah. Ya apa ya terbuka lah” (BL, 6 September 2016) 
 
Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh siswa GS yaitu: 
“Kalau kayak kepsek, guru atau waka nya itu baik sih mbak, 
kadang kalau kita ada masalah gitu kadang kita bisa cerita ya 
mereka lebih dekat dengan siswa. Ya termasuk kepala sekolah 
walaupun biasanya kalau di sekolah lain kadang Cuma di 
ruangan tapi disini suka keliling mantau-mantau gitu, kadang 
ngobrol lagi apa gitu, hehe” (GS, 8 September 2016) 
 
Sesuai dengan pengamatan peneliti yang dilakukan selama 
berhari-hari, maka peneliti menyimpulkan bahwa nilai komunikatif serta 
kesopanan sangat ditanamkan di SMA Negeri 6 Yogyakarta. Kemudian 
untuk interaksi dengan guru peneliti juga melihat tidak ada perilaku 
aneh dalam arti siswa dan siswi SMA 8 Yogyakarta menjunjung tata 
karma dan nilai sopan santun yang dikembangkan oleh sekolah. 
h. Nilai Gemar Membaca 
Selain nilai kesopanan, SMA Negeri 6 Yogyakarta juga 
menanamkan nilai gemar membaca yaitu dengan melaksanakan 
program literasi yang dilaksanakan setiap hari Senin-Kamis pukul 06.45 
WIB. Pogram ini dilaksanakan di ruang kelas masing-masing dengan 
dibimbing oleh guru pengampu jam mata pelajaran pertama.  
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, 
adapun pelaksanaannya adalah dengan siswa membawa buku atau 
bacaan kesukaan siswa. Kemudian siswa diijinkan membaca buku 
tersebut, setelah itu siswa mencatatnya dalam buku catatan yang berisi 
hal apa yang mereka dapatka setelah membaca tersebut. Hal tersebut 
116 
 
sesuai dengan pernyataan Bapak M sebagai Kepala Sekolah, yaitu: 
“......literasi itu dilakukan di kelas 15 menit sebelum jam 
pelajaran dimulai mereka membaca buku yang buku-buku non 
pelajaran yang mereka senangi apa bawa dari rumah boleh 
pinjam di perpus kemudian mereka didampingi oleh guru-guru 
untuk membaca itu. Kemudian anak-anak diberikan intervensi 
nya, kemudian anak-anak diberikan catatan yang akan 
mendata judul bukunya apa, kesimpulan dari membaca buku 
itu apa. Ehmm termasuk mungkin ide gagasan setelah 
membaca buku itu apa, itu ada di dalam catatan mereka 
masing-masing ada satu......” (M, 23 Agustus 2016) 
 
Sesuai dengan pernyataan Bapak M tersebut, maka dalam 
pelaksanaan program literasi ini dari pihak sekolah tidak memaksakan 
siswa untuk harus membaca buku dan kemudian mencatatnya. Namun 
ketika peneliti mengamati pelaksanaan literasi ini selama 2 minggu, 
siswa tidak terlihat terpaksa ketika membaca. Bacaan yang dibawa 
siswa ketika itu sangatlah beragam, antara lain komik, novel atau pun 
koran.  
Selain program literasi ini, peneliti juga mengamati keadaan 
perpustakaan sekolah bahwa perpustakaan sekolah selalu penuh dengan 
siswa serta guru. Siswa berada di perpustkaan mencari beberapa 
referensi terkait tugas wajib dalam mata pelajaran dasar-dasar 
penelitian. Maka melalui pengamatan serta wawancara tersebut, peneliti 
menyimpulkan bahwa penanaman nilai gemar membaca di SMA Negeri 
6 Yogyakarta sangat baik, meskipun intensitas siswa yang membaca 
belum banyak, namun hal ini akan terus diusahakan oleh pihak sekolah 
agar SMA Negeri 6 Yogyakarta memiliki budaya membaca. Hal 
tersebut juga didukung oleh Bapak M yang menganggap membaca 
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adalah budaya yang harus ditanamkan bagi generasi masa sekarang, 
yaitu: 
“Kayak literasi saya tidak menyampaikan kalau nanti kamu 
nggak ikut nanti akan dihukum, itu tidak. Saya sampaikan 
dengan data, data di Indonesia. Indonesia itu kan dari negara 
ASEAN kita itu budaya membaca itu terendah ya dari 51 
negara itu kita terendah. Kalau di UNESCO itu budaya 
membaca di Indonsia itu 0,001% artinya apa artinya setiap 
1000 anak itu hanya 1 anak yang memiliki budaya membaca. 
Dalam 1 tahun hanya membaca 1 buku maka anak-anak harus 
gembar membaca. Ya saya contohkan ke anak-anak coba kita 
lihat dengan orang asing yang datang kesini itu tujuannya 
wisata ya mereka kalau menunggu pasti membaca, nah coba 
orang Indonesia kalau menunggu dia menunggu di bandara itu 
mengobrol kalau nggak main HP. Nah itu saya berikan 
mindset seperti itu dibandingkan dengan memberikan 
punishment” (M, 23 Agustus 2016) 
 
i.   Nilai Peduli Lingkungan 
Kebersihan lingkungan SMA Negeri 6 Yogyakarta 
mencerminkan bahwa SMA Negeri 6 Yogyakarta menanamkan nilai 
kepedulian lingkungan kepada seluruh warga sekolah. Sesuai dengan 
pengamatan yang dilakukan, peneliti menemukan bahwa setiap kelas di 
SMA Negeri 6 Yogyakarta memiliki taman masing-masing. Taman 
kelas tersebut merupakan tanggung jawab bagi setiap kelas yang 
bersangkutan. Selama melakukan pengamatan di SMA Negeri 6 
Yogyakarta, peneliti melihat siswa menyiram dan merawat tanaman 
yang ada di taman kelas. Biasanya kegiatan ini tampak ketika jam 
istirahat tiba. 
Selain adanya taman kelas tersebut, SMA Negeri 6 Yogyakarta 
juga memiliki program yang dilaksanakan setiap hari Sabtu pukul 06.45 
WIB. Program tersebut adalah peduli lingkungan. Hal tersebut sesuai 
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dengan pernyataan Bapak M sebagai Kepala Sekolah, yaitu: 
“....program peduli lingkungan atau adiwiyata itu dilakukan 
setiap hari Sabtu.... Kita masuk jam 07.15 jadi program 
dilaksanakan pukul 07.00. kalau hari sabtu itu nanti program 
peduli lingkungan adiwiyata, programnya itu macem-macem 
saya kurang tahu detailnya nanti ada timnya sendiri ya antara 
lain nanti ada kerja bakti lingkungan kelas, kemudian 
memelihara tanaman di lingkungan sekolah itu juga sama 15 
menit sebelum pelajaran dimulai” (M, 23 Agustus 2016) 
 
Berdasarkan dengan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, 
maka peneliti melihat bahwa kegiatan pada program peduli lingkungan 
yaitu dengan memungut sampah yang berada di dalam maupun luar 
kelas. Pada pelaksanaan kegiatan ini, setiap kelas dibina oleh tim peduli 
lingkungan yang terdiri dari beberapa guru. 
Selain itu SMA Negeri 6 Yogyakarta memang belum termasuk 
dalam sekolah adiwiyata, namun SMA Negeri 6 Yogyakarta sedang 
merintis ke arah sekolah adiwiyata. Berbagai usaha telah dilakukan oleh 
SMA Negeri 6 Yogyakarta untuk membudayakan warga sekolahnya 
agar peduli terhadap lingkungannya. Berdasarkan program-program di 
atas, SMA Negeri 6 Yogyakarta telah mendapat juara sekolah adiwiyata 
tingkat Kota dan Provinsi dan pada tahun 2016 ini SMA Negeri 6 
Yogyakarta sedang mempersiapkan diri untuk maju ke lomba sekolah 
adiwiyata tingkat Nasional. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 
Bapak GK sebagai Wakli Kepala Sekolah bidang Kurikulum, yaitu: 
“Kalau kita sudah mengikuti adiwiyata tingkat DIY, ini proses 
menuju adiwiyata tingkat Nasional. Kalau yang terlihat dari 
hasil itu 2014 kita tingkat kota, kemudian 2015 itu DIY, dan 
tahun 2016 mengikuti nasional” (GK, 24 Agustus 2016) 
 
Pernyataan Bapak GK tersebut diperkuat oleh Bapak M 
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sebagai Kepala Sekolah, yaitu: 
“Nah SMA 6 belum, adiwiyata itu bertahap yaitu adiwiyata 
tingkat kota, tingkat propinsi, tingkat nasional. Lha saya 
siapkan adiwiyata tingkat kota tahun 2013/2014. Tahun 
2013/2014 adiwiyata tingkat kota juara 1. Apa pak yang 
dilihat? Wah macem-macem itu lingkungannya, anak-anak 
mencintai lingkungannya. Kemudian 2014/2015 adiwiyata 
tingkat propinsi SMA/MA/SMK se provinsi DIY. Nah juara 1 
juga. Nah sekarang masuk tahun 2016 adiwiyata tingkat 
nasional. Tolok ukurnya speerti itu salah satunya” (M, 23 
Agustus 2016) 
 
Sesuai dengan pengamatan yang telah dilakukan maka peneliti 
menyimpulkan bahwa kegiatan peduli lingkungan ini dilaksanakan baik 
oleh SMA Negeri 6 Yogyakarta, meskipun masih ada beberapa 
kekurangan seperti terkadang ada beberapa siswa yang hanya duduk-
duduk saja namun hal tersebut tidak mengurangi penanaman nilai 
kepedulian lingkungan yang ditanamkan oleh SMA Negeri 6 
Yogyakarta. 
C. Pembahasan 
Pendidikan karakter merupakan usaha yang pembangunan bangsa 
yang tertuang dalam SISDIKNAS tahun 2003 yaitu  mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. Sementara itu pada tahun 2010 Pemerintah mulai gencar 
menjalankan pendidikan karakter pada setiap sekolah. 
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Sebelum adanya pendidikan karakter yang digencarkan oleh 
pemerintah, SMA Negeri 6 Yogyakarta sudah jauh lebih lama menjalankan 
pendidikan karakter di sekolah. Namun dalam pelaksanaannya pendidikan 
karakter di SMA Negeri 6 Yogyakarta selalu mengalami perbaikan dan 
inovasi dalam setiap programnya.  
1. Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Karakter dalam Meminimalisasi 
Kenakalan Remaja di SMA Negeri 6 Yogyakarta 
Pada pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
teori implementasi kebijakan Merilee S. Grindle dalam memberikan 
analisis. Teori Grindle mengatakan bahwa teori ditentukan oleh isi 
kebijakan dan konteks implementasinya. Sehingga ide dasar dari teori ini 
adalah setelah kebijakan ditransformasikan maka implementasi kebijakan 
dilakukan. Menurut teori Grindle bahwa keberhasilan implementasi 
kebijakan ditentukan oleh derajat implementability dari kebijakan tersebut 
(H.A.R Tilaar, 2008: 220) adalah sebagai berikut: 
a. Kepentingan yang terpengaruhi oleh kebijakan 
Kebijakan pendidikan karakter yang ada di SMA Negeri 6 
Yogyakarta dilatarbelakangi oleh adanya tujuan untuk memperbaiki 
karakter siswa yang sekolah di SMA Negeri 6 Yogyakarta. Hal tersebut 
mengingat pada sekitar tahun 1980 sampai dengan sekitar tahun 2005 
SMA negeri 6 Yogyakarta dikenal sekolah dengan sebutan ‘sekolah 
tawuran’. Hal ini dikarenakan pada tahun tersebut sering kali 
ditemukannya kejadian-kejadian perkelahian siswa pada setiap 
tahunnya. Maka dari itu SMA Negeri 6 Yogyakarta selalu melakukan 
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usaha-usaha untuk memperbaiki mutu pendidikan dan kualitas SMA 
Negeri 6 Yogyakarta agar masyarakat tertarik untuk mau sekolah di 
SMA Negeri 6 Yogyakarta. Berbagai usaha yang dilakukan oleh SMA 
Negeri 6 Yogyakarta dalam memperbaiki kualitas sekolahnya adalah 
dengan melaksanakan pendidikan karakter bagi warga sekolah. Maka 
dari itu SMA Negeri 6 Yogyakarta selalu melakukan inovasi-inovasi 
dalam program pendidikan karakternya. 
b. Jenis manfaat yang dihasilkan 
Adapun manfaat yang diharapkan oleh SMA Negeri 6 
Yogyakarta dalam pelaksanaan program pendidikan karakter di sekolah 
adalah untuk memperbaiki karakter siswa dan meningkatkan kualitas 
pendidikan di SMA Negeri 6 Yogyakarta. Selain itu adanya pendidikan 
karakter di SMA Negeri 6 Yogyakarta juga untuk meminimalisasi 
adanya kenakalan remaja yang terulang seperti pada sekitar tahun 1980, 
ketika SMA Negeri 6 Yogyakarta dikenal sebagai ‘sekolah tawuran’ 
dan memiliki sisi negatif bagi masyarakat. 
c. Derajat perubahan yang diinginkan 
Seluruh siswa yang bersekolah di SMA Negeri 6 Yogyakarta 
masin-masing memiliki latar belakang yang berbeda-beda. Adanya 
perbedaan-perbedaan inilah yang menjadikan SMA Negeri 6 
Yogyakarta memiliki keinginan untuk membentuk siswa-siswanya 
menjadi lebih baik lagi melalui proses pendidikan. Proses pendidikan 
tersebut terkait juga dalam pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah 
yang ditanamkan melalui kebiasaan-kebiasaan yang ada di SMA Negeri 
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6 Yogyakarta. Harapan ini sesuai dengan visi sekolah yaitu menjadikan 
siswa memiliki pandangan yang terbuka, berbudi luhur, taat 
menjalankan agamanya, sopan santun, memiliki perasaan hati yang 
bersih, murni dan mendalam. 
d. Kedudukan pembuat kebijakan 
Adapun keterlibatan pembuatan program pendidikan karakter 
di SMA Negeri 6 Yogyakarta merupakan salah satu bentuk kepedulian 
dan keinginan sekolah untuk menuju arah yang lebih baik yaitu 
terutama untuk memperbaiki mutu sekolah. Penentuan program 
pendidikan karakter sendiri yang dilaksanakan di SMA Negeri 6 
Yogyakarta bukan saja dari kepala sekolah melainkan juga berdasarkan 
atas beberapa masukan-masukan dari wakil kepala sekolah, guru, siswa 
dan wali murid. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan yang 
diungkapkan oleh Bapak M, bahwa dalam 1 tahun sekolah wajib 
melakukan pertemuan dengan wali murid sebanyak 4 kali. Hal tersebut 
dilakukan selain untuk mengetahui kemajuan masing-masing siswa 
tetapi juga untuk memberikan kritik dan masukan terhadap program 
yang sedang dijalankan oleh sekolah. 
e. (siapa) pelaksana program 
Pelaksanaan pendidikan karakter di SMA Negeri 6 Yogyakarta 
melibatkan berbagai pihak pelaksana. Beberapa pihak pelaksana 
tersebut antara lain wakil kepala sekolah, guru serta siswa (melalui 
OSIS). Meskipun dalam pelaksanaannya tidak ada organisasi tertentu 
dalam mengawasi pelaksanaan pendidikan karakter, namun dalam 
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pelaksanaannya tetap berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan 
pada setiap program yang dijalankan tersebut. 
f.  Sumber daya yang dilakukan 
Pada pelaksanaan pendidikan karakter di SMA Negeri 6 
Yogyakarta dalam pelaksanaannya melibatkan berbagai sumber daya. 
Sumber daya yang dimaksud adalah sumber daya manusia serta sumber 
daya yang berupa sarana prasarana sekolah. Adapun sumber daya 
manusia adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, karyawan, 
dan siswa. Sementara untuk sumber daya yang berupa sarana prasarana 
adalah LCD, proyektor, taman sekolah, tempat sampah yang 
disesuaikan dengan jenis sampah, kantin kejujuran serta sarana 
prasarana lainnya. 
Sementara itu konteks implementasinya adalah: 
a. Kekuasaan, kepentingan dan strategi aktor yang terlibat 
Berdasarkan kekuasaan, kepentingan serta strategi dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter di SMA Negeri 6 Yogyakarta 
dilakukan dengan terbuka dan selalu mau melakukan perubahan dan 
pengembangan dalam programnya. Strategi yang dijalankan oleh pihak 
sekolah adalah supaya seluruh warga sekolah memahami dan memiliki 
nilai-nilai karakter yang ditanamkan melalui beberapa program yang 
dijalankan. Beberapa program yang dijalankan oleh SMA Negeri 6 
Yogyakarta adalah mentoring, imtaq, literasi, peduli lingkungan, salam 
pagi, mematikan mesin motor ketika pagi hari, tanggung jawab atas 
taman kelas dan lain sebagainya merupakan usaha yang dilakukan oleh 
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SMA Negeri 6 Yogyakarta agar siswa serta seluruh warga sekolah 
memiliki aksi moral. Sesuai yang dinyatakan oleh Thoma Lickona 
bahwa dalam karakter memiliki tiga komponen yaitu pengetahuan 
moral, perasaan moral dan aksi moral (Thomas Lickona, 2013: 74). Jadi 
awalnya siswa diberikan pengetahuan moral melalui kebiasaan yang 
diajarkan oleh guru, kemudian siswa memiliki perasaan moral yang 
diwujudkan melalui adanya kepedulian siswa terhadap tanaman dan aksi 
moral diwujudkan dengan siswa menyiram serta merawat tanaman yang 
berada di taman kelas. 
b. Karakteristik lembaga penguasa 
SMA Negeri 6 Yogyakarta merupakan sekolah yang bersifat 
umum. Sehingga dalam satu sekolah terdapat berbagai macam ras serta 
agama. Adanya hal ini tidak membuat pihak sekolah menjadi 
membedakan perlakuan pada peserta didik yang bersifat minoritas. 
Sekolah selalu bersifat terbuka menghadapi kondisi ini. Sehingga pihak 
sekolah memberikan ruang agama tersendiri bagi siswa yang beragama 
Kristen, Katolik dan Hindu. Sekolah tidak hanya asal menyediakan, 
namun sekolah sangat totalitas dalam memfasilitasi ruang tersebut. 
Keadaan ruang agama yang diberikan ini terlihat sangat layak dan baik, 
selain itu sekolah juga memfasilitasi ruang dengan berbagai macam 
media pembelajaran lain untuk mendukung proses pembelajaran serta 
ibadah siswa. Bukan saja ruang agama, namun sekolah pun turut 
memfasilitasi dan mendukung siswa yang akan mengikuti kegiatan 
keagamaan tanpa ada batasan-batasan serta perbedaan. 
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c. Kepatuhan dan daya tanggap 
Adanya berbagai program pendidikan yang dijalankan oleh 
SMA Negeri 6 Yogyakarta secara keseluruhan adalah untuk membentuk 
karakter siswa serta warga sekolah menjadi lebih baik. Namun dari 
berbagai program yang dijalankan oleh SMA Negeri 6 Yogyakarta ada 
beberapa program yang terkadang masih sulit untuk dipatuhi secara 
keseluruhan oleh siswa. Contohnya adalah pada program tentang 
kedisplinan siswa yaitu yang mengharuskan kegiatan siswa di sekolah 
selesai pukul 16.00 WIB dan siswa tidak diperbolehkan berada di 
sekolah pada jam tersebut kecuali mendapatkan ijin dari pihak sekolah. 
Namun dalam pelaksanaan program ini masih saja ditemui kekurangan, 
yaitu timbulnya protes wali murid. Tetapi hal ini masih dapat ditangani 
oleh pihak sekolah yaitu dengan memberikan pemahaman kepada orang 
tua terkait program kedisiplinan. Secara keseluruhan program tentang 
kedisplinan ini berjalan dengan baik dan mendapat tanggapan baik dari 
orang tua.  
Berdasarkan berbagai program pendidikan karakter yang telah 
dijalankan oleh SMA Negeri 6 Yogyakarta untuk membentuk karakter 
siswa serta warga sekolah menjadi lebih baik telah dijalankan dengan 
baik dan lancar. Semua program tersebut telah sesuai dengan harapan 
serta tujuan yang diinginkan. Tetapi masih harus memberikan sedikit 
pemahaman bagi siswa serta orang tua terkait beberapa program 




2. Nilai-Nilai Karakter yang ditanamkan 
Nilai karakter sesuai dengan rumusan Badan Penelitian dan 
Pengembangan , Pusat Kurikulum Kementrian Pendidikan Nasional terdiri 
dari nilai religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 
menghargai prestasi, bersahabat dan komunikatif, cinta damai, gemar 
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab 
(Darmiyati Zuchdi, 2011: 168-170). Berdasarkan 18 nilai karakter tersebut, 
SMA Negeri 6 Yogyakarta dalam pelaksanaan program pendidikan 
karakter, nilai yang ditanamkan dan lebih terlihat menonjol adalah pada 9 
nilai karakter yaitu nilai religius, jujur, toleransi, disiplin, semangat 
kebangsaan, berprestasi, bersahabat dan komunikatif, gemar membaca, dan 
peduli lingkungan. Semua nilai-nilai tersebut telah ditanamkan kepada 
seluruh warga sekolah khususnya siswa SMA Negeri 6 Yogyakarta 
merupakan usaha sekolah untuk mengembangkan nilai karakter yang baik. 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Saptono (2013: 23) yang 
menyatakan bahwa pendidikan karakter adalah upaya yang dilakukan 
dengan sengaja untuk mengembangkan karakter yang baik (good 
character) berlandaskan kebajikan-kebajikan inti (core virtues) yang 
secara objektif baik bagi individu maupun masyarakat. 
Usaha penanaman nilai karakter yang dilaksanakan oleh SMA 
Negeri 6 Yogyakarta melalui berbagai program. Melalui program salam 
pagi atau guru menyambut siswa di depan gerbang dan siswa wajib salam 
adalah bentuk kegiatan yang menanamkan etika kesopanan serta nilai 
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untuk menghargai orang lain. Seperti halnya dengan salam pagi, kegiatan 
siswa wajib mematikan mesin motor dan menuntun sampai dengan parkir 
merupakan nilai karakter yang ditanamkan sekolah pada siswa.  
Nilai peduli lingkungan pun terlihat dengan melalui program serta 
kegiatan yang dilakukan oleh siswa yaitu pada program peduli lingkungan 
yang dilakukan setiap hari Sabtu, memungut sampah sebelum proses 
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dimulai merupakan bentuk usaha yang 
dilakukan SMA Negeri 6 Yogyakarta dalam menanamkan nilai peduli 
lingkungan. Program yang ditanamkan tersebut pun meraih prestasi yang 
membanggakan bahwa pada tahun 2013/2014 SMA Negeri 6 Yogyakarta 
meraih juara 1 sekolah adiwiyata tingkat Kota Yogyakarta, tahun 
2014/2015 meraih juara 1 sekolah adiwiyata tingkat Provinsi D.I. 
Yogyakarta dan sekarang sedang mempersiapkan diri untuk lomba sekolah 
adiwiyata tingkat nasional. 
Pada nilai religius ditanamkan melalui program Imtaq yang 
dilakukan setiap hari Jumat pukul 06.45 WIB bagi seluruh siswa dan 
mentoring setiap hari Jumat selesai pulang sekolah bagi siswa kelas X. Hal 
tersebut dilakukan SMA Negeri 6 Yogyakarta untuk menanamkan nilai 
religius. Sementara dalam penanaman nilai toleransi ditanamkan melalui 
contoh yang dilakukan oleh guru yaitu guru bergaul dengan guru lain yang 
berbeda agama serta suku dan ras, sehingga siswa pun melakukan hal yang 
sama. Hal tersebut terlihat ketika siswa bergaul dengan temannya yang 
berbeda suku dan ras. Toleransi agama pun juga terlihat SMA Negeri 6 
Yogyakarta yaitu sekolah memfasilitasi ruang agama bagi siswa yang 
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beragama Kristen, Katolik dan Hindu. Selain tersedianya ruang agama, 
sekolah juga memfasilitasi dari segi dana dan dukungan moral ketika siswa 
akan mengikuti kegiatan keagamaan.  
Nilai disiplin ditanamkan melalui tata tertib sekolah yang 
mengatur siswa berpakaian dan berperilaku. Sementara penanaman nilai 
semangat kebangsaan diwujudkan melalui kegiatan menyanyikan lagu 
Indonesia Raya ketika sebelum memulai proses Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM) dan mengakhiri dengan proses KBM dengan menyanyikan lagu 
wajib. Selain itu untuk bunyi bel pertama dan akhir, sekolah 
membunyikannya dengan lagu-lagu kebangsaan.  
Nilai menghargai prestasi diwujudkan melalui terwujudnya 
prestasi-prestasi membanggakan siswa. Melalui prestasi-prestasi 
sebelumnya mereka sangat menghargai dan kemudian termotivasi untuk 
mengukir prestasi yang membanggakan. Sementara itu untuk penanaman 
nilai bersahabat dan komunikatif terlihat ketika aktivitas siswa di kelas 
terlihat sangat aktif bertanya kepada guru dan bersikap ramah terhadap 
warga sekolah lainnya. Selain nilai tersebut, SMA Negeri 6 Yogyakarta 
turut menanamkan nilai gemar membaca, hal tersebut terlihat upaya 
sekolah melalui program literasi yang dilaksanakan setiap hari Senin-
Kamis pukul 06.45 WIB. Siswa diperbolehkan membaca bacaan atau buku 
kesukaan dan tidak harus buku yang berkaitan dengan pelajaran atau 
pendidikan. Kegiatan literasi ini bersifat tidak mewajibkan, karena tujuan 
sekolah adalah membiasakan siswa. Selain itu nilai kejujuran juga 
ditanamkan oleh sekolah melalui adanya kantin kejujuran yang dikelola 
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oleh OSIS SMA Negeri 6 Yogyakarta dan adanya pemodelan bangku 
siswa ketika ujian yaitu satu ruang bangku diacak dengan mencampurkan 
antar siswa kelas X, XI dan XII.  
Penanaman nilai karakter di SMA Negeri 6 Yogyakarta dijelaskan 
berdasarkan indikator pendidikan karakter di sekolah dan kelas serta 
indikator mata pelajaran sesuai dengan pedoman sekolah pengembangan 
pendidikan budaya dan karakter bangsa oleh Kemendiknas tahun 2010, 
maka pelaksanaan pendidikan karakter di SMA Negeri 6 Yogyakarta 
sebagai berikut: 
a. Indikator untuk sekolah dan kelas 
1) Nilai Religius 
a) Indikator Sekolah:  
SMA Negeri 6 Yogyakarta melaksanakan perayaan hari-
hari besar keagamaan. Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru agama di SMA Negeri 6 Yogyakarta, yaitu hari raya 
keagamaan bagi agama Kristen, Katholik dan Hindu. Selain itu 
SMA Negeri 6 Yogyakarta memiliki fasilitas ibadah seperti 
mushola, serta ruang-ruang agama seperti ruang agama Kristen, 
Katholik dan Hindu. SMA Negeri 6 Yogyakarta memberikan 






b) Indikator Kelas:  
Sesuai dengan hasil pengamatan yang dilakukan oleh 
peneliti di SMA Negeri 6 Yogyakarta, diketahui bahwa sebelum 
dan sesudah dimulai proses belajar mengajar siswa berdoa dengan 
dipimpin oleh salah satu siswa dalam kelas. Selain itu adanya 
waktu istirahat yang juga disertakan dengan siswa melaksanakan 
ibadah shalat. 
2) Nilai Jujur 
a) Indikator Sekolah 
Penanaman nilai jujur di SMA Negeri 6 Yogyakarta 
diwujudkan dengan adanya kantin kejujuran. Selain itu sekolah 
juga memberikan fasilitas bagi warga sekolah yang menemukan 
adanya barang hilang yaitu dengan memberikan barang hilang 
tersebut ke ruang wakil kepala sekolah kemudian dari pihak 
sekolah akan memberikan pengumuman. Selain itu penanaman 
nilai jujur juga ditanamkan melalui pemodelan bangku tempat 
duduk ujian yang telah diatur langsung oleh pihak sekolah. Skema 
pemodelan tempat duduk ini dikeluarkan oleh pihak sekolah 1 hari 
sebelum pelaksanaan ujian. Bukan hanya pemodelan bangku ujian 
tetapi siswa juga diberikan larangan membawa fasilitas 
komunikasi ketika ujian. 
b) Indikator Kelas 
Penanaman nilai jujur juga diwujudkan dalam kelas yaitu 
dengan adanya larangan mencontek bagi siswa ketika ujian. Hal 
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ini berdasarkan hasil pengamatan peneliti yang menemukan 
bahwa pengawas ujian memberikan himbauan kepada siswa 
ketika pelaksanaan ujian. 
3) Nilai Toleransi 
a) Indikator Sekolah 
Nilai toleransi ditanamkan oleh SMA Negeri 6 
Yogyakarta yaitu dengan memberikan perlakuan yang sama 
terhadap seluruh warga sekolah tanpa membedakan suku, ras, 
maupun agama. Hal tersebut terwujud dari sekolah memberikan 
fasilitas ruang agama bagi siswa Kristen, Katholik dan Hindu. 
Selain itu sekolah juga tidak memberikan batasan bagi anggaran 
maupun kegiatan keagamaan yang dilaksanakan oleh siswa di 
SMA Negeri 6 Yogyakarta. Selain toleransi agama, berdasarkan 
observasi yang dilakukan oleh peneliti ditemui bahwa siswa-siswa 
tidak membedakan teman yang berbeda ras.  
b) Indikator Kelas 
Perlakuan yang dilakukan oleh guru ketika dalam proses 
belajar mengajar di kelas diketahui memberikan perlakuan yang 
sama bagi semua siswa dan guru tidak membedakan.  
4) Nilai Disiplin 
a) Indikator Sekolah 
Nilai disiplin di SMA Negeri 6 Yogyakarta terwujud 
melalui adanya catatan kehadiran siswa pada setiap kelas, adanya 
tata tertib sekolah, guru memberikan teguran secara langsung 
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apabila ditemui siswa yang melanggar tata tertib seperti 
pengamatan yang ditemui oleh peneliti yaitu guru menegur siswa 
yang berpakaian kurang rapi, dan adanya jam maksimal sekolah 
yaitu dimana seluruh siswa tidak diperbolehkan melakukan 
aktivitas melebihi pukul 16.00 WIB. 
b) Indikator Kelas 
Seluruh siswa di SMA Negeri 6 Yogyakarta 
menggunakan pakaian sesuai dengan ketentuan. Selain itu siswa 
telah dibiasakan untuk datang tepat waktu, jika ditemui siswa 
datang terlambat maka akan diberikan sanksi tersendiri bagi siswa 
tersebut. 
5) Nilai Semangat Kebangsaan 
a) Indikator Sekolah 
Nilai semangat kebangsaan di SMA Negeri 6 Yogyakarta 
terwujud melalui pelaksanaan upacara rutin sekolah yang 
dilakukan setiap hari Senin, siswa menyanyikan lagu Indonesia 
Raya sebelum memulai proses belajar mengajar di kelas dan 
menyanyikan lagu wajib nasional ketika mengakhiri proses belajar 
mengajar.  
b) Indikator Kelas 
Selain kegiatan rutin menyanyikan lagu Indonesia Raya 
sebelum memulai proses belajar mengajar dan menanyikan lagu 
wajib nasional ketika mengakhiri proses belajar mengajar, siswa 
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SMA Negeri 6 Yogyakarta juga terlihat adanya kerjasama antar 
siswa tanpa membedakan suku, ras maupun agama.  
6) Nilai Menghargai Prestasi 
a) Indikator Sekolah 
Nilai menghargai prestasi di SMA Negeri 6 Yogyakarta 
terwujud dengan adanya penghargaan dari sekolah kepada siswa 
berprestasi yang biasakan dilakukan ketika upacara bendera.  
Penghargaan sekolah terhadap prestasi siswa diwujudkan juga 
dengan memajang piala-piala pengharagaan di aula tengah 
sekolah. 
b) Indikator Kelas 
Penanaman nilai menghargai prestasi di kelas 
diwujudkan melalui suasana belajar mengajar di kelas yang sangat 
kondusif. Guru sangat memberikan suasana untuk memotivasi 
belajar siswa yaitu terlihat ketika siswa masih belum memahami 
materi pembelajaran namun guru dengan senang hati menjelaskan 
kembali materi yang belum dipahami siswa.  
7) Nilai Bersahabat dan Komunikatif 
a) Indikator Sekolah 
Nilai bersahabat dan komunikatif di SMA Negeri 6 
Yogyakarta terwujud dengan adanya cara berkomunikasi antara 
siswa dengan guru yang sopan. Selain itu sopan santun juga 
terlihat ketika siswa berjumpa dengan guru ketika berjalan di 
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lorong sekolah, kemudian siswa mengucapkan salam dan 
mencium tangan guru yang dijumpai. 
b) Indikator Kelas 
Kegiatan salam kepada guru sebelum pelajaran dimulai 
merupakan kegiatan wajib yang dilakukan oleh seluruh siswa 
SMA Negeri 6 Yogyakarta. Kegiatan ini untuk menanamkan etika 
sopan santun kepada siswa dan membangun kedekatan antara 
guru dan siswa. Selain itu penanaman nilai bersahabat dan 
komunikatif di kelas terlihat ketika siswa menyampaikan keluhan 
yaitu kurang pahamnya siswa terhadap materi tertentu dan guru 
mendengarkan keluhan tersebut, kemudian guru menjelaskan 
kembali materi yang belum dipahami.  
8) Nilai Gemar Membaca 
a) Indikator Sekolah 
Nilai gemar membaca di SMA Negeri 6 Yogyakarta 
diwujudkan melalui program literasi yang dilaksanakan setiap hari 
Senin-Kamis pukul 06.45 WIB atau 15 menit sebelum proses 
belajar mengajar dimulai. Selain itu sekolah juga memfasilitasi 
perpustakaan dengan bangku yang nyaman untuk membaca.  
b) Indikator Kelas 
Adanya program literasi yang dilakukan di kelas setiap 
hari Senin-Kamis yaitu siswa diperbolehkan membaca literatur 
apapun yang menjadi kesukaan siswa dan bukan buku pelajaran. 
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Kemudian siswa menuliskan hal apa yang didapatkan setelah 
membaca di buku catatan.  
9) Nilai Peduli Lingkungan 
a) Indikator Sekolah 
Tersedianya fasilitas yang mendukung penanaman nilai 
peduli lingkungan di SMA Negeri 6 Yogyakarta terlihat dengan 
adanya wastafel di beberapa sudut ruang dekat dengan ruang kelas 
maupun ruang guru. Selain wastafel, sekolah juga memfasilitasi 
tempat sampah yang dibedakan jenis sampah organik maupun 
anorganik, tempat sampah ini diletakkan dekat dengan ruang 
kelas, kantin, lapangan juga beberapa ruang lainnya. Keadaan 
kamar mandi di SMA Negeri 6 Yogyakarta juga terbilang bersih. 
SMA Negeri 6 Yogyakarta juga memiliki tempat pengolahan 
sampah yang terletak di bagian belakang sekolah. Selain itu 
sekolah juga memiliki program peduli lingkungan yang dilakukan 
setiap hari Sabtu pukul 06.45 WIB oleh seluruh warga sekolah. 
Bukan hanya program peduli lingkungan, SMA Negeri 6 
Yogyakarta juga memiliki taman kelas yaitu setiap kelas memiliki 
area taman yang menjadi tanggung jawab masing-masing kelas.  
b) Indikator Kelas 
Sebelum pelajaran dimulai pembiasaan yang dilakukan 
oleh SMA Negeri 6 Yogyakarta adalah siswa memeriksa sekitar 
kelasnya apakah ada sampah yang beserakan. Jika terdapat 
sampah berserakan maka siswa membuangnya pada tempat 
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sampah yang telah disediakan di dalam kelas. Kegiatan ini wajib 
dilakukan oleh setiap kelas sebelum memulai pelajaran.  
Berdasarkan beberapa program yang dijalankan oleh SMA Negeri 
6 Yogyakarta tersebut memperlihatkan bahwa sekolah sangat berusaha 
dalam mengembangkan nilai karakter baik bagi siswa serta warga sekolah. 
Seluruh program pendidikan karakter tersebut mengarah pada pendidikan 
moral bagi siswa dan warga sekolah seperti yang dijelaskan oleh Ramli 
dalam Pupuh Fathurrohman (2013: 15) yang menyatakan bahwa harapan 
terwujudnya pendidikan karakter adalah pendidikan karakter memiliki 
esensi dan makna yang sama dengan pendidikan moral dan pendidikan 
akhlak. Adapun penanaman nilai karakter yang ditanamkan oleh SMA 
Negeri 6 Yogyakarta harapannya dapat menjadi ciri khas atau budaya 
sekolah. Budaya sekolah yang sangat menonjol di SMA Negeri 6 
Yogyakarta adalah budaya bersih dan disiplin. Dari adanya pendidikan 
karakter tersebut maka mengarah pada budaya. Hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan Sofan Amri (2011: 52) yaitu: 
“Melalui program pendidikan karakter diharapkan setiap lulusan 
memiliki keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, berkarakter mulia, kompetensi akademik 
yang utuh dan terpadu, sekaligus memiliki kepribadian yang baik 
sesuai norma-norma dan budaya Indonesia. Pada tataran yang 
lebih luas, pendidikan karakter nantinya diharapkan menjadi 
budaya sekolah” 
 
Adapun budaya sekolah yang terlihat di SMA Negeri 6 
Yogyakarta seperti budaya bersih dan disiplin terwujud karena adanya 
pembiasaan dari nilai-nilai karakter yang ditanamkan oleh SMA Negeri 6 
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Yogyakarta. Dari pembiasaan inilah yang kemudian menjadi suatu budaya 
sekolah. Melalui kedua budaya tersebut hasil dapat terlihat di SMA Negeri 
6 Yogyakarta adalah meningkatnya kebersihan yang ada di lingkungan 
sekolah serta menurunnya tingkat kenakalan remaja. Hal tersebut sesuai 
dengan 16 kriteria yang dijadikan tolok ukur untuk dasar keberhasilan 
pendidikan karakter yaitu (Sofan Amri, 2011: 60) : 
“......meningkatnya kebersihan, kesehatan, dan kebugaran peserta 
didik, pendidik dan tenaga kependidikan....menurunnya tingkat 
kenakalan remaja dan pemuda (seperti tawuran pelajar/ 
mahasiswa, pergaulan bebas, pelecehan seksusal, pemalakan dan 
penyalahgunaan narkoba) secara kualitatif” 
 
Sesuai dengan teori Sofan Amri tersebut dapat disimpulkan bahwa 
SMA Negeri 6 Yogyakarta telah berhasil dalam melaksanakan pendidikan 
karakter. Salah satu bentuk keberhasilan tersebut adalah menurunnya 
tingkat kenakalan remaja di SMA Negeri 6 Yogyakarta, hal tersebut telah 
didukung dengan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 
dengan beberapa informan.  
D. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian yang dialami oleh peneliti adalah ada 
beberapa data yang belum terungkap secara detail, hal tersebut dikarenakan 
pihak sekolah mengakui adanya kekurangan dalam hal pengadministrasian 
data. Pihak sekolah masih disibukkan untuk mengurus tahun ajaran baru dan 
beberapa guru yang ingin diwawancara selalu menunda wawancara, sehingga 
waktu penelitian berjalan mundur. Harapan peneliti bagi penelitian 
selanjutnya adanya pembandingan implementasi pendidikan karakter pada 
setiap sekolah sehingga dapat diketahui pengimplementasian yang baik. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara keseluruhan 
mengenai implementasi kebijakan pendidikan karakter dalam 
meminimalisasi kenakalan remaja di SMA Negeri 6 Yogyakarta, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  
1. Pelaksanaan implementasi kebijakan pendidikan karakter dapat 
meminimalisasi kenakalan remaja (juvenille delinquency) di SMA 
Negeri 6 Yogyakarta 
a. Sebelum adanya regulasi dari pemerintah terkait character building, 
SMA Negeri 6 Yogyakarta sudah menjalankan pendidikan karakter. 
Adanya pendidikan karakter di SMA Negeri 6 Yogyakarta sudah 
sejak lama, namun pada sekitar tahun 1980 siswa SMA Negeri 6 
Yogyakarta menghadapi degradasi moral dengan munculnya 
kenakalan remaja pada siswa dengan perilaku tawuran. Hal tersebut 
karena pelaksanaan pendidikan karakter kurang optimal. 
b. SMA Negeri 6 Yogyakarta semakin memperbaiki kualitas 
pendidikannya. Pendidikan karakter pun terus dikembangkan oleh 
SMA Negeri 6 Yogyakarta. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
beberapa informan maka disimpulkan bahwa sekitar tahun 2005 
adanya penurunan kenakalan remaja pada siswa yaitu tawuran yang 
dulu sering terjadi di SMA Negeri 6 Yogyakarta. 
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c. Program pendidikan karakter yang dilaksanakan oleh SMA Negeri 6 
Yogyakarta adalah salam pagi, mematikan mesin motor sebelum 
memasuki sekolah, literasi, imtaq, peduli lingkungan, memungut 
sampah sebelum proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dimulai, 
memulai proses KBM menyanyikan lagu Indonesia Raya, dan 
mengakhiri proses KBM dengan menyanyikan lagu wajib 
d. SMA Negeri 6 Yogyakarta sangat menekankan pendidikan karakter 
di sekolah. Sehingga hasil yang didapat adalah SMA Negeri 6 
Yogyakarta mampu mencegah dan menurunkan tingkat kenakalan 
remaja (juvenille delinquency). 
2. Nilai-nilai karakter yang ditanamkan  
Nilai karakter yang ditanamkan antara lain, nilai religius, 
kejujuran, toleransi, kedisiplinan, semangat kebangsaan, berprestasi, 
bersahabat dan komunikatif, gemar membaca dan peduli lingkungan. 
Penanaman nilai karakter tersebut melalui program sebagai berikut: 
a. Nilai Religius 
Nilai religius ditanamkan melalui program imtaq, mentoring 
dan terlihat dari pengamatan peneliti, ketika siswa yang terlihat 
langsung menjalankan ibadah ke mushola ketika waktu shalat tiba. 
b. Nilai Kejujuran 
Nilai ini ditanamkan melalui adanya kantin kejujuran dan 
pemodelan bangku kelas ketika ujian yaitu dengan mencampur siswa 
kelas X, XI, dan XII 
c. Nilai Toleransi 
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Nilai ini ditanamkan melalui adanya ruang agama bagi 
siswa yang beragama non muslim dan diketahui melalui pengamatan 
bahwa dalam pergaulan siswa di sekolah tidak membedakan . 
d. Nilai Kedisiplinan 
Ditanamkan dengan aturan buka dan tutup pintu pagar 
sekolah dan aturan bagi siswa maupun warga sekolah yang telah 
diatur dalam tata tertib sekolah. 
e. Nilai Semangat Kebangsaan 
Nilai ini ditanamkan melalui kegiatan siswa yang 
menyanyikan lagu Indonesia Raya sebelum memulai proses Kegiatan 
Belajar Mengajar (KBM) dan menyanyikan lagu wajib ketika proses 
KBM selesai. Menggantikan bel pertama dengan lagu-lagu 
kebangsaan. 
f. Nilai Menghargai Prestasi 
Nilai ini diwujudkan melalui semakin banyaknya prestasi 
yang diukir oleh SMA Negeri 6 Yogyakarta seperti juara II Nasional 
Lomba Toyota Ecoyouth tahun 2007, 2008, 2009, 2010, juara II 
Tingkat Internasional lomba Asia pacific Coference of Yaoung tahun 
2012 dan lain-lain 
g. Nilai Bersahabat dan Komunikatif 
Nilai ini terlihat melalui adanya interaksi yang baik antar 
warga sekolah.  
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h. Nilai Gemar Membaca 
Nilai ini diwujudkan dalam program literasi yaitu membaca 
bacaan favorit siswa. Kemudian cara mengintervensinya, siswa 
diminta menuliskan apa yang didapat setelah membaca ke dalam 
buku catatan.  
i. Nilai Peduli Lingkungan 
Nilai peduli lingkungan diwujudkan melalui adanya prestasi 
sebagai sekolah adiwiyata tingkat Kota Yogyakarta dan Provinsi D.I. 
Yogyakarta. Selain itu adanya taman kelas dan kegiatan peduli 
lingkungan setiap hari Sabtu bagi seluruh warga sekolah. 
B. Saran 
Hasil penelitian tentang implementasi kebijakan pendidikan 
karakter dalam meminimalisasi kenakalan remaja di SMA Negeri 6 
Yogyakarta, maka peneliti menemukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Pihak Sekolah 
a. Implementasi kebijakan pendidikan karakter di SMA Negeri 6 
Yogyakarta sudah berjalan dengan baik dan sudah menunjukkan 
hasil yaitu berkurangnya kenakalan remaja di sekolah. Namun 
harapannya sekolah tetap mempertahankan upaya terhadap 
implementasi kebijakan pendidikan karakter, sehingga kebijakan 
yang dijalankan dapat bersifat kontinyu atau berkelanjutan. 
b. Kurangnya pendataan yang dilakukan oleh sekolah dalam mencatat 
kenakalan remaja yang pernah terjadi di sekolah. Sehingga 
harapannya sekolah dapat mencatat beberapa data penting sekolah, 
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seperti data statistik catatan kenakalan siswa dari tahun ke tahun. 
Supaya sekolah mengetahui adanya penurunan atau kenaikan secara 
statistik. 
2. Bagi Orang Tua 
Melihat minimnya partisipasi orang tua terhadap implementasi 
kebijakan pendidikan karakter di sekolah, maka harapannya orang tua 
tetap dapat mengimbangi dengan membimbing anak ketika di rumah 
agar penanaman nilai karakter antara di sekolah dan di rumah dapat 
berjalan dengan seimbang.  
3. Bagi Peneliti Lebih Lanjut 
Melihat masih kurangnya peneitiannya ini maka harapannya 
agar penelitian terkait pendidikan karakter dan dampak 
pengimplementasiannya dapat memperluas khasanah ilmu khususnya 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Mengamati keadaan lokasi SMA Negeri 6 Yogyakarta 
a. Alamat sekolah 
b. Kondisi geografis 
c. Sarana prasarana sekolah 
d. Jumlah tenaga pendidik dan non-pendidik 
e. Lingkungan masyarakat di sekitar sekolah 
2. Mengamati kegiatan siswa di sekolah 
a. Kegiatan yang dilakukan siswa ketika masuk gerbang sekolah sampai 
masuk kelas 
3. Mengamati kegiatan pembelajaran siswa di SMA Negeri 6 Yogyakarta 
a. Suasana belajar di kelas 
b. Kegiatan yang dilakukan siswa ketika di kelas 
4. Mengamati sarana prasarana penunjangan pembelajaran 
a. Mengamati fasilitas pendukung pembelajaran 
b. Mengamati keadaan gedung sekolah 
c. Mengamati perpustakaan sekolah 
d. Mengamati fasilitas yang ada di sekolah 
e. Mengamati adanya logo atau slogan yang berisi nilai-nilai karakter 
5. Mengamati proses interaksi warga sekolah 



























Lampiran 2. Pedoman Wawancara 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Kepala Sekolah 
1. Sudah berapa lama anda menjabat sebagai kepala sekolah di SMA 
Negeri 6 Yogyakarta? 
2. Sejak kapan mulai adanya kebijakan pendidikan karakter di SMAN 6 
Yogyakarta? 
3. Apa tujuan dari adanya kebijakan pendidikan karakter di SMAN 6 
Yogyakarta? 
4. Bagaimana pendapat anda mengenai pendidikan karakter? 
5. Apa sajakah nilai-nilai karakter yang ditanamkan pada siswa di SMA 
Negeri 6 Yogyakarta? 
6. Apa sajakah program pendidikan karakter di SMAN 6 Yogyakarta? 
7. Bagaimana cara menanamkan nilai-nilai karakter dalam pelaksanaan 
pembelajaran di SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
8. Bagaimana gambaran output lulusan SMA Negeri 6 Yogyakarta 
dengan adanya kebijakan pendidikan karakter yang telah di 
implementasikan selama ini? 
9. Bagaimana tolok ukur keberhasilan dari implementasi kebijakan 
pendidikan karakter di SMA Negeri 6 Yogyakarta khususnya dalam 
meminimalisasi kenakalan remaja? 
10. Siapa sajakah yang terlibat dalam pembuatan peraturan serta kegiatan 
wajib yang ada di sekolah? 
11. Strategi apa yang digunakan untuk mendukung proses implementasi 
kebijakan pendidikan karakter dalam menimimalisasi kenakalan 
remaja di SMAN 6 Yogyakarta? 
12. Bagaimana dengan pengurangan kenakalan remaja dari tahun ke 
tahun? 
13. Jenis kenakalan remaja seperti apa yang pernah terjadi di SMAN 6 
Yogyakarta? 
14. Apakah semua guru paham adanya penerapan kebijakan pendidikan 
karakter di SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
15. Faktor apa yang mendukung dan menghambat dalam proses kebijakan 
pendidikan karakter dalam meminimilasisasi kenakalan remaja di 
SMAN 6 Yogyakarta? 
 
B. Wakil Kepala Sekolah (Kesiswaan) 
1. Sudah berapa lama anda menjabat sebagai wakil kepala sekolah di 
SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
2. Sejak kapan mulai adanya kebijakan pendidikan karakter di SMAN 6 
Yogyakarta? 





4. Apa tujuan dari adanya kebijakan pendidikan karakter di SMAN 6 
Yogyakarta? 
5. Bagaimana anda menanamkan nilai-nilai karakter dalam kegiatan 
ekstrakurikuler siswa khususnya dalam meminimalisasi kenakalan 
remaja di SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
6. Bagaimana pendapat anda mengenai pendidikan karakter? 
7. Apa sajakah nilai-nilai karakter yang ditanamkan pada siswa di SMA 
Negeri 6 Yogyakarta? 
8. Apa sajakah program pendidikan karakter di SMAN 6 Yogyakarta? 
9. Bagaimana cara menanamkan nilai-nilai karakter dalam pelaksanaan 
pembelajaran di SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
10. Bagaimana gambaran output lulusan SMA Negeri 6 Yogyakarta 
dengan adanya kebijakan pendidikan karakter yang telah di 
implementasikan selama ini? 
11. Bagaimana tolok ukur keberhasilan dari implementasi kebijakan 
pendidikan karakter di SMA Negeri 6 Yogyakarta khususnya dalam 
meminimalisasi kenakalan remaja? 
12. Siapa sajakah yang terlibat dalam pembuatan peraturan serta kegiatan 
wajib yang ada di sekolah? 
13. Strategi apa yang digunakan untuk mendukung proses implementasi 
kebijakan pendidikan karakter dalam menimimalisasi kenakalan 
remaja di SMAN 6 Yogyakarta? 
14. Bagaimana dengan pengurangan kenakalan remaja dari tahun ke 
tahun? 
15. Jenis kenakalan remaja seperti apa yang pernah terjadi di SMAN 6 
Yogyakarta? 
16. Apakah semua guru paham adanya penerapan kebijakan pendidikan 
karakter di SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
17. Faktor apa yang mendukung dan menghambat dalam proses kebijakan 
pendidikan karakter dalam meminimilasisasi kenakalan remaja di 
SMAN 6 Yogyakarta? 
 
C. Wakil Kepala Sekolah (Kurikulum) 
1. Sudah berapa lama anda menjabat sebagai wakil kepala sekolah 
(kurikulum) di SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
2. Sejak kapan mulai adanya kebijakan pendidikan karakter di SMAN 6 
Yogyakarta? 
3. Apa latar belakang dari kebijakan pendidikan karakter di SMAN 6 
Yogyakarta? 
4. Apa tujuan dari adanya kebijakan pendidikan karakter di SMAN 6 
Yogyakarta? 
5. Bagaimana pendapat anda mengenai pendidikan karakter? 
6. Bagaimana bentuk program pendidikan karakter yang terintegrasi 
dalam proses pembelajaran di SMAN 6 Yogyakarta? 
7. Apa sajakah nilai-nilai karakter yang ditanamkan pada siswa di SMA 




8. Apa sajakah program pendidikan karakter di SMAN 6 Yogyakarta? 
9. Bagaimana cara menanamkan nilai-nilai karakter dalam pelaksanaan 
pembelajaran di SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
10. Bagaimana gambaran output lulusan SMA Negeri 6 Yogyakarta 
dengan adanya kebijakan pendidikan karakter yang telah di 
implementasikan selama ini? 
11. Bagaimana tolok ukur keberhasilan dari implementasi kebijakan 
pendidikan karakter di SMA Negeri 6 Yogyakarta khususnya dalam 
meminimalisasi kenakalan remaja? 
12. Siapa sajakah yang terlibat dalam pembuatan peraturan serta kegiatan 
wajib yang ada di sekolah? 
13. Strategi apa yang digunakan untuk mendukung proses implementasi 
kebijakan pendidikan karakter dalam menimimalisasi kenakalan 
remaja di SMAN 6 Yogyakarta? 
14. Bagaimana dengan pengurangan kenakalan remaja dari tahun ke 
tahun? 
15. Jenis kenakalan remaja seperti apa yang pernah terjadi di SMAN 6 
Yogyakarta? 
16. Apakah semua guru paham adanya penerapan kebijakan pendidikan 
karakter di SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
17. Faktor apa yang mendukung dan menghambat dalam proses kebijakan 
pendidikan karakter dalam meminimilasisasi kenakalan remaja di 
SMAN 6 Yogyakarta? 
D. Guru Bimbingan Konseling (BK) 
1. Sudah berapa lama anda menjadi guru BK di SMAN 6 Yogyakarta? 
2. Sejak kapan ada kebijakan pendidikan karater di SMAN 6 
Yogyakarta? 
3. Apa tujuan dari adanya kebijakan pendidikan karakter di SMAN 6 
Yogyakarta? 
4. Apa latar belakang dari kebijakan pendidikan karakter di SMAN 6 
Yogyakarta? 
5. Apa bentuk program khusus pendidikan karakter yang selama ini telah 
diterapkan dan membawa dampak dalam pengurangan kenakalan 
remaja? 
6. Bagaimana dengan kenakalan remaja di SMAN 6 Yogyakarta dari 
tahun ke tahun? 
7. Jenis kenakalan remaja seperti apa yang pernah terjadi di SMAN 6 
Yogyakarta? 
8. Nilai karakter apa yang diterapkan dalam kebijakan pendidikan 
karakter di SMAN 6 Yogyakarta? 
9. Sebagai guru BK kasus kenakalan remaja seperti apa yang pernah ada 
tangani? 
10. Bagaimana kenakalan remaja di SMAN 6 Yogyakarta sekarang ini? 
11. Menurut anda sudah efektif kah kebijakan pendidikan karakter dalam 




12. Faktor apa yang mendukung dan menghambat dalam proses kebijakan 
pendidikan karakter dalam meminimalisasi kenakalan remaja di 
SMAN 6 Yogyakarta? 
E. Guru Agama 
1. Sudah berapa lama anda menjadi sebagai guru agama di SMAN 6 
Yogyakarta? 
2. Sejak kapan ada kebijakan pendidikan karater di SMAN 6 
Yogyakarta? 
3. Apa tujuan dari adanya kebijakan pendidikan karakter di SMAN 6 
Yogyakarta? 
4. Apa latar belakang dari kebijakan pendidikan karakter di SMAN 6 
Yogyakarta? 
5. Apa bentuk program khusus pendidikan karakter yang selama ini telah 
diterapkan dan membawa dampak dalam pengurangan kenakalan 
remaja? 
6. Bagaimana dengan kenakalan remaja di SMAN 6 Yogyakarta dari 
tahun ke tahun? 
7. Jenis kenakalan remaja seperti apa yang pernah terjadi di SMAN 6 
Yogyakarta? 
8. Nilai karakter apa yang diterapkan dalam kebijakan pendidikan 
karakter di SMAN 6 Yogyakarta? 
9. Bagaimana anda mengintergrasikan kebijakan pendidikan karakter 
dalam mata pelajaran agama? 
10. Menurut anda sudah efektif kah kebijakan pendidikan karakter dalam 
meminimalisasi kenakalan remaja di SMAN 6 Yogyakarta? 
11. Menurut anda apakah kenakalan remaja telah diminimalisasi dari 
bentuk pengintegrasian kebijakan pendidikan karakter dalam mata 
pelajaran agama? 
12. Faktor apa yang mendukung dan menghambat dalam proses kebijakan 
pendidikan karakter dalam meminimilasisasi kenakalan remaja di 
SMAN 6 Yogyakarta? 
 
F. Guru Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
1. Sudah berapa lama anda menjadi guru PKn di SMAN 6 Yogyakarta? 
2. Sejak kapan ada kebijakan pendidikan karater di SMAN 6 
Yogyakarta? 
3. Apa tujuan dari adanya kebijakan pendidikan karakter di SMAN 6 
Yogyakarta? 
4. Apa latar belakang dari kebijakan pendidikan karakter di SMAN 6 
Yogyakarta? 
5. Apa bentuk program khusus pendidikan karakter yang selama ini telah 
diterapkan dan membawa dampak dalam pengurangan kenakalan 
remaja? 
6. Bagaimana progress kenakalan remaja di SMAN 6 Yogyakarta dari 




7. Jenis kenakalan remaja seperti apa yang pernah terjadi di SMAN 6 
Yogyakarta? 
8. Nilai karakter apa yang diterapkan dalam kebijakan pendidikan 
karakter di SMAN 6 Yogyakarta? 
9. Bagaimana anda mengintegrasikan kebijakan pendidikan karakter 
dalam mata pelajaran PKn? 
10. Menurut anda apakah pengintegrasian kebijakan pendidikan karakter 
dalam mata pelajaran PKn telah dapat meminimalisasi kenakalan 
remaja di SMAN 6 Yogyakarta? 
11. Menurut anda sudah efektif kah kebijakan pendidikan karakter dalam 
meminimalisasi kenakalan remaja di SMAN 6 Yogyakarta? 
12. Faktor apa yang mendukung dan menghambat dalam proses kebijakan 
pendidikan karakter dalam meminimilasisasi kenakalan remaja di 
SMAN 6 Yogyakarta? 
 
G. Wali Kelas 
1. Sejak kapan ada kebijakan pendidikan karater di SMAN 6 
Yogyakarta? 
2. Apa tujuan dari adanya kebijakan pendidikan karakter di SMAN 6 
Yogyakarta? 
3. Apa latar belakang dari kebijakan pendidikan karakter di SMAN 6 
Yogyakarta? 
4. Apa bentuk program khusus pendidikan karakter yang selama ini telah 
diterapkan dan membawa dampak dalam pengurangan kenakalan 
remaja? 
5. Bagaimana dengan kenakalan remaja di SMAN 6 Yogyakarta dari 
tahun ke tahun? 
6. Jenis kenakalan remaja seperti apa yang pernah terjadi di SMAN 6 
Yogyakarta? 
7. Bagaimana dengan pengamatan anda selama menjadi wali kelas, 
terkait dengan bentuk kenakalan remaja di kelas? 
8. Apa yang anda lakukan untuk mengatasi kenakalan remaja pada siswa 
di kelas? 
9. Menurut anda sudah efektif kah kebijakan pendidikan karakter dalam 
meminimalisasi kenakalan remaja di SMAN 6 Yogyakarta? 
10. Faktor apa yang mendukung dan menghambat dalam proses kebijakan 
pendidikan karakter dalam meminimalisasi kenakalan remaja di 
SMAN 6 Yogyakarta? 
 
H. Siswa 
1. Bagaimana pendapat anda dengan kebijakan pendidikan karakter? 
2. Bagaimana pendapat anda dengan kebijakan pendidikan karakter di 
SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
3. Mengapa anda tertarik masuk di SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
4. Bagaimana pendapat anda dengan keadaan sekolah, kepala sekolah 




5. Bagaimana pendapat anda terkait kegiatan belajar mengajar maupun 
kegiatan pengembangan di SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
6. Adakah peraturan atau kegiatan wajib yang harus dilakukan oleh siswa 
selama berada di SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
7. Bagaimana dengan kenakalan remaja di SMAN 6 Yogyakarta dari 
tahun ke tahun? 
8. Jenis kenakalan remaja seperti apa yang pernah terjadi di SMAN 6 
Yogyakarta? 
9. Menurut pengamatan anda sebagai siswa sudah efektif kah kebijakan 
pendidikan karakter di SMA Negeri 6 Yogyakarta khususnya dalam 
meminimalisasi kenakalan remaja? 
10. Apa saja nilai-nilai karakter yang diterapkan di SMA Negeri 6 
Yogyakarta? 
11. Apakah manfaat yang anda dapatkan terkait dengan pembentukan 




































Lampiran 3. Pedoman Dokumentasi 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Arsip Tertulis 
a. Sejarah berdirinya SMA Negeri 6 Yogyakarta 
b. Buku Profil SMA Negeri 6 Yogyakarta 
c. Arsip data  kepala sekolah, wakil kepala sekolah, pendidik, karyawan, 
dan siswa 
d. Data prestasi SMA Negeri 6 Yogyakarta  
e. Data lulusan SMA Negeri 6 Yogyakarta 
f. Data sarana prasarana SMA Negeri 6 Yogyakarta 
g. Catatan kedisiplinan sekolah 
h. Tata tertib 
i. Peraturan kedisiplinan 
 
2. Foto 
a. Proses kegiatan belajar mengajar ketika di kelas 
b. Kegiatan siswa ketika masuk gerbang sekolah sampai dengan masuk 
kelas 
c. Interaksi antar warga sekolah 
d. Sarana prasaran SMA Negeri 6 Yogyakarta 
























Lampiran 4. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN 1 
 
Lokasi   : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
Hari/ Tanggal : Senin/ 13 Juni 2016 
Kegiatan  : Observasi Awal 
 
 Pada hari ini peneliti datang ke SMA Negeri 6 Yogyakarta yang beralamat 
di jalan Cornelis Simanjuntak No 2, Kelurahan Terban, Kecamatan 
Gondokusuman. Tujuan peneliti datang ke sekolah untuk melakukan observasi 
awal terkait dengan proposal yang telah di susun yaitu tentang Implementasi 
Kebijakan Pendidikan Karakter dalam Meminimalisasi Kenakalan Remaja di 
SMA Negeri 6 Yogyakarta. Kegiatan ini dilakukan untuk mencari informasi dan 
mendapatkan perijinan dari pihak sekolah. Peneliti disambut dengan baik oleh 
pihak sekolah. Awalnya peneliti mendatangi bagian tata usaha untuk melakukan 
perijinan, kemudian peneliti diarahkan ke bagian Humas dan bertemu dengan 
Bapak ES untuk mendiskusikan bagaimana rencana penelitian. Setelah dari bapak 
ES kemudian peneliti diarahkan langsung untuk bertemu dengan kepala sekolah 
yaitu Bapak M Kepada kepala sekolah peneliti menjelaskan bagaimana rencana 
penelitian yang akan dilakukan di SMA Negeri 6 Yogyakarta serta peneliti juga 
diberikan beberapa masukan serta pengarahan-pengarahan oleh kepala sekolah 
untuk beberapa responden yang akan dilakukan wawancara. Selain itu peneliti 
juga dipersilahkan untuk melihat beberapa fasilitas sekolah dan kegiatan siswa. 
Sebelumnya kepala sekolah juga menyampaikan bahwa sebelum melakukan 
penelitian, peneliti harus menyerahkan surat ijin penelitian yang dibuat dari Dinas 
Perijinan Yogyakarta dan diserahkan kepada bagian humas sekolah. Kemudian 
peneliti membuat janji untuk segera membuat surat ijin penelitian dan akan segera 
menghubungi Bapak ES untuk memberikan surat ijin penelitian. 
 
CATATAN LAPANGAN 2 
 
Lokasi   : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
Hari/ Tanggal : Kamis/ 30 Juni 2016 
Kegiatan  : Menyerahkan Surat Ijin 
 
 Pada hari Kamis pukul 10.00 WIB peneliti datang kembali ke SMA Negeri 
6 Yogyakarta untuk menyerahkan surat ijin penelitian yang telah dibuat di Dinas 
Perijinan Yogyakarta. Pada hari itu peneliti menyerahkan surat ijin penelitian 
beserta proposal penelitian. Tetapi Bapak ES menyarankan untuk melakukan 
penelitian baiknya dilakukan pada awal Agustus karena dimulai awal tahun ajaran 
baru. Kemudian Bapak ES menyarankan pada peneliti untuk datang kembali ke 





CATATAN LAPANGAN 3 
 
Lokasi   : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
Hari/ Tanggal : Senin/ 25 Juli 2016 
Kegiatan  : Bertemu Pihak Sekolah 
 
 Pada hari ini peneliti datang kembali ke SMA Negeri 6 Yogyakarta 
bertemu dengan Bapak ES untuk menyepakati terkait tanggal penelitian yang akan 
dilaksanakan pada bulan Agustus. Kemudian Bapak ES menyarankan bahwa pada 
awal bulan Agustus sudah bisa dimulai penelitian. Setelah memutuskan tanggal 
penelitian kemudian peneliti meminta saran kepada Bapak ES untuk nama-nama 
informan yang akan diwawancarai sesuai dengan kriteria peneliti. Setelah itu 
peneliti dipersilahkan untuk melihat-melihat kembali keadaan lingkungan sekolah. 
 
CATATAN LAPANGAN 4 
 
Lokasi   : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
Hari/ Tanggal : Selasa/ 2 Agustus 2016 
Kegiatan  : Memulai Penelitian 
 
 Hari Selasa pukul 09.15 WIB peneliti datang kembali ke SMA Negeri 6 
Yogyakarta untuk melakukan penelitian awal. Tetapi sebelum melakukan 
pengambilan data, peneliti melakukan observasi awal terkait dengan interaksi 
siswa kepada guru dan interaksi guru kepada siswa serta beberapa hal yang perlu 
diamati dari kegiatan-kegiatan yang ada di SMA Negeri 6 Yogyakarta. Ketika 
melakukan observasi ini peneliti menemukan interaksi antar siswa dengan guru 
yaitu ketika siswa bertemu dengan guru ketika berjalan di area sekolah siswa 
langsung mencium tangan guru dan guru pun menyambut dengan senyuman. Hal 
ini menunjukkan bahwa ada etika sopan santun serta keramahan yang ditunjukkan 
oleh siswa kepada guru dan guru kepada siswa. Kemudian peneliti ke ruang guru 
untuk menemui Ibu IA untuk melakukan wawancara, tetapi Ibu IA ternyata 
sedang mengajar di kelas. Kemudian peneliti menemui guru lainnya yaitu Bapak 
WI untuk melakukan wawancara tetapi Bapak WI juga sedang tidak ada di kantor 
guru. Kemudian ada beberapa yang mengatakan kepada peneliti untuk datang 
besok karena guru masih sibuk karena hari ini merupakan awal tahun ajaran baru.  
 Akhirnya peneliti memutuskan untuk berpindah ke ruang Bimbingan dan 
Konseling (BK) untuk melakukan wawancara dengan Bapak AS dan Ibu LD. 
Awalnya peneliti menemui Ibu LD untuk melakukan wawancara, ketika bertemu 
dengan Ibu LD beliau menyambut peneliti dengan ramah dan mempersilahkan 
untuk melakukan wawancara. Pada awalnya peneliti memperkenalkan diri dan 
menyampaikan maksud dan tujuan peneliti di SMA Negeri 6 Yogyakarta. 
kemudian peneliti membuka perbincangan dengan mengajukan beberapa 
pertanyaan kepada Ibu LD. Wawancara dilakukan selama 23 menit. Pada 




pengurangan kenakalan remaja serta bagaimana impelementasi kebijakan 
pendidikan karakter di SMA Negeri 6 Yogyakarta. Setelah dirasa cukup untuk 
mendapatkan data maka peneliti mohon pamit kepada Ibu LD dan mengucapkan 
terimakasih karena telah diijinkan untuk melakukan wawancara. Ketika peneliti 
akan meninggalkan ruangan, peneliti bertemu dengan Bapak AS. Peneliti 
berbincang untuk menyampaikan bahwa peneliti ingin melakukan wawancara dan 
menyampaikan maksud serta tujuan peneliti di SMA Negeri 6 Yogyakarta. 
Kemudian Bapak AS menyambut dengan senang hati dan membuat janji dengan 
peneliti bahwa beliau dapat diwawancarai pada tanggal 6 Agustus 2016. 
 
CATATAN LAPANGAN 5 
 
Lokasi   : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
Hari/ Tanggal : Rabu/ 3 Agustus 2016 
Kegiatan  : Wawancara 
 
 Pada hari Rabu pukul 09.30 WIB peneliti datang ke SMA Negeri 6 
Yogyakarta untuk melakukan wawancara dengan beberapa guru yang akan 
peneliti wawancara. Tetapi masih terlihat beberapa guru masih sangat sibuk. 
Ketika itu peneliti bertemu dengan Ibu SH, beliau menanyakan kepada peneliti 
bahwa siapa sajakah yang akan peneliti wawancara. Ketika peneliti menyebutkan 
beberapa nama yang akan diwawancara, kemudian Ibu SH mengatakan bahwa 
memang hari ini beberapa guru masih sangat sibuk dengan kegiatan awal tahun 
ajaran baru sehingga beliau menyarankan untuk datang kembali besok.  
 Ketika peneliti akan meninggalkan ruangan guru, secara tidak sengaja 
peneliti bertemu dengan Bapak WI selaku guru PKn. Peneliti berbincang kepada 
Bapak WI dan menyampaikan maksud serta tujuan penelitian di SMA Negeri 6 
Yogyakarta. Kemudian Bapak WI menyampaikan bahwa beliau dapat di 
wawancarai tanggal 8 Agustus 2016. 
 
CATATAN LAPANGAN 6 
 
Lokasi   : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
Hari/ Tanggal : Sabtu/ 6 Agustus 2016 
Kegiatan  : Wawancara 
 
 Pada hari Sabtu pukul 08.00 WIB peneliti datang ke sekolah untuk 
melakukan wawancara dengan Bapak AS. Ketika peneliti memasuki ruangan 
Bimbingan dan Konseling, peneliti melihat bahwa Bapak AS sedang duduk 
bangkunya sambil mengerjakan beberapa laporan. Kemudian peneliti berbicara 
dan memohon ijin kepada Bapak AS apakah dapat dilakukan wawancara. Setelah 
itu Bapak AS mengatakan bahwa beliau dapat dilakukan wawancara, tetapi 




 Setelah 10 menit berlalu Bapak AS mempersilahkan peneliti untuk 
melakukan wawancara. Kemudian peneliti menyampaikan maksud dan tujuan 
peneliti di SMA Negeri 6 Yogyakarta. Lalu Bapak AS menyambut peneliti 
dengan senang hati. Wawancara dengan Bapak AS dilakukan selama 14 menit. 
Setelah dirasa cukup melakukan wawancara dengan Bapak AS, kemudian peneliti 
meminta data statistik terkait dengan penurunan kenakalan remaja di SMA Negeri 
6 Yogyakarta. Tetapi Bapak AS mengatakan bahwa di SMA Negeri 6 Yogyakarta 
tidak memiliki data statistik terkait penurunan kenakalan remaja dan beliau 
mengakui bahwa di SMA Negeri 6 Yogyakarta kurang dalam hal 
pengadministrasian. Setelah cukup melakukan wawancara dan meminta data, 
kemudian peneliti mengucapkan terimakasih kepada Bapak AS telah diijinkan 
untuk melakukan wawancara. 
 
CATATAN LAPANGAN 7 
 
Lokasi   : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
Hari/ Tanggal : Senin/ 8 Agustus 2016 
Kegiatan  : Wawancara 
 
 Pada hari Senin peneliti kembali ke SMA Negeri 6 Yogyakarta untuk 
melakukan wawancara dengan Bapak WI. Ketika peneliti memasuki ruangan 
guru, ternyata Bapak WI sedang tidak berada di ruangan. Kemudian peneliti 
memutuskan untuk menunggu di lobi sekolah. Setelah menunggu skitar 15 menit, 
peneliti bertemu dengan Bapak WI. Ketika bertemu dengan Bapak WI peneliti 
berbincang dengan beliau dan menyampaikan maksud serta tujuan peneliti di 
SMA Negeri 6 Yogyakarta dan Bapak WI menyambut dengan senang hati. 
Wawancara yang dilakukan bersama dengan Bapak WI dilakukan selama 23 
menit. Wawancara berjalan dengan sangat menyenangkan dan peneliti 
mendapatkan data yang cukup. Setelah dirasa cukup melakukan wawancara 
dengan Bapak WI, akhirnya peneliti mengucapkan terima kasih kepada Bapak WI 
telah diijinkan untuk mendapatkan data. 
 Setelah melakukan wawancara dengan Bapak WI, akhirnya peneliti 
memutuskan untuk kembali memasuki ruang guru untuk menemui dan membuat 
janji dengan beberapa guru yang akan di wawancarai. Ketika memasuki ruang 
guru, peneliti bertemu dengan Ibu IA. Kemudian peneliti bertemu dengan Ibu IA 
dan menyampaikan maksud serta tujuan peneliti di SMA Negeri 6 Yogyakarta. 
Lalu Ibu IA mengatakan bahwa beliau sedang tidak dapat diwawancara pada hari 
ini dan beliau mengatakan bahwa dapat dilakukan wawancara pada tanggal 11 
Agustus 2016 pukul 13.00 WIB. Setelah membuat janji dengan Ibu IA, peneliti 






CATATAN LAPANGAN 8 
 
Lokasi   : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
Hari/ Tanggal : Kamis/ 11 Agustus 2016 
Kegiatan  : Wawancara 
 
 Pada hari Kamis pukul 11.00 WIB peneliti datang ke SMA Negeri 6 
Yogyakarta untuk melakukan wawancara dengan Ibu IA. Karena 3 hari lalu telah 
membuat janji dengan Ibu IA pukul 13.00 WIB, maka sambil menunggu peneliti 
melakukan pengamatan terhadap kegiatan-kegiatan siswa lingkungan sekolah 
ketika istirahat, masuk kelas, dan ketika keluar dari ruang kelas. 
 Setelah beberapa jam berlalu dan jam sudah menunjukkan pukul 13.00 
WIB. Peneliti bergegas menuju ruang guru untuk menemui Ibu IA. Ketika 
memasuki ruang guru, peneliti melihat Ibu IA sedang duduk di bangkunya dan 
peneliti pun langsung mendatangi Ibu IA. Peneliti berbincang dengan Ibu IA dan 
menyampaikan maksud serta tujuan peneliti di SMA Negeri 6 Yogyakarta. 
Wawancara yang dilakukan bersama dengan Ibu IA berjalan selama 10 menit. 
Setelah dirasa cukup melakukan wawancara dengan Ibu IA, peneliti mengucapkan 
terimakasih telah diijinkan mendapatkan data. 
 Kemudian setelah selesai melakukan wawancara dengan Ibu IA, peneliti 
menemui beberapa guru yang akan diwawancarai. Peneliti bertemu dengan Ibu 
YK, kemudian peneliti membuat janji dengan Ibu YK untuk melakukan 
wawancara. Ibu YK menyarankan untuk dapat menemui beliau tanggal 15 
Agustus 2016. Ibu YK menanyakan kepada peneliti bahwa siapa sajakah yang 
akan diwawancara oleh peneliti. Kemudian Ibu YK memberikan nomer telepon 
Bapak YG dan Bapak WS yang dapat peneliti hubungi. Setelah membuat janji 
dengan Ibu YK, peneliti mengucapkan terimakasih dan memohon pamit.  
 
CATATAN LAPANGAN 9 
 
Lokasi   : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
Hari/ Tanggal : Senin/ 15 Agustus 2016 
Kegiatan  : Wawancara 
 
 Pada hari Senin pukul 08. 00 WIB peneliti datang ke SMA Negeri 6 untuk 
melakukan observasi serta wawancara dengan Ibu YK. Sambil menunggu pukul 
10.00 WIB untuk melakukan wawancara dengan Ibu YK, peneliti mengelilingi 
sekolah sambil melakukan pengamatan di ruang perpustakaan, kantin dan 
lingkungan sekitar ruang kelas siswa. Peneliti mengamati perilaku siswa serta 
kegiatan apa saja yang dilakukan ketika ruang kelas sedang ada atau sedang tidak 
ada guru. 
 Ketika pukul 10.00 WIB tiba, peneliti segera menuju ke ruang agama 




peneliti menyampaikan maksud dan tujuan peneliti berada di SMA Negeri 6 
Yogyakarta. Kemudian wawancara pun dimulai. Wawancara bersama Ibu YK 
dilakukan selama 14 menit. Wawancara dilakukan terkait dengan bagaimana 
implementasi kebijakan pendidikan karakter dalam meminimalisasi kenakalan 
remaja di SMA Negeri 6 Yogyakarta serta bagaimana pengintegrasian kebijakan 
pendidikan karakter dalam mata pelajaran agama Kristen. 
 
CATATAN LAPANGAN 10 
 
Lokasi   : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
Hari/ Tanggal : Kamis/ 18 Agustus 2016 
Kegiatan  : Wawancara 
 
 Pada hari Kamis pukul 08.15 WIB peneliti datang ke SMA Negeri 6 
Yogyakarta melakukan pengamatan kembali terhadap aktivitas siswa dan interaksi 
warga sekolah. Selain itu peneliti telah membuat janji dengan Bapak YG untuk 
melakukan wawancara pada pukul 11.00 WIB.  
 Beberapa jam berlalu dan jam sudah menunjukkan pukul 11.00 WIB 
peneliti bergegas menuju ruang agama Katolik untuk menemui Bapak YG. Tetapi 
ketika peneliti sampai di ruangan tersebut, peneliti tidak menemui Bapak YG. 
Kemudian setelah menunggu beberapa lama, Bapak YG menghubungi peneliti 
bahwa dapat menemui beliau di lobi sekolah. Akhirnya peneliti menuju lobi 
sekolah. Setelah sampai di lobi sekolah, peneliti masih menunggu sekitar 10 menit 
dan kemudian Bapak YG datang. Setelah itu peneliti berbincang dengan Bapak 
YG dan menyampaikan maksud serta tujuan peneliti di SMA Negeri 6 
Yogyakarta. Bapak YG pun menyambut dengan senang hati dan kemudian 
wawancara pun dimulai. Wawancara dengan Bapak YG berlangsung selama 18 
menit. Kemudian setelah dirasa cukup mendapatkan data, peneliti mengucapkan 
terimakasih kepada Bapak YG telah diijinkan untuk mendapatkan data. 
 
CATATAN LAPANGAN 11 
 
Lokasi   : SMA Negeri 3 Yogyakarta 
Hari/ Tanggal : Jumat/ 19 Agustus 2016 
Kegiatan  : Wawancara 
 
 Pada hari Jumat pukul 09.20 WIB peneliti datang di SMA Negeri 3 
Yogyakarta untuk melakukan wawancara dengan Bapak WS. Beliau merupakan 
guru agama Hindu yang sudah lama mengajar di SMA Negeri 6 Yogyakarta tetapi 
beliau juga mengajar di SMA Negeri 3 Yogyakarta. Peneliti melakukan 
wawancara dengan Bapak WS di ruang Bimbingan dan Konseling (BK) SMA 
Negeri 3 Yogyakarta. Wawancara dilakukan selama 30 menit. Peneliti melakukan 
wawancara dengan Bapak WS terkait dengan implementasi kebijakan pendidikan 




terkait bagaimana pengintegrasian kebijakan pendidikan karakter dalam mata 
pelajaran agama Hindu. Setelah melakukan wawancara dengan Bapak WS dan 
dirasa sudah cukup dalam mendapatkan data, maka peneliti mengucapkan 
terimakasih kepada Bapak WS telah diijinkan untuk mendapatkan data.  
 
CATATAN LAPANGAN 12 
 
Lokasi   : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
Hari/ Tanggal : Sabtu/ 20 Agustus 2016 
Kegiatan  : Wawancara 
 
 Pada hari Sabtu pukul 09.00 WIB peneliti datang kembali di SMA Negeri 
6 Yogyakarta untuk membuat janji dengan beberapa guru yang akan 
diwawancara. Ketika memasuki ruang guru ternyata ruangan kosong, karena guru 
sedang mengajar di kelas. Akhirnya peneliti pun berkeliling di lingkungan sekolah 
dan melakukan pengamatan. 
 Setelah beberapan jam berlalu peneliti mencoba kembali lagi ke ruang 
guru untuk bertemu dengan beberapa guru yang akan diwawancara. Ketika 
peneliti masuk ruang guru, peneliti menemui Ibu TS selaku guru agama Islam. 
Peneliti berbincang dan menyampaikan maksud serta tujuan peneliti di SMA 
Negeri 6 Yogyakarta. Kemudian Ibu TS menyambut dengan senang hati, tetapi 
Ibu TS sedang tidak dapat diwawancara. Beliau mengatakan bahwa beliau dan 
guru-guru sudah 3 kali diwawancara oleh peneliti lain, sehingga beliau merasa 
lelah. Kemudian peneliti membuat janji dengan Ibu TS kapan wawancara akan 
dilaksanakan. Ibu TS pun menjanjikan bahwa tanggal 22 Agustus 2016 beliau 
dapat diwawancara. Setelah itu peneliti mengucapkan terimakasih kepada Ibu TS 
dan memohon pamit. 
 
CATATAN LAPANGAN 13 
 
Lokasi   : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
Hari/ Tanggal : Senin/ 22 Agustus 2016 
Kegiatan  : Wawancara 
 
 Pada hari Senin pukul 06.00 WIB peneliti datang kembali di SMA Negeri 
6 Yogyakarta untuk melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa ketika pagi 
hari, upacara dan masuk kelas. Peneliti mendapati bahwa setiap pagi pukul 06.00 
WIB sampai dengan pukul 07.00 WIB dilakukan kegiatan wajib yaitu salam 
antara guru dengan siswa. Kegiatan ini dilakukan di depan pagar sebelum siswa 
masuk lingkungan sekolah. Sementara itu peneliti juga melihat bahwa siswa yang 
menaiki motor, ketika akan memasuki lingkungan sekolah tidak diperbolehkan 




dituntun sampai dengan parkir motor siswa. Mematikan mesin motor bukan saja 
berlaku pada siswa, melainkan juga pada guru. Pada kegiatan ini saya melihat 
adanya etika kesopanan yang ditanamkan oleh sekolah.  
 Beberapa jam berlalu dan sudah menunjukkan pukul 07.00 WIB, 
kemudian siswa dan guru dikumpulkan di lapangan basket depan sekolah untuk 
menjalankan upacara rutin setiap hari Senin. Upacara hari ini berlangsung dengan 
khidmat.  
 Setelah upacara bendera selesai, kemudian bel masuk pun berbunyi. 
Karena pada hari ini adalah hari Senin maka proses belajar mengajar dimulai 
pukul 07.30 WIB, jika bukan hari senin proses belajar mengajar dimulai pukul 
07.15 WIB. Semua siswa pun langsung bergegas memasuki ruang kelas masing-
masing. Bel di SMA Negeri selalu dibunyikan dengan mars SMA Negeri 6 
Yogyakarta atau terkadang dengan lagu-lagu wajib. Kemudian peneliti melihat di 
beberapa kelas dan peneliti menemui bahwa setiap sebelum pelajaran dimulai 
kegiatan yang dilakukan siswa adalah melakukan salam kepada guru yang masuk 
ke kelas, berdoa dan menyanyikan lagu Indonesia Raya. Ternyata ketika peneliti 
menanyakan kepada salah satu guru kelas Ibu SH, beliau mengatakan bahwa itu 
merupakan kegiatan rutin siswa setiap hari dan ketika seluruh proses Kegiatan 
Belajar Mengajar (KBM) selesai siswa juga melakukan hal yang sama yaitu 
dengan berdoa, menyanyikan lagu wajib dan salam kepada guru yang masuk di 
kelas.  
 Setelah melakukan pengamatan tersebut, peneliti memutuskan untuk 
memasuki ruang guru dan bertemu dengan Ibu TS untuk melakukan wawancara. 
Ketika peneliti menemui Ibu TS  peneliti berbincang dan menyampaikan maksud 
serta tujuan peneliti di SMA Negeri 6 Yogyakarta. Setelah menyampaikan 
maksud dan tujuan, peneliti pun memulai untuk melakukan wawancara dengan 
Ibu TS selaku guru agama Islam. Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan 
data terkait pengintegrasian kebijakan pendidikan karakter dalam mata pelajaran 
agama Islam dan bagaimana implementasi kebijakan pendidikan karakter dalam 
meminimalisasi kenakalan remaja di SMA Negeri 6 Yogyakarta. Setelah 
mendapatkan data  dirasa cukup maka peneliti mengakhiri dan sebelumnya 
mengucapkan terimakasih kepada Ibu TS telah mengijinkan untuk memperoleh 
data.  
CATATAN LAPANGAN 14 
 
Lokasi   : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
Hari/ Tanggal : Selasa/ 23 Agustus 2016 
Kegiatan  : Wawancara 
 
 Pada hari Selasa pukul 06.15 WIB peneliti datang di SMA Negeri 6 
Yogyakarta untuk melakukan pengamatan terhadap kegiatan rutin sekolah setiap 
pagi. Seperti pada pagi-pagi biasanya beberapa guru menyambut siswa di depan 




menaiki motor maka motor harus dimatikan dan dituntun sampai dengan parkir 
motor. Pada hari biasa kecuali hari Senin, proses Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM) dimulai pukul 07.15 WIB. Kegiatan salam dimulai pukul 06.00 WIB 
sampai dengan pukul 07.00 WIB.  
Ketika bel pertama dibunyikan, siswa pun langsung memasuki ruang kelas 
masing-masing dan melakukan kegiatan rutin yaitu berdoa, salam, dan 
menyanyikan lagu Indonesia Raya.  
Setelah melakukan pengamatan peneliti melakukan wawancara dengan 
Kepala Sekolah yaitu dengan Bapak M. Peneliti menyampaikan maksud serta 
tujuan dan beliau pun menyambut dengan senang hati.Wawancara dilakukan 
dengan Bapak M berlangsung selama 27 menit. Wawancara dilakukan untuk 
mencari data terkait implementasi kebijakan pendidikan karakter dalam 
meminimalisasi kenakalan remaja di SMA Negeri 6 Yogyakarta serta strategi 
beliau dalam mensukseskan berjalannya kebijakan pendidikan karakter di SMA 
Negeri 6 Yogyakarta. Pada waktu proses wawancara beliau juga mengatakan 
bahwa ada beberapa kebijakan-kebijakan baru yang dilaksanakan yaitu literasi, 
peningkatan ketakwaan dan peduli lingkungan. Literasi dilakukan setiap hari 
Senin-Kamis, peningkatan ketakwaan dilakukan setiap hari Jumat dan peduli 
lingkungan dilakukan setiap hari Sabtu. Semua kegiatan tersebut dilakukan 15 
menit sebelum proses KBM dilaksanakan yaitu pukul 06.45 WIB. Setelah 
mendapatkan data dirasa cukup, maka peneliti mengucapkan terimakasih kepada 
Bapak M telah diijinkan untuk memperoleh data. 
 
CATATAN LAPANGAN 15 
 
Lokasi   : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
Hari/ Tanggal : Rabu/ 24 Agustus 2016 
Kegiatan  : Wawancara 
 
 Pada hari Rabu pukul 08.30 WIB peneliti akan melakukan wawancara 
dengan Bapak GD selaku wakil kepala kurikulum sekolah. Peneliti 
menyampaikan maksud serta tujuan di SMA Negeri 6 Yogyakarta dan Bapak GD 
menyambut dengan senang hati. Kemudian wawancara pun dimulai, wawancara 
dengan Bapak GD berlangsung selama 20 menit. Wawancara dengan Bapak GD 
dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan data terkait dengan implementasi 
kebijakan pendidikan karakter. Setelah dirasa cukup dalam memperoleh data, 
maka peneliti mengucapkan terimakasih kepada Bapak GD telah mengijinkan 












CATATAN LAPANGAN 16 
 
Lokasi   : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
Hari/ Tanggal : Kamis/ 26 Agustus 2016 
Kegiatan  : Wawancara 
 
 Pada hari Kamis tanggal 26 Agustus 2016 peneliti melakukan wawancara 
dengan Bapak AF selaku wakil kepala kesiswaan. Peneliti berbincang dan 
menyampaikan maksud serta tujuan peneliti di SMA Negeri 6 Yogyakarta. Beliau 
pun langsung mempersilahkan untuk dilakukan wawancara. Wawancara 
berlangsung selama 32 menit. Wawancara dengan Bapak AF dilakukan untuk 
mendapatkan data terkait dengan implementasi kebijakan pendidikan karakter 
dalam meminimalisasi kenakalan remaja serta bentuk kegiatan-kegiatan siswa di 
SMA Negeri 6 Yogyakarta. Pada saat wawancara dilakukan, beliau terlihat sangat 
antusias dan bersemangat menyampaikan perihal terkait dengan pendidikan 
karakter bagi siswa atau anak muda masa kini. Setelah dirasa wawancara cukup, 
selanjutnya peneliti mengucapkan terimakasih kepada Bapak AF telah 
mengijinkan untuk peneliti memperoleh data. 
 
CATATAN LAPANGAN 17 
 
Lokasi   : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
Hari/ Tanggal : Senin/ 29 Agustus 2016 
Kegiatan  : Wawancara 
 
 Pada hari Senin 29 Agustus 2016 peneliti datang kembali ke sekolah untuk 
melakukan wawancara dengan beberapa wali kelas yang telah lama mengajar di 
SMA Negeri 6 Yogyakarta. Atas saran yang diberikan oleh Bapak GD selaku 
wakil kepala kurikulum, peneliti mendapatkan beberapa nama guru untuk 
diwawancara. Hari ini peneliti bertemu dengan Ibu SH selaku wali kelas yang 
telah lama mengajar di SMA Negeri 6 Yogyakarta.  
 Kemudian peneliti memasuki ruang guru untuk menemui Ibu SH, peneliti 
menyampaikan maksud serta tujuan peneliti di SMA Negeri 6 Yogyakarta. Ibu SH 
pun menyambut dengan senang hati dan beliau mempersilahkan peneliti untuk 
langsung memulai wawancara. Wawancara dengan Ibu SH berlangsung selama 6 
menit. Pada wawancara ini peneliti mendapatkan data bahwa memang sudah ada 
penurunan yang sangat jauh sekali sejak dari SMA Negeri 6 Yogyakarta dikenal 
sebagai sekolah yang penuh kasus sampai dengan sekarang ini menjadi sekolah 
yang sangat baik. Beliau terlihat antusias ketika menyampaikan bahwa memang 
bentuk pendidikan karakter sangat mempengaruhinya. Setelah wawancara dengan 
Ibu SH dirasa cukup maka peneliti mengucapkan terimakasih telah diijinkan 






CATATAN LAPANGAN 18 
 
Lokasi   : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
Hari/ Tanggal : Rabu/ 31 Agustus 2016 
Kegiatan  : Wawancara 
 
 Pada hari Rabu tanggal 31 Agustus 2016 peneliti datang kembali di SMA 
Negeri 6 Yogyakarta untuk melakukan wawancara dengan Ibu DA selaku wali 
kelas yang telah lama mengajar di SMA Negeri 6 Yogyakarta. Peneliti bertujuan 
untuk mendapatkan data tentang penurunan kenakalan remaja serta bagaimana 
implementasi kebijakan pendidikan karakter di SMA Negeri 6 Yogyakarta. 
 Ketika peneliti bertemu dengan Ibu DA, peneliti menyampaikan maksud 
serta tujuan peneliti di SMA Negeri 6 Yogyakarta. Kemudian Ibu DA menyambut 
dengan senang hati dan mempersilahkan peneliti untuk melakukan wawancara 
dengan beliau. Wawancara yang dilakukan peneliti dengan Ibu DA dilakukan 
selama 16 menit. Setelah dirasa cukup wawancara, maka peneliti mengucapkan 
terimakasih kepada Ibu DA karena telah mengijinkan peneliti untuk memperoleh 
data. 
 
CATATAN LAPANGAN 19 
 
Lokasi   : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
Hari/ Tanggal : Senin/ 5 September 2016 
Kegiatan  : Wawancara dan Pengamatan 
 
 Pada hari Senin 5 Oktober 2016 peneliti melakukan pengamatan dan 
wawancara dengan beberapa siswa. Peneliti melakukan pengamatan tentang 
program baru sekolah terkait pendidikan karakter yaitu literasi yang dilakukan 
setiap hari Senin-Kamis pukul 06.45 WIB. Kegiatan ini dilakukan di masing-
masing ruang kelas dengan membaca buku non pelajaran atau buku kesukaan 
siswa. Ketika peneliti melihat ada beberapa siswa yang membaca buku komik, 
novel maupun koran. Setiap kelas didampingi oleh guru mata pelajaran jam 
pertama. Ketika siswa selesai membaca buku, maka kemudian siswa menulis 
pesan atau hal apa yang didapatkan siswa setelah membaca buku.  
 Pukul 12.15 WIB peneliti melakukan wawancara dengan siswa TE. 
Sebelum peneliti melakukan wawancara dengan TE peneliti berkenalan dan 
menyampaikan tujuan di SMA Negeri 6 Yogyakarta. Wawancara dilakukan 
kantin sekolah dan dilakukan selama 5 menit. Setelah dirasa cukup dalam 
memperoleh data dengan siswa maka peneliti mengucapkan terimakasih karena 







CATATAN LAPANGAN 20 
 
Lokasi   : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
Hari/ Tanggal : Selasa/ 6 September 2016 
Kegiatan  : Wawancara dan Pengamatan 
 
 Pada hari Selasa peneliti melakukan pengamatan kedua kalinya terhadap 
program baru sekolah tentang pendidikan karakter. Program literasi ini telah 
berlangsung selama 2 hari. Peneliti mengamati tidak ada yang berubah dalam 
pelaksanaan literasi. Siswa terlihat antusias dan terlihat sangat senang ketika 
membaca buku favoritnya di sekolah. 
 Beberapa jam berlalu, peneliti melakukan wawancara dengan siswa BL. 
Wawancara ini dilakukan untuk mencari data tentang implementasi kebijakan 
pendidikan karakter dalam meminimalisasi kenakalan remaja di SMA Negeri 6 
Yogyakarta. Setelah cukup melakukan wawancara dengan BL maka peneliti 
mengucapkan terimakasih dengan BL karena telah diijinkan untuk diwawancara. 
 
CATATAN LAPANGAN 21 
 
Lokasi   : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
Hari/ Tanggal : Rabu/ 7 September 2016 
Kegiatan  : Pengamatan 
 
 Pada hari Rabu 7 September 2016 peneliti melakukan pengamatan 
kembali terhadap program baru yang dijalankan oleh SMA Negeri 6 Yogyakarta 
yang telah berlangsung selama 3 hari. Ketika diamati kembali tidak ada yang 
berubah dalam pelaksanaan program literasi ini. tidak ada siswa yang merasa 
terpaksa dalam membaca buku kesukaan mereka. Guru pun juga ikut membaca 
agar siswa yang berada di kelas juga ikut termotivasi dan bersemangat dalam 
membaca buku. Setelah 15 menit berlalu siswa pun diminta untuk menuliskan hal 
apa yang didapatkan ketika membaca di dalam buku catatan masing-masing. 
Setelah mencatat selesai maka proses belajar mengajar pun dimulai seperti 
biasanya. 
 
CATATAN LAPANGAN 22 
 
Lokasi   : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
Hari/ Tanggal : Kamis/ 8 September 2016 
Kegiatan  : Wawancara dan Pengamatan 
 
 Pada hari Kamis peneliti melakukan pengamatan kembali terhadap 
kegiatan literasi yang telah berlangsung selama 4 hari ini. Tidak ada yang berubah 
dalam pelaksanaan kegiatan ini. Semua siswa masih terlihat antusias dengan 




ST, ia mengatakan bahwa baginya membaca buku seperti ini sangat 
menyenangkan karena jarang dapat membaca buku favoritnya ketika di sekolah.  
 Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan siswa yaitu GS. 
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data tentang implementasi kebijakan 
pendidikan karakter di SMA Negeri 6 Yogyakarta. Wawancara dengan GS 
dilakukan selama 7 menit. Setelah dirasa peneliti cukup dalam memperoleh data 
maka peneliti mengucapkan terimakasih kepada GS telah mengijinkan peneliti 
melakukan wawancara. 
 
CATATAN LAPANGAN 23 
 
Lokasi   : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
Hari/ Tanggal : Jumat/ 9 September 2016 
Kegiatan  : Pengamatan 
 
 Pada hari Jumat peneliti melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan 
program ketakwaan yang dilaksanakan setiap hari Jumat pukul 06.45 WIB. 
Peneliti melihat proses berjalannya program ini lancar, yaitu terlihat dari adanya 
suasana yang tenang ketika membaca ayat-ayat alquran dari siswa muslim dan 
pendalaman alkitab dari siswa Kristen dan Katolik serta pembacaan kitab yang 
merdu dari siswa agama Hindu. Bagi siswa yang beragama muslim dilaksanakan 
di masing-masing kelas, sementara untuk siswa Kristen, Katolik dan Hindu 
dilaksanakan di ruang agama masing-masing. Bagi siswa yang beragama muslim 
dibimbing oleh siswa ROHIS SMA Negeri 6 Yogyakarta, sementara untuk siswa 
yang beragama non muslim dibimbing oleh guru pembina masing-masing. 
 
CATATAN LAPANGAN 24 
 
Lokasi   : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
Hari/ Tanggal : Sabtu/ 10 September 2016 
Kegiatan  : Pengamatan 
 
 Pada hari Sabtu peneliti datang kembali di SMA Negeri 6 Yogyakarta 
untuk melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan program peduli lingkungan. 
Kegiatan ini dilakukan oleh siswa dan guru pun juga mengikutinya. Kegiatan 
yang dilaksanakan adalah dengan memunguti sampah-sampah yang ada disekitar 
lingkungan sekolah atau kelas masing-masing, selain itu satu kelas membagi tugas 
ada yang menyapu kelas dan menyiram tanaman yang berada di taman kelas 
masing-masing. Peneliti mengamati bahwa dari adanya kegiatan ini terlihat 










CATATAN LAPANGAN 25 
 
Lokasi   : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
Hari/ Tanggal : Senin/ 12 September 2016 
Kegiatan  : Wawancara 
 
 Pada hari Senin peneliti melakukan wawancara dengan siswa yaitu 
menanyakan terkait dengan implementasi kebijakan pendidikan karakter di SMA 
Negeri 6 Yogyakarta. Peneliti melakukan wawancara dengan CN. Peneliti 
menanyakan terkait dengan implementasi kebijakan pendidikan karakter. 
Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan CN berlangsung selama 6 menit. 
Setelah dirasa sudah cukup dalam memperoleh data maka peneliti mengucapkan 




































Lampiran 5. Transkrip Wawancara 
 
TRANSKRIP WAWANCARA 
Nama   : M 
Jabatan   : Kepala Sekolah 
Waktu Wawancara : 23 Agustus 2016 
Tempat Wawancara : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
 
Hasil Wawancara 
1. Sudah berapa lama anda menjabat sebagai kepala sekolah di SMA 
Negeri 6 Yogyakarta? 
“Sejak 1 Juli 2012”  
2. Sejak kapan mulai adanya kebijakan pendidikan karakter di SMAN 6 
Yogyakarta? 
“Sejak 1 Juli saya selaku kepala sekolah melakukan menganalisis potensi, 
keunggulan, sekaligus kelemahan SMA 6. Salah satunya memang di SMA 6 
ini harus dibangun pendidikan karakter cara mengembangkan pendidikan 
karakter itu melalui yang pertama itu pengkondisian, yang kedua melalui 
pembiasaan, yang ketiga melalui keteladanan dan yang keempat budaya, 
menjadi budaya sekolah”   
3. Apa tujuan dari adanya kebijakan pendidikan karakter di SMAN 6 
Yogyakarta? 
“Ya karena memang tujuan pendidikan nasional itu yang pertama bertujuan 
untuk ehm..mewujudkan peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berbudi pekerti luhur, cerdas, 
kreatif, inovatif dan mandiri. Jadi yang namanya tugas kepala sekolah yang 
pertama itu adalah bagaimana anak-anak itu bisa memiliki keimanan dan 
ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa kemudian berbudi pekerti luhur 
yang penting disitu. Nah itu bisa dibangun melalui pendidikan karakter 
begitu”  
4. Dari 4 aspek cara yang telah anda analisis bagaimana cara anda 
mewujudkannya dalam sebuah program? 
“Iya, yang pertama pengkondisian itu memfasilitasi sarana dan prasarana 
dalam hal mendukung pendidikan karakter misalnya anak-anak suruh 
membuang sampah ditempatnya. Contohnya ya itu kita siapkan keranjang 
sampah. Anak-anak harus beribadah, nah kalau yang Islam shalat maka 
harus dibangun masjid dan sebagainya. Itu namanya pengkondisian. Jadi 
memfasilitasi sarana dan prasarana dalam mendukung pendidikan 
karakter. Kemudian yang kedua melalui pembiasaan itu adalah bagaimana 
anak-anak itu melakukan nilai-nilai karakter itu menjadi kebiasaan sehari-
hari. Nah kebiasaan itu bisa terwujud melalui intervensi, nah intervensi itu 
adalah aturan. Jadi setelah sarananya disiapkan kemudia kita membuat 
aturan-aturannya. Nah aturan-aturannya itu ya macem-macem mungkin 
aturan tentang kerohanian ada sendiri dan lainnya. Nah itu setelah ada 
intervensi itu dilakukan, diawasi, dievaluasi kemudian akan menjadi sebuah 




dari pembiasaan itu adalah keteladanan itu memberi contoh mulai dari 
kepala sekolah, gurunya, pembina osis, pengurus osis, ketua kelas dan 
sebagainya itu harus memberikan keteladanan. Kalau itu sudah dilakukan 
semua maka akan menjadi kebiasaan sekolah, nah kebiasaan sekolah itu 
namanya budaya sekolah. Nah contoh besok ini kami membangun yang 
namanya pendidikan karakter literasi yaitu kebiasaan membaca itu nah itu 
mulai kami bangun besok Senin tanggal 5 September, ya caranya seperti 
itu. Ini program yang baru ya, literasi itu dilakukan di kelas. Ada program 
literasi sama program peningkatan iman dan takwa atau kerohanian. 
Program literasi dilakukan setiap hari Senin sampai Kamis, kemudian 
Imtaq itu dilakukan hari Jumat kemudian program peduli lingkungan atau 
adiwiyata itu dilakukan setiap hari Sabtu. Itu caranya sama seperti yang 
saya sampaikan tadi. Nah literasi itu dilakukan di kelas 15 menit sebelum 
jam pelajaran dimulai mereka membaca buku yang buku-buku non 
pelajaran yang mereka senangi apa bawa dari rumah boleh pinjam di 
perpus kemudian mereka didampingi oleh guru-guru untuk membaca itu. 
Kemudian anak-anak diberikan intervensi nya, kemudian anak-anak 
diberikan catatan yang akan mendata judul bukunya apa, kesimpulan dari 
membaca buku itu apa. Ehmm termasuk mungkin ide gagasan setelah 
membaca buku itu apa, itu ada di dalam catatan mereka masing-masing 
ada satu. Kalau Imtaq hari Jumat, kalau itu nanti karena agama Islam yang 
paling banyak yah itu mereka tetap di kelas. Kemudian untuk agama 
Kristen, Katholik, Hindu, itu kita sudah punya ruangan sendiri-sendiri nah 
15 menit sebelum pelajaran mereka kalau yang Islam itu nanti mereka 
membaca Al-Quran kalau yang non muslim nanti sudah ada pembinanya 
masing-masing. Kalau yang non muslim itu nanti mereka langsung 
didampingi langsung oleh gurunya, karena kan hanya satu ruang-ruang. 
Kalau yang agama Islam itu nanti didampingi oleh anak-anak rohis, anak 
rohis itu anak-anak yang memang dia yang banyak kegiatan-kegiatan 
Islam. Kita masuk jam 07.15 jadi program dilaksanakan pukul 07.00. kalau 
hari sabtu itu nanti program peduli lingkungan adiwiyata, programnya itu 
macem-macem saya kurang tahu detailnya nanti ada timnya sendiri ya 
antara lain nanti ada kerja bakti lingkungan kelas, kemudian memelihara 
tanaman di lingkungan sekolah itu juga sama 15 menit sebelum pelajaran 
dimulai”    
5. Apa sajakah nilai-nilai karakter yang ditanamkan pada siswa di SMA 
Negeri 6 Yogyakarta? 
“Di pedomannya kan ada 18 nilai-nilai karakter tetapi yang kami 
kembangkan muali sejak awal saya itu yang ingin kami bangun adalah 
kejujuran. Karena menurut saya nilai kejujuran adalah pangkal dari nilai-
nilai karakter lainnya. Karena ketika anak itu jujur maka ia akan otomatis 
akan disiplin akan tanggung jawab dan sebagainya. Karena saya itu yang 
nomor satu itu ya kejujuran itu. Ehm.. kejujuran apa pun. Misalnya kita 
bangun kantin kejujuran, sebenarnya untuk membangun nilai-nilai 
kejujuran itu. Termasuk yang saya tekankan itu ketika anak-anak ulangan 




punya temennya jadi itu saya bangun. Jadi setiap Senin itu saya selalu 
menjadi pembina upacara, saya sampaikan saya kalau menyampaikan pada 
anak-anak bukan punishment misalnya kalau kamu mencontek maka kamu 
akan dihukum. Atau tida naik kelas. Tetapi saya beri pengertian kenapa 
kalau kita ulangan itu kita harus jujur, sebenarnya anak sekolahn itu sama 
dengan ketika orang masuk ke rumah sakit. Maka ujian itu sama dengan 
anak-anak ketika konsultasi dengan dokter, nah kalau orang konsultasi 
dengan dokter itu tidak jujur maka tidak akan diketahui penyakitnya. Akan 
keliru sama seperti itu, maka itu saya tidak ingin anak-anak itu tidak jujur. 
Makanya waktu ulangan ya jangan nyontoh temennya nah dia harus jujur 
dengan pekerjaan itu, maka guru akan mengetahui kelemahannya dimana 
sakitnya dimana. Jadi saya ingin membangun mindset bukan punishment 
seperti itu ya. Kayak literasi saya tidak menyampaikan kalau nanti kamu 
nggak ikut nanti akan dihukum, itu tidak. Saya sampaikan dengan data, 
data di Indonesia. Indonesia itu kan dari negara ASEAN kita itu budaya 
membaca itu terendah ya dari 51 negara itu kita terendah. Kalau di 
UNESCO itu budaya membaca di Indonsia itu 0,001% artinya apa artinya 
setiap 1000 anak itu hanya 1 anak yang memiliki budaya membaca. Dalam 
1 tahun hanya membaca 1 buku maka anak-anak harus gembar membaca. 
Ya saya contohkan ke anak-anak coba kita lihat dengan orang asing yang 
datang kesini itu tujuannya wisata ya mereka kalau menunggu pasti 
membaca, nah coba orang Indonesia kalau menunggu dia menunggu di 
bandara itu mengobrol kalau nggak main HP. Nah itu saya berikan mindset 
seperti itu dibandingkan dengan memberikan punishment. Anak-anak 
sekarang itu pinter-pinter. Anak-anak kita yang masuk sini itu nemnya 
sudah 9 lebih kan berarti anak pinter anak cerdas maka cara mendidiknya 
pun dengan cara cerdas bukan dengan menakut-nakuti. Itu salah satu trik 
saya dalam membangun pendidikan karakter” 
6. Bagaimana gambaran output lulusan SMA Negeri 6 Yogyakarta 
dengan adanya kebijakan pendidikan karakter yang telah di 
implementasikan selama ini? 
“Itu butuh waktu yang panjang mbak, saya kalau ditanya seperti itu saya 
tidak bisa menjawab. Tapi kalau 10 tahun atau 20 tahun mendatang lihat 
saja nanti lulusan SMA 6 di tempat kerjanya bagaimana dan seperti apa. 
Jadi saya kalau ditanya seperti itu ya saya bingung mbak, nggak bisa 
ngukurnya, jadi ngukurnya nanti. Atau ngukurnya ya dari alumni itu seperti 
apa” 
7. Bagaimana tolok ukur keberhasilan dari implementasi kebijakan 
pendidikan karakter di SMA Negeri 6 Yogyakarta khususnya dalam 
meminimalisasi kenakalan remaja? 
“Ya kalau tolok ukurnya ya dari perilaku. Tapi juga bisa sih ya dinilai dari 
fisik ya, yaitu dari kebersihan lingkunga, lingkungan sekitarnya itu 
bagaimana. Dilihat dari perilakunya juga bisa sih, yaitu dilihat dari 
keimanan dan ketakwaan ya mungkin dilihat dari seberapa banyak yang 
beribadah. Kalau yang Islam berapa banyak yang ke masjid. Kemudian 




masuk dan berapa uang yang hilang, juga kalau ada barang-barang anak 
yang hilang itu dikembalikan lagi gitu. Tetapi saya itu tidak terlalu, saya itu 
yang penting melakukan yang terbaik. Tolok ukur itu banyak ya aspeknya, 
misal indikatornya kalo yang peduli lingkungan itu ya kan jelas ya. Saya 
masuk tahun 2012 maka program saya adiwiyata ya, tolok ukur dalam 
sekolah itu kalo sekolah itu bisa mencapai sekolah adiwiyata ya. Nah SMA 
6 belum, adiwiyata itu bertahap yaitu adiwiyata tingkat kota, tingkat 
propinsi, tingkat nasional. Lha saya siapkan adiwiyata tingkat kota tahun 
2013/2014. Tahun 2013/2014 adiwiyata tingkat kota juara 1. Apa pak yang 
dilihat? Wah macem-macem itu lingkungannya, anak-anak mencintai 
lingkungannya. Kemudian 2014/2015 adiwiyata tingkat propinsi 
SMA/MA/SMK se provinsi DIY. Nah juara 1 juga. Nah sekarang masuk 
tahun 2016 adiwiyata tingkat nasional. Tolok ukurnya speerti itu salah 
satunya.”  
8. Bagaimana dengan pengurangan kenakalan remaja dari tahun ke 
tahun? 
“Ya kalau data ya ketika saya pertama masuk itu perkelahian remaja itu 
masih ada mbak. Tampaknya geng itu juga masih ada kemudian beberapa 
kasus perkelahian itu masih ada, di semester pertama saya itu ada satu atau 
dua kasus. Kemudian di semester berikutnya itu sudah tidak ada kasus lagi. 
Kita juga harus waspada juga. Nah ini kan mulai masuk siswa baru, dengan 
pola yang kita lihat kira-kira anak-anak itu seperti apa dan solusinya 
seperti apa. Kalau dokter itu ibarat obat ya mbak tidak ada itu obat yang 
ampuh kalau kita tidak tahu kondisi orang yang sakit itu. Artinya itu kita 
harus pandai-pandai menganalisis, makanya itu kita sering komunikasi 
dengan orang tua jadi saya sampaikan pada orang tua, pendidikan itu kan 
tanggung jawab kita bersama, maka saya sampaikan pada orang tua kita 
itu harus bertemu minimal satu tahun itu empat kali. Biasanya eventnya pas 
mengambil nilai mbak itu kita ada empat kali, saya minta orang tuanya 
datang. Nah disitulah saya sampaikan visi, misi, dan perkembangan sekolah 
itu saya sampaikan disitu. Dan nampaknya itu orang tua merespon baik 
soal itu. Kita 95% yang datang orang tuanya sendiri, itu saya bandingkan 
dengan sekolah lain yang kadang masih manggil kakaknya, simbahnya atau 
temennya tapi kalau kita enggak” 
9. Apakah kebijakan pendidikan karakter sudah turut ikut andil dalam 
meminimalisasi kenakalan remaja di SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
“Ya kalau saya lihat sudah memang demikian. Jadi kenakalan remajanya 
sudah turun, gengnya sudah nggak ada, kemudian ketika MOS anak baru 
itu ketika anak masuk itu nggak ada lagi senioritas kemudian anak melonco 
di kelas itu sudah nggaka ada lagi. Jadi tidak ada senioritas sudah nggak 
ada lagi, begitu”  
10. Menurut anda apa arti kebijakan pendidikan karakter ini bagi siswa? 
“Sangat penting sekali, karena tujuan pendidikan nasional adalah 
membentuk manusia yang beriman dan bertakwa pada Tuhan Yang Maha 
Esa berbudi pekerti luhur. Kemudian cerdas, kreatif, mandiri dan 




dulu. Pendidikan itu tidak dapat dijalankan kalau tanpa dilandasi 
pendidikan karakter. Jadi pendidikan karakter itu ya pondasinya, jadi harus 
kuat agar tidak roboh. Tapi karena saya dapatnya SMA kan SMA itu 
ditengah-tengah ya. Ya sudah kita bagusin pondasinya kita perbaiki lagi 
supaya menjadi kokoh. Nah kalau saran saya membangun pendidikan 
karakter itu sejak usia dini karena yang penting disitu sebenarnya. Bahkan 
menurut saya level penting pendidikan karakter itu diusia bawah”  
 
Nama   : AF 
Jabatan   : Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan 
Waktu Wawancara : 26 Agustus 2016 
Tempat Wawancara : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
 
Hasil Wawancara 
1. Sudah berapa lama anda menjabat sebagai wakil kepala sekolah di 
SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
“Kalau di kesiswaan mulai dari 2013, dulu saya di humas sampai 
sekarang” 
2. Sejak kapan mulai adanya kebijakan pendidikan karakter di SMAN 6 
Yogyakarta? 
“Pendidikan karakter di SMA 6 ini muncul sebenarnya ada dua hal ya, 
yang satu adalah pola pembiasaan, yang kedua mengikuti pola kurikulum 
atau pun peraturan baru kementrian tentang 18 karakter itu. Kemudian 
yang dilakukan SMA 6 ada yang memang melalui beberapa program 
misalnya ehmm..melalui program ketika kita dulu namanya MOS (Masa 
Orientasi Siswa) terus sekarang ganti PLS nah disitu kita masukkan 
program tentang karakter. PLS itu Pengenalan Lingkungan Sekolah kalau 
dulu MOS itu terus ganti MOB nah sekarang PLS. Nah di kelas 10 itulah 
kita sampaikan materi tentang apa itu karakter, bagaimana budaya sekolah, 
bagaimana budaya siswa. Artinya apa, tidak hanya sisi prestasi intelektual 
tetapi ya juga akhlak moral, budi pekerti itu kita sampaikan disitu. Tentang 
karakter itu kan ada karakter yang sumbernya dari agama ada, karakter 
yang sumbernya dari budaya ada, atau karakter yang sumbernya dari 
budaya nasional, itu kita sampaikan di materi di PLS atau pun karakter di 
SMA 6 sendiri. Contoh di SMA 6 ini ada yang harus dibangkitkan dibangun 
tentang karakter ehm..misalnya tentang karakter budaya meneliti, budaya 
research, itu budaya. Itu karakter disini beda dengan sekolah lain nggak 
ada. Nah itu adalah salah satu contoh. Kalau yang lainnya ya itu tadi 
misalnya dari sumber agama, norma, budaya, adat istiadat, itu bisa kita 
sampaikan lewat pendidikan atau pengenalan lingkungan sekolah. Yang 
kedua melalui pengembangan potensi siswa jalur ekstrakuriler. Misalnya di 
ekstrakurikuler itu ada pengembangan potensi misalnya jenisnya olahraga, 
tekwondo, badminton, basket sepak bola, itu juga pengembangan karakter 
melalui olah raga. Supaya mereka bisa disiplin, profesional, atau karakter 




Hindu, namanya mentoring. Mentoring itu biasa dilaksanakan setiap hari 
Jumat. Hari Jumat itu mereka dibina dari sisi aklahknya, moralnya, dengan 
norma agama. Atau pun dengan ekstra lain yang sifatnya seni ya, seni itu 
ada ehmm...seni...paduan suara, karawitan, ada tari. Itu juga merupakan 
salah satu bentuk pendidikan karakter ata yang sifatnya ehm...banyak 
diikuti itu tentang KIR. Itu juga karakter. Kenapa? Ketika melalui kegiatan 
potensi itu pengembangan bakat anak maka Insyaallah endingnya akhirnya 
anak itu akan punya jiwa yang dibiasakan sejak awal itu. Walaupun tidak 
melalui secara apa namanya knowledge ehmm...ilmu diajarkan tetapi 
melalui pengembangan potensi diri itu yang kita kembangkan disini 
disamping pembiasaan-pembiasaan di pagi hari itu” 
3. Mentoring itu kegiatan seperti apa? 
“Mentoring itu pembekalan imtaq modelnya. Pembekalan imtaq sesuai 
dengan agamanya. Jadi diberikan materi tentang pendidikan agama , 
pendalaman agama istilahnya. Ini masuk dalam kegiatan ekstra, dilakukan 
sore hari untuk semua agama Islam, Katholik, Kristen, Hindu. Biasanya 
dilaksanakan setelah pulang sekolah. Ya kalau yang laki-laki setelah 
Jumatan, tapi yang lainnya sekitar jam 12.00” 
4. Apa tujuan dari adanya kebijakan pendidikan karakter di SMAN 6 
Yogyakarta? 
“Kita kan tidak tau latar belakang siswa, makanya itu kita lewat biodata 
diri siswa. Tetapi kesehariannya kita belum tau. Nah maka disini 
dibiasakan dengan pola budaya SMA 6. Ya disini yang kita tau berapa nilai 
nemnya itu. Kan ada dua, reguler sama KMS, bedanya adalah kalau 
reguler itu nilainya lebih tinggi kalau yang KMS biasanya dibawah yang 
reguler itu yang kita tau persis ya. Tapi kalau catatan kepribadian kita 
hanya tau dari apa yang mereka isi di biodata itu. Artinya ya di dalam 
dunia pendidikan itu kan disamping untuk meraih lulusan yang baik sesuai 
dengan SKL nya tentunya dia punya prestasi tetapi juga dengan orang yang 
baik, pandai, pinter itu juga punya ehm..karakter atau personality atau 
akhlak dan moral yang baik juga sehingga kelak ketika dia satu saat 
menjadi seorang pimpinan maka itu akan membawa dampak pada 
kebijakan-kebijakannya, perilaku-perilakunya juga jadi baik, jadi tidak 
hanya bermanfaat sekarang tetapi justru kedepannya” 
5. Bagaimana anda menanamkan nilai-nilai karakter dalam kegiatan 
ekstrakurikuler siswa khususnya dalam meminimalisasi kenakalan 
remaja di SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
“Di PLS ya Pengenalan Lingkungan Sekolah kita kenalkan tentang budaya, 
tata krama, tata tertib dan kehidupan di sekolah. Diatur mengenai jam 
keberangkatan, jam kepulangan, kegiatan di sekolah, cara pakai baju 
harinya apa pakainya apa, kegiatan yang boleh diikuti apa yang tidak apa, 
itu diatur di dalam tata tertib. Nah buku tata tertib atau ketentuan ini itu 
mengarahkan untuk anak dapat berbudaya, berkarakter sesuai dengan 
norma yang sudah kita tentukan jadi lebih pada pembiasaan pembiasaan, 





6. Bagaimana pendapat anda mengenai pendidikan karakter? 
“Sebenarnya karakter itu lebih pada anu to mbak, bukan pendidikannya 
tapi contoh-contohnya seperti orang ilmunya tau. Contoh bagaikan anak 
tuh di traffic light lampu merah itu berhenti tetapi dia nyelonong aja. Tau 
kalau belum 17 itu nggak boleh naik motor ya tau, tapi toh mereka juga. 
Secara ilmu pengetahuan dia tahu, tapi karena mereka tidak dibudayakan 
di keluarga di sekolah dia tetep naik motor ya to. Mereka tau kalau 
namanya membolos itu nggak bagus tapi bolos. Jadi bukan pada masalah 
ilmunya tapi bagaimana cara kita itu membiasakan orang itu bertindak 
baik. Jadi pendidikan dalam pengertian memberikan materi itu, kalau saya 
bukan pada materinya tetapi pada pembiasaannya itu. Karena orang 
terbiasa sudah dari kecil sudah dibiasakan. Apalagi sekarang itu 
budayanya gadget itu ya, anak hanya asik dengan sendirinya, kenapa itu 
karena pembiasaan. Terkadang kita melihat dijalan naik motor itu kadang 
juga masih asik dengan hp ne. Itu kenapa, itu sebenarnya kita dibodohi 
sebenarnya harusnya dijalan itu nggak harus dijawab, penting kan nanti 
ngebel lagi kalau penting telpon lagi. Itu juga karakter. Kalau kita tidak 
menanamkan, memaksakan karakter tetapi ya itu tadi ya dijalan pun nek 
dibel kesusu nek mandek bisa terjadi kecelakaan. Artinya apa ya karakter 
itu dipupuk sejak kecil dengan pembiasaan dalam arti perlu pemaksaan. 
Jadi memang perlu pemaksaan, kenapa? Orang awalnya itu orang terpaksa 
awalnya, tetapi ketika sudah 1 atau 2 bulan mereka menjadi tidak terpaksa. 
Ketika sudah tidak terpaksa menjadi ehm..apa aya namanya ehm..budaya. 
budaya tidak perlu diperintah mereka jalan sendiri gitu” 
7. Apa sajakah nilai-nilai karakter yang ditanamkan pada siswa di SMA 
Negeri 6 Yogyakarta? 
“Kalau secara apa ya ehm.. per judul, per kurikulum, kita memang tidak 
memakai itu ya. Tetapi apa pun itu yang baik memang itu yang kita 
harapkan, minimal anak itu bisa jujur, kaitannya apa jujur itu ada 
kaitannya dengan prestasi, dengan cara belajar, ketika ulangan itu kan 
penting jujur, ketika menemuka barang itu disini kan misalnya ada laporan 
atau lapor ke sekolah, disini ada kantin kejujuran itu untuk menanamkan 
budaya jujur. Itu...itu yang menonjol ya disini yang ditanamkan tentang 
budaya jujur. Kenapa? Banyak pejabat itu yang tidak jujur masalahnya, 
kalau pun kecil kalau jujur orang besar akan jujur. Untuk budaya tertib, ya 
tertib dalam segala hal iu mbak”  
8. Apa sajakah program pendidikan karakter di SMAN 6 Yogyakarta? 
“Program khusus itu kalau yang khusus itu ada materi di PLS itu, 
mentoring, ekstra itu kemudian ibadah sesuai dengan agama masing-
masing. Kalau Islam kita kan istirahat setengah jam ya nah yang muslim ya 
ibadah shalat. Kalau Jumat ya ibadah Jumat. Kalau yang non muslim ya 
silahkan sesuai dengan agamanya. Nah itu dengan pembiasaan-pembiasaan 
itu ya. Kemudian ada bakti sosial, donor darah, semuanya melalui ekstra. 
Oh ya ada dua, satu lewat pramuka dan juga mentoring yang wajib untuk 




nggak ada. Kalau kelas 11, 12 itu ada ekstra, ekstranya pilihan semuanya. 
Kelas 10 ada wajib dan ada pilihan” 
9. Bagaimana cara menanamkan nilai-nilai karakter dalam pelaksanaan 
pembelajaran di SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
“Itu sebenarnya terintegrasi yah, tidak muncul secara karakter sesuai 
dengan muatan bidang studinya masing-masing. Sejarah yang mungkin 
akan ada kaitannya dengan sejarah mungkin tokoh-tokohnya, atau mungkin 
matematika keluar dengan rumus-rumus yang namanya angka kan nggak 
mungkin menipu, atau pun dalam fisika. Itu semua terintegrasi, jadi tidak 
semua mata pelajaran harus dimunculkan karakternya tetapi pada hal-hal 
yang memang yang mungkin dimunculkan. Jadi modelnya terintegrasi” 
10. Bagaimana gambaran output lulusan SMA Negeri 6 Yogyakarta 
dengan adanya kebijakan pendidikan karakter yang telah di 
implementasikan selama ini? 
“Minimal yang bisa kita lihat itu tingkat yang sudah lulus yah, bahwa 
selama ini tahun 2004, 2005, 2006 dalam statistik di POLDA itu kita secara 
grafik itu sudah 0 kasus atau tidak ada kasus kejadian. Itu sebenarnya 
mulainya tahun 2005, 2006 tetapi clean bersih itu tahun 2008 sampai 
sekarang itu sudah jarang terjadi” 
11. Bagaimana tolok ukur keberhasilan dari implementasi kebijakan 
pendidikan karakter di SMA Negeri 6 Yogyakarta khususnya dalam 
meminimalisasi kenakalan remaja? 
“Secara terukur itu kita tidak bisa karena itu memang tidak ada 
pengambilan secara kuatintatif ya secara angka. Tetapi hanya kualitatif 
saja, mereka ketika sudah lulus masih datang ke sekolah mencari bapak ibu 
guru berterimakasih, masih ada apa namanya, kadang mereka juga masih 
kasih sumbang saran dan kontirbusi alumni-alumninya masih banyak apa 
emosional dengan sekolah itu masih sangat kuat. Jadi mereka masih ada 
komunikasi dengan sekolah. Artinya apa jadi mereka merasa mereka 
berhasil itu juga karena dididik oleh sekolah” 
12. Siapa sajakah yang terlibat dalam pembuatan peraturan serta kegiatan 
wajib yang ada di sekolah? 
“Kalau di SMA 6 itu ya kepala sekolah, bapak ibu guru kita libatkan juga 
karyawan, juga apa namanya...kita alumni dalam artian kita tidak semua ya 
misalnya bidak research kita juga mengambil dari alumni yang dulu dari 
ekstra research. mentoring kita ngambil dari ehmm.. alumni mentoring 
yang mereka masih mampu itu kita minta untuk membantu sekolah. 
Tentunya juga untuk bidang-bidang lain” 
13. Strategi apa yang digunakan untuk mendukung proses implementasi 
kebijakan pendidikan karakter dalam menimimalisasi kenakalan 
remaja di SMAN 6 Yogyakarta? 
“Ehm..kontrol terhadap kegiatan-kegiatan siswa, misalnya kalau sore itu 
kita batasi jamnya sampai jam 16.00. Secara itu sekolah sudah steril dari 
kegiatan siswa, dan siswa harus pulang. Kecuali ada ijin atau mereka mau 
lomba, atau mereka mau mempersiapkan sesuatu yang kaitannya dengan 




kegiatan yang khusus ya, selain itu harus jam 16.00 sudah keluar dari SMA 
6. Karena apa? Dulu anak-anak jarangan ada yang nggak pulang juga apa 
kenyamanan itu kan menimbulkan kerawanan makanya itu jamnya kita 
pangkas, sekolah hanya sampai jam 16.00. awalnya jam 5 dulu jam 5 sore. 
Itu sekitar tahun 2004 atau 2005 itu masih jam 5 sore. Itu dulu awalannya 
diprotes juga. Tapi setelah kondusif kita naikkan jam 16.00 dan sampai 
sekarang jam 16.00 mulai tahun 2007” 
14. Bagaimana dengan pengurangan kenakalan remaja dari tahun ke 
tahun? 
“Kalau sekolah kan sifatnya antisipasi ya tetap mengantisipasi agar tidak 
muncul ya. Itu pertama kita ada hubungan dengan orang tua minimal 
setahun itu kita ketemu dengan orang tua itu ketika satu itu penyampaian 
nilai raport mid semester 1 dan 2, minimal empat kali. Kita sampaikan ke 
orang tua. Ketika orang tua mendapatkan anaknya kok pulang malem dan 
sore, lalu orang tua mengecek kemana anaknya. Makanya sekolah itu 
sekarang dibatasi hanya sampai jam 16.00. Artinya apa ketika pulang 
melebihi jam 16.00 itu sebuah pertanyaan, kemana anak itu. Kadang-
kadang oran tua itu dalam tanda kutip itu sering dikelabuhi sama anak 
mengatasnamakan kegiatan sekolah. Padahal semua kegiatan sekolah kan 
ada suratnya, ada ijinnya, harus diketahui oleh orang tua. Nah itu kita 
selalu komunikasi dengan orang tua, juga kita sampaikan ke orang tua 
bahwa apa pun kegiatannya pasti ada pemberitahuannya pemberitahuan 
resmi. Nah kalau tidak ada ditanyakan ke sekolah. Kalau sekarang nah 
sebenarnya sudah kita pasang di depan itu kan sekolah aman di semua 
depan pintu. Itu harapannya orang tua itu yo peduli tapi yo tetep nggak 
peduli, pas baca itu ya kalau ada apa apa tanya. Kadang-kadang orang tua 
itu cuek. Bahkan pernah ada kejadian anak itu mau naik gunung, pas tanya 
ke anaknya lho kok bawa tas gede-gede mau kemana mas. Anaknya jawab 
mau naik gunung pak. Ya saya jawab yang nyuruh itu siapa. Itu karena kan 
besok paginya libur ketika itu kelas 12 latihan ujian dan mereka libur. Lha 
wong kita nggak mengadakan, sekolah nggak mengadakan. Terus saya 
bilang ya nggak boleh. Itu yang berangkat sekitar 17 anak dan waktu itu 
saya kumpulkan semua. Saya minta untuk menandatangani orang tua, kalau 
orang tua mengijinkan, segala sesuatu akibat dari semua kegiatanmu itu 
udah tanggung jawab. Orang tua itu kadang nggak baca tanda tangani aja. 
Betul firasat saya itu, waktu malem akhirnya malem itu berangkat sekarang 
ya nah besok sore itu sudah sampai kesini, aku mau naik gunung begitu. 
Jam 8 malem saya di bel, anaknya itu belum pulang yang naik gunung, 
pada waktu itu musim hujan dan ada yang pingsan di atas itu. Orang tua 
akhirnya marah-marah. Saya bilang bapak baca nggak itu yang bapak 
tanda tangani itu adalah bukan kegiatan sekolah, adalah bukan kegiatan 
ekstra, maka kalau terjadi sesuatu itu tanggung jawab orang tua. Lalu 
orang tua menjawab lha saya pikir kegiatan sekolah. Nah kadang orang tua 
itu seperti itu, kadang-kadang nggak baca hanya sekilas saja dan itu 
kejadian betul.nah kita kadang-kadang mencoba seperti itu, tapi kadang-




surat pun dikiranya kegiatan sekolah. Misalnya ada yang menanyakan ke 
saya, pak ini kok anak saya pulang sore terus ekstranya ada berapa. Saya 
jawab ya ekstranya cuma satu anak pilihannya ya cuma satu. Orang tua 
malah kaget bilang kok anak saya ikut banyak. Ya saya jawab ya itu yang 
ditanyakan anaknya. Nah kadang-kadang orang tua itu kalau nggak 
komunikasi ya sebenarnya anak-anak jamansekarang itu pinter-pinter 
diplomasi. Nah kalau kita sudah megontrol tapi kalau orang tua 
membiarkan ya sama saja. Kita ngecek anak sampai sekarang itu kelas 10 
itu baru masuk dua kali apa ya, katanya berangkat sekoah tetapi ternyata 
nggak sampai sini. Lha kita kan nggak tau juga. Taunya pas setelah diabsen 
jarang masuk, artinya apa karakter itu sebenarnya dari rumah disini kita 
hanya melengkapi aja. Artinya apa tidak bisa secara langsung lepas tangan 
jadi tanggung jawab sekolah tetapi sekolah hanya menjadi sarana 
pendukung saja. Jadi memang seperti Ki Hajar Dewantara itu karakter itu 
ya sekolah, orang tua, masyarakat dan lingkungan itu menjadi penting. Itu 
diantara strategi-strategi lainnya yaitu dengan orang tua, dengan tata tertib 
dengan integrasi pendidikan karakter” 
15. Jenis kenakalan remaja seperti apa yang pernah terjadi di SMAN 6 
Yogyakarta? 
“Kalau saya ada dua kenakalan ya, ada kenakalan yang usia anak ya, anak 
itu misalnya ehm...ketika kita ada kegiatan dan mereka ikut tapi mereka 
tidak ikut. Atau mungkin modelnya bolos itu atau meninggalkan padahal itu 
kegiatan wajib. Ada yang kaitannya dengan di luar, mungkin bagi kita 
dianggap nakal, tapi dianggap anak-anak sebenarnya tidak. Misalnya itu ya 
menulis-nulis atau grafiti. Jadi kalau selama saya itu yang muncul baru 
akan terjadi tetapi belum terjadi itu sudah terselesaikan ini mislanya sudah 
muncul tanda-tanda itu kita komunikasi dengan kesiswaan sekolah tersebut 
dan kita berkumpul kalau perlu kita dengan pak lurahnya dengan polsek itu 
untuk anak yang dianggap rawan itu kita rapat bersama dengan sekolah 
lain yang kira-kira menimbulkan masalahyang dalam tanda kutip kita 
akurkan disitu. Tapi kalau kejadian belum. Presentasinya kecil ya itu baru 
ada satu kejadian ya jadi ada anak-anak naik motor di depan terus anak-
anak kita terpancing nah itu langsung kita cegah ini tahun awal-awal 2013 
itu” 
16. Apakah semua guru paham adanya penerapan kebijakan pendidikan 
karakter di SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
“Ya paham karena apa itu kan diintegrasikan di kurikulum juga di bidang 
mapel yang sesuai. Jadi memang ada RPP atau silabus itu ada yang 
berbasis pendidikan karakter jadi mereka tau” 
17. Faktor apa yang mendukung dan menghambat dalam proses kebijakan 
pendidikan karakter dalam meminimilasisasi kenakalan remaja di 
SMAN 6 Yogyakarta? 
“Faktor pendukungnya adalah ehm.. adalah komitmen dari guru. Kalau 
siswa didik kalau melihat gurunya bagus maka akan menjadi bagus juga 
karakternya. Yang menghambat itu ya lingkungan baik lingkungan secara 




langsung itu ya media khususnya media online. Media online sekarang itu 
ibarat pisau to, pisau yang bisa memotong tetapi juga melukai nah kita sulit 
mengontrol. Apalagi di gadget anak-anak itu apa saja bisa dilihat jaman 
sekarang. Itu faktor yang menghambat itu salah satunya. Budaya luar yang 
bukan dari sini muncul karena banyak terjadi di media online-online itu 
yang menghambat. Apalagi di media televisi itu sekarang semakin liberal 
kalau saya lihat berita-berita itu bukan malah berita yang bagus-bagus 
tetapi malah berita yang jelek-jelek semua. Ya awalnya orang itu tidak tahu 
menjadi tahu, dan kadang-kadang malah megikuti pola-pola itu. Ya tentang 
perkelahian antar pelajar, kekerasan terhadap perempuan, terhadap anak 
atau kejadian pembunuhan itu justru menimbulkan dampak yang nggak 
bagus. Kenapa? Hati nurani anak manusai itu menjadi tumpul, kalau media 
televisi dulu hanya satu tok, itu bukan hanya satu kasus saja tetapi 
beritanya besar. Sekarang ada banyak kasus-kasus itu orang biasa-biasa 
saja orang dibunuh biasa, pencurian biasa, artinya apa tidak muncul 
empati lagi. Hati kita sudah tumpul, setiap hari beritanya hanya begitu-
begitu. Menjadi hilang kemanusiaan kita. Kenapa? Dikasih berita yang 
seperti itu, kalau dulu sudah heboh kalau sekarang biasa saja” 
 
Nama   : GK 
Jabatan   : Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum 
Waktu Wawancara : 24 Agustus 2016 
Tempat Wawancara : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
 
Hasil Wawancara 
1. Sudah berapa lama anda menjabat sebagai wakil kepala sekolah 
(kurikulum) di SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
“Sudah 5 tahun pelajaran ini sejak tahun 2011” 
2. Sejak kapan mulai adanya kebijakan pendidikan karakter di SMAN 6 
Yogyakarta? 
“Kalau pendidikan karakter itu kita pendidikan bagaimana pun juga kan 
meskipun ada regulasi atau tidak kan kita ada arah untuk kesana kemudian 
diperkuat dengan regulasi yang ada sekarang itu” 
3. Apa tujuan dari adanya kebijakan pendidikan karakter di SMAN 6 
Yogyakarta? 
“Pendidikan karakter itu secara umum kita sekolahan menjalankan 
pendidikan umu jadi ya mau tidak mau adanya regulasi atau tidak itu kita 
memberikan karakter. Makanya dengan regulasi yang ada pendidikan 
karakter lebih diperkuat lagi begitu. Tujuannya bagaimana membiasakan 
dari warga sekolah bukan saja siswa saja menjalankan nilai-nilai yang ada. 
Artinya nanti sudah itu akan menjadi budaya. Jadi biarlah untuk salam, 
senyum, tegur, sapa itu nanti jadi budaya. Misal di SMA 6 kalau pagi 
kendaraan dituntun dari gerbang sampai tempat parkir. Itu kan untuk siswa 





4. Apa pentingnya kebijakan pendidikan karakter di SMA Negeri 6 
Yogyakarta? 
“Kalau pendidikan karakter sangat penting kan. Kita disini kalau kita itu 
punya karakter bangsa dan budaya bangsa yang adi luhung. Itu kan kita 
jaga dan lestarikan artinya untuk menghalau pengaruh-pengaruh dari 
budaya luar yang kadang-kadang tidak sesuai kan butuh penyeimbang itu. 
Jadi jangan sampai anak-anak tidak paham hal yang sifatnya dari luar 
lebih baik, sehingga karakter dan budaya yang sudah dimiliki itu jadi 
kabur” 
5. Bagaimana bentuk program pendidikan karakter yang terintegrasi 
dalam proses pembelajaran di SMAN 6 Yogyakarta? 
“Kalau untuk secara formalnya setiap guru itu, silabus itu mempunyai 
mencantumkan karakter yang akan dicapai apa pada setiap kompetensi 
dasar yang ada. Nah itu harus mencantumkan nilai karakter apa yang 
dicantumkan disitu” 
6. Apa sajakah nilai-nilai karakter yang ditanamkan pada siswa di SMA 
Negeri 6 Yogyakarta? 
“Kalau nilai karakter ya harapannya semua nilai karakter yang ada. Yang 
tertulis di regulasinya itu kan ada 18 itu, jadi harapannya semuanya 
tercapai. Untuk SMA 6 mempunyai ikon research. itu jelas dari apa ya 
ehm..dari research itu jelas misalnya mengharagai ciptaan Tuhan, 
kemudian menghormati orang lain, kemudian untuk dia mau demokratis 
menerima pendapat orang lain, kemudian mau menghormati hasil karya 
orang lain, kemudian dan sebagainya itu. Kemudian dari langkah research 
tadi itu karakter-karater itu akan banyak disana” 
7. Apa sajakah program pendidikan karakter di SMAN 6 Yogyakarta? 
“Kalau program pendidikan karakter yang dapat dilihat secara kasat mata 
itu misalnya pada setiap pagi itu siswa bersalaman pada bapak ibu guru 
yang bertugas di depan. Kemudian pada saat bertemu dengan bapak ibu 
guru mengucapkan salam sapa. Kemudian ketika masuk kelas sebelum 
pelajaran itu menyanyikan lagu Indonesia Raya, kemudian pada saat 
sebelum pulang menyanyikan lagu wajib seperti itu. Kemudian juga karena 
kita sekolah adiwiyata sebelum kegiatan itu melihat laci atau dimana itu 
dilihat masih ada sampah nggak, kalau masih ada diambil kemudian cepat 
dimasukkan ke tempat sampah sesuai entah kertas, organik atau pun 
anorganik seperti itu. Kalau kita sudah mengikuti adiwiyata tingkat DIY, ini 
proses menuju adiwiyata tingkat nasional. Kalau yang terlihat dari hasil itu 
2014 kita tingkat kota, kemudian 2015 itu DIY, dan tahun 2016 mengikuti 
nasional” 
8. Bagaimana gambaran output lulusan SMA Negeri 6 Yogyakarta 
dengan adanya kebijakan pendidikan karakter yang telah di 
implementasikan selama ini? 
“Dari yang kita amati output yang ada anak-anak kita itu terhadap 
almamater, terhadap bapak ibu guru itu mereka tetep care dan masih 
mengedepankan etika sopan santun. Katakanlah menghormati dia yang 




adanya apa ya derajat yang lebih tua, tapi membudayakan budaya yang 
ada. Itu karena kita pernah saling mengenal dan berinteraksi jadi semacam 
itu, jadi anak kita itu ketika datang ke sekolah tetap menjalankan etika yang 
ada. Misalnya sudah lulus dia mengurus keperluan disini, dia masih 
mengikuti etika yang ada pakai pakaian rapi. Dan yang sudah lulus dia 
datang kesini mengadakan pertemuan atau apa, kemudian kalau mereka 
punya waktu luang mereka masih menyumbangkan pengalaman dan 
pengetahuan misalnya  dengan ehm..pembinaan ekstra, pembimbingan dan 
sebagainya” 
9. Bagaimana tolok ukur keberhasilan dari implementasi kebijakan 
pendidikan karakter di SMA Negeri 6 Yogyakarta khususnya dalam 
meminimalisasi kenakalan remaja? 
“Nah kalau tolok ukurnya karena sifatnya karakter, tidak bisa dinilai 
secara angka ya. Jadi artinya dengan faktanya ada artinya itu bahwa 
kaitannya dengan anak kita dalam budaya kita selama ini itu baik. Nah 
bagaimana dengan gesekan dengan sekolah lain itu sudah sangat tidak 
terjadi lagi. Artinya mereka sudah paham betul dengan pengendalian diri 
dan sebagainya. Kadang pun masih ada pancingan-pancingan pun kan 
sudah tidak terpancing lagi. Ya sekitar 2011 itu sudah mulai terkikis itu 
dengan bagaimana sifat-sifat yang negatif itu tadi” 
10. Siapa sajakah yang terlibat dalam pembuatan peraturan serta kegiatan 
wajib yang ada di sekolah? 
“Yang pertama jelas untuk program pendidikan karakter itu adanya 
regulasi pemerintah itu ada. Kemudian dari semua warga sekolah itu 
terlibat, mulai dari bapak kepala sekolah, bapak ibu guru itu harus paham 
tentang itu. Sehingga dengan itu bahwa dia berperilaku menjunjung tinggi 
nilai-nilai yang ada” 
11. Strategi apa yang digunakan untuk mendukung proses implementasi 
kebijakan pendidikan karakter dalam menimimalisasi kenakalan 
remaja di SMAN 6 Yogyakarta? 
“Melalui rancangan pembelajaran itu melalui silabus dan RPP itu jelas 
bagaimana untuk mengeksplor nilai karakter apa yang ingin dicapai 
begitu” 
12. Bagaimana dengan pengurangan kenakalan remaja dari tahun ke 
tahun? 
“Ya pengurangan kenakalan remaja di SMA 6 itu adalah hal yang sangat 
bagus. Sesuai dengan program yang ada dengan research salah satunya 
sehingga perilaku anak itu tersalur kegiatan yang positif. Kegiatan yang 
negatif katakan pada kenakalan itu sudah jauh sudah bisa diminimalisasi. 
Ya logis saja karena karakter itu bagaimana anak-anak bisa mengamalkan 
dan bagaimana dia memandang orang lain adalah setara kemudian dia 
menghormati orang lain agar dia dihormati. Kemudian bagaimana ehm.. 
bagaimana dia mengharagai pendapat orang lain. Maka kemudian 
bagaimana dia berdemokrasi. Artinya tidak mungkin anak-anak kemudian 
mengutamakan egonya, sehingga anak-anak bisa menahan diri sehingga 




13. Jenis kenakalan remaja seperti apa yang pernah terjadi di SMAN 6 
Yogyakarta? 
“Seingat saya tidak ada kasus yang muncul dari siswa SMA 6. Nah terkait 
dengan keterlambatan itu sudah sangat dikurangi dengan adanya 
pendidikan karakter melalui keteladanan kemudian contoh. Tidak hanya 
instruksi tetapi dengan contoh dan sanksi yang mendidik dan bermanfaat. 
Karena disiplin itu sendiri itu kan juga termasuk nilai karakter tadi” 
14. Bagaimana dengan perbedaan budaya antara siswa jurusan IPS dan 
IPA? 
“Kalau perbedaan budaya itu tidak ada, karena anak-anak memang sudah 
memilih sendiri. Bagaimana mereka bersiap dengan perbedaan itu. Karena 
pernah saya amati disaat kelas 10 dulu itu sering ranking satu karena 
memang bakatnya di IPS akhirnya dia betul-betul memilih dan tidak 
membedakan budaya yang ada antar IPA dan IPS. Dan dia pun juga 
merasa bukan anak buangan dan dia pun karakter yang ada juga tidak 
dilanggar begitu. Karena mereka sudah paham betul dengan itu. Kalau 
yang kelas 11 dan 12 itu kan ada regulasinya, kaitannya dengan syarat 
masuk perguruan IPA dan IPS juga syarat nilai tentunya ya. Kemudian ada 
anak-anak yang harusnya dia masuk IPA tapi memilih IPS. Nah kemudian 
yang kelas 10 kita bantu dengantes psikologi, nah di hasil tes itu dia masuk 
yang mana. Nah ada juga orang tua yang konsultasi kalau anaknya mau 
masuk IPA tapi dia ada nilai sesuai dengan regulasi yang ada tidak 
terpenuhi. Jadi pada komponen-komponen yang ada di rumah dia harus 
mengejar itu. Itu semua kita komunikasikan. Ini untuk berlangsung terus” 
15. Faktor apa yang mendukung dan menghambat dalam proses kebijakan 
pendidikan karakter dalam meminimilasisasi kenakalan remaja di 
SMAN 6 Yogyakarta? 
“Kalau faktor yang mendukung jelas dengan adanya peraturan yang sudah 
ada tata tertib sekolah yang ada, kemudian regulasi yang sudah 
dikeluarkan oleh pemerintah. Kemudian bagaimana seluruh warga sekolah, 
bapak ibu guru karyawan sekolah sudah bisa memahami melaksanakan itu 
secara baik nah itu mendukung. Kalau hambatannya misalnya ada siswa 
baru nah karakter dari pendidikan di rumah kan agak berbeda dengan nilai 
karakter yang dicapai. Kadang-kadang ada orang tua yang masih 
memberikan kebebasan pada anak misalnya kan kebawa ke sekolah kan itu 
benar-benar butuh perhatian khusus. Bagaimana kita menyampaikan pada 









Nama   : WS 
Jabatan   : Guru Agama Hindu 
Waktu Wawancara : 19 Agustus 2016 
Tempat Wawancara : SMA Negeri 3 Yogyakarta 
 
Hasil Wawancara 
1. Sudah berapa lama anda menjadi sebagai guru agama di SMAN 6 
Yogyakarta? 
“Sudah tahun 1985” 
2. Sejak kapan ada kebijakan pendidikan karater di SMAN 6 
Yogyakarta? 
“Kalau pendidikan karakter kalau yang sebenarnya kita lihat ehm..saya itu 
kalau tidak salah itu sudah ada sejak dulu. Kalau pendidikan karakter itu 
kan sudah ada di dalam agama itu sudah include jadi ada PERMEN atau 
tidak, bahwa yang namanya agama yang di bentuk itu adalah karakter. 
Karena memang implementasi di dalam agama itu adalah bagaimana siswa 
kita itu menjadi baik. Baik itu dicerminkan dalam bagaimana mereka itu 
bertingkah laku. Jadi baik disini di dalam tingkah laku baik itu sudah 
menjadi jiwanya dia, sehingga menjadi karakter dari anak itu. Jadi kalau 
agama ada kebijakan pendidikan karakter atau tidak itu sudah include 
dengan tugas dari seorang guru agama, sebenarnya tidak hanya guru 
agama saja semua guru membentuk karakter manusia itu yang terlandaskan 
dengan Ketuhanan Yang Maha Esa dan nantinya bagaimana mereka 
menggunakan, mengimplementasikan, menerapkan ilmu-ilmu yang ada itu 
dilandasi oleh agama. Sehingga dia kan tidak perlu bingung lagi kalau 
sebenarnya kita tentang karakter itu kan. Ini kan sebenarnya lebih condong 
secara apa ehm..keilmuannya kan. Tapi kalau secara implementasi 
prakteknya itu sudah. Apalagi kalau sebagai saya kan mengajar agama 
Hindu kan, di dalam agama Hindu penekanan itu adalah anak itu dapat 
menerapkan apa yang disebut dengan Trihitakarana. Dalam Trihitakarana 
dia harus menjalin harmonisasi, keharmonisasi itu terwujud kalau anak 
memiliki karakter yang baik” 
3. Apa tujuan dari adanya kebijakan pendidikan karakter di SMAN 6 
Yogyakarta? 
“Kalau pendidikan karakter itu kan arahnya kan membentuk dari anak 
yang tidak memiliki karakter menjadi anak yang berkarakter. Artinya 
sebenarnya kita kalau ehm.. menurut bapak berarti orang tua, masyarakat, 
sekolah atau pemerintah masih meragukan karakter anaknya sehingga 
perlu diberikan pendidikan karakter. Sekarang karakter kita sebagai guru, 
pelaksana pemerintah itu bagaimana. Kalau menurut bapak sebenarnya 
tidak hanya anak yang dituntut karakter bagus tetapi yang pelaksana 
kebijakan juga harus dibentuk karakternya. Kalau sebagai guru sudah 
memiliki karakter yang bagus akan lebih mudah anak itu mencontohnya, 
dibandingkan gurunya karakter sudah nggak bagus muridnya disuruh 




tidak berkarakter yang baik, ya sama aja anak itu. Sekolah itu hanya salah 
satu tempat pendidikan karakter anak” 
4. Apa bentuk program khusus pendidikan karakter yang selama ini telah 
diterapkan dan membawa dampak dalam pengurangan kenakalan 
remaja? 
 “Pendidikannya mesti harus ada suatu perubahan pola, yang pertama 
dilakukan penumbuhan disiplin dulu, kemudian diberikan kegiatan-kegiatan 
penunjang anak yang sekiranya kegiatan positif supaya 
anak...ehmm...diberikan fasilitas penunjang untuk membentuk karakter 
anak. Mungkin dulu orang banyak menilai SMA 6 itu adalah sekolah yang 
anaknya begitu, tetapi kenapa bisa seperti itu juga dilakukan oleh SMA 6 
merubah atau memutus mata rantai dari alumni yang negatif, kan alumni 
itu ada yang positif dan negatif. Yang alumni suka ngajak adik-adiknya 
berkelahi nah itu yang harus kita skip dulu. Selain itu dulu di SMA 6 ada 
PBB dan lainnya itu karena dilihat mungkin banyak di sisi negatifnya itu 
mulai dihilangkan, tetapi bukan dihilangkan seluruhnya masih ada tetapi 
yang mana yang banyak bisa mempengaruhi anak itu ke hal-hal yang 
negatif itu mulai sudah dikikis sedikit demi sedikit. Nah sekarang itu dari 
tahun ke tahun SMA 6 itu sudah menjadi sekolah yang diperhitungkan untuk 
DIY karena prestasi yang dimiliki oleh SMA 6 sekarang itu. Kalau SMA 6 iu 
sekarang ini sudah bagus ya menurut saya” 
 
5. Bagaiamana sekolah mengantisipasi alumni yang membawa dampak 
negatif bagi siswa? 
“Kalau dulu bapak pernah sering ada kegiatan malam, itu mulai dideteksi 
terus oleh sekolah biar anak itu tidak mudah terpengaruh. Tetapi yang 
namanya anak yang negatif itu bisa masuk kalau di dalam itu ada yang 
negatif. Sehingga deteksi dini terhadap anak-anak yang masih aktif di 
sekolah itu yang perlu dilakukan secara intens. Oleh siapa? Ya pihak 
sekolah karena kalau ini yang negatif ini dibiarkan masuk sedikit saja dari 
luar, sebenarnya tidak 100 persen salah yang ngajak jelek itu. Alumni yang 
jelek itu, kalau anak ini yang tidak mau jelek pasti bisa menolak. Saya kan 
melihat dari segi agama yang namanya manusia itu di dalam dirinya itu 
sudah ada dualisme baik dan tidak baik. Kalau dia memang tidak ada 
baiknya ya sudah itu sudah jadi” 
6. Bagaimana dengan kenakalan remaja di SMAN 6 Yogyakarta dari 
tahun ke tahun? 
“Progresnya sekarang itu SMA 6 mereka itu sudah sama dengan sekolah 
lain, yang nakal pasti ada namanya anak, tetapi tidak banyak seperti dulu. 
Kalau dulu hampir setiap hari ada kejadian tau-tau polisi datang dan jaga 
SMA 6 kan dulu gitu kan. Terus ada gesekannya mudah.  Kalau dulu 
istilahnya sumbu pendek kalau sekarang sudah sumbu panjang. Yang 
banyak kasus itu tahun 80an, sampai dulu SMA 6 mau menerima siswa yang 
putri saja akhirnya diprotes. Lalu menerima putra putri tapi kelasnya 




berkecimpung di dunia pendidikan yang sekolahnya ada negatifnya kita kan 
mencari strateginya seperti itu” 
7. Jenis kenakalan remaja seperti apa yang pernah terjadi di SMAN 6 
Yogyakarta? 
“Kalau 3 tahun belakangan intensitasnya sudah jauh sangat berkurang. iya 
saya benar-benar merasakam jauh sangat berbeda. Maka saya berani 
mengatakan di luar jangan mengatakan SMA 6 itu speerti dulu. Karena 
saya yang boleh dikatakan termasuk guru tua lah disana kan itu tau 
perkembangannya. Terus terang SMA 6 itu sekarang adalah sekolah yang 
berprestasi yang sangat sangat bagus. Sampai sampai kemarin ini kepala 
sekolahnya menjadi juara 3 untuk kepala sekolah berprestasi tingkat 
nasional. Kalau sudah mendapat juara lah pasti kan sekolah itu kan sudah 
dapat diperhitungkan keberadaannya. Dengan sendirinya sekolah itu harus 
beprestasi juga. Kalau sekolah nggak ada prestasi kepala sekolah itu apa 
yang harus dibanggakan kan nggak ada” 
8. Nilai karakter apa yang diterapkan dalam kebijakan pendidikan 
karakter di  
“Yang paling adalah sekarang anak itu bagaiaman anak menghargai 
lingkungan, kalau SMA 6 sekarang kan menonjolkan sekolah yang 
berwawasan lingkungan yah. Dengan sendirinya kan karakternya mereka 
dapat menjaga tidak hanya di sekolahnya, dimana pun mereka berada itu 
mereka memiliki sesuatu karakter untuk menjaga lingkungannya dengan 
baik” 
9. Apa arti penting pendidikan karakter menurut anda? 
“Ya itu merubah, pendidikan karakter itu kan merubah dari yang tidak baik 
menjadi baik. Itu yang saya katakan penting. Ya sangat lah karena untuk 
apa orang pinter itu tapi nggak punya karakter. Kalau nggak punya 
karakter nanti pinternya digunakan untuk mengakali orang atau digunakan 
sebagainya” 
10. Bagaimana dengan toleransi agama di SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
“Disana setiap anak itu kalau mau mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan 
yang berhubungan dengan agama itu tidak dibatasi dan itu ijinnya tidak 
dipersulit. Kemarin anak-anak saya ikutkan tingkat nasional untuk jadi 
conductor di tingkat nasional itu diperbolehkan. Kalau dana ya ada, kalau 
transport sendiri ya tetap dari sekolah memberikan baik istilahnya untuk 
biaya kegiatan dan uang saku untuk anak itu juga ada. Itu sudah dibuatkan 
konsekuensi atas surat keputusan itu sendiri” 
11. Menurut anda sudah efektif kah kebijakan pendidikan karakter dalam 
meminimalisasi kenakalan remaja di SMAN 6 Yogyakarta? 
“Kalau ada perubahan sepertinya apa? Ya sudah berubah. Walaupun apa 
yang sudah saya katakan tadi kita itu tidak dapat merubah apa pun menjadi 






12. Menurut anda apakah kenakalan remaja telah diminimalisasi dari 
bentuk pengintegrasian kebijakan pendidikan karakter dalam mata 
pelajaran agama? 
“Ya sudah dari awal ketika saya mengajar dari awal yahh inginnya 
membentuk karakter. Yah saya berusaha untuk mengintegrasikan berbagai 
kompetensi yang saya ajarkan kepada anak itu adalah untuk memperbaiki 
karakter mereka ke karakter yang positif. Itu sudah pasti saya integrasikan 
dari awal bukan dari sejak ada kebijakan pendidikan karakter baru saya 
lakukan tapi karena memang tugas guru agama adalah membentuk karakter 
anak untuk menjadi lebih baik” 
13. Faktor apa yang mendukung dan menghambat dalam proses kebijakan 
pendidikan karakter dalam meminimilasisasi kenakalan remaja di 
SMAN 6 Yogyakarta? 
“Kalau faktor pendukung kan sudah ada pertama itu faktor kebijakan sudah 
dan harus kan. Karena kebijakan itu sebagai landasan untuk menjalankan 
aturan itu, selain itu ada kesepakatan bersama guru, kepala sekolah, TU 
dan lainnya untuk membentuk karakter anak itu. Kalau yang hambatan 
nggak begitu banyak saya lihat yang sekarang. Sekarang itu jam masuk dan 
segalanya kan...ehmm.. sudah diterapkan dengan baik. Disiplin itu kan 
dijalankan lebih baik, disiplin itu sehingga pendidikan karakter itu dari 
anak sampai masuk itu motor kan harus dituntun kan itu anak dituntut untuk 
menghargai lingkungan sekolahnya. Jadi karakter mereka itu benar-benar 
menghormati lingkungan sekolahnya yaitu guru teman-temannya dan 
sebagainya. Kalau hambatan itu saya lihat nggak ada” 
  
Nama   : TS 
Jabatan   : Guru Agama Islam 
Waktu Wawancara : 22 Agustus 2016 
Tempat Wawancara : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
 
Hasil Wawancara 
1. Sudah berapa lama anda menjadi sebagai guru agama di SMAN 6 
Yogyakarta? 
“ee..20 tahun” 
2. Sejak kapan ada kebijakan pendidikan karater di SMAN 6 
Yogyakarta? 
“Sejak dulu, sudah ada sejak dulu“ 
3. Apa bentuk program khusus pendidikan karakter yang selama ini telah 
diterapkan dan membawa dampak dalam pengurangan kenakalan 
remaja? 
“ee..setiap jumat itu ada kegiatan mentoring yang dibina atau diajar oleh 
KMA (Keluarga Muslim Alumni) yang ada di SMA 6 Yogyakarta. Jadi 
setiap jumat itu ada kegiatan untuk menambah wawasan agama Islam, 
diantaranya itu tadi seperti kedisiplinan terus apa ee...kalau di ajaran 
agama Islam itu ya bagaimana membentuk siswa itu mempunyai akhlak 




mentoring tersebut setiap hari Jumat. Ini untuk setiap kelas X selama 1 
tahun. Setiap Jumat, kalau perempuan itu setelah selesai pelajaran 
langsung, kalau yang laki-laki setelah Jumatan” 
4. Bagaimana dengan kenakalan remaja di SMAN 6 Yogyakarta dari 
tahun ke tahun? 
“Ehm..semakin membaik kalau dulu memang SMA 6 terkenal ee..gelut gitu 
ya dengan perkelahian. Sekarang kita tegas ya, dulu pernah sekolah itu 
mengeluarkan ehm..tidak mengeluarkan artinya mengembalikan siswa 
kepada kedua orang tuanya. Banyak waktu itu ada sekitar yah banyak 
sekali sekitar 11 orang. Dan siswa disini itu sudah tidak berani lagi untuk 
berbuat seperti itu” 
5. Jenis kenakalan remaja seperti apa yang pernah terjadi di SMAN 6 
Yogyakarta? 
“Ehm...ya perkelahian itu..ya perkelahian sejak dulu memang ada tapi 
lambat laun hampir ee..sekarang hampir tidak ada lagi. Dulu waktu saya 
mengajar disini masih, tahun 96 masih, tahun 97 masih, setelah itu 2000 
kesana lebih baik. Artinya membaik-baik terus begitu” 
6. Nilai karakter apa yang diterapkan dalam kebijakan pendidikan 
karakter di SMAN 6 Yogyakarta? 
“Ehm..semuanya kan semuanya memang harus dimasukkan kedisiplinan 
diantaranya gotong royong dan seterusnya. Semuanya harus 
diimplementasikan di pelajaran” 
 
7. Bagaimana anda mengintergrasikan kebijakan pendidikan karakter 
dalam mata pelajaran agama? 
“Ya dengan pelajaran agam Islam itu, melalui ya dengan cara diskusi kita 
tanya jawab, kita tanamkan nilai karakter itu dalam pelajaran”  
8. Menurut anda sudah efektif kah kebijakan pendidikan karakter dalam 
meminimalisasi kenakalan remaja di SMAN 6 Yogyakarta? 
“Ya menurut saya sudah sangat efektif, lewat pelajaran, lewat sanksi, 
mereka jera tidak melakukannya lagi seperti terlambat dan tidak terlambat 
lagi dan seterusnya” 
9. Faktor apa yang mendukung dan menghambat dalam proses kebijakan 
pendidikan karakter dalam meminimilasisasi kenakalan remaja di 
SMAN 6 Yogyakarta? 
“Kalau menghambat tidak ada, semuanya mendukung. Semua guru 
mengimplementasikan nilai karakter jadi tidak ada masalah. Karena 
menurut saya pendidikan karakter sangat penting sekali untuk khususnya 
untuk guru agama Islam ya dalam ee... dalam mendidik siswanya tentang 
pendidikan karakter itu” 
10. Apakah benar-benar berdampak adanya kebijakan pendidikan 
karakter dalam meminimalisasi kenakalan remaja di SMA Negeri 6 
Yogyakarta? 
“Oohh...ya sangat berdampak, berdampak sekali. Sekolah memberi sanksi 
ya asalkan ada sanksinya. Jadi menanamkan nilai karakter terus ada sanksi 




tidak akan bisa. Ya karena sekolah tegas to, ehm..berani berkelahi keluar 
dari sekolah. Makanya anak sekarang nggak ada yang berani, kan udah 
lama dulu kan SMA 6 terkenal dengan perkelahian tapi lambat laun kan 
apalagi sekolah SMA 6 sudah menjadi sekolah research jadi sudah tidak 
ada kenakalan remaja lagi. Bahkan semakin baik, semakin tahun itu 
semakin baik, akhlak siswa SMA 6. Dulu itu susah sekali mbak mengajar 
disini karena memang ehm..apa..begitu banyak..ehm..apa...kenakalan 
diantaranya ya perkelahian itu setiap tahun pasti ada dan bulannya itu bisa 
ditentukan. Jadi antara bulan agustus, september itu mesti ada perkelahian 
dengan sekolah lain. Ya itu dulu hampir setiap tahun ada pasti, tapi 
sekarang alhamdulilah membaik bahkan sudah tidak ada lagi” 
 
Nama   : YG 
Jabatan   : Guru Agama Katolik 
Waktu Wawancara : 18 Agustus 2016 
Tempat Wawancara : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
 
Hasil Wawancara 
1. Sudah berapa lama anda menjadi sebagai guru agama di SMAN 6 
Yogyakarta? 
“Baru satu tahun ini” 
2. Sejak kapan ada kebijakan pendidikan karater di SMAN 6 
Yogyakarta? 
“Saya kira sudah sejak lama sejak kurikulum tahun 2013 ini ya mbak. Yang 
namanya kebijakan karakter itu yang dinilai bukan saja kepintaran anak ya 
mbak tetapi juga karakternya” 
3. Apa tujuan dari adanya kebijakan pendidikan karakter di SMAN 6 
Yogyakarta? 
“Dari siswa tidak hanya cerdas tetapi juga memiliki kepribadian. Yang 
pasti kan karakter ada penjabarannya misalnya kompetensi itu supaya dia 
juga bisa bersikap santun juga dapat menghormati gurunya. Dan juga 
menerapkan apa yang kaitannya ada di dalam masyarakat” 
 
4. Apa bentuk program khusus pendidikan karakter yang selama ini telah 
diterapkan dan membawa dampak dalam pengurangan kenakalan 
remaja? 
“Lebih spesifik itu pada pramuka juga pada pelajaran agama juga dengan 
PKn. Kemudian ada budaya yang bersalaman ketika waktu mau masuk 
sekolah pagi itu sama pendidikan karakter di kelas” 
5. Bagaimana dengan kenakalan remaja di SMAN 6 Yogyakarta dari 
tahun ke tahun? 
“Saya kira sejauh ini belum saya temui ya secara berarti ya. Meskipun ada 





6. Nilai karakter apa yang diterapkan dalam kebijakan pendidikan 
karakter di SMAN 6 Yogyakarta? 
“Tergantung dengan mata pelajarannya ya, yang pasti disini. Oh ya ada 
tambahan lagi setiap pagi ada kegiatan menyanyi lagu Indonesia Raya 
sebelum memulai kegiatan belajar dan ketika pelajaran selesai mau pulang 
menyanyikan lagu kebangsaan yang lain atau wajib ya. Saya rasa itu 
merupakan salah satu cara untuk mengukur rasa kebangsaan dan karakter 
itu sendiri” 
7. Bagaimana anda mengintergrasikan kebijakan pendidikan karakter 
dalam mata pelajaran agama? 
“Setiap mata pelajaran kebanyakan ada karakternya kecuali beberapa 
pelajaran kognitif. Contohnya seperti ajaran-ajaran gereja seperti itu, lalu 
misalnya tentang dogma-dogma, hirarki, hukum-hukum gereja ya ada 
karakternya sedikit tapi kalau pada moral-moral banyak. Kalau dogma 
yang lebih sedikit ya tentang karakter itu karena isinya hanya ajaran gereja 
seperti itu. Disini juga toleransi agama sangat imbang jadi kegiatan-
kegiatannya hampir sama semua. Kalau kita ada misa awal tahun, ada 
retreat, lalu ada makrab, lalu ada bati sosial juga terus kalau ada kegiatan 
lain itu juga didukung. Ruangan pun kita ada sendiri” 
8. Menurut anda sudah efektif kah kebijakan pendidikan karakter dalam 
meminimalisasi kenakalan remaja di SMAN 6 Yogyakarta? 
“Efektif atau enggaknya sulit, karena karakter itu butuh penanganan 
khusus. Tapi kalau disini saya lihat sikap anak-anaknya juga sudah sangat 
baik, berbeda jauh dibanding dengan image anak atau siswa yang dulu itu. 
Kalau dulu image sekolah yang dikenal sebagai sekolah tawuran yah, nah 
sekarang siswa sudah sangat jauh lebih baik yang pasti lebih memiliki etika 
juga etika sopan santu dengan guru dan antar temannya yang bisa dilihat” 
9. Menurut anda apakah kenakalan remaja telah diminimalisasi dari 
bentuk pengintegrasian kebijakan pendidikan karakter dalam mata 
pelajaran agama? 
“Pelajaran agama kan biasanya melalui tindakan, tetapi dengan 
memperbaiki tindakan melalui sharing-sharing dan ngobrol-ngobrol 
dengan cara seperti itu. Jadi siswa itu tahu bahwa apa yang dilakukan itu 
salah dan dia harus segera bisa berbenah diri untuk kenakalan yang cukup 
fatal ya” 
10. Faktor apa yang mendukung dan menghambat dalam proses kebijakan 
pendidikan karakter dalam meminimilasisasi kenakalan remaja di 
SMAN 6 Yogyakarta? 
“Yang menghambat itu bisa faktor internal dan eksternal. Kalau menurut 
saya sendiri yang internal itu dari input siswa ya, ketika kualitas siswa itu 
misal ujian nasional belum tingkat kejujurannya rendah jadi banyak siswa 
yang tidak seharusnya masuk ke sekolah favorit. Karena nilainya misalkan 
dengan mencontek padahal harusnya nilainya jelek tapi dengan mencontek 
nilainya jadi baik. Kalau faktor eksternal itu lingkungan bisa ya lingkungan 





11. Apa arti penting pendidikan karakter bagi SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
“Penting sih ya namanya penangkal ya jadi segala sesuatunya itu perlu 
ditangkal. Meskipun ada siswa yang baik atau tidak baik itu bisa dicegah 
dengan itu dengan pengkalnya itu tadi. Tapi kalau yang revolusi mental itu 
masih perlu waktu yang sangat lama tapi harus diproses terus. Karena di 
luar sana banyak siswa yang masih lebih sangat nakal, makanya perlu 
adanya pendidikan karakter. Pendidikan karakter di SMA 6 juga sangat 
mendominasi dalam mengurangi kenakalan remaja ya. Karena karakter 
moral juga sangat mendominasi dan sangat membantu dalam membentuk 
sikap anak” 
 
Nama   : YK 
Jabatan   : Guru Agama Kristen 
Waktu Wawancara : 15 Agustus 2016 
Tempat Wawancara : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
 
Hasil Wawancara 
1. Sudah berapa lama anda menjadi guru agama Kristen di SMAN 6 
Yogyakarta? 
“Kalau di SMA 6 sejak tahun 2001 apa ya tapi saya PNS pertama di Gunung 
Kidul sejak tahun ’88 sampek 2001” 
2. Jadi semenjak ibu mengajar disini, SMA N 6 Yogyakarta masih dengan 
keadaan “sekolah tawuran”? 
“Oh sudah tapi ya nggak nggak begitu lama”  
3. Sejak kapan di SMA N 6 Yogyakarta ada kebijakan pendidikan karakter? 
“Sebenarnya pendidikan karakter itu diajarkan terus yang nggak cuma waktu 
itu sudah mode mungkin anak-anak muda yang terbiasa dengan senioritas 
yang senior itu dan seterusnya dan seterusnya. Itu cuma kebiasaan aja yang 
kemudian dibentuk – dibentuk  ya dibuat sistem di sekolah ini supaya anak itu 
teralihkan dari hal-hal yang hanya brugudak bruguduk. Tapi sebenarnya kan 
di SMA 6 pinter – pinter semua, dari NEM sudah pinter. Sebenarnya tinggal 
membentuk aja, cuma kadang-kadang mungkin terpengaruh nggak tau 
darimana terpengaruh semua itu, nggak tau ya. Mungkin terpengaruh dari 
luar, rumah, atau kakak kelasnya atau dari apa kan ya yang penting pengajar 
itu cuma bisa memberikan anak arah-arahan ya mboko sitik lama-lama iya 
dibuat sistem, dibuat tugas supaya mereka enggak fokus pada dolannya terus” 
4. Yang anda ketahui bentuk program khusus yang dibuat dari sekolah 
untuk pendidikan karakter selama ini, apakah sudah membawa dampak 
untuk pengurangan kenakalan remaja di SMA N 6 Yogyakarta? 
“Ya kalau panjenengan tanya ke saya ya lihat saja sekarang yang dirasakan 
kayak apa. Berarti ada perkembangan ehm.. apa...kemajuan ke arah yang 
lebih baik. Ya di samping kegiatan pendidikan karakter tiap-tiap guru juga 
memberikan pendidikan karakter tapi sebenarnya lebih kepada program. 
Awalnya itu kita mengambil program research. Jadi anak menjadi sibuk untuk 




disamping peraturan-peraturan yang kemudian lebih ditingkatkan 
kedisiplinan, misalnya di sekolah ini nggak boleh lebih dari jam 4 sore berada 
di sekolah. Pertama jam 5 ya, kemudian jam 4 sekarang nggak boleh masih 
ada di lingkungan sekolah harus ada ijin. Nah itu salah satunya ehm... 
mengurangi sarana untuk berkumpul yang tidak penting. Tapi kalau benar 
penting ya diperbolehkan. Iya itu sampai ekstrakurikuler sampai jam 4 sore, ya 
kadang-kadang ada yang khusus misalnya untuk apa tapi harus ada ijin, harus 
ada koordinasi anatara satu dengan yang lainnya, jadi anak nggak boleh 
keluar masuk disini seenaknya maunya sendiri, nginep di sekolahan sampek 
malam dan seterusnya. Ya mungkin yang nongkrong-nongkrong di depan juga 
dielekke walaupun masih ada sih tapi ya susah ya kalo udah jadi karakter tapi 
lama kelamaan ya berkurang sendiri mereka malu sendiri karena ya teman-
temannya sibuk. Sibuk belajar, sibuk ya itu tadi” 
5. Apakah ibu mengetahui kurang lebih 3 tahun belakang ada kenakalan 
remaja di SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
“Kalau mencatat secara khusus enggak, kalo cuma denger-denger itu lebih 
banyak di BP ya. Karena mungkin terjadi di luar sekolah, jadi kalo misalnya 
terjadi ada apa dirembug atau ada indikasi mau ini itu tapi nggak selalu nggak 
seperti dulu yang siswanya begitu. Sekarang hampir boleh dikatakan menurut 
saya enggak. Tapi kalau kenakalan-kenakalan kecil barangkali di luar ada 
yang nantang mungkin SMA mana ada yang mana itu hanya oknum. Sedikit ya 
karena nggak ada waktu lagi sekarang. Jadi ya menurut saya ya nyaman-
nyaman aja anak-anak sekarang kalau panjenengan amati gimana? Ya baik to 
untuk yang sekarang ini, interaksi dengan guru ya salaman, salim dan mereka 
juga sendiri antar mereka juga intinya baik ya sikapnya baik gitu” 
6. Nilai karakter apa saja yang diterapkan di SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
“Ya hampir semua karakter yah, karakter itu kan meliputi banyak hal yah. Ya 
supaya mereka saling sapa itu kan dari pagi salaman sama gurunya dijemput di 
depan sana kadang-kadang ada petugasnya gantian kita. Yang sering juga 
bapak kepala sekolah, wakasek dan juga guru-guru yang ditugasi gitu karakter 
apa kira-kira. Bertegur sapa atau saling menyapa, senyum, sapa salam, itu 
karakter sudah di awal sudah ketika anak masuk di lingkungan sekolah itu 
sudah diterapkan. Motor harus dimatikan artinya dituntun karena sudah masuk 
halaman sekolah itu ya karakter sudah. Terus belum nanti sampai ke kelas 
masing-masing oleh guru masing-masing penekanannya banyak itu nanti. Tiap 
mata pelajaran pasti iya salam juga kembali dan seterusnya” 
7. Bagaimana cara ibu mengintegrasikan kebijakan pendidikan karakter 
dalam mata pelajaran agama kristen di SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
“Oke, kalau begitu kan sesungguhnya sudah include yah pendidikan karakter 
itu kan sudah apa yang di harapkan di dalam pendidikan karakter itu kan 
sebenarnya di dalam mata pelajaran agama. Misalnya kami di kelas X, XI, XII 
misalnya kelas X itu pendidikan karakternya itu misalnya dalam materi 
pelajarannya kita sudah diajari bahwa pinter itu bukan hanya pinter pikir tapi 
juga pinter intelektual, tapi ada juga materi yang mengajarkan pinter sosial, 
pinter emosi, pinter spiritual gitu ya, pinter dan lainnya. Untuk kelas 2 ya 




ada di masyarakat itu apa aja, di keluargamu apa to, lalu kemudian ehm.. 
yang disesuaikan dengan iman kristen itu mempelajari nggak sih tentang itu. 
Misalnya kejujuran, gotong royong atau tolong menolong yah, ehm.. terus ya 
banyak hal itu sudah sebenarnya sudah masuk semua tentu ya 
sangat....sebenarnya sudah ada sejak awal. Tinggal didukung aja semua oleh 
guru, anak didik, sekolah, semuanya, orang tua yang kalo tidak saling bahu 
membahu ya nggak ada kolaborasi satu sama lain ya yang lain juga nggak 
bakal terjadi” 
8. Menurut anda sudah efektif kah kebijakan pendidikan karakter dalam 
meminimalisasi kenakalan remaja di SMAN 6 Yogyakarta? 
“Menurut saya efektif sekali ya nggak... karena anak-anak diajari terus 
menerus untuk dia menjadi terbiasa dengan pendidikan karakter. Jadi kalau 
nggak melakukan itu malah aneh gitu yah. Jadi yang nggak pernah tersenyum 
ya tersenyum, yang ngga menyapa jadi menyapa” 
9. Menurut anda apakah kenakalan remaja telah diminimalisasi dari bentuk 
pengintegrasian kebijakan pendidikan karakter dalam mata pelajaran 
agama? 
“Ya bersikap pada guru tapi ya nggak bersikap pada guru sih ya saling antara 
mereka juga lebih sih ya kalau sekarang yah. Bisa memahami arti 
kebersamaan atau gotong royong itu sekarang ya lebih enak” 
10. Faktor apa yang mendukung dan menghambat dalam proses kebijakan 
pendidikan karakter dalam meminimilasisasi kenakalan remaja di SMAN 
6 Yogyakarta? 
“Faktornya ya banyak ya, salah satunya tugas guru ya banyak ya, jadi nggak 
mungkin nggak bisa ngontrol satu persatu anak. Tapi nggak sih sebenarnya 
nggak ada faktor yang menurut saya nggak terlalu apa ya maksudnya..nggak 
terlalu ini.. ehmm.. menghambat sekali untuk menerapkan pendidikan karakter 
untuk itu ya. Kalau menurut saya ya oke oke aja tuh. Penghambatnya apa 
yah..penghambat ya kita kalau misalnya satu sama lain tidak saling bahu 
membahu ya antara guru agama dengan guru olahraga, dengan guru BP 
dengan guru itu kalau tidak ada kolaborasi itu tidak akan sinkron. Apalagi 
kalau sekolah dengan orang tua itu penting cuma kadang-kadang kalau orang 
tuanya sibuk yah ya itu biasanya ya nggak keluarga, sekolah, itu ya harus 
memang. Mungkin itu yang menghambat yah. Ya itu hanya sedikit sih hanya 1 
atau 2, biasanya orang tua juga anu sih kalau sudah ada koordinasi antara 
pihak sekolah dengan keluarga yo memang rodok angel ya apalagi cuma 
dengan laporan dari anak-anak” 
11. Berapa jam mata pelajaran agama khususnya agama kristen di SMA 
Negeri 6 Yogyakarta dalam 1 minggu? 
“Ini yang kelas X kan pake kurikulum 13, K 13 itu 1 pertemuan 3 jam 
pelajaran. Nah kelas X itu saya ada 4 kelas kalo nggak salah, nah iya 4 kelas. 
Kalau kelas X4 itu hari apa 3 jam, X6 dan seterusnya. Demikian juga dengan 
kelas XI IPA ini hari apa tapi kelas XI sama kelas XII kan belum K13 jadi 
masih 2 jam pelajaran gitu. Dan itu setiap hari jadi saya ada tiap hari. Yang 
beragam kristen, katholik, hindu disini juga di random jadi rata semuanya. 




Nama   : AS 
Jabatan   : Guru Bimbingan dan Konseling 
Waktu Wawancara : 6 Agustus 2016 
Tempat Wawancara : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
 
Hasil Wawancara 
1. Sudah berapa lama anda menjadi guru BK di SMAN 6 Yogyakarta? 
“Saya sudah sejak 2003 itu ehm..sudah 13 tahun ya” 
2. Sejak kapan ada kebijakan pendidikan karater di SMAN 6 
Yogyakarta? 
“Kalau SMA 6 kita tahun 2011 itu sebenarnya sudah include yah tahun 10 
atau 11 itu sudah include masuk ke ee..dimasukkan ke dalam..dalam 
proses pembelajaran, dimasukkan dalam silabus dalam RPP begitu jadi 
tidak khusus pendidikan karakter tidak. Jadi semua guru semua mapel 
memasukkan pendidikan karakter disitu. Termasuk lalu lintas, termasuk 
lingkungan itu masuk disitu. Itu sejak 2010 atau 2011 itu, sekitar tahun 
itu” 
3. Apa tujuan dari adanya kebijakan pendidikan karakter di SMAN 6 
Yogyakarta? 
“Kalau secara umum saya tahu, itu untuk karena memang apa yah, 
semuanya itu untuk pembiasaan istilahnya. Bahwa dengan sekarang itu 
dengan adanya semua instan itu kan otomatis untuk karakter pribadi 
seseorang yang kemudian semuanya instan juga maka dengan adanya 
pendidikan karakter itu yah. Ya diharapkan semua ya berproses semua itu 
memang benar-benar tidak hanya menggugurkan kewajiban tapi memang 
orang-orang melaksanakan itu karena memang kesadaran itu kan karakter 
kan. Jadi adanya karakter seperti itu, karakter jujur, karakter tanggung 
jawab, ada 18 atau berapa itu kan perlu ditangani dibiasakan. Maka 
dibiasakan ya lewat pendidikan lewat pemberian contoh itu tadi, menurut 
saya pemahaman saya seperti itu sih” 
4. Apa bentuk program khusus pendidikan karakter yang selama ini 
telah diterapkan dan membawa dampak dalam pengurangan 
kenakalan remaja? 
“Kalau khusus nggak ada, tapi kita semua include semua di...lewat..ee... 
jadi semua lewat bapak ibu gurunya, jadi semua berproses melalui 
kegiatan belajar mengajar jadi menyeluruh begitu. Kemudian kita juga 
memasukkan itu pada kegiatan pramuka ya termasuk ekstra juga termasuk 
disana juga PMR juga termasuk ya. Terutama pramuka, pramuka kan 
jelas mendukung itu. Kalau disini pramuka itu kelas X wajib, ya kebetulan 
saya pembina pramuka dan itu paling aman lewat pramuka itu paling 
efektif, cuma masalahnya adalah ee..pelaksanaan kepramukaan kan hanya 
seminggu sekali itu yang menjadi hambatan tapi kalau 
proses..proses...apa namanya.. pemberian materi itu lebih menunjang di 
karakter itu di..lewat pramuka itu. Sebenarnya saling keterkaitan kan gitu. 




itu..itu yang beda dari sekolah lain. Tapi untuk ke karakter nggak sama 
saja, yang khusus nggak ada” 
5. Bagaimana dengan kenakalan remaja di SMAN 6 Yogyakarta dari 
tahun ke tahun? 
“Kalau saya kan mengalami dari 2003 jadi kan dari tahun 2003 yang 
kayak ya jaman jahiliyah yah istilahnya waktu itu ya seperti itu. 
Katakanlah ee..kalau bisa dibiasakan bebas gitu ya sangat sangat liar 
sekali waktu itu ya situasi lingkungan dan lain sebagainya tetapi seiring 
dengan kebijakan-kebijakan dari sekolah yah ada piket terus sekolah 
ditutup jam 4 sore jam 5 sore begitu itu kan akhirnya terbentuk memang 
diawal banyak sekali apa istilahnya ya ee...anyak sekali perlawanan atau 
apa istilahnya tetapi yang jelas kemudian yang jelas pada akhirnya seperti 
ini. Nah saat seperti ini lah yang kemudian yang sebenarnya bagi kita 
adalah tinggal memasukkan saja anak-anak itu sudah manut-manut 
sekarang itu beda dengan yang dulu. Kalau sekarang itu sudah ada pada 
jalurnya, saya merasakan sejak tahun 2008 itu udah mulai..udah 
mulai..ee.. curve normal udah mulai menurun. Jadi untuk apa..untuk 
perkelahian itu sudah menurun. Dan sekarang sudah ada pada tahap yang 
normal ya istilahnya, jadi itu. Jadi kalau memang mau ada program yang 
sifatnya itu sekarang ee..fokus pada akademik, fokus pada proses KBM, 
fokus pada pencapaian siswa di perguruan tinggi itu sekarang saat-saat 
yang tepat. Kalau dulu yang susah, proses KBM saja nggak selancar 
sekarang ini gitu lho. Saya itu sejak saya ada disini tuh ya sudah ada yang 
begitu sih, ya jadi kalau bisa dikatakan yang memang dikatakan ya 
diantara tahun 2000an lah karena saya disini tahun 2003 maka ya 
sebelum itu saya nggak bisa cerita, tetapi setelah itu tahun 2003, 2004, 
2005 itu masih model seperti itu” 
6. Jenis kenakalan remaja seperti apa yang pernah terjadi di SMAN 6 
Yogyakarta? 
“Kalau sekarang ngga ada sih, mungkin yang menyimpang dari ee..tata 
tertib siswa begitu mungkin tentang kehadiran, tetapi itu bukan kenakalan 
ya. Kehadiran itu faktornya banyak ya, faktor banyak karena kelelahan, 
mungkin dari keluarga juga ada masalah, kurang disiplin dan lain-
lainnya. Tapi kehadiran itu anak-anak masih mengalami tapi mudah-
mudahan di tahun ini karena kita ada piket pagi, senyum salam sapa di 
depan itu insyallah berkurang. Kemudian pelanggaran yang lain 
kemungkinan adalah ee...anak-anak itu kan dia kan percaya diri ketika 
kumpul sama temen-temennya ya mungkin geng-gengan kayak gitu tetapi 
geng-geng an yang sebatas dia kumpul saja nggak sampai ada 
perkelahian. Kemudian yang ketiga adalah kemungkinan yang terjadi 
anak-anak kelas X karena belum memenuhi syarat untuk mendapatkan 
SIM mungkin ada beberapa yang ke sekolah naik sepeda tetapi tidak ada 
SIM, tetapi kita adakan tiap pagi berapa kali begitu kita piket di depan 
sini sama sini itu untuk menanyai anak yang masuk itu ada SIM atau 
nggak. Kalau tidak ada SIM ya tidak boleh parkir di sekolahan dan 




X itu kan wajib di antar jemput oleh orang tua sebenarnya karena itu. Itu 
kalau yang lain sudah nggak muncul lagi” 
7. Nilai karakter apa yang diterapkan dalam kebijakan pendidikan 
karakter di SMAN 6 Yogyakarta? 
“Utamanya kejujuran itu yang paling, paling ditekankan itu kejujuran dan 
tanggung jawab itu. Kejujuran itu kita tekankan utamanya adalah ketika 
pelaksanaan ujian, ujian itu sebisa mungkin kita anak-anak kita tekankan 
bahwa nggak usah percaya sama temen. Jadi nggak usah tanya-tanya dan 
percaya sama kemampuannya. Kemudian yang kedua tidak perlu 
menggunakan handphone dan lain sebagainya untuk tanya, kita tekankan 
sekali itu buktinya setelah kejujuran seperti itu kemudian ke tanggung 
jawab dan setelah tanggung jawab dia mengetahui harus berbuat kayak 
apa” 
8. Sebagai guru BK kasus kenakalan remaja seperti apa yang pernah 
ada tangani? 
“Kalau diistilahkan kenakalan remaja perkelahian dinamakan kenakalan 
remaja, ya perkelahian ya tawuran itu yang paling berat. Waktu itu 
hampir tiap tahun ada sih. Sejak 2003, 2004 itu ada sih, ee.. itu kalau 
diistilahkan perkelahian tawuran dimasukkan ke itu lho ya kenakalan 
remaja itu masuk disitu. Kalau yang ringan ee..datang terlambat, 
seragam, bajunya dimasukkan kan itu ringan. Nah itu aja. Kalau tahun-
tahun ini sih sudah sangat jarang” 
9. Menurut anda sudah efektif kah kebijakan pendidikan karakter 
dalam meminimalisasi kenakalan remaja di SMAN 6 Yogyakarta? 
“Kalau dari lingkup lingkungan SMA 6 itu efektif, artinya memang kita 
semua bertanggung jawab pada itu. Cuma permasalahannya efektif dan 
tidak itu kan standarnya beda-beda, kalau untuk SMA 6 \itu efektif karena 
masuk lewat KBM kemudian kita ada piket. Jadi semua kita sinergis untuk 
itu. Cuma kadang kan kita sekolah itu mengambil kebijakan ini kadang 
dirumah yang kadang tidak ada, ee...apa istilahnya itu ee...dukungan 
untuk itu jadi di sekolah dibeginikan tapi sementara mungkin di rumah 
beda. Ya ada kebebasan, ada itu ya jadi secara efektif ya memang efektif. 
Kita juga ada budaya untuk senyum salam sapa, kemudian kita ada kalau 
siswa masuk lingkungan sekolah pagi hari sepeda harus dituntun atau 
tidak boleh dinaiki, mungkin kalau di sekolah lain itu nggak kayaknya tapi 
mungkin kalau senyum salam sapa mungkin sudah wajar gitu kan tapi 
kalau sepeda di anu..kayaknya nggak. Kalau khusus itu kayaknya. Kalau 
masuk kelas standar sih, berdoa, menyanyikan lagu indonesia raya” 
10. Faktor apa yang mendukung dan menghambat dalam proses 
kebijakan pendidikan karakter dalam meminimalisasi kenakalan 
remaja di SMAN 6 Yogyakarta? 
“Kalau yang mendukung kita memang itu ee.. apa waktu memang kita anu 
ya..untuk bapak ibu guru semuanya mendukung begitu artinya mungkin 
sarana prasarana mendukung ya, kemudian kebijakan mendukung. Yang 




evaluasi aja ya. Jarang kita evaluasi bersama-sama itu aja. Jadi program 
kita laksanakan tapi evaluasinya yang kurang kayaknya itu aja” 
 
Nama   : WI 
Jabatan   : Guru PKn 
Waktu Wawancara : 8 Agustus 2016 
Tempat Wawancara : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
 
Hasil Wawancara 
1. Sudah berapa lama anda menjadi guru PKn di SMAN 6 Yogyakarta? 
“Ehmm..10 tahunan, 2004 ya 10 tahunan ya. Itu saya pernah megang kelas 
10, 11, 12 pernah. Itu KBK ya tahun 2004 jadi pernah mengalami KBK, 
KTSP, Kurikulum 2013” 
2. Sejak kapan ada kebijakan pendidikan karater di SMAN 6 
Yogyakarta? 
“Setahu saya sejak ini...anu..sejak KTSP tahun 2006. Itu ada unsur 
pendidikan karakternya itu. Sebenarnya pendidikan karakter itu sudah sejak 
lama ya sejak PMP atau sekitar tahun 50an ya. Tapi ya tegas secara tertulis 
itu baru 2004 atau 2006 itu” 
3. Apa tujuan dari adanya kebijakan pendidikan karakter di SMAN 6 
Yogyakarta? 
“Tujuannya untuk membentuk, walaupun ini minima pengetahuan ya. Tapi 
diharapkan itu ke sikap perilaku. Membentuk siswa apa yang telah 
digariskan dalam silabus pendidikan karakter. Misalnya apa kalau di PKn 
itu ya disiplin, kejujuran, cinta tanah air, selain itu rela berkorban, 
patriotisme, dan sebagainya” 
4. Apa bentuk program khusus pendidikan karakter yang selama ini telah 
diterapkan dan membawa dampak dalam pengurangan kenakalan 
remaja? 
“Saya kira ya kalau PKn ya itu, siswa itu di berikan semacam misalnya 
dalam pemilihan OSIS, PK atau perwakilan kelas itu kan ditunjukkan 
menghargai teman, menghargai pendapat orang lain atau dalam konteks itu 
demokrasi. Disitu demokrasi ada nanti ehm...istilahnya diambil nilai-nilai 
keterbukaan, kemudian menghormati menghargai orang lain mungkin 
pendapatnya yang bisa digali dari demokrasi itu” 
5. Bagaimana kenakalan remaja di SMAN 6 Yogyakarta dari tahun ke 
tahun? 
“Sebetulnya selain dari Pendidikan Kewarganegaraan atau PKn ini saya 
memberi khusus misalnya pada pemilihan OSIS kemudian pemilihan ketua 
kelas. Atai mungkin ada kegiatan-kegiatan mencintai tanah air dengan 
mengadakan penghijauan melalui penyumbangan tanaman-tanaman dari 
siswa untuk sekolah. Ada namanya adiwiyata pelestarian lingkungan. Dari 
kaca mata umum, ini ada kebijakan atau peraturan sekolah yang langsung 
mengambil  tindakan tegas kalau apa..ehmm..anak yang tawuran atau 
berkelahi. Peringatan dalam bentuk pemanggilan orang tua kalau misal 




Kemudian yang kedua program sekolah untuk mengurangi kenakalan atau 
tawuran atau hal negatif. Prosentase jumlah siswa atau peserta didik 
wanita atau perempuan itu didonimasi atau lebih banyak penerimaan 
dibanding dari siswa laki itu ehmm..itu dua hal. Selain dari pelajaran dan 
tindakan tegas juga prosentase wanita lebih banyak tapi yang ini untuk 
sekitar 3 tahun yang lalu” 
6. Jenis kenakalan remaja seperti apa yang pernah terjadi di SMAN 6 
Yogyakarta? 
“Oh kalau untuk kejadian yang selama satu tahun ini saya lihat tidak ada 
yang menonjol. Ya mungkin hanya satu dua tetapi nggak sampai membuat 
sekolah sampai berat begitu tidak. Tidak seperti masa-masa dulu. Seperti 
kekerasan atau bullying sekarang sudah tidak ada lagi karena sekolah 
tegas” 
7. Nilai karakter apa yang diterapkan dalam kebijakan pendidikan 
karakter di SMAN 6 Yogyakarta? 
“Kalau yang di PKn itu cinta tanah air dan nasionalisme. Kalau untuk 
siswa sih ya ini menghargai dan menghormati, keterbukaan atau 
tranparansi, tindakan kasih sayang antar peserta didik. Itu untuk apa? 
Diharapkan akan meminimalir kekerasan atau bullying” 
8. Bagaimana anda mengintegrasikan kebijakan pendidikan karakter 
dalam mata pelajaran PKn? 
“Kalau untuk PKn itu semua kompetensi dasar sudah memuat pendidikan 
karakter. Misal untuk kelas 10 ada kompetensi dasar patriotisme dan cinta 
tanah air. Nah itu bisa dibuktikan dengan ya tidak merusak lingkungan, 
tidak corat-coret, merawat tanaman, menjauhi perbuatan yang mungkin 
paling sederhana yang tidak harus cinta tanah air bukan dengan saja 
mengangkat senjata atau ke pemerintahan. Kan merawat lingkungan juga 
termasuk cinta terhadap negara. Kompetensi dasar kelas 11 juga tentang 
hukum yaitu sistem peradilan nasional apa yang terjadi yaitu dengan patuh 
terhadap hukum, disiplin, kepatuhan, taat, kedisiplinansiswa. Itu bisa 
diwujudkan dengan siswa mematuhi peraturan sekolah, masuk sekolah tepat 
waktu 6.45 sudah masuk, dan masuk lingkungan sekolah motor dituntun nah 
itu juga ada apa yaa..ehm..ada kaitannya dengan ketertiban. Jadi naik 
motor tidak langsung nyelonong, karena kan ada yang jalan”  
9. Menurut anda sudah efektif kah kebijakan pendidikan karakter dalam 
meminimalisasi kenakalan remaja di SMAN 6 Yogyakarta? 
“Saya kira pendidikan karakter  itu efektif dan berdaya guna ya, ini saya 
nggak mengatakan berapa persen. Ii juga perlu ini..ehm..apa...kita perlu 
juga aturan dari sekolah. Pendidikan karakter ada untuk menegaskan 
pikiran ya, nanti juga diharapkan pada sikap perbuatan. Itu jika mungkin 
tidak terbantukan dengan aturan atau tata tertib pasti masih ada yang 
kurang. Jadi hal-hal negatif di SMA ini sudah nggak ada, jadi saya kira ya 
itu apa ya sudah efektif”  





“Ya perlu. Kita cari hal-hal yang cocok dan sesuai itu apa ya...karakter 
yang bisa digali untuk efektivitas pendidikan bagi siswa” 
11. Faktor apa yang mendukung dan menghambat dalam proses kebijakan 
pendidikan karakter dalam meminimilasisasi kenakalan remaja di 
SMAN 6 Yogyakarta? 
“Menghambat itu apa ya ehmm...saya kira itu ini ya proses pendidikan 
karakter itu siswanya aja. Hasilnya itu tergantung dari siswa, kalau kita 
memberikan pada siswa itu sudah ngoyo tergantung kurikulum dan 
kompetensi dasar. Saya kira hambatan tidak ada. Tergantung ya prosesnya 
itu. Yang dilihat dari hasilnya itu dari masa 4 atau 5 tahun yang lalu SMA 6 
dikenal sebagai sekolah yang anu itu. Sekarang ya terlihat sangat jauh. 
Dari tahun 2006 sudah mulai membangun lebih baik, sekitar tahun 2010 itu 
sudah mulai membangun untuk lebih memperbaiki dan semakin terlihat. 
Bahkan sebelum saya masuk sini ya masih terjadi seperti itu tawuran, 
demo-demo. Dan itu juga ditunggangi oleh LSM atau Lembaga Swadaya 
Masyarakat. Jadi anak-anak nggak bergerak sendiri, masalahnya ya 
menolak kebijakan sekolah atau menolak SPP. Tapi kalau tawuran dulu ya 
sendiri, alumni, juga ada alumni yang ngompori. Karena dulu sudah 
kulturnya toh, turun-temurun begitu. Kalau 3 atau 4 tahun itu ya sudah 
sangat baik sekali. Ya itu sejak ada aturan sekolah mengembalikan sekolah 
kalau ada yang berkelahi, lebih tegas lah” 
 
Nama   : IA 
Jabatan   : Guru PKn 
Waktu Wawancara : 11 Agustus 2016 
Tempat Wawancara : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
 
Hasil Wawancara 
1. Sudah berapa lama anda menjadi guru PKn di SMAN 6 Yogyakarta? 
“Ehm...saya mengajar di SMA 6 itu sejak tahun 1999 saya sudah ada disini, 
tetapi sebelumnya saya itu jadi guru di SMA 1 Sleman. Ya jadi saya sudah 
mengajar 30 tahun” 
2. Sejak kapan ada kebijakan pendidikan karater di SMAN 6 
Yogyakarta? 
“Kalau kebijakan pendidikan karakter itu sebenarnya melekat di PKn mbak 
dan secara otomatis kita sebagai guru itu memberikan. Sebenarnya 
pendidikan karakter itu dicanangkan atau enggak dicanangkan oleh 
pemerintah setiap guru pasti setiap muatan pasti ada pendidikan karakter, 
itu sudah pasti”  
3. Apa tujuan dari adanya kebijakan pendidikan karakter di SMAN 6 
Yogyakarta? 
“Untuk mengetahui siswa itu sadar akan jati dirinya sebagai siswa, terus 
kemudian ehmm... apa ya.. memahami apa yang harus dilakukan sebagai 




4. Apa bentuk program khusus pendidikan karakter yang selama ini telah 
diterapkan dan membawa dampak dalam pengurangan kenakalan 
remaja? 
“Kalau dulu itu ada yang disebut dengan leadership day jadi anak-anak itu 
dilatih menjadi pemimpin, kemudian menceritakan pahlawan bangsa, 
kemudian upacara bendera itu seperti apa, kemudian menyanyikan lagu 
indonesia raya, itu terjadi 4 tahun yang lalu, 5 tahun, 6 tahun yang lalu itu 
ada seperti itu. Tetapi lambat laun itu kok agak pelaksanaannya kurang 
baik sekali” 
5. Jenis kenakalan remaja seperti apa yang pernah terjadi di SMAN 6 
Yogyakarta? 
“Kalau dulu itu anak SMA 6 itu sebenarnya bukan anak bodoh ya mbak ya, 
anak SMA 6 itu anak pinter. Cuman karena mungkin ya peraturan itu 
diterapkan tidak terlalu baik, sehingga pelanggaran-pelanggaran itu ada 
pembiaran yang akhirnya anak itu keblabasan kenakalannya, kemudian 
mungkin peran demokrasi itu kurang terbuka. Artinya kurang ada dialog 
antara siswa dengan pihak sekolah, entah kepala sekolah atau guru, kurang 
keterbukaan dengan siswa, kemudian kurang diberikan punishment ketika 
anak itu nakal, kemudian ee... terjadinya dulu ya mungkin tuh karena saya 
tidak mengalami lama yah, sekolahan SMA 6 itu kan nyaman itu baru 
sebetulnya bisa dikatakan 5 atau 6 tahun ini mbak. Dulu-dulu kan brutal 
anak-anak itu, brutal itu kan nggak tau anak-anak lingkungan yah, kalau 
sekolah sih selalu memberikan hal-hal yang terbaik pastinya. Guru-guru itu 
juga, waktu itu juga saya nggak ngerti karena saya masuk di SMA 6 tuh 
SMA 6 ya sudah seperti itu anak-anaknya tapi itu hanya oknum mbak. Tidak 
semua SMA 6 seperti itu, wong yang baik-baik yang pinter-pinter yang 
cerdas-cerdas yang kreatif itu juga jauh lebih banyak. Misalnya dari 755 
siswa sekarang kalau 10 saja siswa itu brutal, sekolah itu sudah jadi rusak. 
Secara image masyarakat itu kan yang terdengar itu kan kebrutalannya 
bukan yang baik-baiknya” 
6. Selama 5 atau 6 tahun terakhir ini apakah pernah terjadi kenakalan 
seperti itu lagi? 
“Enggak, enggak ada. Ya ada gesekan-gesekan kecil tapi teratasi ya anak 
itu karena dulu, karena anak itu terus diubah ya antara sekolah-sekolah 
kita itu nggak punya ciri khas sekarang menjadi sekolah research kan 
mbak. Dirubah menjadi pikiran-pikiran anak itu diarahkannya kesana dan 
saya dengan beberapa teman memang memberikan atau menerapkan 
aturan terhadap anak yang kurang baik, kita itu sangat tegas sekali. Dan 
bisa dikatakan mungkin diantara guru itu ada beberapa guru killer itu biar 
aja, karena untuk merubah dari hal yang buruk ke hal baik kan juga butuh 
sebuah proses perjuangan. Dan akhirnya dialihkan ke research itu 
akhirnya, nah sekarang sudah terbiasa research sehingga akhirnya 
pemikiran-pemikiran untuk nakal itu berkurang sekali. Dan hampir 





7. Nilai karakter apa yang diterapkan dalam kebijakan pendidikan 
karakter di SMAN 6 Yogyakarta? 
“Kalau saya ya itu tadi, tapi kalau guru lain saya nggak ngerti. Ya kalau 
guru lain saya tidak tahu ya. Kalau yang saya ya sebenarnya sudah 
terintegrasi ke pelajaran PKn ya tapi kalau guru lain saya nggak ngerti” 
8. Bagaimana anda mengintegrasikan kebijakan pendidikan karakter 
dalam mata pelajaran PKn? 
“Kalau misalnya mbak, misalnya begini kalau pelajarannya kurikulum 
2013 tentang hak asasi manusia ya itu di sekolah. Nah hak asasi manusia 
itu pendidikan karakter yang ada di dalamnya itu kan bagaimana anak itu 
menanamkan dirinya itu untuk mengerti juga hak asasinya orang lain kan. 
Jadi memahami hak asasinya orang lain. Kemudian dari karakter itu 
sendiri kan sebetulnya sifat yaitu sikap anak, jati diri anak itu kan kalau 
bisa itu kan deket banget dengan moral yah itu kalau bisa dia itu menjadi 
siswa yang baik. Kalau saya itu banyak sekali mbak, karena kalau untuk 
kelas 1 itu walaupun saya nggak mengajar tapi saya melihat itu kan tentang 
yah hak asasi manusia. Kalau saya ini kebetulan kan kelas 12 kan 
Pancasila sebagai ideologi terbuka nah itu kan disitu kan penuh dengan 
karakter mbak. Dari sila pertama itu seperti apa, sila kedua seperti apa, 
sampai sila kelima. Apa yang sudah anda lakukan terhadap semua sila yang 
pernah kamu pelajari di PKn itu sudah kamu terapkan dalam kehidupanmu 
sehari-hari apa enggak, nah itulah pendidikan karakter disitu”  
 
9. Menurut anda seberapa penting pendidikan karakter di SMAN 6 
Yogyakarta? 
“Ya kalau penting ya penting mbak ya, karena dari pendidikan karakter itu 
kan untuk menghalau kenakalan anak-anak sebetulnya disadarkan anak-
anak itu dengan pendidikan karakter di masing-masing bidang studi kan 
lain ya. Cara menanamkan ke anak, nah itu harus ada. Kenapa? Ya karena 
supaya anak-anak itu bisa maju secara pendidikan, tetapi secara sosialnya 
itu juga bagus. Jadi menurut saya sangat penting sekali di SMA 6 supaya 
tidak kembali seperti yang dulu lagi. Jadi tetap menjadi sekolah yang baik” 
10. Apakah sudah efektif implementasi pendidikan karakter di SMAN 6 
Yogyakarta dalam meminimalisasi kenakalan remaja? 
“Yah benar sudah sangat efektif, untuk saya lho. Mungkin untuk yang lain 
mungkin iya juga. Dan itu kan menularkan mbak baik itu, oh yang dulu 
sudah nggak nakal kok oh saya nggak akan nakal lagi. Oh yang dulu nggak 
pernah bolos, saya juga nggak lagi. Oh kakak-kakak kelas saya sudah tidak 
menekan pada adik-adiknya oh saya juga ngga akan menekan ke adik-adik 
saya. Nah itu kan sebetulnya hal yang baik itu bisa menurun, tapi kalau 
dulu waah kalau sekolah itu pulang sekolah bolos masih dolan kemana-
mana mukulin orang dijalan, mencari musuh dan sebagainya. Itu dulu tapi 





11. Faktor apa yang mendukung dan menghambat dalam proses kebijakan 
pendidikan karakter dalam meminimilasisasi kenakalan remaja di 
SMAN 6 Yogyakarta? 
“Kalau saya hambatan nggak ada, kalau saya. Karena PKn itu 
pelajarannya luwes kan ya mbak karena di PKn itu sebetulnya pelajaran 
yang bisa memberitahukan ke anak hal-hal yang baik, hal-hal yang 
bermanfaat, terhadap semua perkembangan ekonomi, politik, sosial, dan 
budaya di masyarakat. Itu langsung masuk semua itu disitu jadi nggak ada 
kendala sebenarnya. Dan saya nggak merasa ada kendala” 
 
Nama   : DA 
Jabatan   : Wali Kelas 
Waktu Wawancara : 31 Agustus 2016 
Tempat Wawancara : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
 
Hasil Wawancara 
1. Sejak kapan ada kebijakan pendidikan karater di SMAN 6 
Yogyakarta? 
“Kebijakan karakter nek tahun e aku lupa mbak tapi kalau pendidikan budi 
pekerti itu kan sudah lama diberlakukan untuk sebagai seorang guru, 
sebagai seorang wali kelas harus memebrikan contoh-contoh untuk berbudi 
pekerti luhur, siswa bagaimana ke guru atau orang tua, begitu pun dengan 
guru atau orang tua pada anak. Kalau karakter ya kebijakannya mengikuti 
dari pemerintah, tapi budi pekerti itu sudah lama” 
2. Sejak kapan anda mengajar di SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
“Sejak tahun 1999 dan sering menjadi wali kelas dari tahun 2009” 
3. Apa tujuan dari adanya kebijakan pendidikan karakter di SMAN 6 
Yogyakarta? 
“Mendidik atau memberikan perubahan sikap pada anak yang tadinya 
mungkin karena sering kita temukan berperilaku tanda kutip yang kurang 
sopan. Makanya kita wajib mengingatkan kan ada tata tertib dari sekolah 
dan kita sebagai guru wajib menegakkan itu” 
4. Apa bentuk program khusus pendidikan karakter yang selama ini telah 
diterapkan dan membawa dampak dalam pengurangan kenakalan 
remaja? 
“Pendidikan karakter itu kan sudah ada di silabus ya mbak ya. Itu yang kita 
kembangkan sesuai dengan pelajaran kita masing-masing itu dengan 
disiplin, jujur, kemudian tanggung jawab semacam seperti itu. Ada dalam 
silabus misalnya saya guru IPA ya guru Biologi misalnya untuk tentang 
kejujuran itu misalnya dalam praktek dalam pengamatan nah itu anak-anak 
harus mengamati misalnya itu nanti lho kok beda .dengan buku lho kok 
seperti itu. Nah kita berikan misalnya sel kok bentuknya nggak kotak-kotak 
ya mungkin karena bentuk sayatannya yang  terlalu tebal atau tidak utuh” 
5. Apakah program pendidikan karakter di SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
“Saya sudah lama ya disini dulu itu anak-anak ya nakalnya nggak karuan 




membutuhkan suatu yang seperti karakter anak harus jujur, kemudian 
tanggung jawab kemudian melakukannya dengan sungguh-sungguh. Itu 
dulu program yang kita berlakukan adalah pengefektifan ekskul, kalau dulu 
mungkin ada ekskulnya tetapi pemberlakuannya tidak serius. Dan kita 
komitmen dari pengampu ekskul dengan dari presensi, diberi tugasnya, 
kemudian anak diberi aturannya, harus melakukan kegiatan sesuatu dengan 
dibawah pengawasan guru. Itu ternyata bisa mengubah. Misalnya saya di 
karya ilmiah ya, diberi pembekalan karya, menulis karya, kemudian diberi 
kesempatan untuk melakukan penelitian, diikutkan lomba, sedikit banyak 
sekolah akan membantu dari pembiayaan dan itu ternyata banyak 
perubahan dan banyak yang juara. Kemudian diumumkan akhirnya banyak 
yang ikut itu. Kemudian yang lain-lain juga seperti baskte, voli, musik itu 
mereka diikutkan lomba. Seperti paduan suara dan KIR nya SMA 6 itu kan 
bagus, jadi semua benar-benar diurus. Misalnya kalau latihan kan perlu 
kedisiplina dan tanggung jawab itu kan termasuk karakter” 
6. Bagaimana dengan kenakalan remaja di SMAN 6 Yogyakarta dari 
tahun ke tahun? 
“Kalau kenakalan sangat menurun drastis. Saya disini itu lama mulai dari 
tahun 2009 perkelahian-perkelahian udah mulai bisa nggak ada lagi ada 
kenakalan sudah tidak terdengar lagi” 
7. Jenis kenakalan remaja seperti apa yang pernah terjadi di SMAN 6 
Yogyakarta? 
“Kalau yang dulu itu tawuran dan suka ngompas atau malak itu sering 
terjadi. Kalau dulu itu misalnya untuk akan ada kegiatan mereka suruh 
membayar atau iuran misalnya anak dikasih jatah satu kelas butuhnya 
misal satu kelas diwajibkan menyetor 100 ribu. Tapi sekarang nggak gitu, 
anak-anak sekarang usaha dana dengan jualan. Nah itu sudah 
menumbuhkan karakter jadi anak sudah menumbuhkan karakter yang jujur, 
kreatif juga tanggung jawab” 
8. Apa yang anda lakukan untuk mengatasi kenakalan remaja pada siswa 
di kelas? 
“Penanganan dengan pendekatan personal, nanti kalau tidak bisa baru 
dengan guru lain, BK atau orang tua, kalau perlu psikiater. Tapi kalau saya 
belum pernah kalau psikiater” 
9. Apa arti penting pendidikan karakter bagi SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
“Sangat penting karena kalau kita tidak mengupayakan pendidikan 
karakter, anak-anak nggak tahu dan anak-anak nggak merasa dia disapa 
atau diperhatikan. Nah kalau kita lepas saja mereka nggak bisa” 
10. Menurut anda sudah efektif kah kebijakan pendidikan karakter dalam 
meminimalisasi kenakalan remaja di SMAN 6 Yogyakarta? 
“Kalau efektif ya sudah efektif sekali mbak pendidikan karakter disini di 
SMA Negeri 6 Yogyakarta, ya dapat terlihat sangat berbeda jauh 





11. Faktor apa yang mendukung dan menghambat dalam proses kebijakan 
pendidikan karakter dalam meminimalisasi kenakalan remaja di 
SMAN 6 Yogyakarta? 
“Kendalanya ya itu tadi dari kadang dari karakter anak sendiri itu susah 
diatur atau memang dia merasa tidak perlu bisa juga cuek begitu. Kalau 
mereka sendiri tidak masalah nah kalau mereka berkelompok nah itu nanti 
yang akan berbeda dalam hal penanganannya. Biasanya kita dekati secara 
personal, karena kalau langsung kita tegur anak mereka pasti akan merasa 
diperhatikan” 
 
Nama   : SH 
Jabatan   : Wali Kelas 
Waktu Wawancara : 29 Agustus 2016 
Tempat Wawancara : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
 
Hasil Wawancara 
1. Sejak kapan ada kebijakan pendidikan karater di SMAN 6 
Yogyakarta? 
“Sudah, ya sudah sejak beberapa tahun ini sudah lama” 
2. Apa tujuan dari adanya kebijakan pendidikan karakter di SMAN 6 
Yogyakarta? 
“Tujuannya ya ada kaitannya dengan sikap anak to, supaya anak jadi 
sopan santun dan sebagainya” 
3. Sudah berapa kali anda menjadi wali kelas di SMA Negeri 6 
Yogyakarta? 
“Pokoknya ya hampir tiap tahun jadi wali kelas, iya heem tiap tahun ajaran 
ya tidak mesti saya kadang kelas X kadang kelas XI” 
4. Apa bentuk program khusus pendidikan karakter yang selama ini telah 
diterapkan dan membawa dampak dalam pengurangan kenakalan 
remaja? 
“Kalau saya tidak khusus begitu diselipkan di setiap saya ngajar begitu, 
tidak khusus ooh hari ini ee...hari ini pendidikan karakter tidak ya.hanya 
diselipkan saja. Biasanya kan pendidikan karakter guru agama karo guru 
PKn. Misalnya nilai disiplin ya siswa datang tepat waktu, kalau di mata 
pelajaran ya ehm..mengerjakan tugas tepat waktu, datang dan masuk kelas 
tepat waktu begitu menurut saya” 
5. Seberapa penting arti pendidikan karakter? 
“Yo penting, ya penting untuk itu untuk anak-anak” 
6. Bagaimana dengan kenakalan remaja di SMAN 6 Yogyakarta dari 
tahun ke tahun? 
“Ya saya kira sekarang sudah nggak begitu masalah lagi anak-anak pada 
santun ehm..datang juga salaman, pulang juga salaman, itu. Saya mengajar 






7. Jenis kenakalan remaja seperti apa yang pernah terjadi di SMAN 6 
Yogyakarta? 
“Ya sekitar tahun 2000an itu sudah mulai berkurang. Itu sekitar sebelum 
tahun 2000 anak-anak pada tawuran terus anak-anak pada ngerusak pagar 
itu tahun berapa yah sudah lama banget sekitar tahun 1990an” 
8. Bagaimana dengan pengamatan anda selama menjadi wali kelas, 
terkait dengan bentuk kenakalan remaja di kelas? 
“Kalau ibu sih merasanya anak-anak pada nggak ada yang nakal ya, pada 
manis-manis tuh. Nggak ada yang nakal, opo karena ibu sudah tua terus 
anak-anak pada segan ya mungkin karena itu juga” 
9. Apa yang anda lakukan untuk mengatasi kenakalan remaja pada siswa 
di kelas? 
“Ya mungkin diberikan nasihat gitu aja. Kalau membolos yo mungkin masih 
ada mungkin. Tapi ya jarang nih. Tapi setiap yang saya jumpain ini anak-
anak selalu ada” 
10. Menurut anda sudah efektif kah kebijakan pendidikan karakter dalam 
meminimalisasi kenakalan remaja di SMAN 6 Yogyakarta? 
“Yo sudah lah ya, heem begitu” 
11. Faktor apa yang mendukung dan menghambat dalam proses kebijakan 
pendidikan karakter dalam meminimalisasi kenakalan remaja di 
SMAN 6 Yogyakarta? 
“Yang ya mendukung ya kita guru-guru ya opo ya...guru-guru 
memperlakukan anak-anak seperti anak sendiri begitu. Kalau faktor 
hambatan ehm..opo ya..koyoke saya merasa tidak ada faktor hambatan ya” 
 
Nama   : BL 
Jabatan   : Siswa 
Waktu Wawancara : 06 September 2016 
Tempat Wawancara : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
 
Hasil Wawancara 
1. Apa yang kamu ketahui tentang pendidikan karakter? 
“Pendidikan karakter itu pendidikan yang memberikan pengetahuan dan 
apa ya ehm..membentuk karakter menjadi lebih baik, contohnya ke sikap 
sama pola pikir mungkin mbak” 
2. Apakah tujuan pendidikan karakter? 
“Untuk membangun eh, juga membentuk sikap perilaku menjadi sangat 
jauh lebih baik dari sebelumnya, ke arah yang positif pokoknya mbak” 
3. Mengapa anda tertarik masuk di SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
“Tertariknya sih apa ya, ehm..ini mbak kalau dulu saya masuk sih ya sesuai 
dengan NEM saya. Kalau saya disini juga saran dari orang tua saya juga. 







4. Bagaimana pendapat anda dengan keadaan sekolah, kepala sekolah 
maupun guru serta lingkungan sekitar di SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
“Keadaan kayak guru, kepsek, waka sama lingkungan baik banget disini 
mbak. Siswa itu ya mbak nggak apa ya.. ehm..takut sama guru atau mereka 
itu kalau pas lagi ada masalah. Ya apa ya terbuka lah” 
5. Bagaimana pendapat anda terkait kegiatan belajar mengajar maupun 
kegiatan pengembangan di SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
“Kalau pengembangan itu ekskul ya mbak, itu tuh disini menyenangkan. 
Jadi kita punya tanggung jawab gimana caranya untuk memunculkan 
prestasi, atau juara-juara pas lomba. Kalau pelajaran ya baik juga, kalau 
nggak paham diulangi sampek paham, hehe. Nggak ada perbedaan lah 
mbak” 
6. Adakah peraturan atau kegiatan wajib yang harus dilakukan oleh 
siswa selama berada di SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
“Kalau peraturan wajib sih banyak mbak, tapi yang kadang tuh ini mbak 
pas masuk sekolah itu baju harus rapi terus nggak boleh neko-neko” 
7. Bagaimana dengan kenakalan remaja di SMAN 6 Yogyakarta dari 
tahun ke tahun? 
“Kenakalan remaja itu nggak ada mbak disini yang parah ya, kayak 
tawuran gitu nggak ada. Mesti kan kadang orang masih nganggap SMA 6 
kayak gitu lah gini lah, tapi mereka tuh ya mbak nggak tau kalau disini tuh 
nggak ada gitu-gitu lagi. Lha kemarin itu kapan ya 3 atau 4 bulan lalu itu 
ada yang bleyer motor di depan sekolah sama nyoret tembok sekolah pas 
malem-malem gitu ya kita biasa aja. Ya marah sih marah mbak, tapi ya 
nggak penting ngurusin yang begituan. Terus akhirnya ketahuan siapa yang 
melakukan ya langsung diurus sama pihak sekolah. Sebenarnya sih ada 
yang kemakan emosi gara-gara itu ya mbak, ya siapa sih yang mau 
sekolahnya dicorat-coret temboknya. Tapi ya akhirnya di damaikan sama 
sekolah, nggak sampek tawuran kalau itu mbak cuma emosi banget sempet 
dikejar sama dia” 
8. Jenis kenakalan remaja seperti apa yang pernah terjadi di SMAN 6 
Yogyakarta? 
“Nggak ada mbak, paling ya apa ya, biasa sih mbak gitu” 
9. Menurut pengamatan anda sebagai siswa sudah efektif kah kebijakan 
pendidikan karakter di SMA Negeri 6 Yogyakarta khususnya dalam 
meminimalisasi kenakalan remaja? 
“Udah bagus kalau disini, antar guru sama siswa apa siswa ke guru juga 
saling menghormati. Punya etika ya mbak kalau disini” 
10. Apakah manfaat yang anda dapatkan terkait dengan pembentukan 
karakter di SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
“Ya itu tadi saya jadi ngerti gimana bersikap sama orang tua, terus apalagi 
disiplin itu mbak juga kalau buang sampah ya harus ke tempat sampah. 







Nama   : CN 
Jabatan   : Siswa 
Waktu Wawancara : 12 September 2016 
Tempat Wawancara : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
 
Hasil Wawancara 
1. Apa yang kamu ketahui tentang pendidikan karakter? 
“Pendidikan karakter itu untuk mengubah sikap siswa jadi lebih baik. Ya 
lebih ke sikap perilaku ya mbak” 
2. Apakah tujuan pendidikan karakter? 
“Tujuannya untuk membentuk juga mengubah itu tadi ke arah yang lebih 
baik” 
3. Mengapa anda tertarik masuk di SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
“Yang pasti kalau saya disesuaikan dengan NEM saya ya mbak. Kalau 
tertarik sih SMA 6 itu udah beda dibanding denga image yang dulu. Sudah 
baik lah ini mbak SMA 6, kan saya asli Jogja jadi orang tua saya cerita itu 
ehmm..apa ya udah jauh banget lah mbak. Malah menurut saya sudah bisa 
bersaing dengan sekolah lain” 
4. Bagaimana pendapat anda dengan keadaan sekolah, kepala sekolah 
maupun guru serta lingkungan sekitar di SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
“Lingkungan disini sangat mendukung buat belajar, terus kalau guru sama 
kepalas sekolah maupun wakanya baik sih mbak ada pendekatan gitu ke 
siswa sama yang lain” 
5. Bagaimana pendapat anda terkait kegiatan belajar mengajar maupun 
kegiatan pengembangan di SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
“Baik banget mbak. Apalagi kalau pas nggak ngerti materi yang mana gitu 
kadang guru langsung ngulangi diajari sampek ngerti” 
6. Adakah peraturan atau kegiatan wajib yang harus dilakukan oleh 
siswa selama berada di SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
“Yang ada di tata tertib pastinya terus sama itu mbak pakaian rapi dan 
bersih, kalau nggak rapi nanti ditegur pas di depan waktu mau masuk” 
7. Bagaimana dengan kenakalan remaja di SMAN 6 Yogyakarta dari 
tahun ke tahun? 
“Waduh kalau nakal-nakal gitu kayak tawuran sudah nggak ada sih mbak 
disini. Biasa aja sih kalau nakal-nakal gitu mbak. Nggak ada lah yang 
parah-parah gitu lagi” 
8. Jenis kenakalan remaja seperti apa yang pernah terjadi di SMAN 6 
Yogyakarta? 
“Ya itu tadi mbak yang biasa-biasa aja, palingan kalau ditegur yaudah 
selesai besok nggak ngulang. Paling ini mbak misal kayak baju pas jam 
mau pulang agak nggak rapi terus ditegur” 
9. Menurut pengamatan anda sebagai siswa sudah efektif kah kebijakan 
pendidikan karakter di SMA Negeri 6 Yogyakarta khususnya dalam 
meminimalisasi kenakalan remaja? 
“Kalau sih sudah bagus mbak, ya buktinya ini anak-anaknya sopan-sopan 




10. Apakah manfaat yang anda dapatkan terkait dengan pembentukan 
karakter di SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
“Kalau saya apa ya ehm..anak-anaknya jadi lebih ngerti mana yang baik 






Nama   : GS 
Jabatan   : Siswa 
Waktu Wawancara : 08 September 2016 
Tempat Wawancara : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
 
Hasil Wawancara 
1. Apa yang kamu ketahui tentang pendidikan karakter? 
“Pendidikan karakter itu apa ya ehm..pendidikan untuk mengubah karakter 
menjadi lebih baik. Gitu mbak pokonya, hehe” 
2. Apakah tujuan pendidikan karakter? 
“Kalau tujuannya untuk mendidik dan mengubah sikap perilaku jadi lebih 
baik. Ya punya etika gitu lah mbak” 
3. Mengapa anda tertarik masuk di SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
“Kalau saya tertariknya di research schoolnya itu mbak, saya kan pengen 
tahu itu apa sih penelitian itu. Kan dulu pas SMP nggak pernah ada gitu-
gituannya. Tapi pas ngerti ya menarik juga sih, ini makanya saya ikut KIR” 
4. Bagaimana pendapat anda dengan keadaan sekolah, kepala sekolah 
maupun guru serta lingkungan sekitar di SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
“Kalau kayak kepsek, guru atau waka nya itu baik sih mbak, kadang kalau 
kita ada masalah gitu kadang kita bisa cerita ya mereka lebih dekat dengan 
siswa. Ya termasuk kepala sekolah walaupun biasanya kalau di sekolah lain 
kadang Cuma di ruangan tapi disini suka keliling mantau-mantau gitu, 
kadang ngobrol lagi apa gitu, hehe” 
5. Bagaimana pendapat anda terkait kegiatan belajar mengajar maupun 
kegiatan pengembangan di SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
“Pas di kelas baik sih mbak, gurunya sabar-sabar disini kadang kalau 
nggak ngerti ya diulang lagi. Terus kalau ekskul sih disini baik juga ya 
contohnya banyak lah itu mbak yang juara-juara” 
6. Adakah peraturan atau kegiatan wajib yang harus dilakukan oleh 
siswa selama berada di SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
“Peraturan sekolah ada sih, tapi kalau yang wajib banget apa ya ehmm...itu 
mbak anu.. seragam sekolah kudu rapi, hehe. Ya kalau nggak gitu ya sudah 
di stop mbak pas sebelum masuk sekolah gitu” 
7. Bagaimana dengan kenakalan remaja di SMAN 6 Yogyakarta dari 
tahun ke tahun? 
“Yang nakal-nakal kayak imagenya yang dulu nggak ada banget sih mbak. 




ya anak-anak cuek aja tuh. Ora penting mbak ngono kui, ora jelas lah, yo 
ora mutu banget ngopo golek mungsuh. Ngapiki sekolah wae sik lah mbak, 
hehe” 
8. Jenis kenakalan remaja seperti apa yang pernah terjadi di SMAN 6 
Yogyakarta? 
“Tawuran sudah nggak ada ya mbak, tapi kalau nakal-nakal itu apa ya 
anu..ehmm..palingan ya suka bandel-bandel dikit gitu mbak pas istirahat 
kan kadang kesel yo mbak, terus kelambine metu gitu itu ya ditegur tapi 
yawis bar mbak” 
9. Menurut pengamatan anda sebagai siswa sudah efektif kah kebijakan 
pendidikan karakter di SMA Negeri 6 Yogyakarta khususnya dalam 
meminimalisasi kenakalan remaja? 
“Efektif ya udah sih mbak. Ya bisa dilihat nih udah nggak ada tawuran, 
tukaran-tukaran koyok bandem-bandeman watu kayak cerita bapak ibu 
saya itu dulu sini parah banget mbak nakalnya. Sekarang nggak nih, sudah 
sangat baik sekali” 
10. Apakah manfaat yang anda dapatkan terkait dengan pembentukan 
karakter di SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
“Kalau pas ditegur-tegur gitu saya ya jadi ngerti dan berusaha nggak 
ngulangi lagi kayak gitu mbak. Ya apa ya manfaatnya, saya jadi lebih baik 
lah mbak, kayak berpakaian juga ya jadi lebih disiplin” 
 
Nama   : TE 
Jabatan   : Siswa 
Waktu Wawancara : 05 September 2016 
Tempat Wawancara : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
 
Hasil Wawancara 
1. Apa yang kamu ketahui tentang pendidikan karakter? 
“Ya tujuannya untuk membentuk karakter kita supaya lebih baik ya kayak 
gitu lah pokoknya” 
2. Apakah tujuan pendidikan karakter? 
“Ya supaya kedepannya lebih baik” 
3. Mengapa anda tertarik masuk di SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
“Sebenarnya dulu itu mau masuk SMA tapi bingung mau masuk kemana, ya 
karena NEMnya gradenya sama SMA 6 ya masuk SMA 6. Tapi kalau 
tertariknya sama SMA mana ya kayaknya sama aja” 
4. Bagaimana pendapat anda dengan keadaan sekolah, kepala sekolah 
maupun guru serta lingkungan sekitar di SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
“Kalau guru di SMA 6 itu ya agak bebas sih mbak, jadi kalau mau cerita 
gitu ada masalah bisa. Kalau kepala sekolah emang benar-benar negakin 







5. Adakah peraturan atau kegiatan wajib yang harus dilakukan oleh 
siswa selama berada di SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
“Kalau pelajaran ya yang wajib kalau kelas 10 dan 11 itu disuruh bikin 
penelitian kayak gitu. Itu masuk pelajaran dasar penelitian ada mata 
pelajarannya sendiri” 
6. Bagaimana dengan kenakalan remaja di SMAN 6 Yogyakarta dari 
tahun ke tahun? 
“Kalau kenakalan itu sudah kurang banget sih mbak. Tapi emang biasanya 
yang bikin ribut itu dari SMA lain SMA 9. Tapi sudah nggak lagi kok mbak, 
apalagi tawuran-tawuran gitu sudah nggak ada” 
7. Jenis kenakalan remaja seperti apa yang pernah terjadi di SMAN 6 
Yogyakarta? 
“Apa ya mbak kalau yang parah kayak itu tadi tawuran sama berkelahi 
nggak ada sih mbak. Beda lah pokoknya sama yang dulu sekarang ini itu” 
8. Menurut pengamatan anda sebagai siswa sudah efektif kah kebijakan 
pendidikan karakter di SMA Negeri 6 Yogyakarta khususnya dalam 
meminimalisasi kenakalan remaja? 
“Ya disini sudah bagus sih mbak pendidikan karakter kayak kedisiplinan itu 
bagus banget. Tapi menurut saya pendidikan karakter itu bagusnya kalau di 
SD atau SMP gitu, karena agak susah sih mbak kadang kalau harus 
membentuk karakter lagi. Kan SMA mesti sudah kebentuk” 
9. Apakah manfaat yang anda dapatkan terkait dengan pembentukan 
karakter di SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
“Banyak sih ya mbak. Apalagi kalau pas ujian gitu, kalau pas ujian itu 
susah sih mbak nyonteknya, hehe. Soalnya satu kelas itu kita dicampur 
sama anak kelas 10 sama kelas 12. Jadi kalau mau nanya sekitarnya susah 






















Lampiran 6. Reduksi Display Data dan Kesimpulan Wawancara 
 
 
Reduksi Display Data dan Kesimpulan Hasil Wawancara 
Implementasi Kebijakan Pendidikan Karakter dalam Meminimalisasi 
Kenakalan Remaja di SMA Negeri 6 Yogyakarta 
 
1. Sejak kapan mulai adanya kebijakan pendidikan karakter di SMAN 6 
Yogyakarta? 
SH : “sudah, ya sudah sejak beberapa tahun sudah lama” 
AF : “Kalau pendidikan karakter itu kita pendidikan bagaimana 
pun juga kan meskipun ada regulasi atau tidak kan kita ada 
arah untuk kesana kemudian diperkuat dengan regulasi yang 
ada sekarang itu” 
YK : “Sebenarnya pendidikan karakter itu diajarkan terus yang 
nggak cuma waktu itu sudah mode mungkin anak-anak muda 
yang terbiasa dengan senioritas yang senior itu dan 
seterusnya dan seterusnya. Itu cuma kebiasaan aja yang 
kemudian dibentuk – dibentuk  ya dibuat sistem di sekolah ini 
supaya anak itu teralihkan dari hal-hal yang hanya brugudak 
bruguduk......” 
IA : “Kalau kebijakan pendidikan karakter itu sebenarnya 
melekat di PKn mbak dan secara otomatis kita sebagai guru 
itu memberikan. Sebenarnya pendidikan karakter itu 
dicanangkan atau enggak dicanangkan oleh pemerintah 
setiap guru pasti setiap muatan pasti ada pendidikan 
karakter, itu sudah pasti” 
Kesimpulan : Pendidikan karakter sudah lama ada di dalam proses 
pendidikan di sekolah-sekolah termasuk di SMA Negeri 6 
Yogyakarta. Tujuan dari pendidikan serta seorang pendidik 
sendiri adalah untuk membentuk dan mendidik siswa agar 
lebih baik lagi. Sebelum adanya kebijakan pendidikan 
karakter, sudah sejak lama guru dalam setiap mata 
pelajarannya menyisipkan beberapa nilai-nilai karakter dalam 
proses belajar mengajarnya. 
2. Apa tujuan dari adanya kebijakan pendidikan karakter di SMAN 6 
Yogyakarta? 
M : “Ya karena memang tujuan pendidikan nasional itu yang 
pertama bertujuan untuk ehm..mewujudkan peserta didik 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, berbudi pekerti luhur, cerdas, kreatif, 
inovatif dan mandiri. Jadi yang namanya tugas kepala 
sekolah yang pertama itu adalah bagaimana anak-anak itu 
bisa memiliki keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan 





GK : “.....Tujuannya bagaimana membiasakan dari warga 
sekolah bukan saja siswa saja menjalankan nilai-nilai yang 
ada. Artinya nanti sudah itu akan menjadi budaya. Jadi 
biarlah untuk salam, senyum, tegur, sapa itu nanti jadi 
budaya.....” 
AS : “.....Tujuannya bagaimana membiasakan dari warga 
sekolah bukan saja siswa saja menjalankan nilai-nilai yang 
ada. Artinya nanti sudah itu akan menjadi budaya. Jadi 
biarlah untuk salam, senyum, tegur, sapa itu nanti jadi 
budaya.....” 
Kesimpulan : Pelaksanaan pendidikan karakter dilakukan dengan 
memberikan pembiasaan pada siswa agar siswa memiliki 
nilai-nilai karakter yang diharapkan oleh sekolah. Selain itu 
harapan dari pembiasaan ini dapat dibawa oleh siswa sampai 
selamanya, sehingga pembentukan karakter ini harapannya 
tidak hanya berlangsung ketika siswa berada di sekolah. 
Tujuan sekolah memberikan pembiasaan-pembiasaan baik 
seperti pernyataan di atas, yaitu agar siswa dapat menjadi 
pribadi yang lebih baik dan berbudi pekerti luhur seperti 
halnya dengan tujuan pendidikan nasional. 
 
3. Apa sajakah nilai-nilai karakter yang ditanamkan pada siswa di SMA 
Negeri 6 Yogyakarta? 
M : “Di pedomannya kan ada 18 nilai-nilai karakter tetapi yang 
kami kembangkan muali sejak awal saya itu yang ingin kami 
bangun adalah kejujuran. Karena menurut saya nilai 
kejujuran adalah pangkal dari nilai-nilai karakter lainnya. 
Karena ketika anak itu jujur maka ia akan otomatis akan 
disiplin akan tanggung jawab dan sebagainya. Karena saya 
itu yang nomor satu itu ya kejujuran itu” 
GK : “Kalau nilai karakter ya harapannya semua nilai karakter 
yang ada. Yang tertulis di regulasinya itu kan ada 18 itu, jadi 
harapannya semuanya tercapai. Untuk SMA 6 mempunyai 
ikon research. itu jelas dari apa ya ehm..dari research itu 
jelas misalnya mengharagai ciptaan Tuhan, kemudian 
menghormati orang lain, kemudian untuk dia mau 
demokratis menerima pendapat orang lain, kemudian mau 
menghormati hasil karya orang lain, kemudian dan 
sebagainya itu. Kemudian dari langkah research tadi itu 
karakter-karater itu akan banyak disana” 
AF : “Kalo secara apa ya ehm.. per judul, per kurikulum, kita 
memang tidak memakai itu ya. Tetapi apa pun itu yang baik 
memang itu yang kita harapkan, minimal anak itu bisa jujur, 
kaitannya apa jujur itu ada kaitannya dengan prestasi, 
dengan cara belajar, ketika ulangan itu kan penting jujur, 




atau lapor ke sekolah, disini ada kantin kejujuran itu untuk 
menanamkan budaya jujur” 
Kesimpulan : SMA Negeri 6 Yogyakarta mengharapkan 18 nilai karakter 
dapat tertanamkan. Sementara itu SMA Negeri 6 Yogyakarta 
dalam implementasi pendidikan karakter menjadikan nilai 
kejujuran sebagai nilai dasar dari semua nilai karakter yang 
ada. 
 
4. Bagaimana arti pendidikan karakter bagi SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
DA : “Sangat penting karena kalau kita tidak mengupayakan 
pendidikan karakter, anak-anak nggak tahu dan anak-anak 
nggak merasa dia disapa atau diperhatikan. Nah kalau kita 
lepas saja mereka nggak bisa” 
IA : “Ya kalo penting ya penting mbak ya, karena dari 
pendidikan karakter itu kan untuk menghalau kenakalan 
anak-anak sebetulnya disadarkan anak-anak itu dengan 
pendidikan karakter di masing-masing bidang studi kan lain 
ya. Cara menanamkan ke anak, nah itu harus ada. Kenapa? 
Ya karena supaya anak-anak itu bisa maju secara 
pendidikan, tetapi secara sosialnya itu juga bagus. Jadi 
menurut saya sangat penting sekali di SMA 6 supaya tidak 
kembali seperti yang dulu lagi. Jadi tetap menjadi sekolah 
yang baik” 
M : “.....memang di SMA 6 ini harus dibangun pendidikan 
karakter cara mengembangkan pendidikan karakter itu 
melalui yang pertama itu pengkondisian, yang kedua melalui 
pembiasaan, yang ketiga melalui keteladanan dan yang 
keempat budaya, menjadi budaya sekolah” 
Kesimpulan : SMA Negeri 6 Yogyakarta menganggap pendidikan 
karakter itu sangat penting. Tujuan dari adanya pendidikan 
karakter bagi SMA Negeri 6 Yogyakarta adalah untuk 
membentuk perilaku warga sekolah menjadi lebih baik serta 
berpendidikan. Karena pada sekitar tahun 1980, SMA Negeri 
6 Yogyakarta pernah dikenal sebagai sekolah tawuran atau 
sekolah yang menunjukkan adanya degradasi moral pada 
siswanya. Maka dari itu SMA Negeri 6 Yogyakarta sangat 
memperhatikan sekali pelaksanaan setiap program 
pendidikan karakter yang dilaksanakan. 
 
5. Apa sajakah program pendidikan karakter di SMAN 6 Yogyakarta? 
 
M : “.....Ini program yang baru ya, literasi itu dilakukan di 
kelas. Ada program literasi sama program peningkatan iman 
dan takwa atau kerohanian. Program literasi dilakukan 




dilakukan hari Jumat kemudian program peduli lingkungan 
atau adiwiyata itu dilakukan setiap hari Sabtu.....” 
GK : “setiap pagi itu siswa bersalaman pada bapak ibu guru 
yang bertugas di depan. Kemudian pada saat bertemu 
dengan bapak ibu guru mengucapkan salam sapa. Kemudian 
ketika masuk kelas sebelum pelajaran itu menyanyikan lagu 
Indonesia Raya, kemudian pada saat sebelum pulang 
menyanyikan lagu wajib seperti itu. Kemudian juga karena 
kita sekolah adiwiyata sebelum kegiatan itu melihat laci atau 
dimana itu dilihat masih ada sampah nggak, kalau masih ada 
diambil kemudian cepat dimasukkan ke tempat sampah 
sesuai entah kertas, organik atau pun anorganik seperti 
itu....” 
LD : “Itu pagi, jadi pagi itu kan ada bapak ibu guru yang 
berjaga di depan yang menyambut anak-anak itu, nah anak 
yang dia naik motor dia turun untuk menuntun dari gerbang 
sampai ke sampai nglewati bapak ibu guru yang jalan kaki 
dia langsung salaman. Dilakukan jam 06.00 WIB sudah ada 
Bapak Ibu guru sampai bel jam masuk, dibunyikan lagu 
Indonesia Raya. Pagi ada nyanyi Indonesia Raya, pulang 
sekolah nanti ada lagu nasional” 
Kesimpulan : SMA Negeri 6 Yogyakarta menanamkan beberapa nilai 
karakter dalam suatu kegiatan rutin yang cukup sederhana 
tetapi dapat mendekatkan antara siswa dengan guru, serta 
guru dengan siswa. Beberapa program tersebut antara lain, 
literasi, Imtaq, mentoring, salam pagi, mematikan mesin 
motor dan menuntun sampai dengan parkir, mengawali 
proses kegiatan belajar mengajar dengan menyanyikan 
Indonesia Raya kemudian mengkhirinya dengan lagu wajib 
 
6. Strategi apa yang digunakan untuk mendukung proses implementasi 
kebijakan pendidikan karakter dalam menimimalisasi kenakalan remaja 
di SMAN 6 Yogyakarta? 
DA  : “Saya sudah lama ya disini dulu itu anak-anak ya 
nakalnya nggak karuan heh nggak karuan sekali. Kemudian 
kita beri kegiatan yang itu membutuhkan suatu yang seperti 
karakter anak harus jujur, kemudian tanggung jawab 
kemudian melakukannya dengan sungguh-sungguh. Itu dulu 
program yang kita berlakukan adalah pengefektifan ekskul, 
kalau dulu mungkin ada ekskulnya tetapi pemberlakuannya 
tidak serius. Dan kita komitmen dari pengampu ekskul 
dengan dari presensi, diberi tugasnya, kemudian anak diberi 
aturannya, harus melakukan kegiatan sesuatu dengan 
dibawah pengawasan guru. Itu ternyata bisa mengubah” 
WS : “......sampai dulu SMA 6 mau menerima siswa yang putri 




kelasnya dipisahkan itu pernah. Istilahnya itu kan strategi 
dan cara, kita berkecimpung di dunia pendidikan yang 
sekolahnya ada negatifnya kita kan mencari strateginya 
seperti itu” 
Kesimpulan : SMA Negeri 6 Yogyakarta memang sudah sangat lama 
mengupayakan pendidikan karakter terutama tujuannnya 
untuk memperbaiki adanya degradasi moral yaitu 
permasalahan kenakalan remaja yang dilakukan oleh siswa. 
Kemudian semakin bertambahnya tahun beberapa kebijakan 
yang dibuat oleh SMA Negeri 6 Yogyakarta dengan 
menanamkan nilai karakter tersebut telah menunjukkan hasil  
 
7. Jenis kenakalan remaja seperti apa yang pernah terjadi di SMAN 6 
Yogyakarta? 
WS : “.....Kalau dulu hampir setiap hari ada kejadian tau-tau 
polisi datang dan jaga SMA 6 kan dulu gitu kan. Terus ada 
gesekannya mudah.  Kalo dulu istilahnya sumbu pendek kalo 
sekarang sudah sumbu panjang. Yang banyak kasus itu tahun 
80an.....” 
TS : “Dulu itu susah sekali mbak mengajar disini karena 
memang ehm..apa..begitu banyak..ehm..apa...kenakalan 
diantaranya ya perkelahian itu setiap tahun pasti ada dan 
bulannya itu bisa ditentukan. Jadi antara bulan agustus, 
september itu mesti ada perkelahian dengan sekolah lain. Ya 
itu dulu hampir setiap tahun ada pasti” 
IA : “Dulu-dulu kan brutal anak-anak itu, brutal itu kan nggak 
tau anak-anak lingkungan yah, kalo sekolah sih selalu 
memberikan hal-hal yang terbaik pastinya. Guru-guru itu 
juga, waktu itu saya juga nggak ngerti karena saya masuk di 
SMA 6 tuh SMA 6 ya sudah seperti itu anak-anaknya tapi itu 
hanya oknum mbak” 
Kesimpulan : Kenakalan remaja  atau sikap siswa yang menunjukkan 
degradasi moral pada sekitar tahun 1980 yang dilakukan oleh 
siswa SMA Negeri 6 Yogyakarta sangat tidak biasa. SMA 
Negeri 6 Yogyakarta pernah melalui masa degradasi moral 
pada siswa dengan ditunjukkannya muncul beberapa bentuk 
kenakalan remaja termasuk tawuran yang setiap tahunnya 
sering kali terjadi.  
 
8. Bagaimana anda mengintergrasikan kebijakan pendidikan karakter 
dalam mata pelajaran? 
YG : “Setiap mata pelajaran kebanyakan ada karakternya 
kecuali beberapa pelajaran kognitif. Contohnya seperti 
ajaran-ajaran gereja seperti itu, lalu misalnya tentang 
dogma-dogma, hirarki, hukum-hukum gereja ya ada 




Kalau dogma yang lebih sedikit ya tentang karakter itu 
karena isinya hanya ajaran gereja seperti itu” 
TS : “Ya dengan pelajaran agam Islam itu, melalui ya dengan 
cara diskusi kita tanya jawab, kita tanamkan nilai karakter 
itu dalam pelajaran” 
WI : “Kalau untuk PKn itu semua kompetensi dasar sudah 
memuat pendidikan karakter. Misal untuk kelas 10 ada 
kompetensi dasar patriotisme dan cinta tanah air. Nah itu 
bisa dibuktikan dengan ya tidak merusak lingkungan, tidak 
corat-coret, merawat tanaman, menjauhi perbuatan yang 
mungkin paling sederhana yang tidak harus cinta tanah air 
bukan dengan saja mengangkat senjata atau ke 
pemerintahan. Kan merawat lingkungan juga termasuk cinta 
terhadap Negara” 
Kesimpulan : Setiap tahunnya SMA Negeri 6 Yogyakarta terus 
memperbaiki diri dalam setiap pelaksanaan program. Hal 
tersebut termasuk dalam pengintegrasian kebijakan 
pendidikan karakter dalam beberapa mata pelajaran. 
Pengintegrasian kebijakan pendidikan karakter dilakukan 
dengan cara menyisipkannya dalam kompetensi dasar yang 
ada pada beberapa mata pelajaran. 
 
9. Menurut anda sudah efektif kah kebijakan pendidikan karakter dalam 
meminimalisasi kenakalan remaja di SMAN 6 Yogyakarta? 
WI : “Saya kira pendidikan karakter  itu efektif dan berdaya 
guna ya, ini saya nggak mengatakan berapa persen. Ii juga 
perlu ini..ehm..apa...kita perlu juga aturan dari sekolah. 
Pendidikan karakter ada untuk menegaskan pikiran ya, nanti 
juga diharapkan pada sikap perbuatan. Itu jika mungkin 
tidak terbantukan dengan aturan atau tata tertib pasti masih 
ada yang kurang. Jadi hal-hal negatif di SMA ini sudah 
nggak ada, jadi saya kira ya itu apa ya sudah efektif” 
DA : “Kalau efektif ya sudah efektif sekali mbak pendidikan 
karakter disini di SMA Negeri 6 Yogyakarta, ya dapat 
terlihat sangat berbeda jauh dibandingkan dengan dulu” 
TS : “Oohh...ya sangat berdampak, berdampak sekali. Sekolah 
memberi sanksi ya asalkan ada sanksinya. Jadi menanamkan 
nilai karakter terus ada sanksi nah itu efektif sekali, kalo 
hanya menanamkan saja tidak ada sanksi itu tidak akan bisa. 
Ya karena sekolah tegas to, ehm..berani berkelahi keluar 
dari sekolah. 
Kesimpulan : pelaksanaan pendidikan karakter yang maksimal, SMA 
Negeri 6 Yogyakarta dapat meminimalisasi kenakalan remaja 
seperti yang dahulu pernah terjadi di SMA Negeri 6 
Yogyakarta seperti tawuran yang pasti terjadi setiap 




dan memperbaiki sekolah menjadi lebih baik. Karena sekolah 
menganggap penting adanya pendidikan karakter yang 
ditanamkan bagi siswa. 
 
10. Faktor apa yang mendukung dan menghambat dalam proses kebijakan 
pendidikan karakter dalam meminimilasisasi kenakalan remaja di 
SMAN 6 Yogyakarta? 
AF : “Faktor pendukungnya adalah ehm.. adalah komitmen dari 
guru. Kalo siswa didik kalo melihat gurunya bagus maka 
akan menjadi bagus juga karakternya. Yang menghambat itu 
ya lingkungan baik lingkungan secara langsung maupun 
tidak langsung. Itu faktor yang menghambat itu salah 
satunya. Budaya luar yang bukan dari sini muncul karena 
banyak terjadi di media online-online itu yang menghambat” 
GK : “Kalau faktor yang mendukung jelas dengan adanya 
peraturan yang sudah ada tata tertib sekolah yang ada, 
kemudian regulasi yang sudah dikeluarkan oleh pemerintah. 
Kalau hambatannya misalnya ada siswa baru nah karakter 
dari pendidikan di rumah kan agak berbeda dengan nilai 
karakter yang dicapai” 
Kesimpulan : Faktor pendukung yang mendukung berjalannya proses 
pendidikan karakter di SMA Negeri 6 Yogyakarta adalah 
adanya regulasi pemerintah serta komitmen guru sebagai 
tenaga pendidik untuk mendidik siswa menjadi lebih baik. 
Sedangkan untuk faktor penghambat proses pendidikan 
karakter di SMA Negeri 6 Yogyakarta adalah adanya siswa 
baru yang memiliki karakter yang berbeda-beda dan adanya 
pengaruh negatif lingkungan luar yang dapat mempengaruhi 































Gerbang SMA Negeri 6 Yogyakarta Lapangan Basket 
Pos Satpam 
Himbauan cara berseragam Masuk Lobi Depan 
Ruang Perpustakaan 


















































Lobi Tengah  
 




Area Parkir Guru dan Karyawan 
 





























Himbauan mematikan mesin motor 
 
Kegiatan Mentoring  
 
Fasilitas Wastafel 
 
Mading Sekolah 
Kantin Sekolah 
 
Ruang Kelas 
 
Kamar Mandi 
 
Upacara Bendera 
 


